PUSTAKA AL-IKHLASH

Seri Komunikasi Islam

Dr. M. Tata Taufik

PUSTAKA AL-IKHLASH PONDOK MODERN AL-IKHLASH KUNINGAN




Dakwah Era Digital Seri Komunikasi Islam

Dakwah Era Digital

Oleh M. Tata Taufik

e-book edition

November 2013

Penerbit Pustaka Al-Ikhlash
Pondok Modern Al-Ikhlash Ciawilor
Ciawigebang Kuningan Jawa Barat

Telp. (0232) 878462.

e-book mtatataufik.com boleh mengutip asal disebutkan sumbernya



Dakwah Era Digital Seri Komunikasi Islam

Pengantar

Alhamdulillah segala puji bagi Allah atas segalsdmpatan dan kemampuan yang
diberikan untuk penulisan buku ini, semoga kegiatda menjadi amal ibadah bagi
penulis. Shalawat dan salam semoga tetap terpanjatkpada Rasululllah SAW,
keluarga dan sahabat serta para pengikutnya heilggazaman, seiring doa semoga apa
yang dilakukan penulis termasuk pengamalan dardaaecliau “sampaikanlah apa yang

didapat dariku walau hanya satu ayat.”

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada seihak yang telah membantu
penulis dalam menyelesaikan karya ini terutama d@pstri dan anak-anak; lis Mulyati
(istri), Baitsah Hasanah, Muhsin Arafat, Aisyah Btah, Imam Mutaqgin, Ali Basyar,

Zakiyah, Putri Harum, Khaerunnisa, Rosyiidah danhktumad Al-Faaiq (anak) yang
telah memberi kesempatan dan motivasinya, semaya kni dapat memotivasi mereka

juga untuk berkarya dan mengembangkan diri.

Salah satu obsesi penulis adalah mengembangkameéayuarakan komunikasi Islam
terutama dari segi pengembangan media massa ISkmentara buku tentang dakwah
dan komunikasi Islam dirasakan masih sangat kufdembahasan tentang ilmu dakwah
misalnya lebih banyak berbahasa Arab, padahal ikalalJurusan Dakwah di Negara-
negara Arab hampir bersamaan dengan jurusan yang dalndonesia sekitar tahun
70an. Melalui buku ini penulis mencoba menyajikaa &u dakwah, dakwah sebagai
ilmu, sejarahnya serta metodenya. Kemudian dibahga kaidah amar'ma’ruf nahi

mungkar. Selanjutnya dihubungkan dengan pembahasaiia massa Islam, indikator
dan peran dan manfaatnya. Di akhir tulisan dibahga pemanfaatan jurnalisme warga

sebagai media dakwah..

Mudah—mudahan buku ini bisa membangkitkan motiuagik lebih memodernisir pola-
pola dakwah dengan pemanfaatan media kontemporat. akhir untuk semuanya

penulis sampaikan terima kasih dan selamat mendsmoaga bermanfaat.
Al-lklash, 8 November 2013

M. Tata Taufik
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Pengertian Dakwah dan [lmu Dakwah

Ada dua permasalahan dalam pembahasan ini, pentaemgenai pengertian
dakwah kemudian yang kedua pengertian ilmu dakwamg pertama merupakan
pengertian kata dakwah dalam literatur keislamam léhih menuju pada pengertian

istilah dakwah itu digunakan, yang kedua menujuagaehgertian dakwah sebagai ilmu.

Pengertian dan Tujuan Dakwah:

Di dunia Islam sendiri belum ada kesepakatan pemggu kata dakwah
ketika diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris. Misal ada yang terjemahan
call to Allah ketika menerjemahkan' 3,2l Bahkan ada yang tidak
menerjemahkannya sama seKali. Ada juga yang menggunakan kata
propagatiod padahal katapropagation dalam komunikasi modern berkonotasi
negatif (mungkin karena pengaruh penggunaan oletlerHiserta dalam istilah

politik) dan cenderung menghalalkan segala cara.

Perbedaan propaganda dengan dakwah terletak padsil hdari
propaganda lebih mendahulukan kepentingan (keuatyngbagi pelakunya
tanpa mempedulikan sasaran apakah beruntung atdak. ti Dalam istilah
propaganda Roger Brown (19%8)asaran cenderung menjadi korban. Laswell
(1937) mendefinisikan propaganda sebagai teknik @emgaruhi tindakan

manusia dengan memanipulasi representasi (penyajidRepresentasi bisa

! Misalnya dalam situsslamweb.net

Seperti redakgslaam.comsaat menterjemahkan artikel Bin Baz berikut: “\dsitedia for
Giving da‘'wah.”

3 Seperti dipakai dalam menterjemahkan artikel Atr@a berikut “Five Premises, Five Means
and Five Results of the Islamic, Propagdtiateh timislaam.com.

* Warner J.A.Severin & James W. TankardGbmmunication, Theories, Origins, Methods, &
Uses in the Mass Medidialihbahasakan Sugeng Haryanto. (Jakarta: Ken@f@,) Cet. I. h. 128.
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berbentuk lisan, tulisan, gambar atau mdsikadi kata propaganda memiliki
medan makna negatif dan kurang mewakili makna daks@bagai konsep yang
dipahami kaum muslimin. Pada literatur klasik &til dakwah sering
dimasukkan dalam bafarhib min Masawi’ al-Akhlagdan Targib Fi Makarim
al-Akhlaq seperti Ibn Hajar al-‘Asgalani dalarBuligh al-Maram Abi Zakariya
Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, dalanRiyadu al-Shalifln, banyak dimuat dalam
kitab al-Umdr al-Manhiy ‘Anha. lebih dikenal dengan aktivitas amar ma’ruf
nahyi munkar. Ada juga para ulama seperti Abubakhmad Ibn Muhammad
Har(n al-Khilaliyy (311 H), yang menulis risalah Udus tentangal-‘Amru bil
Ma'ruf wa al-Nahyi a’nil-mukar, dalam risalah tersebut al-Khilaliyy membahas
apa-apa saja yang termasuk amar ma’ruf dan nahikanuserta apa yang harus
dilakukan seseorang ketika melihat kemungkaran atlapannya. Selain itu Ibnu
Taimia (728 H) menulis risalahnya tentarm-Amru bil Ma'ruf wa al-Nahyi
anil-mukar Risalah singkat tersebut berisikan pengertian ruha’dan munkar
serta tehnik dan metode amar ma’ruf dan nahyi mumpag kita kenal sekarang
dengan dakwah.

Dalam buku-buku keislaman seperti sejarah islam dpembahasan
lainnya kata dakwah sering dipakai untuk menyebkiifims Rasul SAW dalam
menyampaikan  risalah  kenabiannya. @ Ungkapan  sepedi-da‘wah al-
muhammadiyah al-da‘wah al-islamiyah da'watu sirra,n da’'watu jahran sering

dijumpai dalam berbagai literatur bahasa arab.

Dari sudut bahasa kata dakwah berasal dari bahash &> yang berarti
«l  menyeru, meminta, menuntun, menggiring atau megiangmengajak
orang lain supaya mengikuti, bergabung, memahamintuku memiliki suatu

tindakan dan tujuan yang sama yang diharapkanpaeierunya

Sedangkan dari sudut istilah, ada beberapa peagertdiantaranya,
dakwah £ Als3,2l)  dimaksudkan seruan untuk beriman kepada Allarjntan

® Warner JCommunication.. h.128.
®sad ‘Ali Ibn Muhammad al-Qohthonfighu al-da‘wah fi shahth al-imam al-Buhkariylaktaba
Syamela.
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kepada apa-apa yang dibawa oleh para rasul-Nya,yenenuntuk mempercayai
apa yang diberitakan oleh para rasul serta meni@adi-apa yang diperintahkan
mereka, hal itu mencakup seruan untuk mengucapkaa kalimah syahadat,
melaksanakan shalat, zakat, puasa bulan romadim thji. Serta termasuk
seruan untuk beriman kepada Allah, iman kepadal-rasul-Nya, iman kepada
hari kebangkitan, qadla dan qadar, serta seruanr dgamba meyembah
Tuhannya seakan dia melihat-NyaDengan singkat seperti yang diungkap oleh
Abdul Karim Zaidan; yang dimaksud dakwah adalah yeen kepada Allah,

dan maksudnya adalah menyeru kepada agama Allai 3g&ma Islarfi.

Menurut Muhammad al-Rawi; dakwah adalah pedoman g ydengkap
tentang prilaku manusia serta ketentuan hak danajkeam. Muhammad al-
Khadlar Husain; menyeru manusia kepada kebaikan Hatayah serta amar
ma’ruf dan nahi mungkar untuk mencapai kepada kgiad yang bahagia dunia
dan akhirat. Adam ‘Abdullah al-Alwariyy; memalingka pandangan dan pola
pikir manusia pada akidah yang bermanfaat bagi kaereserta pada
kemaslahatan, juga berarti upaya penyelamatan maandari kesesatan dan
kemaksiatan yang merong-rongiiya.Menurut Muhammad Ab( al-Fath al-
Bayaniniyy menyampaikan islam kepada ummat manusigngajarkan dan

mengamalkannya dalam kehidupan nyita.

Adapun tujuan dakwah dalam pengertian ini ialah oyedkan kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yamidali oleh Allah yakni dengan
menyampaikan nilai-nilai yang dapat mendatangkdrakagiaan dan kesejahteraan yang
diridlai oleh Allah AWT sesuai dengan segi atauabighya masing-masirg.

" al-Qohthoniy fighu al-da‘wah....,

8 ‘Abdul Karim ZaidanJ’shilu al-da‘wahyersi e-bok 1975, h, 3.

° Adam ‘Abdullah al-Alwariyy,Tarikhu al-da‘ wah baina al a'msi wa al yawin.18

12 Muhammad Abd al-Fath al-Bayaniiniyl;madkhal ila iimi al-da‘wah, (Beirut: Muassatu al-
Risélah,1995) Cet Ill, h, 18. Lihat juga Ensiklopktam (Jakarta, PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2Gilig,
) h, 280

M Ensiklopedi Islam ...h. 281, lihat juga Wikipediay
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Pengertian ilmu dakwabh:

Menurut Ahmad Ghalwasy dakwah merupakan ilmu yaegperalajri berbagai
pembahasan teknis dan seni penyampaian agama ke€lpada ummat manusia yang
mencakup akidah, syariah dan akhtaBagi Muhammad al-Ghazali ilmu dakwah adalah
program lengkap yang mencakup berbagai pengetajarandibutuhkan manusia untuk
mengetahui tujuan hidup mereka dan mengungkap raarbu kehidupan orang-orang
yang baik®* Ab( al-Fath al-Bayandniyy mendefinisikan ilmu da#wberati sejumlah
kaidah dan pokok-pokok ajaran yang dapat menyarapaiklam kepada manusia

mengajarkan dan mempraktekkanf¥a.

Dalam ensiklopedi bebas wikipedia indonesia testilinu dakwah adalah suatu
ilmu yang berisi cara-cara dan tuntunan untuk mknaerhatian orang lain supaya
menganut, mengikuti, menyetujui dan/atau melaksamakuatu idiologi/ agama,

pendapat atau pekerjaan tertentu. Orang yang memaykam dakwah disebut "Da'i

sedangkan yang menjadi obyek dakwah disebut "Magl'u.

Tim Penyusun Kurikulum Nasional Fakultas Dakwah unarskan pengertian
ilmu dakwah, yakni kumpulan pengetahuan yang berdsai Allah SWT yang
dikembangkan oleh umat Islam dalam susunan yatensis dan terorganisir mengenai
manhaj melaksanakan kewajiban dakwah dengan tuklgrar mewujudkan khairul

ummaht®

Dengan kata lain dakwah adalah ilmu yang mempelaptode, cara, serta
tujuan dakwah termasuk pilar-pilar dan sejarah tasenedia yang dipakai dalam
menyampaikan dan menyebarkan ajaran Islam guna judkan tatanan masyarakat

islam yang terbaik.

12 al-Qohthoniyfighu al-da‘wah....,

3 Muhammad al-GhazalMa‘a Allah, h. 18

14 al-Bayaniiniyyal-madkhal ila..h.19

15 wikipedia bahasa indonesiaww.wikipedia.org lihat juga Ensiklopedi Islam, h,280

18 Tim Penyusun Kurikulum Nasional Fakultas Dakwibrikulum Nasional Fakultas Dakwah
IAIN, (Jakarta, Departemen Agama R.l., 1994), hal. 7.
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Tujuan utamanya adalah mewujudkan kebahagiaan diamaakhirat melalui
penyebaran dan pengamalan ajaran agama islam; tabogéakekat konsep dakwah
Islam, mengetahui ayat-ayat atau hadits Nabi SAWgydertemakan dakwabh;
mengetahui berbagai metode dakwah dan perkembayayammenjalankan kegiatan
dakwah dengan memperhatikan metode dan tehnik dalamag tepat untuk mencapai

sasaran secara efektif dan efisien.

Obyek Pembahasan Ilmu Dakwah:

Jika dilihat dari pengertian dakwah maka obyek ddkvadalah gama islam,
artinya penyampaian dan pengajaran agama islamditaigkan oleh juru dakwah serta

pengamalannya dalam kehidupan nyata.

Adapun jika dilihat dari pengertian ilmu dakwah raalobyek kajiannya
mencakup berbagai komponen yang dibutuhkan daraitedengan kegiatan dalam
dakwah yang sejalan dengan prinsip-prinsip pemlaahédmiah. Bayaniniyy mencoba

merumuskannya dalam formulasi berikut:

1. Sejarah dakwah yang menjelaskan tentang perkembatad@avah sejak masa
kenabian hingga sekarang.

2. U’'shdlu al-da‘wah yang merupakan pembahasan dalil-dalil tentangvdiak
berserta sumbernya yang diambil dari al-Quran d&sunnah, termasuk
pembahasan tentang rukun dakwah; juru dakwah,sas@akwah dan tujuan
dakwah.

3. Manahij al-da‘wah yang berisikan langkah-langkah serta program dakw

4. A’sélib al-da‘wah berisikan tentang cara pengeterapan langkah-¢émgkrta
program dakwah yang dicanangkan.

5. Wasail al-da‘wah yakni media yang digunakan dan dibutuhkan dalam

berdakwah.

" Bayaniniyyal-madkhal ila..h,35, lihat juga Abdu al-Karim Zaidab); shilu al-da‘wath,4.
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6. Masyakil al-da‘wah yakni problematika yang dihadapi dalam berdakwah

serta cara-cara penanggulangantiya.

Obyek pengembangan ilmu dakwah menurut Amrullah &thdapat dibedakan
kajiannya menjadi obyek material dan obyek formaln@byek material ilmu dakwah
adalah semua aspek ajaran Islam yang terdapat ddl@ur'an dan al-Sunnah, sejarah
dan peradaban Islam. Obyek material ini termatagesdalam disiplin-disiplin ilmu
keislaman lainnya yang kemudian berfungsi sebalgai ibantu bagi ilmu dakwah.
Sedangkan obyek formal ilmu dakwah adalah mengg&alah satu sisi dari obyek
material tersebut, yakni kegiatan mengajak umatusiansupaya masuk ke jalan Allah

(sistem Islam) dalam semua segi kehiduffan.

Bentuk kegiatan mengajak itu jika dilihat dari needian cara yang diapakinya,
yakni: (1) mengajak dengan lisan dan tulis@a‘yah bil lisan dan bil galam); (2)
mengajak dengan perbuatata‘vah bil halatau aksi sosial); dan (3) mengajak dengan
mengelola hasil-hasil dakwah dalam bentuk lembagavdh untuk mencapai sasaran
dan tujuan dakwah Islafi.Namun kegiatan mengajak jika dianalisis lebih uakkan
ditemukan hal-hal yang lebih dari sekedar analmisdianya semata, karena masih
mencakup di dalamnya metodologi dakwah, cara danikedakwah, karakter dai dan
mad’u, penyelesaian terhadap berbagai problemadiéamui dalam berdakwah dan lain

sebagainya.

18 Bayanainiyyal-madkhal ila.. h,35-36

9 Amrullah AhmadMateri dan Metode Penyiapan Disiplin Dakwah Islaatain Kurikulum
IAIN 1995 Makalah disampaikan pada Orientasi Kurikulum Niaai IAIN,

% Amrullah AhmadMateri dan Metode....
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Bagan Obyek Iimu Dakwah

IlImu Dakwah
Obyek formal: Obyek material:
+ metodologi . Aga}ma islam; Al-
dakwah, quran, al-sunnah,
+ tehnik dakwah, . !Irlnu—|lmu agt{:lma
. teri dakwabh, islam seperti;
i tauhid, figih,

»  audien dakwan, ushul figih, ulum

e dai
. al-quran, ulum
* S;(I)(t\),\lgwauka al-hadits, sejarah

islam, bahasa arab

. sejarah dakwah dan ilmu lainnya.

mamAllA AAalaaia

Hubungan Ilmu Dakwah dengan Ilmu Lainnya:

1. Hubungan dengan ilmu-ilmu keislaman:

Sejalan dengan perjalanan waktu dan perkembangaarnz@enyebaran agama
islam yang berawal dari bentuk penyampaian lisam plenghapalan ajaran islam
melalui berbagai kegiatan seperti khutbah (pidat@log, berbagai arahan dan
penyuluhan serta pembinaan, sehinga ajaran islaig yeencakup agidah, syariah
dan akhlak itu menggelinding menyebar dari RasulWSRepada para sahabat ra,
kemudian para tabi‘in dan tabi‘'u tabi‘in. Merespogrbagai tuntutan zaman dan
kompleksitas permasalahan, dibarengi dengan kdagiatan keilmuan yang ada di
wilayah perkembangan Islam, serta proses penyapgéan islam dalam bentuk
ta'lilm yang memungkinkan terjadinya dialog anta@shnash al-quran dan al-
sunnah dengan permasalahan kehidupan sosial yalandimasyarakat muslim --
dengan munculnya pertanyaan dalam segi ajaran sdam@ntu-- merangsang para
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ulama di kalanagan tabi‘in mengklasifikasi ajaratam pada setidaknya tiga sisi
keilmuan; agidah (ushuluddin) syariah (figih dahulaya) serta akhlat}.

Berbagai ilmu keislaman merupakan obyek materraluildakwah karena dari
situlah berbagai macam kajian tentang seluk-belakwah diformulasikan. limu
ushuludin, ilmu kalam, figih, ushuhul figih, tafsinadits, ulumul qur’an, ilmu-ilmu
bahasa arab, sejarah islam, akhlak, tasawuf dakeméangan kajian keislaman
lainnya merupakan ilmu bantu dalam rangka pengegaraiimu dakwah.

Seperti yang dilakukan Jasim Ibn Muhammad al-MuhahkYasin dkk merka
mencoba merumuskan skema ilmu-ilmu keislaman ddiara (5) bagian; ulumul
quran, ulumul hadits, tauhid, ushul figih, ficih.Lalu dalam penerbitan lain
ditambah dengan ulum lughah al-arabiyah, sayangnya dakwah belum mereka
masukkan dalam skema ilmu-ilmu islam tersebut,bisa berarti dua hal karena
proses penyusunan belum selesai atau karena dakasih dianggap dalam proses
menjadi ilmu tersendiri.

Maka untuk melihat kedudukan ilmu dakwah --sebalgau baru dalam kajian
keilmuan Islam-- dapat digambarkan bahwa dakwahupadan upaya pengkajian
terhadap “proses” terjadinya penyampaian ajarlamisdari juru dakwah kepada
sasaran dakwah di satu sisi dan pengkajian terhaddgri-materi ajaran islam yang
berkenaan dengan metode penyampaian ajaran tersgigiterdapat dalam sumber
utamanya (al-quran dan al-sunnah) serta dalam ewsumber sekunder
dihubungkan dengan kondisi sosio emosional khalagdaran di sisi lain untuk
mencapai efek dan dampak yang diharapkan. Hal grupakan respon langsung
terhadap kebutuhan yang disebabkan kemajuan pammdabnusia dalam berbagai
hal, terutama pada bidang tekhnologi komunikasagsgrkembangan ilmu sosial dan
spesialisasinya.

Sebagai contoh dari hadits Rasul SAW misalnya, yendjri dari ucapan dan
perbuatan yang dilakukan oleh Rasul SAW yang menrakmensi ibadah, dimensi
muamalahdanjinayah dimensiirsyad danwa’dz (hasehat dan arahan) serta dimensi

L Ahmad Amin fajru al-Islam(Syirkatu al-Thaba’ah al-Fanniyah al-Muttahidah 3p8&et.XI,h,
152-153.

2 Jasim Ibn Muhammad al-Muhalhil al-Yasin dkkJadawil al-Jamia’h fi al-I'lmi al-Nafi'ah,
(al-Kuaiti, Daru al-al-da‘wah li al-Nasyr wa al-tauz1991) cet. V, h, 8.
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sejaratf® dalam kontek ini ilmu dakwah meneliti dan mengaigldimensi irsyad
danwa’dz bukan saja dari sisi kontennya (isi) melainkamgesuk juga pemilihan
“kata” dalam penyampain tersebut serta kondisiohist penyampaiannya yang
mencakup di dalamnya karakted-mad'u sebgai penerima, kemudian melihat
efeknya yang tergambar dalam pengamalan isi pes@ebut dalam kehidupan.
Melalui analisis ini dapat ditarik teori-teori daéitv seperti metodeManahij), cara
(A’sélib) dan media\WWasari'l) serta materi dakwabh.

Sesuai dengan kesepakatan Departemen Agama dan yalR) kemudian
dikukuhkan dalam penyusunan kurikulum nasionalndohesia ada delapan cabang

ilmu agama Islam yang secara singkat dapat digdmbarerikut?*

Bahasa dan sastra arab

2. Ulum al-Qur’an dan
Ulum al-hadits

3. Pemikiran (filsafat,
kalam, tasawuf)

4. Hukum Islam dan
Pranata Sosial

Al-Qur’an & Hadits 5. Pendidikan Islam
Dakwah islam

Perkembangan
Modern/pembaharuan
dalam Islam

8. Sejarah dan Peradaban
Islam

2. Hubungan dengan ilmu komunikasi

Jika dilihat dari obyeknya dakwah memiliki hubungingan komunikasi dalam
ilmu-ilmu sosial. Yang dimaksud dengan hubungan koikasi dan dakwah di sini
adalah hubungan komunikasi sebagai disiplin ilmogde dakwah sebagai kegiatan
amar ma’ruf dan hanyi munkarpesan berupa nasihat, serta sebagai proses
penyampaian pesan risalah Islamiyah. lImu komunikkesvasa ini telah berkembang
demikian pesat, berbagai studi yang dilakukan yaeryenaan dengan tingkah laku
manusia sebagai pelaku komunikasi, media komunikasig dipakai, serta

kecenderungan dan ide-ide yang berkembang sertzadseraspek lain yang erat

% Ahmad... fajru al-Islam,h.158
% Juhaya S. Praj&ilsafat IImu(Bandung, Program Pasca Sarjana IAIN Sunan Guniatij R000), h. 94
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hubungannya dengan proses penyampaian pesan damt&ekpengaruh pesan
tersebut dalam diri peserta komunikasi. Selainddapat juga dilihat perkembangan
yang pesat dalam bidang sarana dan prasarana yapgt digunakan dalam
kelancaran komunikasi.

Tujuan utama dakwah adalah menyampaikahligh) risalah atau pesan llahiah,
dan sejak pada masa awalrgdligh menggunakan kata-kata baik yang tertulis
maupun yang terucapkan, dengan manusia sebag& sdgarannya. Hingga dapat
dikatakan komunikasi dan dakwah adalah dua hal gangga, keduanya menjadikan
manusia sebagai sasaran, menggunakan media yaray s@man dan alat yang
sama’

Namun jika dilihat dari segi kemunculannya kedwauildakwah dan komunikasi
nampak berbeda, yang pertama kajian ilmu dkawahuldimoleha para ulama
terhadap tema amar ma’ruf nahi mungkar, dimulaaksdjerkembangnya tradisi
ilmiah di kalangan ummat islam. hal ini ditandaingan penulisan bab tersendiri
tentang amar maruf nahi mungkar pada buku-bukukkiggam. Kemudian mulai
ditulis secara khusus risalah tentang tema terssiitar abad IV H oleh Abubakar
Ahmad Ibn Muhammad HarGn al-Khilaliyy (311 H) dabnli Taimia (728 H)
misalnya, pembahasan dimulai dengan mengungkapiavddlil tentang masyarakat
ideal, kemudian tentang tehnik-tehnik amar ma’rahinmungkar lalu ditarik
berbagai kaidah dari dalil tersebut untuk dijadik@doman kegiatan amar ma'ruf
nahi mungkar.

Lalu pada akhir tahun 1960an pembahasan dengangunegican terma “dakwah”
dilakukan oleh Ahmad Ghalwasy dalaral-Da‘wah al-Islamiyatf® terbit pertama
pada tahun 1979 bersamaan dengan dibukanya judedamah di universitas al-
Azhar di kota al-MansuraH.Usaha ini merupakan langkah pertama penyusunan ilm

dakwah dengan menggunakan pendekettsr mudulu’i,yang menarik dari buku ini

% Taufiq Yusuf al-Waai'yal-da‘'wah i'la Allah al-risalah —al-wasilah—al-haga (Kuwait, Darul
Yaqin,) h, 427

% M. Jamil Yusuf, “Beberapa Persoalan Epistemologiain Pengembangan llmu Dakwah,”
artikel jurnal versi pdf. h, 5.

" Di Univ Ibnu Saud Jedah dibuka Ma’had Dakwah tali®76, di Madinah tahun 1978 di
Indonesia IAIN Jakarta berdiri sebagai jurusan dakwejak 1963, dan menjadi fakultas 1989, di IAIN
Yogyakarta, sebagai jurusan 1960, dan sebagaitéekdl970. Adapun Fakultas Dakwah pertama di
Indonesia di IAIN Ar-Raniry tanggal 13 Oktober 1968
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Ghalwasy mencoba menarik kaidah-kaidah dakwah penigubungan dengan media
(wasai) dari al-qur'an, seperti penggunaan kisahdishal), perumpamanaaralf
matsa), sumpahdl-gasan), debat &l-jadal), dan sunnah nabi saw.

Sementara kajian komunikasi diawali dengan kajexhadap situasi perang dan
penguasaan publik oleh pemerintah. Maka yang merfeakls kajian adalah
propaganda termasuk pembentukan opini publik danday setting, trend kajian
tersebut dilanjutkan oleh Harold Lasswell 1946 gyanelihat isi pesan, dan efek
pesan terhadap audiens, dengan semboyannya y&egakhit or miss propaganda
kemudian terus berkembang ke arah yaogan relation seperti yang dilakukan
Edward Bernays 1928 yang memandang perlyataership relation publik tidak
lagi didikte dan diupayakan penyesuaian situaslipuan kondisi kontemporer.
Kajian komunikasi terus mengarah kepada pembangekamomi pasca perang dan

pembangunan negara seperti yang dilakukan Jacdjués #682°

Metodologi Ilmu Dakwabh:

Suatu ilmu pengetahuan tentunya memiliki metodeukumhencapai kebenaran
ilmu tersebut, demikian juga halnya dengan ilmkwdh. Sebagai ilmu yang
menjadikan obyek kajiannya adalah agama islam yaegfokuskan perhatian pada
kegiatan masyarakat muslim dalam menyebarkan ajagamanya, dapat dilihat
metodologi apa yang dilakukan para ahli dalam majghyek tersebut.

Kalau diteliti metodologi yang dipakai dalam mengkap berbagai seluk-beluk
tentang dakwah, terlihat bahwa yang dilakukanadaienghimpun dalil-dalil nagli baik
dari al-Qur'an maupun al-hadits yang bertemakarwdak Kemudian dalil-dalil tersebut
diinterpretasikan sehingga didapat hukum dakwalalmya, kemudian lebih khusus lagi
menuju pada penghimpunan dalil yang berkenaan dtaillai mengandung unsur
metodologi penyapaian pesan, dianalisis manfaat KHegunaan serta -efektifitas
penggunaan metode tersebut. akhirnya disimpulkiaagse suatu teori atau kaidah dalam

berdakwah. Maka dalam hal ini metodoldgisir maudlui (tafsir tematik) sangatlah

% M. Tata Taufik Etika Komunikasi Islan{Bandung, Sahifa, 2008) Cet. I, h, 19.
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dominan, adapun dalam analisisnya maka bisa beesitisis teks dengan pendekatan
balaghah dan ilmu kebahasaan, bisa juga mengguraataisis sosio historis suatu teks
(asbabu nuzul suatu ayat atau asbabu wurud sudits)ha

Dari sini terlihat bahwa metodologi ilmu dakwah mgunakan pendekatan
deduktif, artinya meneliti kaidah-kaidah umum yang berl&kmudian diruntut hingga
sampai pada kaidah-kaidah khusus, misalnya daitidd#dil tentang amar ma’ruf nahi
mungkar dapat menghasilkan kaidah-kaidah tentantbdeeamar ma’ruf dan nahi
mungkar. lbnu Taimia membuat satu kaidah bahwa orehykepada kebaikan (amar
ma’ruf) harus dengan cara yang baik (ma’ruf) dababknya mencegah kemunkaran
tidak dengan menggunakan kemunkatan

Kaidah kedua dalam berdakwah adalah mendahulukatehz® jika ternyata
yang diserukan itu setelah ditimbang membawa matdléebih besar dari pada
maslahatnya apakah itu berupa amar ma’ruf ataui mahlar, maka ditunda sampai ada
kesempatan dimana maslahat bisa lebih besar ketgnbadlaratnya.

Menjelaskan hal ini Ibnu Taimia menulis; Karenaikégn amar ma’ruf dan nahyi
mukar itu termasuk kewajiban yang paling besar, anaaslhat haruslah didahulukan.
Karena Allah tidak menyukai kerusakan dan kekacal#&a ternyata kerusakan yang
ditimbulkan karena amar ma’ruf dan nahyi munkar lgbih besar dari maslhatanya,
maka kegiatan tersebut tidak termasuk suatu ygmgridiah oleh Allah, walaupun pada
kenyataannya sudah berarti meninggalkan kewajibam mhelaksanakan suatu yang
diharamkan, pada kenyataan seperti itu seorangirmustndaknya senantiasa lebih
bertakwa dan beribadah kepada Allah, hingga iadarflari kehancurah.

Metode kedua adalah pendekatarduktif, yang berarti meneliti persoalan-
persoalan yang lebih spesifik untuk kemudian ditageneralisasinya. Misalkan
bagaimana Zaidan menyelusuri ayat-ayat tentang sid@m prilaku sabar kemudian
dimasukkan dalam generalisasi kaidah bahwa seatangarus memiliki akhlak yang
baik *? Seperti term-term yang dipilih dalam teks-teksrslhisa ditemukan katgawlan

sadidan Itu bisa ditarik teori umum, yaitu kejujuran komkasi. Qawlan ma’rifanbisa

2 |bnu Taimia,Al-Amru Bil Ma’ruuf wa Nahyi anil Munkai(Beirut, Darul Kitab al-Jadid, 1984),
h,18

% lbnu TaimiaAl-Amru ....h, 17

L lbnu Taimia,Al-Amru....h, 17

%2 <Abdu al-Karim Zaidan\)’ shdlu al-da‘'wahh , 351.
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melahirkan teori komunikasi bernurani. Kat@ghbisa berarti konsepoise (gangguan)
komunikasi dan seterusnya.

Jadi metodenduktif-dedektifsenantiasa bergantian dipakai dalam mengungkap
berbagai pembahasan ilmu dakwah. Dalam praktekrs@yentai kedua metode ilmiah
tersebut di atas, pembahasan juga dilakukan dengdadehistoris seperti meneliti
kegiatan dakwah yang dilakukan sejak masa kendfiregga dewasa ini, pendekatan
historis juga kerap kali dipakai untuk megungkagknaasuatu teks al-Qur'an maupun al-
hadits. Selain metode historis sering digunak@a jonetodekomparatif yakni dengan
melihat perbandingan antara mislanya dakwah masal saw dengan dakwah masa
sahabat ra. Atau misalkan melihat media dakwah dosienal dengan media dakwah
kontemporer.

Bagan di bawah ini memperlihatkan bagaimana ilmwadé dikontruksi dengan
menggunakan metodologi dominan yang dipakai dalaembdgai disiplin ilmu
sebelumnya, tafsir misalnya mempunyai metode tdiseryang dipakai dalam
menganalisis fokus kajian dakwah, demikian juganyealdengan ushul figih yang
merupakan jembatan baku yang menghubungkan antaraes ilmu (qur'an dan hadits)
dengan data-data empiris. Ushuludin dan bahasa asdgat membantu dalam
menginterpretasi teks baik hadits maupun al-quuga pendapat-pendapat ulama dalam
bahasa arab, metodologi ilmu sosial digunakan kumbenganalisis realitas empiris
masyarakat muslim termasuk di dalamnya teori-tdawmunikasi yang ada dan

dikembangkan pada ranah ilmu komunikasi.

¥ M.Tata Taufik,Konsep Islam Tentang Komunikasi:Kritik Terhadap fT&@munikasi Barat
Disertasi Doktor dalam Bidang Dakwah dan Komunikai Jakarta 2007, h, 17
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Bagan Kontruksi llmu Dakwah

[Imu Dakwah

Metodologi:Tafsir (0] }V1'¢ Fokus Kajian

eUshul figih eFormal eKegiatan Dakwah
eUshuludin eAgama Islam
eBahasa Arab *Material

eDasar dasar dakwah
ePendekatan dakwah
eMetode dakwah
*Media dakwah
eSejarah dakwah
eProblematika dakwah

e|Imu sosial eAjaran Islam
eFilsafat
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Sejarah Dakwah

Dakwah Masa Rasulullah SAW

Dakwah islamiyah memiliki sejarah panjang sejak ngeda sejarah ummat
manusia, para nabi dan rasul yang diutus Allah S1&fT masa kemasa menggambarkan
rentetan dakwah islam yang tak henti-hentinya diéwodangkan oleh para nabi beserta
para pengikutnya untuk meyebarkan memelihara agaameawi bagi ummat manusia.
Kegiata tersebut tiada lain bertujuan untuk memgikrbkehidupan manusia dalam
perjalanan hidupnya supaya sejalan dengan ketergasitif yang digariskan agama,
sehingga kehidupannya lebih memiliki arti bagi widit maupun kelompok sosialnya.
Islah atau upaya perbaikan terhadap pola kepercayaadalggqdan periabadahan
(syariah) yang keduanya merupakan sumber prilaktupagan tema sentral dakwah

dengan tujuan mewujudkan kebahagian hidup di ddgmeakhirat.

Karena luasnya pembahasan sejarah dakwah ini, peakdis batasi pembahasan

sejarah dakwah islamiyah dimulai dari kenabianlresakhir Muhammad SAW.

Dakwah Rasul SAW dimulai sejak turunnya wahyu pedayang merupakan

pengangkatan beliau sebagai rasul.

SU515(1) LS a8 V3(e) AL SA5N5(¢) iad () LI aliyy(v) Lale b)) e GG

(¥) et

“Hai orang yang berselimut, bangun, kemudian Dberileeringatan, agungkanlah
Tuhanmu, bersihkan pakaianmu, jauhilah kebobrokjeangan sekali-kali kamu memberi
dengan harapan untuk mendapatkan yang lebih, lzlshldemi menjalankan perintah
Tuhanmu.” (al-Mudatsir: 1-7).

Dari situ kemudian Rasul SAW menyeru orang-orangleteat di sekitarnya.
Orang pertama yang menerima seruannya dari kauemperan adalah Khadijah istri
belaiau, sedangkan darai laki-laki adalah Abu BakAli bin Abi Thalib dari anak-anak,

dan Zaid bin Haritsan dari kalangan hamba sahagla. diikuti dengan islamnya Utsman

e-book mtatataufik.com boleh mengutip asal disebutkan sumbernya



21
Dakwah Era Digital Seri Komunikasi Islam

ibnu A’'fan, Zubair ibnu Awaam, Abdurrahman ibnu Adthalhah ibnu Abdillah, Abi
Ubaidah ibnu Jarrah. Argam ibnu al-Argamll.

Sejak itu mulailah kaum muslimin berkumpul bersaRasulullah saw di rumah
Argam ibnu Abi Argam untuk belajar al-Qu'an dan mpelajari petunjuk Islam.
Sementara Rasullah membimbing mereka dengan pkadidiyang benar dan

membersihkan diri mereka.

Setelah tiga tahun da’'wah berjalan secara rahasiebdrsifat individual, dengan
metode dakwah yang dipakai adalah metdédog (hiwar) dengan bersandar pada
interaksi personallalu turunlah firman Allah “perjuangkanlah apangadiperintahkan,
jangan hiraukan orang-orang musyrik” (al-Hijr: 98}

(10) G eileal) AR U)(9£) G 5A e (i 2l a3 ey g alald

maka Rasulullah saw mulai menyeru mereka yang adakelilingnya, ia naik kebukit
Shafa lalu mengumpulkan masyarakat untuk diberngatan dan berita gembira. Dalam

hadits muttafaq alaihi diungkapkan:

“Ibnu Abbas ra berkata: ketika turun ayat: dan lakriperingatan keluargamu yang
terdekat dan kerabatmu yang mukhlish” Rasulullak senuju ke Sofa dan berteriak:
Selamat pagi, masyarakat sekelilingnya berkatgasyang berteriak, mereka menjawab
Muhammad, lalu mereka berkumpul sekelilingnya, I&asulullah berkata: “Wahai
keluarga fulan, keluarga fulan, keluarga fulan, uéeja Abdul Manaf, wahai keluarga
Abdul Muthalib, lelu semuannya mengelilingi RasAV8, dan Rasul SAW bersabda:
“Bagaimana pendapatmu jika aku memberitakan bahlaelikl bukit ini ada kuda yang
akan muncul, apakah kalain akan mempercayaiku?’ekéemenjawab, “kami belum
pernah tidak mempercayaimu”. Rasulullah saw berkat&u khabarkan pada kalian
bahwa kalian dalam bahaya azab yang sangat déhiatAbu Lahab berkata: “Hai
Muhammad, apakah kamu kumpulkan kami hanya untukakai?” Lanjut Ibnu Abbas,
lalu ia ceritakan: kemudian turunlah surat * Celakakedua tangan Abi lahab, ia bena-
benar celaka karena tindakannya itu.”

3 Sirah Ibnu Hisyam, 1, h, 240-246
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Dilihat dari sudut metode dakwah, dengan dimukaidgkwah terang-terangan,
maka berubahlah metode yang dipakai, yang awaleyaph dialog dan komunikasi
interpersonal, saat itu ditambah dengan mekbitabah (ceramah) dan presentasi umum
di hadapan masyarakat. Adapun cara dakwahnya dengamggunakan pendekatan
targhib dantarhib (upaya persuasif dengan menarik minat kepada Ingl lpaik dengan
pahala dan menakuti terhadap hal yang tidak baigate azab}®

Ketika da'wah dimulai secara terbuka, kaumnya mereya dengan
permusuhan yang nyata, bermula dari permusuhaanpgryang didengungkan oleh
pamannya Abu Lahab yang mengatakan: Muhammad apeakela ini kamu kumpulkan
kami?” sebagaimana disampaikan hadits di atas, laliikuti dengan penyiksaan
terhadap Rasul SAW dan sahabtnya, namun Allah reesigpkan pamannya Abu
Thalib untuk tampil sebagai penolong dan pendukkegiatan da’'wah rasul, hingga
beliau terbebas dari siksaan yang menimpa sahabagperti Yasir, Amar, Sumayah,
Bilal, Amir bin Quhirah, dll, mereka semuanya tetagrtahan dan sabar menghadapai
berbagaimacam bentuk siksaan, walaupun Rasul SAWdirsedalam beberapa

kesempatan tidak terlepas dari berbagai penyiksaan

Tatkala penyiksaan terhadap orang muslim semakaimadi-jadi, Rasul SAW
meyarankan pengikutnya untuk hijrah ke Habasyabdasd&asul kepada mereka: Jika
kalian pergi ke Habasyah, di sana akan kalian temoiiang raja yang tidak mengizinkan
siapapun untukm dianiyaya, itulah negri yang aman tentram, hingga Allah akan

membebsakan kalian dari apa yang kalian deritaiisiaat

Penyiksaan dan penganiayaan terus berlalu dan ksemmeenjadi-jadi, bahkan
mereka berniat untuk membunuh Rasul SAW, beritsatmpai kepada pamannnya Abu
Thalib, lalu ia mengumpulkan Bani Hasyim dan Baridal Muthalib dan menitipkan
Rasul SAW dalam kampung tersebut untuk melinduragidgiri usaha pembunuhan,

secara bergantian mereka menjaga Rasul SAW.

% |brahim al-JayQsyiyTarikhu al-Dawah, (Cairo, Daru al-I'lmi wa al-Tsagafah, 1999), Cgt,|
106-108
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Menyaksikan hal tersebut bangsa Quraisy marah, f@wa pemimpinnya
berkumpul untuk merumuskan embargo ekonomi danssaokial terhadap Rasul SAW
dan mereka yang tinggal bersamannya dalam Syi'bpaammereka takluk dan
menyerahkan Rasul SAW. Surat pernyataan tersebuékmetempelkan di dinding
Ka'bah, lalu Bani Hasyim dan Bani Muthalib baikngamuslim maupun yang kafir
mengadukan hal tersebut kepada Abu Thalib, kemubeasama Abu Thalib mereka
memasuki kawasan embargo tersebut dan menetamali sakitar dua tahun atau tiga
tahun. Mereka merasakan penderitaan yang sangahudiean Allah memberikan
kemudahan bagi beberapa personil mereka untuk rapongkan surat pembaikotan

tersebut.

Penderitaan Rasul SAW semakin memuncak seteladtnyaf Abu Thalib, yang
diikuti dengan wafatnya Khadijah umul mu’minin sejabeberapa hari, hingga tahun itu
disebut sebagai tahun kesedihan. Pase ini olethitor al-Jaydsyiy disebut pasd
muwajahah(konfrontasi) setalah sebelumnya didahului dengese pesiapan kenabian,
pase kenabian (dakwah secara sembunyi), lalu pasaldsi dakwah dengan dimulainya
dakwah terang-terangan. Pasd-muwajahahini melahirkan berbagai pendekatan dan
metode dakwah, selain dengan dialog, ceramah dalakweah di tempat umum, juga
dibutuhkan kesabaran dalam menghadapi berbagaangam yang dilancarkan oleh
sasaran penerima dakwah. Dalam kaitan ini Rasul $#éfhakai pendekatan emosional
(athifiy) dan pemuasaan terhadap kebutuhan sasa&jad’)( atau gratifikasi dengan
berbagai dialog yang dapat memuaskan lawan.

Metodologi yang digunakan juga bertambah sesuagatertambah kuatnya
tantangan;tahdid dan wa’id dilakukan dan terhadap siapa yang menentang dakwah,
kepada para penentangnnya diingatkan dengan anaaabrAllah dan para pengikutnya
diingatkan dengan janji kenikmatan dari Allah. Semya dilakukan dengan pendekatan
rasional dan emosionall¢‘agliy dan al-‘athifiy).%

Kemudian Rasul SAW meninggalkan Makkah menuju Thaifuk meminta
perlindungan dari kaum Tsaqif, namun mereka merany@a dengan kasar dan kejam,

% al-JayQsyiyTarikhu...,h,112-115.
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bahkan mengusir dan menganiayanya, kemudian Ras\l I8mbali ke Makkah dengan

kondisi yang mengkhawatirkan.

Rasul SAW dan para sahabatnya bertahan dalamdidaediebut selam 13 tahun,
sampai Allah mengizinkannya untuk berhijarh ke Nhatl, setelah terlebih dahulu
mempersiapkan berbagai saranannya.

Usai hijrah mulailah babak baru da’'wah islamiyahVididinah, dengan semakin
kuatnnya ummat islam berkat mereka yang masuk istian pertolongan orang-orang
Madinah yang mau menolong msulim, maka berdirilagana mereka, lalu Allah
mengizinkan mereka untuk memerangi musuh merekelad pelarangan perang dan

anjuran untuk bertahan pada saat di Makkah.

Deklarasi simbol-simbol ibadah di Madinah ditand@ngan pembangunan mesjid
Quba dan dilanjutkan dengan pelaksanaan sahaladaldim masjid tersebut, lalu

pembangunan masjid Rasul SAW (Nabawi).

Maka mulailah dirancang pendirian negara Islam akanbumi ini dilandasi dasar
yang kokoh; seperti ukhuwah islamiyah yang murngérafuran yang jelas serta
perundangan yang tegas, di atas wilayah yang bdadinah Munawarah”. Kemudian
Rasulullah saw membuat dokumen bersejarah yangetaskan tatanan hubungan antara
sesama muslim; Muhajirin dan Anshar, di satu sa&i Hubungan antara muslim dengan
masyarakat Madinah nonmuslim di sisi lain. Dengamittian berarti lengkaplah syarat-

syarat pokok sebuah negara.
Aktivitas selanjutnya berkisar pada beberapa gmenkut ini:

1. Pengembangan da’'wah islamiyah, pengajaran aja@madfagi pemeluknya,
dan pendidikan serta pembersihan akidah merekayaug@jalan dengan

petunjuk Islam.

2. Menghadapi musuh dan memaklumkan perang bagi kkafin yang
memerangi mereka, serta berusaha menghindari pgngaereka....
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3. Penerapan hukum-hukum syariah  terhadap berbag@ndem dalam
masyarakat baik secara individual maupun kelomptdgnyerukan kebaikan

dan mencegah terjadinya kemunkaran.

4. Rencana perluasan wilayah Islam, penyebaran agafam Idengan cara
mengirimkan delegasi maupun menerima delegasiraelgan, menyurati

para raja dan gubernur, juga dengan cara mempleasigmgkatan perang.

Pembahasan aktivitas ini secara rinci telah memeruiku-buku sejarah
perjuangan Rasul SAW, buku-buku tersebut mencenitakegiatan tabligh dan
pengembangan da’'wah, perhatiannya terhadap ilmupéadidikan, sebagaimana juga
menyajikan peperangan yang diikuti Rasul SAW mauwanyg tidak diikuti Rasul, untuk
yang diikuti Rasul jumlahnnya mencapai 27 kalissggkan yang tidak diikuti sebanyak
38 kali..

Selain itu, buku-buku tersebut juga menceritakars@s turunnya ayat-ayat al-
Quran, serta menerangkan kondisi dan situasi yamggyertai turunnya al-Qur’an,
penegasan hukum-hukum syariah dan urutannyadaailsegi agidah maupun dari segi
akhlak dan tingkah laku, yang kemudian ditutupgaenfirman Allah:

G a1 &0 iy ins e Euaadly 1€ &1 Sl 2

“ hari ini agama kamu sekalin, bagi kamu sekali@ah Kusempurnakan, demikian
juga ni'mat-Ku untuk kamu sekalian telah Kusempkama dan Aku meridhai Islam

sebagai agama kamu sekalian.”( al-Maidah:3).

Buku-buku tersebut juga diisi dengan menyajikanatssurat nabi yang
jumlahnya mencapai 50 surat, bahkan ada yang mgngkamnnya dalam satu buku
tersendiri. Selain juga menyebutkan nama-nama nit(d@egasi) Rasul yang diutus ke
berbagai penjuru negri sebagai tenaga pengangli) (daupuan sebagai pengajar dan

pengumpul shadagabh.

Disebutkan juga —dalam buku-buku tadi-- para utugamg diutus menghadap
Rasul SAW di Madinah yang jumlahnya mencapai 15ary hingga tahun 9 Hijrah

dinamakan “tahun utusan” karena banyaknnya utugag gatang kepada beliau.
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Selain itu buku-buku perjuangan Rasul SAW membk&rajuga tentang
bagaimana Rasul SAW membangun angkatan perang dagirimannya kepada
berbagai penjuru Jazirah Arab dan luar Jaziraheriepang terjadi pasca penaklukan
Mekkah yaitu perang Mu'tah, perang Tabuk, sertgippan tentara Usaham bin Zaid ra

yang dirahakan ke wilayah Palestina.

Sampai sini tergambar bentangan perjalanan da’'wamada Rasul SAW hingga
ajal beliau tiba dan pergi menghadap Yang Mahddvketelah menyelesaikan missi
dan tugasnya untuk menyampaikan amanat yang diemkepada seluruh ummat

manusia, hingga dengan berduyun-duyun orang-oramgetuk Islam.
A. Ciriumum Da'wah Pase Makkah

Bagi peneliti da’'wah Islamiyah pada pase Makkamakanemukan beberapa

ciri umum da’wah tersebut, diantaranya:

1. Perhatian terhadap penyampaian da'wah baik seedtdup maupun terbuka,
dimulai dari yang terdekat, upaya menyelamatkanmsaudari lembah ke

sesatan, serta mengeluarkan mereka dari kegelapan.

2. Perhatian terhadap pendidikan bagi mereka yanghsugenerima seruan
da’'wah, usaha pendidikan dan pembinaan agidah meeduai dengan ajaran
islam dalam rangka membangun kaidah islam yang tkddegi negara islam

dengan cara;
1) Pengajaran agama
2) Penerapan Islam dalam kehidupan
3) Penanaman makna ukhuwah antar sesama muslim
4) Saling mengoreksi satu sama lainnya.

3. Bertahan untuk tidak menghadapi musuh dengan kakuaamun dihadapi
dengan mujahadah dalam berda’'wah
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Firman Allah: Dan hadapilah mereka dengan perjuangeng besar”
maksudnya dalam menghadapi penyiksaan musuh-muaum kmuslimin
yang bertubi-tubi guna mengukur keseimbangan amdtamampuan yang
dimiliki dan kewajiban yang harus dilaksanakantss@nenunda perlawanan
dengan kekuatan sampai pada saat lain yang lepét. tBahkan Rasulullah
saw sampai menggambarkan para sahabatnya sebeggesatgesa, ketika
mereka mengadukan apa yang dideritanya, serta ntemadmr Rasul SAW
berdo’a kepada Allah untuk membebsakan mereka slksaan tersebut,

dalam hadits dikisahkan:

Dari Abi Abdillah Khabbab Ibn Arath meriwayatkanTdtkala kami
mengadukan kepada Rasulullah saw —saat itu bekababtalkan sorban
bernaung di bawah Ka’'bah, kami katakan: “mengaqgkau tidak memohon
pertolongan Allah? Mengapa tidak berdo’a untuk Karta menjawab:
Orang-orang sebelum kamu ada yang dikubur kakinyalu, kepalanya
digergaji menjadi dua, ada yang disisir dengam dari besi anatara daging
dan tulangnya, namun kejadian itu tidak membuatngaentang agamanya.
Demi Allah , perjuangan ini akan disempunakan Allaingga seorang
penunggang kuda dari San’a ke Hadralmaut tidakt teécuali kepada Allah,
hingga srigala dan domba dapat brjalan beriringarsdma, namun kalian

tergesa-gesa.”

4. Dakwah yang dinamis, tidak terpaku pada tempatdesalah, seperti hijrah
ke Thaif, lalu hijrah ke Madinah

5. Aktivitas yang berkesinambungan disertai peranaangntuk da’'wah masa
depan, seperti pengiriman utusan ke Madinah, bakgabah,
mengintruksikan hijrah serta meyusun rencana hijtalu melaksanakan
semua rencana tersebut dengan cermat setelah nséppan berbagai
pasilitas yang dibutuhkan , dengan tetap menyeighamantara sarana dan

tawakal.

B. Ciri Umum Da’'wah Pase Madinah
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Seorang peneliti juga dapat mengetahui beberapal@ivah pase Madinah

diantaranya:

1. Melanjutkan  aktivitas tabligh dalam berda'waherta aktivitas
pendidikan dan pensucian akidah mereka yang meaesgrnuan. Yakni
dengan jalan membacakan ayat-ayat al-Qur'an , pesihia@ akidah,
pengajaran al-Quran dan al-hikmah, serta mempé&drat juga
pembangunan mesjid dan ta’'mirnya, mewujudkan ukhuyang murni
anatara Muhajirin dan Ansar serta mempererat hydourantara kedua
kelompok tersebut.

2. Konsentrasi pada pendirian negara Islam setelah sayarat utamannya
terpenuhi: a- kaidah yang solid dari mu'min b-aydh yang sesuai c-
tatanan aturan yang jelas, karena negara merupi@kdor pendukung
tersebsar bagi da’'wah, dan merupakan lembaga ses1gi sangat penting

bagi da’'wah.
Firman Allah :

A Sl e 15y caghaally ) y7yal s SRS 1T Sl | sl g2 b S ) Gl

Ay dale

“Mereka yang jika ditempatkan pada suatu lokasimdika bumi ini,
mereka mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, semnenyerukan
kebaiakn dan mencegah kemunkaran, dan kepada ldhabalinya segala

urusan.” (al-Haj:41).

3. Melaksanakan hukum syariah terhadap berbagai d@atarmasyarakat
baik secara individual maupun secara kelompok,riapenegakkan syiar
islam dan pelaksanaan ketentuan pidana maupunatperghudud),
menyelesaikan pertikaian semuanya dalam rangka gakkan hukum
Allah di muka bumi ini dari satu segi, dan merupaka&rcontohan Islam
yang sempurna , yang cocok dan sesuai untuk sggakn dan tempat
dari segi lain.
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4. Menyikapi musuh yang berada sekelilingnya sertaupidsecara
berdampingan di bawah bimbingan aturan yang jetasy ynempertegas
tata cara hubungan interaksional antara kedua®®réa memperkenalkan
kepada mereka (para musuh islam) nilai-nilai Kedoailslam, di satu sisi
untuk memulihkan gambaran yang benar dari tatgaag sedang terbit,
dan di sisi lain merupakan upaya untuk menegaklegana islam yang

sedang tumbuh.

5. Menghadapi musuh-musuh yang berusaha memerandgg senteror
musuh yang tersembunyi baik dari dalam maupunldari dengan cara
pengiriman pasukan perang baik yang diikuti Rasabpun yang tidak

diikutinya, serta kesiagaan penuh untuk berperang.
Firman Allah:

R P S P LA T o os ok yc} P L B Y S I _oert o 2L
pgisd O Gaals a5 5 Al 3o 4 (s i Sl Ll (a5 858 (e Akl W 2ed ) 520 1
O sallad Y AT A Ca)h bl e 8 60 (ra ) 08 Ly Al S 45 5085 Y

“Dan persiapkanlah kekuatan semampu kalian senmg persiapkanlah
kuda-kuda perang untuk menteror musuh Allah danumikslian semua,
serta musuh lain yang kamu tidak ketahui, namurabAlmengetahui
mereka, apa-apa yang kamu infakkan di jalan Allphstilah akan
dikembalikan pada kalian juga, dan kalian tidaknakiéaniyaya...” (Al-

Anfal;60).

6. Mewujudkan da’'wah ilsmaiyah yang mendunia dengangawalinya
dari berbagai dimensi, seperti dengan jalan mengsurat dan mengirim

delegasi atau sebaliknya menerima untusan rajadamseterusnya.

Seluruh sifat metode dari kedua masa ini (Malkdat Madinah) dengan
berbagai periode terambil dari satu periode yaegabbenar terjadi, dan
berbagai pertemuan yang satu sama lainnya saligimengan, di akhir periode
tersebut nampak tercermin kesempurnaan yang utuh realitas suatu peiode.

Sebagian ciri ada yang berulang-ulang nampak petilgpsperiode, pengulangan
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tersebut merupakan kelanggengan ciri tersebutghimgelampaui batas periode
untuk menunjukkan keaslian ciri tersebut dalanu gatis keseluruhan perjalanan

da'wah®’

Dakwah Masa Khulafa’u Al-Rasyidin (Th 10-40 H)

Masa ini ditandai dengan wafatnya Rasulullah SAWh di#kahiri dengan
wafatnya Ali ra pada tahun 40 H. Steleha wafatngsutullah SAW kepemimpinan
ummat Islam digantikan oleh Abu Bakar al-Shidiqy@ng memegang kekhalifahan
selama 2 tahun 3 bulan 8 hari. Kemudian digantigbeh Umar lbnu al-Khattab ra
selama 10 tahun 6nbulan 15 hari, kemudian dilagjutéleh Utsman lbn Afan yang
menjadi khalifah 12 tahun kurang 10 hari. Teraldlirlon Abi Thalib ra selama kurang
lebih 5 tahun.

Ada tiga pokok kegiatan dakwah pada masa ini;ap&at penyampaian (tabligh)
Islam, kedua pengajaran (ta’lim) Islam dan ketigdalsanaan (tahqiq) syariah dan

hukum-hukum Islani®
A. Dakwah Abu Bakar

Dakwah khalifah Abu Bakar ra dimulai dengan péltak dasar kekhalifahan
yang diawali dengan pemilihan kepemimpinan penggBasul SAW, sebuah upaya
cerdas yang dilakukan beliau setelah melihat kbsaddan keterpautan para sahabat
terhadap Rasulullah SAW belau mengingatkan ummgaade surat Ali Imran ayat 144.
Dengan khutbahnya yang terkenal: “Barang siapa emabgh Muhagmmad, maka
Muhammad saw telah wafat, dan barang siapa yangend#rah Allah maka Allah Maha

Hidup dan tidak akan pernah mati.” Kemudian Abu &akembaca ayat:

37 al-Bayantniyyal-madkhal. h. 83-87
3 al-Bayaniniyyal-madkhal. h. 90
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Muhammad hanyalah seorang rasul sebagaimana essulyang terdahulu, apakah apa
bila ia wafat atau terbunuh kalian akan berpaliagnya (dan kembali kepada kekafiran)
dan hal itu tidak akan berpengaruh apa-apa terhAtlap, dan Allah akan membalas

kebaikan orang-orang yang bersyukur (QS. 3:144).

Kejadian ini merupakan kegiatan dakwah pertama ditakukan Abu Bakar
pada saat kondisi membutuhkan ketegasan, Abu Bb&dnisiatif untuk segera
menyelesaikan masalah yang bisa timbul di kalangammat Islam dengan upaya
memertahankan ajaran utama Islam yaitu tauhid, BEanumenunjukan bahwa walaupun
Rasul SAW telah wafat, syariah Islam harus tetaala®, agidah harus tetap dipelihara,

dakwah harus tetap berlanjut.

Pelajaran berikutnya yang diberikan Abu Bakar dd&akhutbah pada saat dia
dilantik sebagai khalifah oleh masyarakat muslemmienyampaikan khutbahnya: “Wabhai
sekalian manusia, aku ditunjuk sebagai penguasalkatiéan, dan aku bukanlah yang
terbaik dari kalian, jika aku berbuat baik, makantbh&ah aku! Jika aku berbuat salah,
maka luruskanlah aku! Orang kuat dari kalian, bagi&k lemah sehingga aku bisa
mengambil hak darinya, sebaliknya orang lemah kkdian adalah kuat bagiku hingga
aku dapat memberikan haknya! Taailah aku selamanaataati Allah dan rasul-Nya,
dan jika aku berlaku maksiat terhadap (melanggaraaj Allah dan Rasul-Nya maka

tidak pantas lagi aku untuk ditadti!

Khutbah ini menggambarkan sikap Abu Bakar dalamdddervah, vyaitu
memberikan atau mengambil hak sesuai dengan katewfan penerimanya, tanpa rasa
takut untuk menghadapi tantangan dari mereka yaegentangnya, ketegasan ini

kemudian dibuktikan dengan memerangi mereka yarggan melaksanakan syariah

% al-JayQsyiyTarikhu...,h,168
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(zakat) dan kaum murtad setelah wafatnya Rasul S8#ain juga tetap melakukan

dakwah dengan model pengiriman utusan kepada peageditar Jazirah Arab.

Dalam hal ini terlihat bahwa program utama dakwahuAbakar adalah
memelihara syariat, menjaga keutuhan kaum musliménta menekan berbagai
perselisihan yang bisa muncul setelah wafatnya IR&&8W. Dan menegaskan bahwa
aturan yang dipakai dalam kepemimpinanya (indik&etaatan terhadapnya) adalah
selama ia berjalan sesuai dengan syariah. Habigrggga terlihat dalam persetujuannya

terhadap gagasan Umar untuk menghimpun dan metadatr’an.
B. Dakwah Umar Ibnu al-Khatab ra

Pandangan Umar ra yang paling populer adalah gaggasaintuk mengumpulkan
al-Quran setelah banyaknya para hufadz (penghap@luran) yang terbunuh pada
perang Yamamah, alasan yang sangat rasional akiekdiawatiran akan hilangnya al-
Quran dengan wafatnya para hufadz. Sehingga iddnterima oleh Abu Bakar setelah

diskusi panjang.

Dakwah Umar ra juga tercermin dari seruannya umigkgangkat Abu bakar
sebagai khalifah setelah wafatnya Rasul SAW setet@ndengarkan ayat yang
dibacakan Abu Bakar (QS 3:144), ini mencerminkapekilian Umar ra terhadap

persatuan kaum muslimin.

Umar juga sangat ketat dalam memelihara ummat ldarsakan, ia meneliti
kehidupan kaum muslimin di malam hari untuk melikehdaan mereka. Kisah gadis
penjual susu yang disarankan ibunya untuk mencasysunya dengan air supaya lebih
banyak, namaun karena takut dosa dia menolak garapa tersebut. Percakapan anatara
ibu dan anak tadi didengar oleh Umar ra kemudidandgapi dengan dijadikannya

sebagai menantu.

Kisah lain seorang perempuan yang menyenandungkan tentang kerinduan
akan suaminya, tentang betapa bahwa jika tidaknkatakut kepada Allah dia sudah
memasukan lelaki lain. Menganggapi hal tersbut tJmamanggil suami perempuan
tadi yang sedang berada di medan perang untuk gpllapada istrinya. Lalu Umar
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bertanya kepada anak perempuannya Hafshah; “bknay@aseorang perempuan mampu
bertahan sabar jika ditinggal suaminya?” Hafshanjawab: “ satu bulan, dua atau tiga
bulan, jika bulan keempat sudah hilang kesabardpati itu Umar ra membuat aturan
bahwa para prajurit tidak boleh pergi berperangemati empat bulan. Ini mengandung
arti bahwa Umar sangat memperhatikan “keselamatalai kemasyarakatan. Kalau

bahasa sekarang bisa disebut “perencanaan bekkeasisihan”*°

Sisi lain dakwah Umar ra tercermin dalam sikapmybadap pemeliharaan hadits
Nabi dan sunnah Rasul saw. Umar ra tidak meneriathtsh dari seseorang kecuali
dibuktikan dengan meminta saksi dari sahabat lantymar juga sangat menjunjung
tinggi keadilan, hingga dijadikan kriteria bagirpgejabat masa pemerintahannya. la
memberi contoh dalam hal tanggungjawab, juga mempstkan kesamaan hak dan

kewajiban bagi ummat:

Pola- pola penyebaran Islam melalui pengiriman digbguga tetap dilakukan
Umar, wilayah-wilayah seperti Mesir, Iraq, Iran,aBy, Palestina dan lainnya menjadi
sasaran pengembangan Islam berikutnya. Dengant&egiai banyak mempengaruhi
perkembangan dakwah Islamiyah. Para penduduk wilaygng dikuasasi akhirnya
banyak yang masuk Islam, sehingga secara populasafy kaum muslimin bertambah.
42 Adanya kontak budaya dan kontak pengetahuan aarkamm muslimin dengan
penduduk wilayah baru juga memungkinkan terjadipgagembangan segi pemikiran

dan ilmu pengetahuan.
C. Dakwah Utsman Ibn Affan ra

Dakwah Utsman ra secara pribadi beliau selalu mak#re perbekalan dengan
hartanya bagi kaum muslimin, sosok Utsman ra mdampamasterpiece bagi
pengorbanan material untuk kepentingan dakwahiaBg@ernah membeli sumur untuk
kepentingan kaum muslimin di Madinah. Selain iigg melakukan perluasan masjid

Nabawi dan membiayai perluasan masjid al-Haram akai.

0 al-JayasyiyTarikhu...,.h, 178
L al-JayQsyiyTarikhu...,h, 180-183
2 al-Bayaniniyyal-madkhal. h. 93
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Demikianlah dakwah Utsman ra yang tak kalah pggtiya Utsman
menyatukan bahasa al-Qur'an dengan bahasa Qusalsygai respon terhadap perbedaan
dialek bahasa berbagai kabilah Arab waktu'ituntuk menghindari perselisihan bacaan
maka pemilihan bahasa resmi al-Qur'an dilakukamddmarkan kebijakannya. Manfaat
besar dari ijtihad belaiu dirasakan sampai sekaramgmat islam memiliki bahasa
pemersatu yang dijadikan bahasa baku yang ditedmmadipahami oleh seluruh kaum

muslimin.
D. Dakwah Ali Ibn Abi Thalib ra

Ali ra adalah sahabat yang tidur di tempat tidusi®allah saw di malam
hijrahnya Rasul untuk menggantikan posisinya. Imrupakan tindakan penuh resiko
untuk menyelamatkan Nabi saw. Ali ra sangat memgrtingi hak, ketika suatu saat ia
sebagai khalifah berselisih dengan seorang yalaudignyelesaikan masalahnya dengan
menghadap hakim waktu itu, artinya tidak dihakinaingendiri padahal ia memiliki

otoritas untuk it

la juga menentang keras kelompok-kelompok emokiaiidi bidah,
khawarij dan kelompok lainnya. Berbagai dialog dadiskusi dipakai beliau untuk
menjelaskan kebenaran mencari titik temu perselisiflang terjadi antara kelompok
yang berselisih. Pengalamannya sebagai gadli di aviarpada masa Rasul saw
menunjukkan kemahiran Ali dalam menyelesaikan pejlsetaan serta memberi
kepuasan kepada siapa yang berdialog denganngadid@#aya tentang suatu hal ia akan
menawab, jika tidak ditanya ia akan menjelaskanmikianlah sikap Ali ra dalam

berdakwah.

Ali ra sangat menghargai ilmu pengetahuan dan nrendomasyarakat untuk
mencintai ilmu ungkapan berikut menunjukan kedalamabadinya sebagai penganjur
iimu dan agama: “Pelajarilah ilmu, niscaya derdamu akan naik, dan amalkanlah
iimumu pasti kamu akan menjadi ahli ilmu. Ketahhil dunia telah pergi jauh
meninggalkanmu dan akhirat datang menyongsongmu, kegluanya masing-masing
memiliki anak (pengikut). Jadilah anak akhirat angadi anak dunia. Ketahuilah orang
yang zuhud terhadap dunia telah menjadikan bumisétiagai permadani dan debu

3 al-JayQsyiyTarikhu...,h,189
* al-JayQsyiyTarikhu...,h,193
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sebagai kasur serta air sebagai parfumnya. Ketdhwsilapa yang merindukan akhirat
akan melupakan syahwat (ajakan-ajakan nafsu serakatang yang menghindar dari
neraka akan menjauhi yang diharamkan, orang yangghaeapkan akhirat akan
bersegera berbuat taat, dan orang yang zuhud ¢ dian dirasa ringan baginya segala

musibah yang ada....sabarlah untuk hari-hari yamgkat demi menggapai kenyamanan

yang panjang®

Permasalahan yang dihadapi Ali ra memang berbedeade para sahabat
pendahulunya, perselisihan dan kesalahpahamannpasianya demikian meluas, hal ini
menuntut Ali ra lebih bijak dalam menghadapi maakatnya.Untuk itu beliau
mengedepankan nilai-nilai agung yang harus dimibkeh para pengikutnya. Tidak
sedikit nasihat-nasihat yang disampaikan Ali tedpagdara pengikutnya untuk menjawab
kekejian dengan kebaikan, menjawab cacian denganddo harapan baik bagi kedua

kelompok yang bertikaf®

Pada masa Khulafa’'u Al-Rasyidin Ahmad Amin melu&iskbahwa kegiatan pada
waktu itu pertama kaum muslimin menerima al-Qurkiam mempelajarinya, kemudian
menghimpun hadits dan menyimpulkan berbagai hukerta snengumpulkan berbagai
nasihaf’'Kemudian sudut lainnya dengan melakukan perluasiayat berarti
memberikan kesempatan untuk adanya kontak antawen kauslimin Arab dengan
penduduk wilayah-wilayah baru tersebut. Hal inikb&angsung atau tidak langsung

mempengaruhi kehidupan baik segi agliyah maupuigathn

Dalam mengembangkan wilayah dakwah kaum muslimimyetgarkan ajaran
islam dari segi pembukaan suatu wilayah, pertam@amarkan untuk masuk Islam, jika
mereka menerima Islam maka mereka sama. Jika madakamasuk islam ditawarkan
kepada mereka untuk menyerahkan wilayahnya dibg&aterintahan Islam, dan mereka
tidak diganggu agamanya, mereka berhak mendapaidimdungan dari musuh dan
berkewajiban membayar jizyah, jika mereka tidak meambayar jizyah dan tidak masuk

islam mereka diperangi. Dalam berperang yang digeraanya para prajurit, kaum

“5 al-JaydsyiyTarikhu...,h, 199
% al-JayQsyiyTarikhu...,h, 201
47 Amin Ahmad,Fajru al-Islam(Beirut: Daru al-Kitab al-‘Arabiy, 1969) Cet. X, 83
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wanita, orang tua, anak-anak, orang buta dan kelkmfgmah lainnya tidak
diperangi*®Melalui dakwah simpatik ini Islam menyebar ke befaldunia, dan tak kalah
pentingnya adalah metode pembebasan budak, metodejak awal dipakai oleh Abu
Bakar ketika membebaskan Bilal, kemudian upaya pbadan budak terus dilakukan
oleh kaum muslimin, bahkan dilembagakan dalam lkefdanda” bagi yang melanggar

aturan (hukum) tertentu.

Masa Umawiyah Abbasiyah Dan Utsmaniyah

Masa ini mencakup tiga masa kekhalifahan Bani Ummatghun 40-132 H
kemudian Bani Abbas tahun 132-656 H, lalu dilargntkiengan masa Utsmaniyah yang
berdiri sejak tumbangnya kekuasaan Bani Saljuk dgil tahun 698 H (1299 M)
sampai 1343 H (1924 M.

A. Masa Bani Umayah:

Pada masa ini perkembangan dakwah islam tidak ndrga dalam kegiatan
aktivitas seorang tokoh tertentu, melainkan merapategiatan dakwah yang dilakukan
hampir oleh setiap yang memiliki otoritas untuk \@ak. Karena bagi setiap muslim
merasa berkewajiban untuk berdakwah. Maka muncutlatbagai kegiatan ilmiah
sejalan dengan perpaduan budaya dengan wilayah dikngsai oleh kaum muslimin.
Mereka menjelaskan al-Qur'an mengajarkan haditspdaktek pengamalan syariah serta
hukum Islam dalam kehidupan.

Ada tiga kelompok yang dikenal dalam hal ini yakalompok para ulama, para
juru cerita (al-gashash) dan juru nasehat (al-wg.adeberadaan mereka diterima oleh
masyarakat muslim sebagai pemberi informasi keagamakhlak dan kisah-kisah

sejarah yang disajikan secara lisan dalam bentiakjala (kelompok kajian).

8 Amin, Fajru...h,85-86
9 al-Bayaniniyyal-madkhal. h, 96.
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Pada masa ini juga dimulai periwayatan hadits damgpmpulannya serta studi
hadits, sejalan dengan itu juga para pencari hadgagunjungi ulama-ulama untuk
mendapatkan informasi tentang suatu hadits danskéabnya. Dalam istilah ilmu hadits
kegiatan ini disebudl-rihlah fi thalabi al-hadits.

Dalam segi ilmu bahasa arab juga mulai dkembangkgdan dengan berbagai
perkembangan ilmu-ilmu lain. Hal ini tiada lain mi&kn semangat yang sama—
semangat memelihara agama islam—dengan kegiatagajpesm al-qur'an dan al-
sunnah, serta untuk memelihara keutuhan bahsar&rQdari berbagai pengaruh bahsa
lain. Suatu saat Abu Aswad mendengar seorang membgat al-quran salah,
seharusnya dibaca dlamah orang itu membaca deragaahk Mendengar hal tersebut
Abu Aswad melaporkan kepada Ziyad, wali kota Bashiau Ziyad menyuruhnya untuk

membuat tanda baca al-Qur#h.

Sebagai ilustrasi berikut ini impul-impul peradabaasa pemerinatah ‘Umar Ibn
Abd Al-Aziz. Dari sudut peradaban ada beberapan p@ng bisa dicatat sebagai
peletakan pilar-pilar peradaban Islam. Yang sartjakui adalah pola penghidupan
baitulmal, pemerataan dan pengembangan konsep &@aegyang diciptakan semasa
lahirnya Islam kemudian dikembangkan masa paraifehalyang empat dan mulai

dihidupkan kembali oleh ‘Umar secara garis bessa disebutkan berikut:

1. Pendayagunaan Baitulmal, ini diakui oleh berbagalamgan intelektual
keberhasilan ‘Umar Il dalam membuat pola penggurBamulmal untyuk
kepentingan dan kesejahteraan rakyat. Slogan kaagi pejuang pewujudan
program zakat yang berbunyi “ membjuat faqir msiki@jahtera dengan
memberikan kegiatan prodiktif (bukan konsumtif) isglga pada akhirnya si
fagir mampu mengeluarkan zakat” ternyata berpangkda kegiatan yang
dilakukan ‘Umar Il dalam pemberdayaan Baitulmal. ash Ibn Thaha
(penulis kontemporer) mengutip pernyataan berikutakhir tulisannya

tentang Poltiki Islam dalam Mengetaskan Kemiskitan.

*%al-Bayandniyyal-madkhal.......h, 99
*L yasin Ibn Thaha Ibn Saiiyasah Islam Fi Muharobati al-Faqtittp://www.islamonline.net/
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Umar senantiasa menyeru, mana para al-gharimimgorang kelilit hutang),
mana yang berkeluarga, mana kaum msikin, mana ye&tim? Sehingga
semuanya dibuat kaya oleh ‘Umar. Amr Ibn Asyad atk Demi Allah
‘Umar tidak wafat sampai ia mendatangi setiap oraagnbail berkata:
jadikanlah ini sesuai dengan pendapatmu (kemahu@hma tidak berhenti
sampai ia membwa hartanya kembali (karena orargk tada lagi yang
pasntas untuk diberi), ‘Umar telah menjadikan seomaag menjadi kaya. Di
sini merupakan upaya peletakkan dasar-dasar ekolstam dalam kerangka
peerapan bukan hanya dalam kerangka konsptualertsdmyatakan Baqir
Shadr bahwa sitem ekonomi Islam memiliki tiga gpndasar: 1. Prinsip
Kepemilikan yang bervariasi (campuran) (al-mab’dal-malakiyah al-
mujdawijah), 2. Prinsip kebebasan ekonomi dalamadaat tertentu (al-mabda
al-huriyah fil nithaqg al-mahdudah 3. Prinsip keadilsosial (al-mabda’ al-
adalah al-ijtimaiyahj? Secara luas dibahas oleh Qutub Ibrahim Muhammad,
dalam Al-Siyasah Al-Maliyah li-‘Umar ibn Abd. Al-Az.

2. Pengembangan Demokrasi: Berkenaan dengan demdhkradisampaikan
oleh Syiker Nabulsi dalam aeUall iy, sl ) 3laall 8AN a8 e 1 yall
yang mengecualikan ‘Umar Ibn ‘Abd Al-‘Az dari prilaku para kkhalifah
yang senantiasa berbuat dzalim dan memanipulashagatuk kepentingan
diri dan keluarga mereka. &yr juga mengelompokkan ‘Umar sebagai sosok
khalifah yang demokratis.

Perhatikikan ungkapan ‘Umar saat proses pembaiatdrahai hadirin

sekalian, aku telah diuji dengan hal ini (pengateykani) tanpa meminta
pendapatku dalam hal ini, tanpa permintaanku, tanpayawarah dengan
kaum muslimin, dan kini aku telah lepsakan lehdiakadari tali pembai’atan
yang menjerat leher kalian”, maka silahkan kalailih psesuai kehendak
kalian!”

Mendengar ucapan tersebut hadirin kaget, dan big)jbeemudian seorang

Anshar berdiri dan berkata: “Hai Amirilmu’minintui sungguh yang tidak

%2 Al-Shadr Muhammad Bagjifgtishaaduna (Beirut: Daru al-Taaruf lilmathbuuah, 1979) Cet-K
11, h, 295-307
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disukai”! kemudian ia mendekati mimbar ‘Umar sahnti®rkata: “Ulurkan
tanganmu aku akan membai'atmu!” lalu ia membaitalsgat orang Anshar
itu pertama kali mebaia’at ‘Umar, khlayak berteriaksecara suka rela
maupun terpaksa--- “Kami telah memilihmu dan retash&adapmu, maka
terimalah pengangkatan ini dengan tangan kanangémesenang hati) dan
berkah.”

Keadilan dan Tanggungjawabk’id al-Qarny menyoroti prilaku ‘Umar dalam
hal Ibadahnya, Awal kebijakan ‘Umar saat menjdalifah, Syarat-syarat
yang diberikan ‘Umar bagi mereka yang menemanimengembalikan harta
yang diambil secara dzalim oleh Bani Umayah, damigdtan Umar
mengontrol keadaan rakyatnya serta sikapnya dgsadgara penyair. Ini
juga diakui oleh penulis entri Ensiklopedi BritamicThomas W. W. Arnold,
Mahmudunasher, dan lainnya. Ira M. Lapidus misalmgnyatakan bahwa
‘Umar Il memberlakukan prisnsip baru dalam pentatiannya, seperti
menghilangkan antagonisme Arab non Arab, persamalam pajak dan juga
dalam hak?

Berbagai surat perintah yang ditulis untuk para lpgmunya berisikan
anjuran agar tidak menghancurkan Gereja, Sinagogtelapat-tempat api
kaum Majusi, sebagaimana juga Rasul saw melaran@igaritakan bahwa
kaum Nasrani mengadu kepada ‘Umar karena Gerejekaelihancurkan lalu
dibuat mesjid Damaskus, lalu ‘Umar mengabulkan pdionan mereka
untuk mengembalikan Gereja mereka.

Kisah-kisah di atas sebagai bukti sejarah bahwandadliri ‘Umar ada
kehendak yang kuat untuk menciptakan perdamaiaatkan dan menghargai
hak-hak kemanusian sampai dalam beragama sekalgkeyp toleran dan
semangat untuk menciptakan perdamaian tersebutpalean loncatan besar
yang dilakukan ‘Umar dalam memipin ummat masusiagyada dalam
tanggungjawabnya. Dalam hubungannya dengan merkpkaa rakyatnya

yang tidak beragama Islam pemerintahan khilafalarsgeasa dengan penuh

%3 Lapidus, Ira M. Sejarah Sosial Ummat Islam, (JakaRajawali Pers, 1999) Cet ke |,

Jilid I. h, 71
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keadilan, memberikan hak yang sama dengan kaummiunsjiwanya, harta,
gereja dan salib mereka.

4. Seni dan Komunikasi: Komentar ‘Umar tentang senitéena syair sangatlah
mendukung penggunaan kata-kata yang baik, serihgakanengkritik para
seniman yang menggunakan kata-kata yang menurkimgmg sopan atau
kurang pas dan tidak mencerminkan missi yang jekyserti kritikannya
terhadap seseorang yang mengatakahs <s3 dan menyuruh menggantinya
dengan ungkapariy &l
Dan keritikan lainnya pada orang yang menulis sdeatgan menggunakan
kataalw o o (e Wlus 98 5 ‘Umar bertanya bagaimana jika hal itu dikatakan
kepada kaum al-Muhajirin dan al-Anshar? Itu berlbhakarena akan
mengkapirkan orang tua Rasul saw! Jawab penulismukasudah
menjadikannya sebagai perumpamaan, maka kamu tidééh menulis
apapun di hadapanku, kata ‘Umar. Sedangkan dibidseni ‘Umar
membolehkan memukul rebana dan melarang untuk mé&araialat musik
yang ada snarnya (gitar).

Di sini nampak bahwa ‘Umar mencoba membuat suatlisirbaru baik dalam

seni syair (sastra) maupun komunikasi serta kesetredisional lainnya

seperti izinnya untuk rebana. la sangat tanggdpad@p permaslahan —
permasalahan yang ada disekitarnya sampai dalaasdaun ia perhatikan.
Nampaknya ‘Umar melihat bahwa perbaikan tidak sajam aspek prilaku

semata, tapi juga dalam aspek penuturan dan baRdsa/a ia melakukan

kontrol terhadap penggunaan bahasa serta kontgipeya masa klasik?)
terutama syair dan tradisi tulis- menulis. Seldin juga ia memberlakukan
bahasa Arab sebagai bahasa resmi dalam kegiatamatifasi negara.

5. Pendidikan, Pengajaran & Pengembangan limu: Sebéaaa ‘Umar melihat
perlunya pendidikan dan pengajaran bagi masyarakaatu ide yang
kemudian melelmbaga sampai sekarang sebagai s&ldai di Dunia Islam
adalah keputusannya untuk mengutus para ulama keads pelosok
wilayahnya untuk mengajar ma syarakat dengan bgajadari Baitulmal

(negara), ini seperti disinyalir oleh Sayyid Al-Alskerta untuk pengembangan
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iimu pengetahuan ia juga mengintruksikan kepadaa palama untuk
mengumpulkan hadits Rasul saw dan menuliskannyagamgurkan untuk
mempelajari berbagai ilmu seperti kedokteran dam ilainnya>* Pada masa
ini di wilayah (Sasanid) Iran telah terdapat akaidgeng terkenal merupakan
warisan dari pemerintahan Anu Sirwan: Gondeshaleanpaga pendidikan
klasikal tempat kontak pengetahuan Yunani dan Randawgan masyarakat
muslim.

6. Mata Uang Masa ‘Umar Il Pada masa ‘Umar dalamn kdituliskan
sesungguhnya Allah menyuruh untuk menepati janji lberprilaku adil”, hal
tersebut menunjukkan bahwa ‘Umar hendak mengkdwasikan keadilan
dan kejujuran kepada rakyatnya melalui koin uangetaut. Ini merupakan
suatu pemikiran yang baik dalam menjadikan koiragabmedia komunikasi
dan pendidikan.

7. Memperkenalkan usaha reformasi pemerintahan demganperbaiki sistem
pemerintahan, komponen, perekonomian dan sistem enaéman dan
persamaan, menghilangkan diskriminasi golongan akasukuan dan
madzhab. Menunjukkan konsep kesatuan ummat. Inupa&an babak baru
dalam sistem pemerintahan Islam yang pada waktdidominasi Arab, dan
dinasti Umayah dengan suku Quraisy.

8. Perubahan metodologi dakwah: ‘Umar melakukan pdramametodologi
dakwah secara persuasif dan penghargaan kepadanpataf yang masuk
Islam serta persamaan hak mereka sebagai muslpa taalihat suku bangsa.
Sitem al-musawah: kesamaan derajat yang pada ayeathipraktekkan Rasul
saw dihidupkan kembali. Yang dinamakan ummat mublagi ‘Umar adalah
seluruh yang beragama Islam tanpa perbedaan suigsda

9. Perdamaian: Suasana perdamaian diciptakan ‘Umagadememberikan
pengertian terhadap kelompok keagamaan, sertakindandakan penodaan
agama dengan pencampuran kepentingan kelompok daitik.p la

menghapuskan “tradisi mencerca Ali ra” dalam khitloan menggantinya

** Sayyid al-Ahl,Al-Khalifah al-Zahid ‘Umar Ibn ‘Abd Al-‘Aziz”,(Beirt: Daar Ilmi Lil
Malaayiin,1973)Cet. K VII,h, 181
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dengan mengutip ayat yang sampai sekarang melemtalgan khutbah
jum’at. la juga berdiskusi dengan kaum Khawarij &mah. Muhammad al-

Bagqir sendiri mengakui bahwa ‘Umar adalah orangasmnya Bani Umayabh.

Dasar-dasar perubahan tersebut nampak dalam semgageang disampaikan
pada khutbah pertamanya saat pelantikan:

“Aku menasihati kalian semua agar bertagwa kepdtih Akarena tagwa
adalah khalifah dari segalanya, tidak ada khalyffahg bisa menggantikan
ketagwaan seseorang terhadap Allah. Maka berbuatiatk akhirat kamu
sekalian, karena barang siapa yang berbuat untbkaakAllah akan
memenuhi kebutuhan dunianya. Dan perbaikilah symtg kamu sekalian
rahasiakan (niat-atau tekad yang ada di dalam h&daya Allah yang
Maha Pemurah akan memperbaiki apa-apa yang kamuypakdan
(tindakan atau prilaku). Perbanyaklah mengingati,ndiain persiapkanlah
untuk kematianmu sebaik mugkin sebelum ia menemuin8unnguh
ummat ini tidak berselisih tentang Tuhannya, tegtaabinya, tidak juga
berselisih tentang kitabnya, tapi mereka berselis#nena Dinar dan
Dirham (harta). Sedangkan aku, demi Allah tidak nakaematuhi
seseorang yang berbuat bathil, dan tidak akan argaseseorang untuk
melakukan yang hag---lalu ia meninggikan suaraeyays berkata: Wahai
sekalian manusia, barang siapa mematuhi Allah, nakeajib dipatuhi,
dan barang siapa yang berbuat maksiat terhadaj, Alkeaka tidak ada
ketaatan baginya. Patuhilah aku selama aku memaAtlah, dan jika aku
mendurhakai Allah, tidak ada kewajiban bagi kaliartuk mematuhiku.

Kemudian ‘Umar turun dari mimbar.

Isi khutbah ‘Umar Il hampir sama dengan apa yarsgrdpaikan Abu Bakar ra
saat pelantikan, dari sini terlihat pola-pola dakweara pemimpin ummat yang sejalan
dengan masa khulafau’ al-rasyidin. Menjaga nilairagama, menyebarkan islam, dan
menjalankan syariah dalam kepemimpinannya. Pada Basi Umayah ditandai dengan

**Sayyid al-Ahl,... Al-Khalifah.h, 96
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kemunculan para ulama sebagai sumber pengetahaamagunculnya juga para juru
cerita dan juru nasehat. Dan yang bercerita seetabari nasihat pada umumnya adalah

ulama. Selain juga mulai muncul kajian khusus tegtaadits dan kodifikasinya.

Ahmad Amin menyebutkan bahwa kegiatan ilmiah padaarawal islam hingga
akhir kehkalifahan Bani Umayah ada tiga kegiatartgma kegiatan diniyah; kegiatan
pengkajian dan pembahasan al-Qur'an serta hadnstakyriy (pelaksanaan hukum-
hukum yang bersumber pada keduanya). Kedua kegiwnag berhubungan dengan
sejarah, kisah dan biografi seseorang. Ketiga kagiflosofi berkenaan dengan mantiq
(logika) kimia dan ilmu kedokteran. Dari ketiga kegn ini kegiatan pertama sangat

dominan®
B. Masa Abasiyah:

Para ahli sejarah biasanya membagi masa Abasiysd&edua pase, pase awal
(132-447 H) dan pase kedua (447-656 H). Pada masa disinyalir dakwah islam
sangatlah kuat dan mulai melemah pada pase kediraumN kelemahan ini dalam hal
pemerintahan semata serta tidak berpengaruh kegeideah-dakwah yang dilakukan
warga dan penduduknya. Artinya kegiatan dakwahptdétarjalan, pengajaran islam,
kemunculan para ulama serta juru dakwah dan pamubsrbagai buku-buku keislaman
terus berlanjut. Masa ini ditandai dengan penyebajaran imam madzahab yang empat,
ditambah lagi dengan nama-nama Ibnu al-Mubarakimiam al-Tsauriy. Di tangan para
ulama tersebut berkembanglah tradisi pengkajianistarbath figih yang sejalan dengan

kebutuhan kehidupan ummat masa’ftu.

Kegiatan ini juga nampak dengan munculnya imam Btkdan Muslim serta
imam-imam ahli hadits lainnya yang meninggalkamalkikitabshahihdansunandalam
ilmu hadits. Mesjid-mesjid di Bashrah, Kufah dargBad banyak diisi para ulama yang
berperan dalam menjalankan dakwah islamiyah sedagajarkan keimanan. Mulai
muncul juga para zahid yang mengajarkan kesuama |i

% Amin, Fajru...h, 145.
°" al-Bayantniyyal-madkhal......h, 101-102
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Jadi kegiatan dakwah pada masa Bani Abas hampiyengmai kegiatan masa
Bani Umayah, penyebaran islam, kegiatan ilmiah keulan berbagai mashab dan
kelompok islam, perkembangan ajaran khawarij dattaxmitah, pengajian dan kelompok
belajar di mes;jid, diskusi dengan kaum Yahudi dasrini, kegiatan penerjemahan dan
mulai penulisan berbagai ilmu dan kecakapan. Séayalalikatakan bahwa Bani Abas
lebih maju, itupun merupakan kelanjutan dari apagydilakukan para ulama pada masa
Umayah. Namun yang harus diingat bahwa masa Adasnganberikan warna dan corak

tersendiri dalam perkembangan ilmu dan sa&tra.

Musim haji pada masa ini merupakan arena diskushgianjadi kesempatan emas
bagi para ulama menyelenggarakan berbagai diskiigraasesama ulama tentang figih
dan ilmu-ilmu islam. Imam Malik misalkan berdiskaingan Imam Laits, Abu Ja’far al-
Manshur, Imam Abu Hanifah dan lainya. la juga mengsurat kepada para ulama yang

tidak sependapat untuk menyeruarakan pendapatnya.

C. Masa Utsmaniyah:

Masa ini diwarnai dengan maju mundurnya pemerimabdsmaniyah, dengan
ciri-ciri utamanya; tidak adanya gerakan ilmiyahngaterencana, kurang perhatian
terhadap pengembangan ilmu-ilmu Islam dan bahasd Aehingga terdapat jurang
pemisah antara masyarakat dengan ilmu-ilmu agakilzataya muncul berbagai bid’ah
dan khurafat yang semakin menberi jarak antara amakst dengan ajaran Islam.
Munyebarnya korupsi dan pemerintahan yang tidaktsgéan menyebarnya kriminalitas,
pemrintahan diktator dan meninggalkan tradisi mwsyah. Dan mulai adanya ancaman

perang saliB3’

Akan tetapi berbagai kondisi masa ini tidak berdekwah islamiyah terhenti,
justru berbagai persoalan yang ada dalam masyaradahirkan para dai yang berjuang

untuk melakukan perbaikan (ishlah) dalam berbaghiAnjuran perbaikan dalam bidang

8 Amin, Ahmad,Dluha al-Islam (Cairo: Maktabah al-Nahdlah al-Mishriyah, 193ijJ, Cet ke
VIl, h,4
%9 al-Bayaniniyyal-madkhal......h, 105
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ekonomi dan ilmu pengetahuan melahirkan banyak alldam karya-karaya tulis sejalan

dengan pembauran dengan budaya dan perkembangamésa itu®

Kebudayaan masa pemerintahan ini diambil dari lgaibansur seperti Persia dari
unsur sastra dan pemikiran politik, Asia dari seditik perang dan bahsa dan huruf
diambil dari Arab yang terus digunakan hingga d@hhun 1340 M! Pada masa ini
lembaga keagamaan terdiri dari tiga komponen; karapoadministrasi keagamaan,
komponen mufti (pemberi fatwa) dan komponen pergadgudlat). Komonen pertama
tidak begitu berwibawa dan kurang dikembangkan, pamen ini terdiri dari; para
syaikh, para penasehat (penganjur kebaikan), pheatibk para imam dan muadzin,
semuanya berperan di dalam mesjid. Termasuk keormpgkiga para darswish yang
bukan termasuk anggota himpunan para ulama ataank@dmiah namun mereka

mengajarkan banyak hal dengan berbagai tarftfoh.

Komponen kedua adalah para mufti yang terdapabti-kota penting, mereka
merupakan referensi keagamaan bagi para hakimi)gédtiga adalah para hakim yang
menjalankan pengadilan pidana maupun pengadilalatzemereka memili hakim aqung
yang disebut gadli al-qudlat. Lembaga ini membeatopnan pengadilan yang disebarkan
ke berbagai wilayah peradilan, para ulama berpel@am menyusun kaidah-kaidah
hukum yang harus dilaksanakan oleh pemerintah. hemeengdakan pertemuan dengan
sultan seminggu sekali, ada kelompok yang berpsedwagai pengawas peradilan yang
bertugas dalam megawasi wakaf keagamaan dan pemibemtuan pemerintah terhadap

lembaga keagamaan.

Lembaga-lembaga tersebut sinergis dengan pemertetahasuk para ulama
berperan dalam menerbitkan berbagai hukum pemkbantdni terlihat misalnya ketika
Gaji Bik membuat buku “nasihat namah” yang dijadikecuan pada masa sultan ketiga
Gaji menulis sebagai berikut: bahwa pelaksanaamiasysslam merupakan faktor
terpenting dalam mencegah kemerosotan negara danjotkan keamanan, serta dalam

mencegah berbagai ketidak- menentuan dalam kepenampSehingga dengan kondisi

¢ al-Bayan(niyyal-madkhal......h, 106
¢ Kitabu al-MadiyahTarikhu DakwahJamiatu al-Madinah al-'Alamiyah, 2008.h,895

%2 Kitabu al-Madiyah,...h, 895
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tersebut pemerintah memiliki kesempatan untuk medak berbagai perbaikan sistem
pemerintahannya, jika respon kaum muslimin terhadtfwah syar’i akan kuat, maka

mereka akan dengan semangat kembali kepada pasdypem®?

Dakwah Kontemporer (1924 M-Sekarang)

Dakwah kontemporer diawali dengan jatuhnya kekaldéh Turki Utsmani
sampai masa sekarang. Pembatasan pase ini memandebgrapa pendapat, di
antaranya ada yang mengawali pase modern sejakZébadinya tahun 1900an sesuai
dengan pembagian pase sejarah pada umumnya. Sajalagan kesinambungan
kekhalifahan dalam sejarah islam, maka pase modalam hal ini diawali dengan
berakhirnya kesultanan Turki. Ada juga yang menyglase modern dalam khazanah
islam adalah abad 20 dan pase kontemporer dimejak ikhir abad 20 sekitar tahun
1990an. Hal ini disebabkan perkembagan kemajuart umausia dalam pengetahuan
dan teknologi. Tradisi ilmiah modern yang sangarakadi abad 20 dan melahirkan
berbagai macam aliran dan ilmu pengetahuan, kemupada pase akhir abad 20
memasuki era digitalisasi terutama setelah penggujaingan internet menjadi sangat
menyeluruh pada tahun 1997an, sehingga disebukpasaian atau kontemporer.

Berbicara dakwah pada pase ini sangat luas s&kadina format dakwah menjadi
sangat bervariasi. Sejalan dengan lahirnya berbbgaiyang membahas berbagai segi
kehidupan manusia mengiringi kemajuan teknologi.mKeculan berbagai media
komunikasi jarak jauh seperti radio dan tv padalalad 20 serta teknologi percetakan
banyak memberikan perubahan dalam aktivitas dakwiaadisi berorganisasi di
masyarakat juga melahirkan berbagai pendekataimmdbkirdakwah. Dakwah fardiyah
(orang-perorang) dakwah kelompok (publik) tidakiltgybatas pada wilayah tertentu
dengan jumlah audien yang terbatas, tapi menjalliasenenembus batas-batas wilayah.
Seorang bisa mendengarkan ceramah keagamaan yamgalikan jauh dari studio radio
di Cairo sebut saja Shauth al-Arab misalnya. Radlidoisa mentransfer revolusi mesir

keberbagai wilayah di dunia Arab.

%3 Kitabu al-Madiyah,...h, 897
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Pembahasan sejarah dakwah pada pase ini lebifabedsusus sesuai dengan
wilayah masing-masing, semakin terspesialisasi aenkpwasan. Seperti dakwah di
Indonesia, dakwah di Afrika, di Asia, di Eropa dam-lain. Kemudian gerakan dakwah
juga bermacam-macam bisa disebutkan kemunculamisag-organisasi pergerakan
islam atau bahkan partai islam di suatu negaradiandang sebagai kegiatan dakwah.
Kegiatan pembaharuan dalam arti pemurnian agidaraisekembali kepada kitab dan
sunnah menjadi tema-tema yang diusung organiaswalak Tak ketinggalan juga
gerakan-gerakan yang menyeru kepada kebangkitanhakighan, pergerakan
pembebasan di negara-negara yang berpenduduk mjsgiien mengangkat isu yang

sama.

Gerakan pemikiran dan pembaharuan di kalangan musiienginpirasi
kebangkitan berbagai organisasi pergerakan, gerakhn al-haditsdi India misalkan
lahir 1906 M didirikan secara resmi oleh Imam Abafé/ organisasi ini bertujuan untuk
menyebarkan dakwah berdasarkan kitab dan sunnata seemerangi berbagai
penyimpangan yang merongong agama islam, serta hadapgi berbagai tantangan
kemodernan berdasarkan pemahaman salaf al-Sh&@#rkembangan berikutnya banyak
bergerak dalam penerbitan terutama buku-buku hadits

Gerakan lain dirikan di cairo Mesir pada taHL826 dengan namdamaah

Anshar al-Sunnah al-Muhammadiyaileh Syaikh al-Hamid al-Faqi. Setelah terhenti
kegiatannya dibangkitkan kembali oleh Syaikh Muhadm\bdul Majid al-Syafi’i. Di
antara gerakannya adalah menerbitkan majalah ‘&RitH sebagai pengganti majalah
sebelumnya “al-Hadiy al-Nabawiy”. Jamaah ini meknilaktifitas dakwah dengan
menyelenggarakan berbagai halagah di mesjid dampatetempat keramaian umum.
Perkembangan jamaah ini menyebar sampai ke Sudamelgara-negara Afrika dan
sangat berperan dalam meberikan masukan-masukanpbagndangan-undangan di

negara-negara tersebut termasuk berperan dalamraregnkegiatan kristenisa%i.

Berbagai pergerakan muncul di masa ini mewarnajajdran Barat yang di
derita belahan dunia islam. di Indonesia mislakdmrlorganisasi Muhammadiyah pada

% Kitabu al-Madiyah,...h,912
% Kitabu al-Madiyah,...h,919
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tahun 1912 yang didirikan oleh KH Ahmad Dahlan, amigasi ini membidik segi

pendidikan dan perekonomian dalam dakwahnya. Latlagahun 1926 lahir organisasi
Nahdaul Ulama oleh KH Hasyim Asy’ari, dan banyadi larganisasi islam yang muncul
di Indonesia seperti SI, PUI, Al-Irsyad, Persiswaa Dakwah dan lain-lain yang idak

mungkin dibahas secara detail di $hi.

Di al-Jazair lahir Al-Jabhah al-Islamiyah Li algéid (islamic salvation front),
Front Pembela Islam yang bergerak di bidang dakelah pembaruan di satu sisi dan
politik di sisi lain. Sekitar tahun 1970an paradbkdakwah yang kebanyakan murid
Malik Bin Nabi menjalankan aktifitas dakwah di bagai kesempatan, dan berbagai
perkembangannya hingga pada tahun 1989 mereka mkandparati yang dipelopori
oleh Syaikh Abbassi Madani dan Ali Belhadj seoramg dakwatt’

Di Mesir pada tahun 1941 Hasan al-Banna meratirigerakan ikhwanul
muslimin, gerakan ini bertujuan untuk membina gepeabadi muslim agar menjalankan
islam dalam berbagai dimensi kehidupan. Selain jugagajarkan kebersihan jiwa yang
bersumber pada kitab dan sunnah serta pemahanmain Gajanisasi ini berpengaruh
terhadap kemunculan berbagai gerakan di dunia igaperti Jama’ah Islamiyah di India
dengan tokohnya Abul Ala Al-Maududi, dan Organidasmbebasan Palestina Hammas
di Palestin&®

Sebenarnya banyak sekali pola-pola dakwah pada mrekern ini, karena
sifatnya wilayah-wilayah muslim menjadi negara-mag&ecil, sejak tidak ada lagi
kehalifahan islam yang menguasai wilayah tersebcaira menyeluruh, maka pergerakan
dakwah mengambil bentuk organisasi-organisai pakger yang umumnya muncul
sebelum kelahiran negara-negara baru pasca koBaral. Berbagai pergerakan dakwah
menyelenggarakan berbagai bentuk pendidikan bailg ysecara pormal membangun
lembaga pendidikan atau bentuk halagah dan pengagama di mesjid-mesjid dan

tempat-tempat umum. Berbagai metode dakwah jugayasabheragam, mulai dari

% Lebih jelas silahkan pembaca membaca buku “Merandatan Baru Islam” karya Fahri Ali dan
Bachtiar Efendi, dan Pergerakan Islam karya Dé&lizor.

7 Wikipedia.org.

%8 Kitabu al-Madiyah,...h,928
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ceramah-ceramah agama, penerbitan majalah dan lsaipar serta penyelenggaraan

pendidikan khusus berbasis agama islam.

Sebagai ilustrasi bagaimana para aktivis dakwah anéaatkan media masa dan
penerbitan sebagai sarana dakwah yang kemudianalidengan pers islam. Yakni pers
yang dalam kegiatan jurnalistiknya melayani kepeyath umat Islam, baik yang berupa
materi (misalnya kepentingan politik) maupun nitéai.°® Kemunculannya dimulai pada
awal abad ke-20, bersamaan dengan lahir dan memyebade-ide reformasi yang
berkembang di Timur Tengah, terutama dari Mesie-ittk tentang reformasi itu
setidaknya menyebar melalui dua majalah terkemulesitvUrwatul Wutsqodan Al

Manar.”®

Muhammad Abduh (1849-1905), sebagai pelopor jusrialam memulai karirnya
dengan menjadi editor pada surat kabar resmi patabrikemudian bersama Jamaluddin
al-Afghani dari Paris menerbitkaturwatul Wutsgad yang penyebarannya mencakup
Mesir hinga Indid! Selanjutnya Rasyid Ridla (1865-1935), dari Syrang/ sangat
dipengaruhi oleh tulisan-tulisan Abduh mendirikaajatahal-Manar tahun 18982

Melalui data di atas nampak perhatian ulama Iskrinadap pemanfaatan media
massa dan media komunikasi —selain buku pada mveslalslam — juga telah dimulai

pada abad 20 an.

Pada abad 18 pers di dunia Arab masih merupakdnyam digunakan oleh
kedutaan Turki Utsmani dalam mengukuhkan otoritadhBanyak jurnalis yang muncul
karena terinspirasi oleh liberalisme Eropa haruhdmapan dengan penjara Imperium
Turki. Baru pada masa pemerintahan Khedive Isnid@lb3-1979), Salim dan Bishara

% Swastika ,Alia, “Media Massa Islam Indonesiaitp://www kunci.or.idteks/13media.htm.

0 Swastika, “Media Massa....” http://wwkunci.or.idteks/13media.htm. Rasha A. Abdulla, “An
Overview of Media Developments in Egypt: Does thielinet Make a DifferenceMJ: Mediterranean
Edition 1(1) Spring 2006.h. 90.

" Encyclopedia Encyclopedia Britanca.
"?Al-Iskandari,al-Washith..,h, 319-320.
73 Said Essoulami, “The press in the Arab world:100 years of suppressed freedom,”

http://www.al-bab.com/media/introduction.htm.
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Takla, mendirikanAl-Ahram di Cairo/* Pada tahun 1909 di Mesir terdapat 144 surat
kabar, di Cairo sebanyak 90 penerbitan dan di bkaa sebanyak 45 penerbitan.

Menggambarkan kondisi pers Arab sejak tahun 19BE, Said Essoulaffi

menulis:

“The Palestinian press which appeared in 1908 andtwmn to be
strangled by the Turks, was not able to appearhenscene again after the First
World War. Its major concern was British coloniabligy and especially the
Zionist movement which took root in Palestine amictv went on to benefit from
the Balfour Declaration which designated Palestm® the Jewish homeland.
Colonial censorship of the local press was morérigs/e, especially during the
two world wars. From 1945 onwards, the press bectraerivileged instrument
in the fight for national independence. The nati®is, who were often
journalists by profession, suffered all forms afitat treatment at the hands of the
colonial authorities: prison, torture and exile. dih newspapers were suspended
or banned. The Arab press, especially in Palestimas not only bent to the

colonial yoke, but also went on to confront theatien of Israel in 19487°

Baru setelah negara-negara Timur Tengah menjada karena minyaknya
seperti Saudi Arabia, Irag dan Libya mulai investassar-besaran dalam dunia pers;
untuk mendukung kekuasaan mereka serta mengaburgjkamereka dengan para
penulis ternama di dunia Arab. Irag dan Libya mekan reviews Saudi Arabian

mendirikan beberapa surat kabar hariilies)’’

Adapun perkembangan media massa Islam Indonesetisdmambarkan oleh
Alia Swastika sebagai bagian dari pers pribumigybartujuan menyebarkan semangat
kebangsaan dan cita-cita kemerdekaan, awalnya kasgegai media “partisan”, karena

kecenderungan untuk menyebarkan ideologi kelom@olebitnya. Media yang tercatat

"Essoulami, “The press in....” http://www.al-bab.com/media/introduction.htm.
7> Said Essoulami, Executive Director of the Centre for Media Freedom in the Middle
East and North Africa (CMF MENA).

8 Essoulamit The press in....http://www.albab.com/media/introduction.htm.
" Essoulamit The press in....http://www.al-bab.com/media/introduction.htm
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sebagai pers Islam pertama adalah maj@laiMunir (1911), terbit di Padang, dan
dikelola oleh para ulama muda Sumatra Barat. Setgéa kebanyakan pers Islam
muncul sebagai bagian dari organisasi Islam, mysalBarekat Islam (SI) Surakarta
menerbitkan Sarotama SI Semarang menerbitka®inar Hindig SI Banjarmasin
menerbitkan Persatoean SI Surabaya menerbitka\l Djihad, Persatuan Islam
menerbitkanPembela Islam Selain mewartakan ajaran Isldd@mbela Islambersama
Medan Moesliminbersikap keras menentang Pemerintah Kolonial. aBiges mereka
menggunakan dalil-dalil Islam sebagai dasar untekumjuk kejahatan yang dilakukan
Pemerintah Kolonial. Namun pada saat yang samaulipeseperti Haji Misbach,
menggunakan media yang sama untuk memperkenalk@msaanasionalisme yang lebih

sosialistis, bahkan komunis.

Bila dilihat dari kontennya nampak ada kesamaaaranpers Islam Indonesia
awal dengan pers di dunia Arab, seperti penolakanatlap kolonialisme, penolakan

Zionis dan sokongannya terhadap nasionalisme.

Untuk menopang kelangsungan hidupnya, seperti aamgjalah-majalah lain,
majalah Islam menerima pemasangan iklan dari peaasabesarMajalah Adil, yang
terbit untuk menyuarakan aspirasi Muhammadiyah Imysa menerima iklan dari sebuah
perusahaan rokok. Setelah proklamasi kemerdekaamalh pers Islam mulai surut.
Terbitan-terbitan yang dapat bertahan hidup padsanma mulai lebih banyak menggali
lagi persoalan syari‘at Islam. Beberapa majalaly yaasih terbit pada masa itu adalah

Adil, Kiblat, Al Muslimun danSuara Muhammadiyah

Pada 1959, di saat pers Islam masih menjadi petssggga Hamka bersama
beberapa tokoh Islam lainnya menerbitkan sebuahlamajslam yang tidak bernaung di
bawah organisasi Islam tertenteanji Masyarakat(Panjimag. Senada dengan situasi
sosial-politik yang riuh pada masa-masa itu, kebkay artikel yang diterbitkan oleh

Panjimasbernada tajam dan kritis terhadap pengtasa.

8 Swastika, “Media Massa....” http://wwhkunci.or.idteks/13media.htm
" Djunaidi, 1995, dalam Swastika, “Media Massahttp://wwwkunci.or.idteks/13media.htm
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Pers Islam pada akhir 1980-an, menunjukkan gejsdénlya artikel-artikel teoritis
dan akademis. Perdebatan intelektual muncul di anedmacam jurndllumulQur'an
atauMedia Dakwah juga di hariarRepublikapada awal 1990-an. Selain berpartisipasi
dalam pers-pers Islam besar, beberapa kelompok ranala mulai membangun media
mereka sendiri, misalnyididayatullah, SabilidanUmmi Sementara saat itu, kelompok
penerbit besar juga sudah mulai melihat umat ISebagai pasar potensial. Kelompok
penerbit majalahKartini misalnya, pada 1986 menerbitkan majakamanahdengan
sasaran pembaca keluarga Isl&manahmengawali era pers Islam yang ringan, populer
dan meriah, dengan orientasi bisnis yang kuat. Blaepertiga dari isi majalakmanah

yang menurunkan artikel ajaran Islam, sementaeangssmerupakan artikel populer.

Untuk segmen remaja, kelompbkmmijuga menerbitka\nnidayang memuat
kisah-kisah Islami. Selain dimaksudkan sebagaiuUbetdain dari dakwah, kisah-kisah
Islami juga dipandang mampu menyuguhkan kepadajaeraalitas yang terjadi dalam

kehidupan sehari-hari seorang muslim.

Strategi ini justru mencuatkan namAanidadi kalangan remaja Islam, meskipun
popularitas majalah remaja sepétti danGadismasih tak tergoyahkan. Seperti halnya
majalah remaja lainAnnida juga tampil khas remaja: ceria, semarak dan bakasan
ringan. Selain tiras penjualannya yang tinggi, pg@adanAnnidajuga banyak ditopang
oleh iklan-iklan dari perusahaanperusahaan yanmeegsinya remaja muslim seperti

iklan kosmetik, butik busana muslim, kaset kelompakyid, dan sebagainya.

Semakin mudahnya izin untuk mendirikan penerbittelah 1998 juga menjadi
faktor penting yang menyebabkan muncul semakin ddamgajalah islami. Sebagian
besar dari majalah Islam populer membidik perempdan remaja, karena secara
psikologis perempuan lebih banyak waktu luang um#mbaca bacaan rinngan, sebut

saja majalaiNikah, Noor, Karima, El-Fata, Puteri, Muslimah, Peata,dan lainnya.

Dengan singkat dapat dikatakan bahwa dakwah komemmengambil bentuk
pergerakan dan pendirian organisasi, kemudian pkyatm media cetak maupun
elektronik seperti penerbitan buku, majalah, skediar, pembuatan film dan dakwah

melalui tv serta radio, dan internet. Jadi penyataakwah dan pengenalan tokoh-tokoh
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juru dakwah lebih menyebar dan mendunia. Kalahalilsekarang nampak bahwa setiap
tokoh memiliki web site sendiri seperti Yusuf Qangi, Abdullah Bin Baz dan setiap
pergerakan juga memiliki web sitenya sendiri. Layaperpustakaan on line dan buku-
buku keislaman yang bersifat digital bisa diundlg¢hasiapa saja dan kapan saja semakin
mempermudah bagi mereka yang ingin mempelajanniglega merupakan ciri dakwah
kontemporer. Penggunaan jejaring sosial oleh iddiyiga sering dijadikan media untuk
membagi pengetahuannya.
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Dasar —Dasar Dakwah

Dakwah islam memiliki dasar-dasar yang kuat daldm@ua’an maupun al-
sunnah. Dasar tersebut menjadi landasan kegiatawaflaislam yang di atasnya
dibangun kegiatan tersebut. Pada pembahasan inidikahas dalil-dalil yang menjadi
landasan dakwah, kemudian dilanjutkan dengan peasbah mengenai pilar-pilar
dakwah (rukun dakwah).

Dasar- dasar Dakwah:

Dasar dakwah mencakup semua aspek yang berkenagandgandaran kegiatan
dakwah serta petunjuk-petunjuk kegiatan yang Bipadomani dalam berdakwah. Hal
itu mencakup sediktnya lima (5) sumber: pertam®uatan, kedua al-sunnah, ketiga
perjalanan hidup Rasul SAW, keempat perjalanan phidara shahabat dan kelima
kegiatan para ulama dalam berdak&h.

Kelima sumber tersebut jika diringkas terdiri ddua sumber: pertama syariah
islam termasuk di dalamnya sumber primer sepeualan dan al-sunnah, serta sumber
sekunder seperti ijma, giyas, istihsan, istislaim dstishab. Kedua praktek kegiatan
dakwah yang dilakukan para ulama dalam menjalasiarnah tersebut.

1. Al-Quran:
Sebagaimana diketahui al-Quran merupakan sumbmmaitagama islam.
Maka semua permasalahan agama islam harus memrpaki& al-Qur’an. Para ulama
mendefinisikan al-Qu’an sebagai berikut: Al-Quraaalah kalam Allah yang mampu
melemahkan berbagai tantangan yang dihadapinydygiiz) yang diturunkan
kepada penutup para nabi dan rasul melalui Jibr{sabagai pembawa wahyu) yang
sekarang tertulis dalam mushaf, bisa sampai kepdda dengan riwayat yang

8 al-Bayaniniyyal-madkhal......h,120
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mutawatir (valid) dan membacanya dinilai ibadalmulai dengan surat al-fatihah
dan diakhiri dengan surat al-nfés.

Dari pengertian ini bisa dilihat bahwa al-Qur'an ramakan kalam Allah,
artinya bukan perkataan makhluk ataupun manusieent@afirman Allah, maka al-
Quran dapat menghadapi berbagai tantangan ataahHzmnyang dikemukakan oleh
makhluk Allah seperti manusia, sekuat apapun manosiusaha menentang firman
Allah tersebut, dia tidak akan dapat mengalahkan@®yah karena itulah kemudian
al-Quran disebut mu’jizat, karena memiliki keutaanadan kelebihan dan tidak bisa
dibantah oleh manusia. Dan sifatnya diturunkan éliégth kepada manusia daam hal
ini Nabi Muhammad SAW melalui perantara atau pensaahyu, yaitu malaikat
Jibril as. Adapun kondisi fisiknya firman Allah sebut sekarang termaktub dalam
mushaf-mushaf al-Qur'an yang bisa dibaca oleh ssapmayang mau mempelajarinya.
Keaslian firman Allah tersebut terjaga karena payatannya sehingga sampai
kepada kita dengan mutawatir, artinya benar dakudikebenarannya oleh orang
banyak, tidak mengada-ada. Para ulama sepakat bahembaca al-Quran
hukumnya ibadah adapun susunannya dalam mushabegkdimulai dari surat al-
fatihah dan diakhiri dengan surat al-nas. Susumiagisusun oleh para sahabat dahulu
berdasarkan pada petunjuk Rasul SAW yang disemgasdauwqify (berdasarkan
pada wahyu§?

Rasul SAW menggambarkan al-Qur'an dengan sabdaanyg giriwayatkan
oleh Tirmidzi sebagai berikut:

“Kitab Allah, di dalamnya terdapat berita tentamgrmat sebelum kamu, dan
berita tentang apa-apa yang akan terjadi seduah,Kaenisi hukum-hukum di antara
kamu. la merupakan penjelasan yang membedakanaayaag hak dan bathil, ia
bukanlah gurauan atau candaan. Barang siapa yanmggalkannya maka Allah
akan menghancurkannya, barang siapa yang menctaniyle kepada selainnya maka
Allah akan menyesatkannya, ia merupakan tali Ajahg kuat, peringatan yang

bijak, jalan yang lurus, ia merupakan kitab yangsémanya tidak akan keinginann

8L al-Shabuniy, ‘Aly Muhammadal-Tibyan fi ‘Ulim al-Qur'an,(Jakarta: Dinamika Ofset, 1985)
Cet. . h, 8

8 |bnu Aly al-Jaamy, Muhammad Ahsaat-Adwaa ‘ala Thariiq al-Da'wah ila al-IslaanBeirut:
Daaru al-Jail, 1992. h, 72-78
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nafsu tergelincir, dan lisan tergagap, para ulddaktakan pernah kenyang menimba
ilmu darinya, tidak akan habis keindahannya kassmang dibaca, keajaibannya tidak
akan pernah habis, ia adalah kitab yang Jin ketimadengarnya berkata: kami
mendengar al-Qur'an yang mengagumkan, menunjuk&pada kebaikan maka kami
mengimaniny& - Kitab yang apabila seseorang berbicara dengan $midm padanya
pasti benar, dan barang siapa yang mengamalkarasgabgruntung (diberi pahala)
apabila menghukumi dengannya pasti akan adil, darang siapa menyeru
kepadanya (kepada al-Qur'an) pasti akan diberinjpekukepada jalan yang lurds.
Sejalan dengan penjelasan di atas dalam al-Quisabutkan sebagai berikut:

D d s cer o 2B 50 28 5 Ul 0 il i ialt T sl Wi
(29) sl tadly 1 S5 =31 o3y Al S5 2570 Joals

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah datikzh Rasul (Nya), dan ulil amri
di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Peaidégntang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rgsuhnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yad@mikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS.4:59).

Dalam al-Quran ditemukan ayat-ayat yang berhubondangan dakwah
misalnya dalam surat al-Maidah yang menyeru atdibkuntuk menerima al-Qur’an,
setelah sebelumnya diingatkan bahwa mereka bangayembunyikan isi al-kitab

(injil) dan al-Qur'an membukakan tingkahlakunya.

B 5 o kg ST e 0 2B G ng oS0 i g s B oD il g
By ol oo s s e i Bl 11 4 Dy i) B D5 3 e 1S
(V) it b ) it w3y 50

Hai ahli kitab sesungguhnya telah datang kepadarasulRKami, menjelaskan
kepadamu bahwa banyak dari isi al-kitab yang kaemabsinyikan, dan banyak pula

8 Surat al- Jin ayat 1-2.
8 a1-Shabuniy,al-Tibyan fi...h, 7-8.
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yang dibiarkannya. Sesungghnya telah datang kepadahaya dari Allah, dan kitab
yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah merkinjarang-orang yang
mengikuti keridlaanya ke jalan keselamatan, damdde kitab itu pula) Alah
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita Hepaahaya yang terang
benderang dengan seizinnya dan menunjuki kepaalayaing lurus. (QS.5:15-16).
Tentang metode dakwah dan tata cara komunikasi paggyak diungkap
dalam al-Qur’an. Seluk-beluk berita cara menerinfarmasi dan merumuskan isi
pembicaraan juga ditemukan pedomannya dalam abQuS&ebagai contoh Al-
Quran juga mengajarkan untuk memilih ungkapanaspdanuturan bahasa, seperti

kata ra’ina (lihatlah kami) di perbaiki oleh al-Qur'an menjagtizurna(lihat kami).

4l

O+ ) wall DIE 5 35 1paily Gl sl Ul 150535 Y 13T 50l i

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katafkepada Muhammad):
"Raa'ina", tetapi katakanlah: "Unzhurna", dan "detah". Dan bagi orang-orang
yang kafir siksaan yang pedih” (QS.2:104). Terlipada kasus ayat tersebut
bagaimana Allah SWT menegur langsung kaum musliagar menggunakan

kata yang pantas serta disosialisasikan di kalangaeka®

2. Al-Sunnah:

Di antara makna Al-Sunnah secara bahasa beram, j@lan yang dilalui atau
diikuti seseorang. Panduan tingkah laku yang barkldrus. Jadi sunnah Nabi berarti
tharigah (panduan tingkah laku) yang dilakukan dlabi.

Secara istilah sunnah memiliki banyak pengertimsuai dengan latar
belakang ilmu dari masing-masing pembuat definiBara ulama ushuludin
mendefinisikan sunah sebagai berikut: Suatu yangndadari Nabi saw selain al-
Quran, baik berupa perbuatan, perkataan maupisepguart’

Sunnah dalam hal ini menempati kedudukan keduéakefd-Qur'an sebagai

sumber ilmu islam. Karena dalam islam seperti ydinggkap oleh Imam Ibn Abdul

% Taufik, Tata, Etika...., h, 153
8 |bnu Aly al-Jaamyal-Adwaa 'ala Thariig...h,9-11, 118
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Bari, sumber ilmu itu dua al-Quran dan al-Sunfiai juga bisa dilhat dari ayat
QS.4:59 tersebut di atas yang menunjukkan kedudké&tatan kepada Allah selalu
diikuti oleh ketaatan kepada Rasul saw. Dari @riltat kedudukan al-sunnah yang
merupakan suatu yang dirujukkan kepada Rasul miepjaglsi kedua setelah al-
Quran.

Dalam konteks dakwah sunnah Rasul saw adalahkangddangkah-langkah
serta tuntunan Rasul saw dalam berdakwah yang lobticu dan dilaksanakan oleh
juru dakwah (da’i) dalam menjalankan dakwahnya regda aktivitas dakwah
menjadi sesuai dengan apa-apa yang diajarkan @shl BRaw dan akan berhasil guna

yang sama. Sesuai dengan firman Allah:
(") i 5me 4y 28G5 15T iy A 1SGE 330 all 52 2880 o8
Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai ili&utilah Aku, niscaya Allah

mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Madag&mpun lagi Maha

Penyayang. QS.3:31
() S S35 W asde Al 2 o s Sl g o K ol

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah utu teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allaih @kedatangan) hari kiamat dan
Dia banyak menyebut Allah. QS.33: 21

3. Perjalanan Hidup Rasul SAW:

Perjalanan hidup Rasul SAW merupakan salah satar diekwah tersendiri
selain al-kitab dan al-sunnah. Walaupun pada dgaasejarah hidup rasul SAW
adalah pewujudan dari al-kitab dan al-sunnah narparjalanan hidup lebih
menggambarkan sisi pengamalan (amaliyah) yang uk&k nabi saw sepanjang
hayatnya sebagai penerima dan penyampai risalah.All

Sejarah hidup ini harus dipelajari secara benaerkarkekeliruan dalam

memahami sejarah hidup Rasul saw akan mengakibakekeliruan dalam

87 al-Bayaniniyyal-madkhal......h, 135
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memahami syariat islam yang bisa mengakibatkanl&esa dalam menyimpulkan
suatu tindakan atau ajaran.

Yang dimaksud sejarah hidup di sini adalah mencaagala tindakan dan
parktek kehidupan nabi saw baik sebagai pribadipmawsebagai rasul. Termasuk
peperangannya, tindakan dan gerak-geriknya dalamdakwah, dari sudut ini
pengertian sejarah hidup lebih umum dibanding dengangertian al-sunnah
sebagaimana yang diungkap di muka. Kalaulah akgudan al-sunnah dipandang
sebagai sumber teoritis dalam berdakwah maka pegal hidup nabi merupakan
sumber praktiknya.

Perjalanan hidup rasul SAW memiliki beberapa kélabi antara lain ia
bersifat komprehensif, artinya mencakup semua aspakidupan mulai dari
kehidupan sifat-sifat Nabi semcara pribadi sapalappeperangannya, pidatonya,
kehidupan sebagai pemimpin samapai pada kehidupdradp dicakup dalam
berbagai buku biograpi tentang Nabi. Bahkan pedtatdan perbuatannya telah
direkam dalam berbagai buku hadits, hampir dapkatakan tidak ada sebuah
biograpi seseorang yang dicatat secara lengkapbinel@ograpi Nabi Muhammad
SAW.

Kelebihan lain adalah bahwa perjalanan hidup re&8a8W terjaga dari
berbagai penyimpangan karena bagi kaum muslimin jagan keutuhan dan
kebenaran sejarah hidup Nabinya sama hati-hatiapgah menjaga keotentikan al-
Quran dan al-Sunnah. Ada praktik penilaian rivtaj@n kesahehannya, serta review
terhadap rawi (para periwayat) yang dikenal denigédil dan tajrih dalam ilmu
hadits.

Dan kelebihan berikutnya adalah bahwa sejarah hidighi dapat
dipraktekkan kapan dan dimana saja oleh siapa B&géisudnya langkah-langkah
yang pernah dilakukan rasul SAW bisa diterapkah siapa yang hendak berdakwah
di manapun juga. Berbagai sikap dan putusan yaarghii oleh rasul SAW misalnya,
dapat diadopsi oleh para juru dakwah ketika menghiagersoalan yang mirip
dengan persoalan yang dihadapi Nabi dan teknik gdesgiannya. Apakah dalam
posisi beliau sebagai pengajar (guru) yang baikaga pemimpin, atau sebagai

kepala keluarga.
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4. Perjalanan Hidup Khulafau al-Rasyiidin:

Perjalanan hidup para khalifah yang empat: Abu Bakdanar, Utsman dan
Ali ra adalah tauladan yang patut diteladani. Hal diriwayatkan dalam sebuah
hadits yang menyatakan bahwa kekhalifahan setettabian itu 30 tahun.®®
dengan demikian perjalanan hidup para khalifah yanmgat tersebut menduduki
posisi tertentu setelah al-sunnah. Sebagaimana gaekgnkan juga dalam hadits
yang diriwayatkan TirmidZ?

5 oSy Al sl lgle ) gme 5 Lo | sSudd (gamy (e Gdgall (padl )l LA diny Sy WSile
Al e dy JS g Aoy Bana JS (U ¢ saY) Cilians

Dari sini para ulama bersepakat bahwa khulafalaglidiin itu empat secara
berututan Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali. Kemudmada kandungan hadits di
atas dijelaskan susunannya setelah sunnah Nalhadahnah para khalifah yang
empat itu. Jadi jelaslah bahwa praktik dakwah igfam urutan berikutnya merujuk
pada tradisi dan sunnah dakwah yang dilakukanldiatafau al-rasidin.

5. Praktek Dakwah Para Ulama dan Da'i:

Selanjutnya karena otoritas dakwah pada pase beykusetelah khalifah
yang empat itu dipegang oleh para sahabat danytanaa pada setiap masanya,
maka urutan berikutnya dakwah didasarkan padastrddkwah yang dilakukan oleh
para ulama pewaris para nabi. Yakni para ulamailshang berjuang dalam
berdakwah dengan segala keikhlasan dan mujahadatalgan menjujung tinggi
agama Allah dengan menyebarkan agidah yang benamdagajarkan syariah yang
dibawa oleh rasul SAW.

Secara hirarkis para ulama tersebut dimualai dara gahabat nabi SAW
kemudian dilanjutkan oleh para tabi'in dan tababitin sebagaimana susunan yang
terdapat dalam pengelompokan para ulama haditsen&arsusunan tersebut
mencerminkan otoritas berdasarkan keilmuan sedea pearjalanan dakwah islam dari

masa ke masa.

8 | jhat Sunan Tirmidzi hadits no 2326, Sunan Abi Davhadits no 4646
8 Sunan Tirmidzi no 2678
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Dasar Dakwah

Perjalanan Perjalanan
Al-Qur'an al-Hadits Hidup Rasul Hidup Khulafau
SAW al-Rasyidin

Praktek Dakwah
Para Ulama
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Pilar Dakwah

Yang dikamsud pilar dakwah adalah sesuatu yangshada dalam kegiatan
dakwah. Dalam hal ini sedikitnya ada tiga rukunugddar dakwahal-da'’i, al-mad’Gdan
maudl(d’ al-da'wah Dalam bahasa Indonesia berarti, da'i (penyersarsan dakwah, dan
materi dakwah. Untuk memudahkan selanjutnya digamaktilah pelaku, sasaran dan

pesan dakwah.

Pelaku Dakwah

Da’i atau pelaku dakwah adalah seseorang yang megaikan dan mengajarkan
Islam serta berusaha untuk mewujudkan ajaran terskitam kehidupan. Firman Allah
SWT:

JI Cel5s (s ety es Sally Gy A7 ¢l

Hai Nabi, Sesungguhnya Kami mengutusmu untuk jadtsis dan pembawa kabar
gemgira dan pemberi peringatan, dan untuk jadi @enkepada agama Allah dengan

izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi. (@3hzab 45-46).

Dari segi pesan atau materi yang disampaikan, pelakwah sangatlah penting
dan mulia karena dia merupakan penyeru kepada AH®AT serta mengantarkan
manusia kepada RidlaNya. Hail ini sebagaimana diapdirman Allah SWT:

- - Fod P v - :/ P - I _ 1
oselzadl e ] J65 Bl o Jesy
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Siapakah yang lebih baik perkataannya dari padagoyang menyeru kepada Allah,
mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Seshngguaku termasuk orang-orang
yang menyerah diri?" (QS Fushilat 33).

Kemudian dari sudut pekerjaan, jelas merupakanrele paling mulia karena
menyeru kepada Allah adalah merupakan tugas darjpaek para nabi, para nabi adalah

pribadi-pribadi yang agung dan mulia, maka tugaganga sangat mulia.

ﬁb}&)‘mww‘&wwuﬁm&ijd gl-bﬂ)

S By e

(mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawaageambira dan pemberi peringatan
agar supaya tidak ada alasan bagi manusia membah#&thsesudah diutusnya Rasul-
rasul itu. dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maifeksana. (QS: Al-Nisaa 165).
Adapun pahala bagi pelaku dakwah sudah dijanjikteth SWT bahwa ia akan
mendapatkan pahala yang besar. Sebagaimana dikammalam hadits Rasul SAW
bahwa orang yang menyeru kepada hidayah Allah nbakgnya pahala serta pahala

orang lain yang mengamalkannya.

o3 oy it @aygrl o I3 aBeY ad oyl e 21 e OS5 e
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Barangsiapa menyeru kepada hidayah baginya pabbkEngak pahala mereka
yang mengikutinya, dan tidak mengurangi pahala iBebtgya sedikitpun. Dan
barangsiapa menyeru kepada kesesatan, maka balgisggpara pengikutnya, dan tidak

mengurangi dosa mereka sedikitpun. (HR. Muslim).

Sebagai penyeru atau penganjur kepada hidayaler(&edm), seorang da’i harus
memiliki sifat-sifat terpuji sebagai prasyarat aalanenjalankan tugasnya. Hal ini
diperlukan supaya pesan yang disampaikan dan yagasdiemban bisa bermanfaat dan
memiliki efek yang kuat dalam memengaruhi sikap pldlaku sasaran dakwah.
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Siafat dan Adab Pelaku Dakwah

1. Seorang pelaku dakwah harus memiliki iman yang rakand dan kuat, semakin kuat
iman seseorang maka akan semakin baik hasil d&uwatanya, demikian juga
semakin lemah iman seseorang maka akan kurangugmkhasil dari kegiatannya.
Jadi seorang juru dakwah harus meyakini akan pgmga kegiatan dakwah serta
sebagai tugas pokok kehidupannya, artinya tidak amelangnya sebagai kegiatan
sampingan. Sebuah keyakinan yang merupakan cerndagnkekuatan imannya
terhadap kebenaran isi dari yang ia serukan.

2. Memiliki hubungan yang kuat dengan Allah SWT Kkarelaa akan menyeru
kepadaNya; kepada jalan dan menuju ridlaNya. Sehidgngan hubungan yang kuat
itu memungkinkan untuk selalu memohon bimbingan gsartolongan dalam
menjalankan dakwahnya. Kekuatan hubungan tersebericermin  dalam
kehikhlasannya dalam menjalankan dakwah, tidak amapar adukan antara tugas
dakwah dengan kasab atau mencari rizgi. Selainhitbungan yang kuat juga
tercermin dalam kecintaannya terhadap Allah SWT.

3. Memiliki ilmu yang mendalam tentang materi yang rakha sampaikan sehingga
memungkinkan baginya untuk menjelaskan dan menkaanggebenaran ilahiyah
tersebut tanpa ragu.

4. Melaksanakan ilmu yang dia ketahuinya dan istigadelam prilaku kesehariannya.
Adalah tidak mungkin seseorang menyampaikan suang yia sendiri tidak
mengamalkannya.

5. Memiliki kesadaran yang sempurna, sadar akan Haydrag mungkin ditemuinya
dalam berdakwah, menyadari juga kondisi sasarawaalatau orang yang ada di
sekelilingnya, serta menyadari juga akan dirinydaskondisi sikap dan mentalnya
sebagai da'i.

6. Bijak dalam memilih metode dan cara-cara berdakvaat anjuran Allah SWT
dalam surat al-Nahl ayat 125 misalnya, secara @akan ada pembahasan sendiri
pada bab berikut.

7. Berakhlak mulia, ini adalah modal sekaligus menjegpribadian seorang muslim,

akhlak mulia akan menarik simpati dan menimbulkasak baik terhadap pelakunya.
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Jika kesan baik telah tercipta maka yang akan niuadalah kepercayaan dari
masyarakat yang mengenalnya, kemudian akan memanlginkses berdakwah. Apa
yang disampaikan al-Qur'an berkenaan dengan hahtaira lain terdapat dalam surat
al-Qalam ayat 4 secara umum, dan Ali Imran ayatseézara lebih khusus. Pada ayat
terakhir ini dijelaskan bahwa perangai tidak bakara membuat orang lari dari
pelakunya.

8. Husnudzan sesama muslim, artinya mendahulukan diedp sangka dari pada
mencurigai sesama atau suudzan terhadap masyaeddegjai sasaran dakwah. Sikap
tersebut akan sangat membantu dalam menjalin habudgngan sasaran, selain
akan sangat membantu juga dalam memilih materitelamk menyampaikan materi
dakwah. Karena penilaian (atribusi) terhadap h&lag@saran akan memengaruhi
persiapan-persiapan dalam berdakwah. Kemudian $ikapudzan juga merupakan
salah satu akhlak islam yang harus dimiliki setmapslim, lihat Quran surat al-
Hujurat ayat 12.

9. Menutupi aib sesama muslim, sebagaiamana diketadluwva ajaran islam sangat
menghargai harga diri seseorang, dalam berbagaiaan Rasul SAW menyatakan
bahwa orang yang menutupi aib orang lain maka Adkdn menutupi aibnya nanti di
hari kiamat (Sahih Muslim hadits no 2590). Dalar@al’an telah ditekankan ajaran
mengenai hal ini dalam surat al-Nur ayat 19.

10.Bergaul dengan sesama muslim, dalam arti bermdstasebagaimana layaknya
anggota masyarakat yang lain. Tidak memilih hidapublah (menyendiri). Seorang
mu’'min yang aktif bergaul dengan sesama dan sabes penderitaan karena
pergaulan lebih baik dari pada mu'min yang menyerahn tidak sabar terhadap
derita karena bermasyarakat. Sebagaimana tersaleah chadits yang diriwayatkan

Imam Ahmad dan TirmidZ

11.Mengunjungi tempat tinggal sesama dan mengenaldka@un sosial mereka. Seorang
da’'i harus mengenal kondisi sosial masyarakat yaken diesrunya, untuk itu ia
harus rajin bersosialisasi dengan mereka, menglaturahmi, mengenal status,

kedudukan dan peran masing-masing mereka dalardgm sosialnya. Pengenalan

% Lihat Riyadlu al-Shalihin bab fadlu al-ikhthilahal-nas.
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terhadap kondisi sosial akan menjadi bekal bagi d@am menjalankan tugasnya.
Dari situ akan ditemukan berbagai informasi untaknkdian dijadikan bahan dalam
melakukan pembinaan. Sisi mana yang harus dipedeai&bih dahulu dan sisi mana
yang bisa dibina kemudian.

12.Bekerja sama dengan sesama da’i, semua pelaku dakesiliki tujuan yang sama

yakni menyeru ummat manusia ke jalan Allah SWT. Makrjasama antara sesama
juru dakwah diperlukan untuk bisa membahas pemqgadasoalan yang ditemui
dalam dakwah. Hal ini juga untuk menghindari tangd kesalahpahaman dan

pertentangan antara sesama da'i.

Sasaran Dakwah

Sasaran dakwah atau dalam bahasa Arab diséimed’d adalah orang per orang

atau kelompok ummat manusia secara umum yang diepada jalan Allah SWT. Tidak

terikat oleh wilayah teritorial tertentu, dan tidaikat apakah orang tersebut kafir atau

mu’'min. Artinya ajaran islam memang diperuntukkazagi ummat manusia di muka

bumi ini tanpa kecuali, tidak melihat ras, warnditknaupun perbedaan bahasa atau

kesukuan. Ungkapan Rasulullah SAW “tidak ada pexhedanatara bangsa Arab dan

bukan Arab , kecuali ketakwaan” menunjukkan bahganga ini bersifat universal dan

global.

Ayat-ayat berikut menunjukkan bahwa dakwah NakaKiterbatas pada bangsa

Arab semata, melainkan berlaku bagi seluruh umnaatusia:

(107 ¥y Graaly 425 V) 4

Kami mengutus kamu sebagai rahmat bagi seluruhusiwn
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(28:Ly Salas ¥ 01 2T 25 155 s o 68 ) Aces

Kami hanya mengutusmu untuk menjadi pemebri kaleanbjra dan peringatan bagi

seluruh ummat manusia, namun kebanyakan manusia tidak mau mengerti.

% ]

28ty g ol 585 I8 00 I Sel) 31 g s 425 st o s

Dialah yang mengutus rasulnya dengan petunjuk daama yang benar untuk

memenangkannya atas semua agama, dan cukuplahs@balgai saksinya.

2

Qéj@;tiLﬂ;ygbjy\ju/m\&iﬂdﬂ\M(,.Q\A.U\J 25 &) 0@l g o

\i

(158:01,580) bslzgs 2500 5525 02183 Dy 2 ol 229 101 st Dy 1,400
Katakanlah, wahai sekalian manusia, aku adlah ral$ath kepada kamu sekalian, Allah
yang memiliki kerajaan langit dan bumi, tiada tulsatain Dia, yang menghidupkan dan
mematikan, maka berimanlah kepada Allah dan Ragal-Mabi yang tiada bisa
membaca dan menulis yang beriman kepada Allah déimat-Nya, dan ikutilah dia

mudah-mudahan kamu menjadi takwa.
(70: 5y 280 Je J330 g Te 08 o5 502

Untuk memberi peringatan bagi yang hidup, dan ni@slian perkataan yang benar bagi

orang-orang kapir

2° ~

(19:p8 & 255 5 (58 U858 ) oy

2
I s

...Dan diwahyukan kepadaku al-Qur’an ini untuk menrbe dan orang-orang yang

sampai kepadanya seruan ini peringatan denganpgpgaag ada dalam al-Quran....
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Maha suci Allah yang telah menurunkan al-Furgaamulu dijadikan peringatan bagi

manusia....
B7:20) &ealdll 5391 54 O

la hanyalah peringatan bagi manusia.

Semua ayat ayat di atas menujukkan maksud diutuRagal saw adalah untuk
memberi peringatan kepada seluruh ummat mansuiajper®aiki dan menyebarkan
rahmat bagi ummat manusia. Penegasan-penegasautedserarti bahwa dakwah
Rasulullah tidak bersifat lokal dan temporer tdyarlaku sepanjang masa dan bersifat
menyeluruh bagi seluruh ummat manusia. Jadi jelaBEhwa sasaran dakwah adalah
seluruh ummat manusia.

Dalam hal ini tidak ada perbedaan anatar orang Keo orang besar, orang
penting dan orang yang dianggap kurang pentinguaega memiliki hak yang sama
untuk mendapatkan seruan ke jalan Allah. Pendidi@amg disampaikan Allah SWT
tentang sikap dalam berdakwah ini terungkap dalarat ‘Abasa ayat 1 dan 2. Di sini
Allah mengingatkan Rasul saw dalam berdakwah urtieaku sama dan tidak
membedakan kelas soial.

Walaupun demikian dakwah tetap dimulai dari kedaaerdekat terlebih dahulu,
sebagaimana Rasul saw juga melakukan hal terseswgisdengan anjuran Allah SWT

sebagaimana terungkap dalam ayat-ayat berikut:
N1 ab e 5l

dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmg tgadekat, (QS al-Syuaraa 214).
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimo KHeluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjagaalakat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apg ggrerintahkan-Nya kepada mereka

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. &J&ahriim 6).
(535 2aslTs qujsu; uﬂ;ﬂ;@v t{.l&fja.pl Mugx&\ﬁ\)

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikafasdan bersabarlah kamu dalam
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadakamilah yang memberi rezki
kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagngryang bertakwa. (QS:Thaahaa
132).

Dari sini terlihat bahwa setiap manusia memilidkluntuk diseru dan didakwahi,
dakwah dalam arti suatu kegiatan serius dan dikudengan sengaja, bukan kegiatan
yang dilakukan sebagai sampingan atau kebetularataerKarena jika mereka tidak
pernah mendapat seruan, mereka akan berhujah idakiar nanti dengan mengatakan
bahwa mereka belum ada yang menyeru. Dan Allak takan mengadzab suatu kaum
sebelum mengutus seorang utusan kepada merekaasrhag terungkap dalam surat al-

Isra ayat 15.

Sebaliknya setiap yang mendapatkan seruan (sasdakmvah) memiliki
kewajiban untuk menerima seruan tersebut. Setiapsacuan untuk kebenaran maka ia
berkewajiban untuk meresponnya dengan baik, meaed@am mengikutinya. Berkenaan
dengan kewajiban menerima dakwah ini dalam praktekeelompok manusia terbagi
pada tiga bagian; mereka yang beriman dan mengseutian; mereka yang kafir dan
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menolak seruan, serta mereka yang mengaku-ngakmarermpadahal tidak. Hal ini

dilukiskan al-Qur'an dalam surat al-Bagarah aya08-

Selanjutnya kaum muslimin (yang menerima serudwaedn) dari segi hidayah
dan kesesatan dapat dibagi pada dua kelompok;nperteelompok yang mendapat
petunjuk dan kedua kelompok yang sesat.

Adapun dari segi kekuatan dan kelemahan imanrsadkelompokkan pada tiga
kelompok; pertama kelompok yang bergegas dalamikaaaakni orang-orang sholeh
dan takwa; kedua kelompok yang menganiaya dirirgradisi dzalim linafsih) yaitu
orang fasik dan pelaku dosa; dan ketiga adalahmiy@d& pertengahan, yaitu orang lemah
yang berada antara kelompok pertama dan k&dua.

2 -2

Ao
P R O N ST INCOE AT SEIY (PN SR~ 3 %
LI . L - 2 . RN o T a7 :

2o g o coe A PG

bl Y ndlTn 05 Aioi, 2 2AIGEL 1

Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orgaigg Kami pilih di antara hamba-
hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang Menganiiri mereka sendiri dan di
antara mereka ada yang pertengahan dan diantaekamada (pula) yang lebih dahulu
berbuat kebaikan dengan izin Allah. yang demiktaradalah karunia yang Amat besar.
(QS: Fathiir 32)

Yang dimaksud dengan orang yang Menganiaya dirseydliri ialah orang yang
lebih banyak kesalahannya daripada kebaikannya,péatengahan ialah orang-orang
yang kebaikannya berbanding dengan kesalahanngangeyang dimaksud dengan
orang-orang yang lebih dahulu dalam berbuat kebaildah orang-orang yang

kebaikannya Amat banyak dan Amat jarang berbuati&ban.

Demikianlah gambaran kondisi kelompok sasaran peaedakwah, kondisi ini

pada setiap pengikut para rasul Allah sejak jamanusia pertama sampai nabi terakhir

L al-Bayaniniyyal-madkhal......h, 175
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Muhammad saw. Dan al-quran menyeru berbagai ketdmiersebut secara khusus
ygang biasanya bisa terlihat dariukhatab (orang kedua dalam istilah tata bahasa
Indonesia) pada ayat-ayat tertentu. Sebagai cosuddt al-Zumar ayat 53 untuk yang
menganiaya diri sendiri, surat al-A’raf ayat 20ituk orang bertakwa dan bisa digali

lebih banyak lagi contoh-contoh lainnya.

Adapun yang kafir terdiri dari beberapa golongaertagma kafir mulhid yaitu
orang kafir yang sama sekali tidak mengakui adamliah dan menentang
keberadaanNya. Kedua fakirusyrik yakni mereka yang menyekutukan Allah dengan
berhala-berhala dalam keyakinan agidah dan petizeniya. Kedua kelompok fakir ini
ada yang asli, artinya memang kafir sejak awalatinyang disebut murtad, yakni yang
pernah memeluk islam lalu keluar dari islam. Seiftmja kelompok ketiga adalah Ahli
Kitab, yakni mereka yang kafir dan tidak mengalkasulullah saw sebagai nabi, dan
mereka memeluk agama-agama nabi sebelum Muhamnvadseerti Kristen dan
Yahudi. Disebut ahli kitab karena mereka bersamdata kitab-kitab yang diturunkan
sebelum al-Qur'an. Adapun kelompok kafir yang keatrgdalah kaum munafig. Yaitu
kelompok yang mengaku-ngaku beriman padahal metedak beriman, mereka
mencoba mengelabui ummat islam dan mengelabui Tulkahompok ini lebih
berbahaya karena sulit diditeksi dan bisa membd&iagay&karena menyusup kepada

kelompok mu’min®?

Pesan Dakwah

Pesan dakwah adalah semua ajaran Islam yang haamsphikan kepada ummat
Manusia. Ajaran Islam mengandung pengertian yamnga luas, Secara bahdskm
berartiingiyad (patuh),Islam darisyari‘ah berarti menunjukkan ketundukkan dan prilaku
syariah serta senantiasa melakukan apa yang dibl@vaNabi SAW, sehingga dengan

keislaman itu darahnya dijaga dan hal-hal yangrdibeéihindari.

92 Munafik disini bukan dalam pengertian sehari-hearena orang mu’min yang melakukan sifat
kemunafikan secara bahasa sehari-hari masuk dakEmmgok mu’'min fasik atau fajir (durhaka).
Sedangkan munafik dalam kontek di atas adalah rikudallam arti sebenarnya, mereka sebenarnya tidak
beriman tapi mengaku-ngaku beriman dengan tujusente;; penyusupan atau mencari selamat dengan
bergabung dengan mu’min tapi masih berhubunganetap berada pada kekafiran.
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Ahmad Amin memberikan pandangan lain, bahwa Isldatahal-salam al-musalamah
(damai), lawan katanyal-harbuwal al-khisham Artinya Islam berarti damai dan tidak
mengajarkan  kekerasan yang menyebabkan terjadinyapergngan dan
pertengkarafi‘Untuk itu Ahmad Amin merujuk pada firman Allah SV@5.25:63.

Ladbas 1518 () slalall agadala 1305 g (¥ e o pdiar 0l Glas ) 2l
“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itahjiarang-orang yang berjalan
di atas bumi dengan rendah hati dan apabila oreemgggahil menyapa mereka, mereka
mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselarh@@s125:63).

Bagi Amin, katajahilin pada ayat di atas bukan lawan kata dan sehinga
berarti kebodohan, tapi lawan kata darghadlah al-suffahdanal-anafahyang berarti
amarah yang bisa memicu peperangan atau pentengRara

Sejalan dengan pengertian yang diajukan Ahmad Amwiinatas, penulis
memahami hadits Rasul SAW:

Ak Laadl) ) glas s Galil) 5 Jalils | sha g ala )W) ) shia 5 aladall | sandal g a3l | s
Terjemahnya harus berarti “Wahai sekalian manwssbarkanlah perdamaiasa{an) --
tidak sebatas pengertian ucapkanlah salam-- bemilakan, sambungkanlah tali kasih
sayang ghilatu al-rahim), shalatlah malam hari saat semua orang tiducapss engkau
akan masuk surga dengan damai (Riwayat Ibn MajatMakanan).

Hadits di atas bisa dipahami sebagai norma sosiad) Wiajarkan Rasul SAW
bila dilaksanakan bisa mendapatkan kebahagiaanpedakunya. Norma sosial tersebut
tercermin dalam sikap mewujudkan perdamaian di mamaseorang muslim berada,
sikap suka memberi dan sikap menghubungkan tatusibhim, yang dipungkas dengan

kegiatan pribadi; sholat malam. Empat prilaku teuséisa mendatangkan kebahagiaan

% Ibnu Manzdr Jamalu al-Din Muhammad Ibn al-Mukréis@n al-Arab,Jilid 12, (Beirut: Dar al-
Fikri, 1990) cet I, h, 293.

% Ahmad Amin Fajru al-Islam, (Beirut: Dar al-Maktab,1975) cet 11, h, 69.
% Ahmad Amin Fajru... h.69.
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dan berakibat pada Surga. Dengan kata lain semuarmg@pakan jembatan bagi
seseorang untuk masuk surga idarffan.

Sikap yang pertama adalah menyebar kedamaian, Yadan” di sini penulis
lihat bukan sekedar ucapan salam sebagaimana hgyalamg dilakukan seseorang jika
saling bertemu, tapi ia lebih dalam lagi memberikn@a pada ucapan “salam” yang
senantiasa kita sampaikan. Anjuran untuk menyebadaam lebih luas maknanya
ketika dihubungkan dengan kondisi sosial masyarakamengandung arti bahwa setiap
pribadi muslim bertanggungjawab atas “suasana daingmpat ia tinggal, di tempat ia
bekerja dan di tempat manapun.

Dalam perspektif ini keberdaan muslim harus bisaagipeakan suasana damai
dan pelopor terselengaranya kedamaian. Sehinggamgadiucapkan oleh setiap muslim
ketika bertemu dan bertegur sapa menjadi kenyatdam mewarnai kehidupan
kesehariannya. Dengan demikian maka ucapan “assa@mium” selain mengandung
do’a perdamaian bagi siapa saja yang ditemui, jogangandung arti bahwa saya
“bertemu kamu dengan membawa semangat perdamasay’ “aku datang dengan
membawa kedamaian bagim{.”

Tsa’'labi menyingkat dengan katal-islam bi al-lisédn, wa-I- iman bil qalbi
Ketika seseorang disebut muslim maka menurut AbkaB&Muhammad lbn Basyar
memiliki dua arti: pertama berarti orang yang mealgedengan ikhlas kepada perintah
Allah, dan kedua berarti orang yang ikhlas beribadzpada Allai®

Menurut hadits yang diriwayatkan ‘Umar ra berikut:

1JU Lyl e ) oy e Go s malug adle ) Liae ) Jgu ) die Gasla gl Lty
il liead jay Vs il i adle (550 Y pmall ol e i (LA by a0 Ja ) Lile @l 3 ca sy
Ge il dena by 18 4da8 Lo 4uiS aa g s i) G 4iS ) anld ol agle ) loan ) ) Guds
(atan y 2 paaiy US55 s 3Mall adii sl Jsay Iaana ()5 ) W) Al Y o 2 o DY) B DY)
OF 1B ) e (5 uals 1l Jaiacay g alliy 41 Liusad cCdaa 10 Slow 4] Cadaind o) Gl ma

oe ‘5_1).\:1.5 JE cdaa tJE L kg o A JJAJL\ (e g UQ\J\ ?)S‘MJ c‘d.uuj R PR P ol e

% M.Tata Taufik, ”“Langkah-langkah Menuju Surga” Gema MUI Edisi XVI, Jum’at 26 Rabiul Tsani
1427 H / 23 Juni 2006 M.

°M.Tata, “Langkah....Gema MUIEdisi XVI.

% Dikutip darilbnu Manzdr,lisan al-ArabJilid 12, cet I, h, 293.
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“Dari ‘Umar ra juga ia berkata: saat kami duduksaena Rasul SAW pada suatu hari,
tiba-tiba datang seseorang memakai pakaian puitanibut hitam pekat, tidak nampak
bekas perjalanan dari dirinya, tak seorangpun drarkita yang mengenalnya, sampai ia
duduk di hadapan Nabi berhadap-hadapan dan metetaldngannya di atas kedua
pahanya lalu berkata: Hai Muhammad, ajari aku tepialam! Rasul menjawab: Islam
adalah engkau bersaksi bahwa tidak ada tuhan séldahm dan bersaksi bahwa
Muhammad Rasul Allah, engkau mendirikan shalat, gakrarkan zakat, berpuasa di
bulan Ramadlan, berhaji ke baitullah jika engkasahinelakukan perjalanannya. Lalu
orang itu berkata: engkau benar, maka kami heraenkaorang itu bertanya dan
membenarkan Nabi.

Lalu orang itu berkata lagi: Ajari aku tentang Irh&tabi menjawab: Engkau beriman
kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-NyasRl-Rasul-Nya dan beriman kepada
hari akhir, serta beriman kepada gadar baik mawmadar buruk. Orang itu berkata:
Engkau benar!

Lalu orang itu bertanya tentang lhsan: Nabi menpwamgkau menyembah Allah seakan
engkau melihat-Nya, dan jika engkau tidak mampuilhaglya sesungguhnya la
melihatmu. Lalu orang itu berkata lagi: Ajari alantang hari kiamat! Nabi menjawab:
Yang bertanya lebih tahu dari yang ditanya. Lacdnya lagi: ajari aku tanda-tandanya!
Nabi menjawab: Jika seorang budak perempuan mkdathiuannya, jika engkau melihat
orang-orang miskin meninggalkan pekerjaan aslirsgperti mengembala kambing—dan
memburu kemewahan dunia dengan membangun rumahiryamey indah. Kemudian
orang itu pergi. Lalu Nabi bertanya kepada ‘Uneakah engkau tahu siapa yang
bertanya? ‘Umar menjawab: Allah dan Rasulnya ld¢bhu. Nabi berkata: Itulah Jibril

mengajarkan agama kepada kalian” (HR.Muslim).

% Syarhu matan arbai’n al-nawahiyahadits ke 2, e-book.
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Dari hadits di atas nampak bahwa ada tiga kompdasar dalam agama Islam
yang satu sama lainnya saling berhubungan: Iméamldan lhsan. Iman berhubungan
dengan kepercayaan kepada Allah serta berbaganabgng diberitakan Allah baik
berupa berita tentang kerasulan, malaikat, kitédbkierdahulu, serta berita tentang hari
akhir dan gadar (ketentuan/ukuran) baik atau bwyarky dialami manusia. Sedangkan
Islam lebih merupakan serentetan “kegiatan” yandashri atas kesaksian (iman);
dibuktikan dengan pelaksanaan kegiatan ibadah tsegbedlat, puasa, zakat, serta haji.
Ketiga adalah lhsan, yang berarti kesungguhan deserkpurnaan perilaku serta
kesadaran akan adanya Allah yang melihat prilekiajs oranggyu’dr bi-I-muraqgabah
Mencakup pengertian Islam dari hadits di atas &dajga yang ditulis Sayyid Sabiq:
“Islam adalah agama Allah yang diwahyukan kepsddhi Muhammad SAW, dan ia
adalah agama yang berintikan keimanan dan perhugamanan merupakan akidah dan
pokok yang di atasnya berdiri syariat Islam. Kerandiari pokok itu keluarlah cabang-
cabangnya. Perbuatan itu merupakan syariat damgaiaang yang dianggap sebagai
buah yang keluar dari keimanan serta akidah'fl.”

Sampai di sini tergambar bahwa Islam merupakantaebuntuk agama yang
dibawa oleh Nabi Muhammad SAW serta merupakan alydkaidah peribadahan serta
tingkahlaku peri kehidupan) dibangun atas kepemayapada Allah SWT. serta berita-
berita lain yang dibawa oleh Rasul melalui pewahyu&ebutan Islam ini telah
diperkenalkan oleh Ibrahim AS sebelumnya.

G Cpalladll 28U b 215 2l A 208 Ga 8 8 2K an L SRLE) Gh il (3 0 3 150185
S AL | saai )5 BRI ) A BLaN ) 5 G0N e 213 1R85 K 18 5000 O R0 15 Ly (U
Dl g2y A5l s 2895

Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan ji)adg sebenar-benarnya. Dia telah
memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikantuk kamu dalam agama suatu
kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu lbrahima (Allah) telah menamai kamu
sekalian orang-orang muslim dari dahulu[993], daegitu pula) dalam (Al Quran) ini,

supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu danysugamu semua menjadi saksi atas

1% 3ayid SabigAgidah Islam terj, Moh, Abdil Rathomy(Bandung: Diponegoro, 1985), cet VI,
h, 15.
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segenap manusia, maka dirikanlah shalat, tunaika@kat dan berpeganglah kamu pada
tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialahaskidaik Pelindung dan sebaik- baik
Penolong. (QS. 22:78)

Pengertian ini mengandung arti bahwa berbagai ahiglku, karsa serta
pemikiran seorang muslim yang berdasarkan padairtant syariat Islam dan dasar
keimanan merupakan wujud dari keislaman dan keimgaag bisa dinisbahkan kepada
Islam!°* Hanya saja ada pemilahan tindakan apakah ia meopindakan yang baik
atau mengada-ada. “...Sebaik baik hadits adalatb lMlah dan sebaik-baik petunjuk
adalah petunjuk Rasulullah SAW dan sejelek-jelelkga adalah perkara yang diada-
adakan...” Demikian potongan hadits yang diriwagatklabir-*2

Mengenai motivasi berkarya dan berkarsa dalam petukan tradisi Islami
misalkan tercermin dalam ungkapan “ barang siap® yaembuat tradisi baik, maka
baginya pahala kebaikan dan pahala orang yang oi@aktradisi tersebut, begitu
sebaliknya barang siapa yang membuat tradisi tidak, maka baginya dosa dan dosa
yang mengikutinya..™®?

Berbagai “kelonggaran” dalam berkarsa dan berkaygag diajarkan Islam
menuntut seorang muslim untuk menggunakan naladais@m bertindak. Dengan kata
lain memiliki logika tindakan Islam. Logika adalamtuk menyusun sistematika dari
sederetan kalimat dan konsekuensinya dalam bergédduktif. Langkah-langkah yang
perlu diperhatikan adalah mengidentifikasi karalkdari berbagai pernyataan (kalimat)
yang memiliki konsekuensi logis, berbagai premgukan untuk mendukung pernyataan
lain, yang kemudian disebut argumen, yang membantnuju pada kongklusi
(kesimpulan). Jika argumennya benar maka disebigk va

Tindakan berarti melakukan sesuatu, melakukan se&asena, atau melakukan

sesuatu untuk tujuan tertentu. Jadi suatu peahugng dilakukan karena alan-alasan

Y1palam kaitan ini ada penyaringan dengan sebutafathidnengada-ada dalam hal ritual
keagamaan yang tidak bersumber pada sunnah Ragul. SA
e Ak Gl La 138 Uyl 3 coal e alu s dle i lean A gy JU B lgie B da y- Aile 2 ol aiasall ol e

plass g ladlelsy) 2
19Hadits Riwayat MuslimBultighu al-Maramh,98 .
%pnu Méajah, Sunanu Ibn MajahKitab al-Mugadimah, bab, man sana sunatan hasamatan
sayyiatan, hadits no 203.
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tertentu, atau perbuatan sengaja dilakukan untukcapai taraf atau tahapan tertentu.
Selain tindakan juga bisa diartikan perbuatan yaditakukan atas nama seseorang, bisa
juga berarti tindakan karena termotivasi sesti#tu.

Pernyataan Rasulullah SAW mengomentari isu hijrahisgseorang karena
motivasi individual sangatlah erat dengan paradigmdakan Islam: “sesungguhnya
setiap perbuatan itu memiliki motivasi dan niattéetu, barang siapa yang niat dan
motivasi hirjahnya karena Allah dan Rasul-Nya mé&kaberhijrah kepada Allah dan
Rasul-Nya dan barang siapa yang hijrahnya karen&adtau karena perempuan, maka
ia hanya mendapatkan apa yang diniatkannya” (HR<h&u dan Muslim). Motivasi
tindakan ini barangkali yang membuat keleluasaatinolak bagi seorang muslim selama
tujuannya untuk menjunjung tinggi agama Alllah.

Dengan demikian ajaran Islam memiliki beberapamedisi agidah, dimensi
syariah, dan dimensi akhlak. Dimensi agidah mengaamua yang wajib diimani oleh
seorang muslim, antara lain sebagaimana yang dilasikan dalam bentuk rukun iman.
Iman kepada Allah, kepada para malaikat, kepada-rasul Allah, kepada kitab-kitab
samawi yang dirununkan Allah, kepada hari akhin id@an kepada gadla dan qodar.

Adapun dimensi syariah, yaitu sebagaimana yangndikdengan rukun Islam;
pengakuan dan kesaksian atas keesaan Allah séitdohammad SAW sebagai rasul-
Nya diungkapkan dalam bentuk syahadat. Kemudianjalerakan shalat lima waktu,
menjalankan puasa di bulan Ramadlan, mengeluawkicat serta menlaksanakan ibadah
haji bagi yang mampu untuk menjalankannya. Selam Islam, ditambah juga dengan
apa-apa yang disyariatkan dalam kehidupan muslimgsmana yang dibahas secara
luas dalam ilmu figih. Pembahasannya mencakup ketarmengenai ibadah, ketentuan
pergaulan anatara sesama serta prilaku ekononmanatentang hukum perdata dan
pidana, hukum politik dan sosial kemasyarakatata §ivad’®

Sedangkan dimensi akhlak dikembanhkan konsem ieehagai mana tertuang
dalam hadits Jibril as di atas. Hal ini menyancakgsbagai kaidah-kaidah akhlak
karimah yang diajarkan Islam untuk mencapai kualkahidupan yang lebih baik dari

batasan rata-rata, itulah yang disebut ihsan. Pleasba menganai akhlak karimah ini

104 BedakanAct on, act for, act on behalf of, act frobihat A.S. HornOxford Advanced...,
195 |bnu Aly al-Jaamyal-Adwaa ‘ala Thariig...h,46, 80
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banyak dikhususkan oleh para ulama dalam bentu&rkggntang khusus tentang akhlak,
baik berupa nasehat serta pesan-pesan moral yamgpitlidari al-Qu’an maupun al-
Sunnah serta hadits Nabi yang bertemakan akhlak.

Maka dapat dikatakan bahwa pesan dakwah Islarsikesni penjelasan-penjelasan
serta penyebaran informasi tentang agidah Islang y@mar, kemudian penyebaran tata
cara berprilaku sesuai dengan syariat yang disgaraerta akhlak mulia berdasarkan
Islam; dimensi agidah, syariah dan akhlak. Dri guga bisa dikembangkan dengan
penjelasan beberapa konsep-konsep dasar ajaran Mdag bercirikan tauhid, realistis,

ketentuan yang permanen, komprehensif, senangisdang dan positif®

Pilar
Dakwah

Sasaran

196 Qutub, Sayyidkhasaais Tashawuru-I-IslaniBeirut:Daru al-Qur'an al-Karim1978) h, 65-70.
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Metode Dakwah

Pendekatan Dakwah; Rasional, Emosional & Empirik

Kalau diperhatikan dalam praktik dakwah akan diteamuberbagai pendekatan
yang dipakai oleh para juru dakwah dalam menyanapaidakwahnya. Misalkan
Rasulullah SAW dalam dakwahnya bisa dilihat banyenggunakan pendekatan yang
variatif. Selain itu ungkapan bahasa al-Qur’an jbga dilihat sangat bervariasi dan tepat
sesuai dengan karakteristik sasaran dakwah denggalas latar belakangnya. Ada
kalanya menggunakan katgl=i (sS85 (5,835 gda kalanya mengunakan Katgsis
hal itu menujukkan behwa ungkapan sebelumnya méulyeanah tertentu, berupa rasio,
emosi, dan pengalaman empiris yang dipahami depg@amnungan.

Sedikitnya ada tiga pendekatan yang biasa dipd&ai Berdakwah, sebegaimana
juga Rasul SAW menggunakannya. Ketiga pendekatieedialah: pendekatan emosional,
pendekatan rasional dan pendekatan empirik.

1. Pendekatan Rasional

Pendekatan rasional adalah upaya yang dipakai ddlardakwah dengan
menjadikan akal pikiran sebagai sasaran, bahwaagesu bisa dipahami dengan cara
berpikir yang baik dan logis, bisa diterima olehalakehat. Dengan kata lain metode
yang memicu manusia untuk berpikir, merenung, segayimpulkan.

Pendekatan ini dipakai untuk menjelaskan hal-hagysifatnya rasional serta
dengan melihat sasaran dakwah, jika sasaran da&kdalhh mereka yang menggunakan
akalnya artinya level para pemikir atau dinilai afapnemahami apa yang akan
disampaikan dengan pikirannya, maka pendekataon@dbisa dipergunakan.

Beberapa dasar yang dapatdijadikan alasan untukgguneakan pendekatan ini

sebagaimana yang diungkapkan al-Qur’an dan jugaguadalah:
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1)

2)

3)

Allah SWT senantiasa menyeru hambanya untuk meraggunakal pikirannya
dalam memahami sesuatu, termasuk memahami tingkahdan pikiran yang

dianut hambanya dengan pertanyaan : “tidakkah Kaempikir?"

< &

(B2:plas¥) o shind S0 ¢ 55 Gl R 5N AT 50 Cand W) 1N S50 e

“Kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda dgoetaka, sedangkan hari
akhirat lebih baik bagi mereka yang bertagwa, kdakkamu memikirkan hal
itu?” (QS:6:32) dan banyak lagi ayat —ayat lainnya.

Masalah permainan dunia adalah suatu yang nyategrsg bekerja keras mencari
uang, setelah banyak uang itu ditabungkan, ia hangamiliki catatan kalau
uangnya itu sejumlah sekian rupiah di Bank, padakaig itu oleh Bank
dipinjamkan pada mereka yang secara sosial lebyla kifbanding penabung,
bukanhak sungguh suatu permaian? Terlebih lagk&&ank tidak liquid, ketika
mau di ambil dananya tidak ada, nyata sekali peramaglunia .

Para nabi bersifat cerdas artinya akalnya dapagatecepat menagkap sesuatu
yang harus direspon dan dapat dengan cepat jugaitmgikan tindakan apa yang
harus diambil.

Manusia didefinisikan sebagai hewan yang berpddiglah hal yang manusiawi
jika seorang dapat memahami sesuatu dengan akalagamerupakan anugrah
dari Allah SWT bahwa manusia dibekali dengan akat #emampuan untuk
memikirkan sesuatu. Maka adalah tepat menggunadatepatan rasional ketika

berhadapan dengan manusia.

Yang harus diperhatikan dalam penggunaan pendekataadalah: pertama

seorang dai harus menguasai kemampuan menalar ddraga Kedua menentukan

tujuan khusus dari penyampaian suatu materi. Kgiggailahan materi, apakah materi

yang akan disampaikan itu bersifat rasional. Keeéngaanilahan kelompok sasaran

dakwah apakah mereka termasuk yang cerdas dardiaisk untuk berpikir. Kelima

bersikap hati-hati dalam merasionalkan suatu pesapaya tidak terjebak pada

pemaksaan rasionalisasi. Atau memaksakan suatu isagignal menjadi rasional atau

sebaliknya.
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2. Pendekatan Emosional

Pendekatan emosional adalah pendekatan yang mémitdtkan penyampaian
pesan dakwah pada aspek setting emosi sasaran [alSegumlah metode yang
menggerakkan perasaan dan menyentuh emosio sakstarah yang mencerminkan
kemampuan metodologi penyampaian pesan dakwahbgsifat emosionaf’

Berbicara tentang pendekatan ini Sayyid Qutub mekan sebagai berikut: Maka
problema kita sekarang ini dalam upaya memahaminpe& —petunjuk al-Quran dan
mendayagunakanya bukanlah masalah memahami laffdizl dan ungkapan-
ungkapanya. Masalanya bukan menyangkut “penafsf&@ur'an” sebagaimana yang
mungkin cenderung kita katakan. Masalahnya adalampmersiapkan diri dengan
menempuh/mengalami perasaan-perasaan dan pengglaengalaman yang menyerupai
suasana waktu al-Quran dan yang telah dialami ohalsyarakat Muslim awal, yang
merupakan perjuangan yang besar, perjuangan melaafsa dan melawan manusia,
pengorbanan, ketakutan, harap dan cemas, merasé léam kuat, jatuh dan bangun,
yang merupakan “ Situasi Makkah “ lalu tahap petiuhan da’'wah, menjadi kelompok
minoritas lemah yang terpencil di masyarakat sit&$b dan keterkepungan, dengan
kelaparan dan takut, keterputusan hubungan kedeamgan Allah. Kemudian situasi
Madinah, suasana pertumbuhan masyarakat Islamjaatipeus daya dan kemunafikan,
suasana pengorganisasian dan perjuangan; suasadar“B “Uhud®, “Khandak”,
“Hudaibiyah”, “Fathu Makkah”, “Hunain” dan “Tabuk’Suasana pengembangan sistem
kemasyarakatan Islam dengan semua perangkatnyadum hubungan antara kegiatan
dan kemaslahatan dan prinsip-prinsip di tengahaengengorganisasian dan kelahiran
tatanan Islam®

Dari ungkapan di atas dapat dipahami bahwa Say@utub mencoba
mengungkapkan unsur emosionalitas dalam memaha@uirén. Bagi Qutub al-Qur'an
sangatlah memperhatikan masalah emosi dalam pemyamppesan-pesan dan

seruannya. Semua perjalanan emosional Rasul bgsamgkutnya di masa itu betul-

97 Emosioanl di sini adalah dalam pengertian yang lyang menyangkut semua perasaan
manusia, bukan emosi dalam pengertian kita selaariyang sering diartikan marabh.
198 sayyid QutubMugaddimah Khasaish Tasshawuru al-Islam
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betul merasakan arti respon yang dihasilkan damuae seruan atau teguran yang
disampaikan al-Qur'an saat ia diturunkan. Pelajammg dapat di ambil dari ungkapan
ini bahwa al-Quran sangat memperhatikan aspek emakm menyentuh ummat
sebagai sasaran seruannya.

Pendekatan emosional sangatlah diperlukan daladek&ah dengan beberapa
alasan:

1) Al-Quran sendiri senantiasa menggunakan bahasaskhalyang menggugah
perasaan serta senantiasa membangkitkan perassmarsg/a dengan ungkapan
yang menyentuh perasaan.pertanyaan-pertanyaangidiatisalkan sangatlah

berperan dalam menyentuh perasaan lawan bicara.

(125 2) &5 Y 38T & shudall 2 2430 Y
Sebenarnya merekalah yangmembuat kerusakan , hsajga mereka tidak
merasakannya.(QS:2:12)
Y G 8T G Osmat Y T 28T G sl Y s 20 LIS Gl e T s i) a6
(L7900 Y) &bilad gh i f Bl 2 s RIS Bl f 1 ¢ gt
Hati yang tidak bisa memahami adalah hati yang turpprasaannya sehingga
diibaratkan bagaikan binatang. (QS:7:179)
2) Rasul SAW menggunakan pendekatan emosioan! dlawathdya, bagaimana
beliau bergurau dengan nenek-nenek yang dikatattak akan ditemui di surga,
lalau si nenek menagis, lalu Nabi menjelaskan lkainsana tidak ada nenek-

nenek, si nenekpun tersenyum.

3) Aktivitas dakwah adalah aktivitas penyampaian kajpamnbira, dan peringatan
akan bahaya di hari akhir bagi yang durhaka, segyauaadalah konsumsi emosi,

bahagia, takut, berani semangat dll.

4) Manusia adalah makhluk berperasaan, jika perasaadisgntuh, berarti telah
menghargai unsure dasar kemanusiaannya. Selainalbsdwwua kebutuhan dasar
manusia sangatlah berkaitan dengan perasaan, ngsa dihargai, rasa ingin
diakui, rasa ppercaya diri atau sebaliknya, ragamiaman, rasa ingin tahu dll.
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5) Seringkali ajakan baik gagal karena aspek perasidak tersentuh, artinya
komunikasi menjadi tidak berlanjut, apalagi untulentapat respon, hanya
karena sasaran dakwah tersinggung perasaanyayardispek perasaan dapat
menggagalkan komunikasi dakwah.

3. Pendekatan Empirik

Pendekatan empirik adalah sejumlah cara yang #inildera dan pengalaman
empiris manusia. Berbagai upaya yang bersifatrawdeserta secara nyata dialami
manusia dalam kehidupannya.

Pendekatan ini menjadi perlu dengan beberapa deséut ini:
1) Allah SWT menggunakan pendekatan ini dengan mehkkaj bukti-bukti
emprik kepada manusia untuk membuktikan keberaddan keesaan-

Nya.Sebagaimana dicontohkan ayat berikut:

Loy Gall s Ly AT 3 g3 il iy il cadidig (a1 el la i &)
AL LD e 15 08 e L 805 a3 385 Gl 4 1l ol e o) 0 500 O3

(1643 sdl) 05l o3 Y =15 oLl G ALl

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumh b#rgantinya malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apg lparguna bagi manusia, dan
apa yang Allah turunkan dari langit berupa airy ldengan air itu Dia hidupkan
bumi sesudah mati (kering) -nya dan Dia sebarkdsuti itu segala jenis hewan,
dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikaaranfngit dan bumi;
Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kehe&#dah) bagi kaum yang
memikirkan. (QS:2:164)

2) Manusia selain berperasaan juga sangat mempenhaikdi nyata, artinya untuk

menilai sesuatu benar apa salah memerlukan bukiirigm

3) Indra berpungsi untukmengamati dan menemukan segaag belum diketahui,
penggunaan panca indra dalam menyampaikan dakwatartibetelah

memanfaatkan fungsi tersebut, sekaligus menambaakien, karena bagi

e-book mtatataufik.com boleh mengutip asal disebutkan sumbernya



84
Dakwah Era Digital Seri Komunikasi Islam

sebagian orang malah justru mengangap pengalardeawinsebagai cara untuk

mencapau kebenaran.

Selain ketiga pendekatan di atas masih bisa digaldekatan —pendekatan yang
lain, apa yang penulis kemukakan hanyalah kerang&adekatan yang nantinya
mewadahi berbagai metode dakwah yang disarikarai@uran dan al-Sunnah.

Pendekatan Emosional
Dakwah

Metode Dakwah: Hikmah, Nasehat, Perdebatan, Keteladanan

Pengertian metode dakwah sebagaimana telah dipkgkaterdahulu adalah:
metode yang dilalui seorang da’i dalam menyampadakwahnya., atau metode yang
dipakai dalam penerapan pendekatan dakwah.

Metode dakwah terdapat pada sejumlah pendekatamg yipakai dalam
berdakwah yang dihimpun dalam satu system. Sejummatode yang menggerakkan
perasaan dan emosional yang mencerminkan kemampei@dologi secara emosional
disebut pendekatan emosional, cara —cara yang memignusia untuk berpikir,
merenung, serta menyimpulkan merupakan pendekatonal. Sejumlah cara yang
dimiliki indera dan pengalaman empiris manusianjadi pendekatan empirik.

Melihat banyak macam dan ragamnya metode tersetarigatlah sulit untuk
mereduksi pengertian metode berdakwah. Al-Qur@aht mengisyaratkan sebagian
pengertian tersebut secara jelas dan langsungu@algang hanya sepintas saja.

Namun kita temukan seluruh cara-cara berdakwakhlatsapa yang digunakan oleh al-
Quran dan al-Sunnah, atau paling tidak cara-carsebut tidak lepas dari arahan al-

Qur’an dan al-Sunnah.
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Dalam bab ini akan dikemukakan beberapa pokok cana-berdakwah baik
yang dinaskan al-Qur'an secara jelas, atau apg gigahami dari sejumlah teks nash al-
Qur'an , atau yang dipahami dari realitas dakwatgydilakukan Nabi dalam sunnahnya.
Dalam pembahasan ini akan dibatasi pada empat po&loasan. Dan setiap cara akan
dibahas dalam satu bab, di situ akan saya bahaggnmian, landasan dan kelebihannya

serta masalah-masalah yang berhubungan dengannya..
Menerangkan cara-cara berdakwah tersebut Allah S&vflrman:

a5 abin e O G 42T 5h @5 &) Gudl o Al 2iala s sl dle 3l Aadally o) s 1 ¢
(125 Jaill) (igally Al

Serulah kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah, maideestanah , dan debatlah mereka
dengan cara yang terbaik, Tuhanmu maha mengetepa gang tersesat dari jalanNya
dan la maha mengetahui siapa yang mendapat petudikik mereka melawanmu,

hadapilah sebagaimana mereka meperlakukanmu, kiarkgimu mau bersabar, maka
kebaikanlah bagi orang yang sabar, bersabarlahkdamu bisa bersabar hanya karena
pertolongan Allah. Janganlah kamu bersedih kareeeeka, jangan pula kamu merasa
sesak karena ulah mereka, sungguh Allah bersanmg geng takwa dan berbuat baik.
(QS:16:125)

1. Metode Hikmah

Hikmah secara bahasa memiliki beberapa atAdl, al-llm, al-Hilm, al-
Nubuwah, al-Qur’an, al-Injil, al-Sunnatlan lain sebagainya. Hikmah juga di artiledn
llah, atau alsan suatu hukum , diartikan jadskalam atau ungkapan singkat yang padat
isinya. Seseorang disebut hakim jika dia didewasaikah pengalaman, dan sesutau

disebut hikmah jika sempurna.

Para ulama telah mendepinisikan kata hikmah sastla@hi yang diambil dari

pengertian bahasa tersebut anatara lain:

1) Al-Hikmah; “mencapai kebenaran dengan ilmu dan "aka#l-

Hikmah dari Allah adalah mengetahui sesuatu darcipgkannya
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secara sempurna, dan hikmah bagi manusia adalakyetabni
apa-apa yang diciptakan Allah dan perbuatan baik.

2) Pengertian lain, hikmah adalah mengetahui suatyg yterbaik
dengan pengetahuan yang paling baik.

3) Meletakkan sesuatu pada tempatnya.

4) Ketepatan ucapan dan perbuatan secara bersamaan.

Ibnu Katsir menafsirkan kataakim dengan keterangannya hakim dalam perbuatan dan
ucapan hingga dapat meletakkan sesuatu pada tgrapatn

Dari berbagai pengertian ini jelaslah bahwa yamgatisud dengan metode hikmah
adalah metode meletakkan sesuatu pada tempatmggrddemikian berarti

mencakup semua teknik dakwah.

Metode ini memiliki kelebihan yang nampak pada bapa hal berikut: pertama
dari makna hikmah yang mengakomodir kedua hikreahitis dan praktis, dan seorang
tidak dikatakan hakim (bijak) jika tidak bisa beabwijak secara teoritis dan praktis.
Kedua Allah sendiri memilih kata hakim sebagai lsadatu nama-Nya yang diulang
dalam al-Qur’an lebih dari 80 kali. Ketiga hikmalempakan salah satu isi hati Nabi
SAW . sebagaimana dalam hadits disebutkan: “dilalkatap rumahku dan aku di
Makkah, lalu turunlah Jibril, lalu dibelahlah dadakkemudian dicuci dengan air
zamzam, lalu ia membawa bokor emas yang berisikmah dan iman, kemudian
dituangkan dalam dadaku, lalu dikukuhkannya” (MaigaAlaih). Keempat di antara
pekerjaan Rasulullah adalah mengajarkan hikmalan dia mengajarkan kamu hikmah
dan kitab.” Kelima Allah menganjurkan untuk berdak dengan metode ini: “serulah
ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan mauidzah hasah&eenam pemberian yang
paling berharga yang diberikan kepada manusiam#aberi hikmah kepada siapa yang
dikehendaki-Nya, barang siapa yang diberi hikmahatti telah diberi kebaikan yang
banyak.” Ketujuh seseorang boleh iri karena hikiyeatng didapat orang lain di dunia ini,

hadits Rasul SAW: Tidak ada iri keculai dalam dad kepada seseorang yang diberi
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harta oleh Allah lalu dia bisa menguasainya dergao hingga tidak mengahncurkan

dirinya , dan seseorang yang diberi hikmah lalmémgamalkan dan mengajarkantja

Dan banyak lagi bukti keutamaan dan kelebihan neetu#mah baik dari nash
mupun lainnya. Dalam hal ini Imam Bukhari membuab llersendiri dari hadits yang
berkenaan dengan hikmah dan sejenisnya, beliatapkghk berikut:

“Bab siapa yang meinggalkan untuk memimilih karéalait orang lain memahami hal
itu setengah-setengah, akhirnya justru merekarterjus pada yang lebih parah (dari
yang dikhawatirkan). Dalam hadits diungkapkan: ‘d@lhh manusia sesuai dengan

derajatnya”

Dari segi tehnis metode hikmah memiliki cirri aatdain: pertama, memilih metode yang
sesuai untuk diterapkan pada situasi dan kondisg ytapat, karena sering kali suatu
metode sesuai untuk situasi tertentu dan untuk heatapi kondisi tertentu namun tidak
sesuai pada kondisi yang lainnya. Untuk menghadamdisi emosional harus
menggunakan metode emosional, sebagaimana mets@aladipakai untuk kondisi

yang rasional, demikian juga metode empirik hanga tipakai pada kondisi empirik.

Berkenaan dengan ini Rasulullah saw menggunakamuseltehnis dakwah;
emosional, rasional dan empiris secara bersamatkakenenghadapi pemuda yang
meminta izin belaiu untuk berzina. Imam Ahmad dalaosnadya meriwayatkan dari
Abi Umamah ra : Bahwa seorang pemuda menghadap $éabi seraya berkata: Ya
Rasulallah, izinkan aku berbuat zina, orang-orarepatapnya sambil menyangkalnya
dan mengatakan: mah, mah,. Lalu Nabi berkata: Rakalia padaku, lalu anak muda itu
mendekati Nabi dan duduk, Rasulullah saw bertamymakah engkau menghedaki
perbuatan itu terhadap ibumu? la jawab, Demi Ali@lak sama sekali, kata Nabi,
demikian juga semua orang tidak menghendaki hatetjadi pada ibu mereka. Lalu
beliau bertanya lagi, apakah engkau menghendaki ihal terjadi pada anak
perempuanmu? la jawab. Demi Allah sama sekali titia Nabi, demikian juga
seluruh manusia tidak menghendaki hal itu terjadigpanak perempuan mereka. Lalu

beliau bertanya lagi, apakah engkau menghendaki itoalterjadi pada saudara

109 Al-Bayaniiniyy,Al-Madkhal ...h, 250
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perempuanmu? la menjawab demi Allah tidak samaliséledu nabi berkata; demikian
juga seluruh manusia, tidak menghendaki hal itjaderpada saudara perempuannya.
Apakah engkau menghendaki hal itu terjadi padaniBi la jawab, demi Allah tidak
sama sekali, lalu nabi berkata: demikian juga oraiy tidak mau hal itu terjadi pada
bibi dari bapakmu mereka. Tanya Nabi lagi, apakaimk menghendaki hal itu terjadi
pada bibi dari ibumu? la menjawab ,demi Allah sa®kali tidak, lalu Nabi katakana;
demikian juga orang lain tidak menghendaki hal tégadi pada bibi mereka. Lalu
Rasulullah saw meletakkan tangannya di bahu pentudamabil berdoa: Ya Allah
ampunilah dosanya, bersihkanlah hatinya, jagalamekéannya, sejak itu anak muda itu

tidak pernah melirik perbuatan buruk.

Perkataan Rasulullah saw pada pemuda itu “ dekadk&n lalu “menyimpan”
tangannya pada dari pemuda itu , serta “mendogbk@muda itu adalah tehnis emosional
yang menyentuh perasaan dan nurani. Kemudian dis#aagan menggunakan analog

serta dialog yang baik (mujadalah bil husna) adsanasuk tehnis rasional.

Penggunaan kedua tehnis ini secara bersamaan rkarnupai betapa bijaknya
beliau dalam memilih tehnis berdakwah. Karenaa®panak muda mendatangi Rasul
saw untuk minta izin berbuat zina, mencerminkan waahanak tersebut lemah,
tergoncang keseimbangan emosinya dan kepribadiaiseye insting bawah sadarnya
mendorongnya untuk berbuat zina, namun imannya reetebgi dirinya serta
mendorongnya untuk minta izin kepada Nabi, permahoizin untuk berbuat zina
merupakan indikator adanya penyakit di satu sisi @@anya kebaikan di sisi lain pada
diri pemuda itu, karena kalau tidak ada kebaikataya ia akan berzina sebagaimana
yang lainnya tanpa harus mohon izin terlebih dahtiaka untuk menghadapinya
Rasulullah saw menguasai masalah kepribadian tgrset@menuhi kebutuhan kejiwaan
anak muda itu dengan menggunakan dua metode pdadetai secara bersamaan,

hingga bisa menyelamatkan pemuda itu dan mengekabateseimbangan jiwanya.

Kedua memilih format yang cocok dari tehnis yanga#lai. Banyak format dari
satu tehnis dakwah, dan “hikmah” menuntut adanyailgean format yang sesuai untuk
berbagai situasi. Apa yang dikatakan dalam korfehagia” berbeda dengan apa yang
disampaikan pada kondisi “sedih”. Apa yang disakguraisaat kondisi “sulit dan pailit”
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berbeda dengan saat “serba mudah dan makmur”. tekdpat saat menyeru (persuatif),
ada tempat saat melarang (perepentif), Bagi opamgkut misalkan, maka baik dipakai
tehnis persuasif dan pengharapan, sedangkan bagingeyang dikuasai ambisi dan

pengharapan, baik dipakai tehnis prepentif.

Berkenaan dengan ini sangatlah berbeda cara Nabk urerdakwah ketika
menghadapi seorang A’'rab yang menghadap belaikk unanayakan tentang kewajiban
—kewajiban yang harus dilakukan seorang muslimyadrarkata: “ Demi Allah aku tidak
akan menambah atau mengurangi dari info yang diéeiNabi ini” dengan sikap beliau
ketika menghadapi para fukara kaum muslimn yanggimetap beliau untuk meminta
tambahan pemberian hingga mereka mengucapkan “gOcaang pemalas telah

mendapatkan pahalanya.”

Sebagaimana perbedaan tehnis nabi saat berdakwala gerbuka dengan saat
berdakwah secara tertutup di Rumah al-Arqam. Bggda sikap belaiu saat perang dan

saat perjanjian damai Hudauibiyah.

Lihat juga bagaimana cara Rasulullah saw menanggut&ecemburuan” para istrinya ,

begitu juga metode-metode lainnya.

Ketiga mempedomani skala prioritas, yaitu mulaii daemberi pengertian, kemudian
nasihat, kemudian ketegasan lalu dengan tindakeas Kbil yad), ancaman dan terakhir

dengan pukulan.
Firman Allah:

Oerle | i Db aSiaal ()18 0 50 a5 galiaall 8 (g 5yl s Oa sland (g )i () ALAT DU
(B4:eludll ) S Lle S A () S

Dan yang kamu khawatirkan nusuz, nasihatilah @il biarkan tidur sendiri, lalu
pukullah dia.(QS:4:34)
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Dalam hadist diungkapkan: Barang siapa melihat kdéawan, hendaklah dia rubah
dengan tangannya, jika tidak bisa dengan lisandga, jika tidak bisa maka dengan

hatinya, dan tindakan itu termasuk selemah-lemadnimgn.

Ayat tadi memberikan petunjuk derajat prioritas daencegah kemunkaran,
sebagaimana dijelaskan dalam hadits skala priaetagbut dengan memuali dari yang
paling kuat, lalu diikuti dengan yang dibawahnyalul dibawahnya lagi, tidak ada
pertentangan antara perhatian terhadap derajabagdesn dengan penerapannya dalam
praktek antara tingkatan dengan tingkatan lainMaka bagi juru dakwah hendaknya
memperhatikan susunan sakala prioritas terseban jikia tidak mempedomani susunan

tersebut, berarti tidak termasuk hikmah dalam dakwya.

Lihat bagaiaman tehnis Umar bin al-Jamuh ra saalyera bapaknya. Juga tehnis Ibnu

Rawahah saat menyeru Abu Darda kepada Islam.

Keempat menginventarisir faktor-faktor pendukuran dsarana dakwah yang
dapat diamati dalam rangka memilih tehnis yangldipdan bersifat prepentif. Metode
menghadapi orang bodoh sangatlah berbeda dengaadenehenghadapi musuh,
sebagaimana metode menghadapi orang lemah berl@gedmn menghadapi seorang

penentang yang juga panatik.

Perbedaan ini menuntut kepribadian dai yang mampmbedakannya dengan

cermat. Dalam hal ini beberapa hal berikut ini batiperhatikan:

1) Prinsip pengkalisifikasian factor pendukung adalaissnudzan terhadap

muslim dan menghindari permusuhan.

2) Seorang dai harus menyembunyikan klasifikasi yaagpdat , lalu memyusun
strategi untuk menghadapi sasaran berdasarkanfikdasi tersebut, dan
jangan sampai menghadapi sasarannya dengan mekggumasil klasifikasi
tadi, karena walaupun penilaiannya betul, tidak tahis menimbulkan

kegagalan.

3) Memilih metode yang tepat untuk menghadapi sasdeargan klasifikasi
yang dia dapat.
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4) Mempertimbangkan situasi dan kondisi dakwah pubtlan dakwah
interpersonal . Karena metode dakwah berbeda astdra situasi dengan
situasi lainnya dari satu kondisi dengan kondisilya. Metode dakwah di
negara muslim misalkan, berbeda dengan metode tlakivanegara non

muslim.

Adalah sutu perbuatan hikmah jika berdakwah di reegauslim yang menerima
dakwah dengan membuat lembaga resmi guna menyeletkggm dakwah tersebut, juga
membuat lembaga sosial swasta yang bergerak dimga dan diakui keberadaannya.
Adalah tidak tepat jika mempraktekan seperti lenablagn yang dalam kondisi gerakan

dakwah bawah tanah, yang hanya cocok untuk negayara non muslim.

Karena kewajiban dai di negara muslim adalah menjdgn memelihara
kemusliman, memperkuat serta memperbaikinya, jdmah, atau pasik atau dzalim,
sedangkan jika tidak ada, tugas gerakan muslimahdakwujudkannya.

Pergerakan bawah tanah di negara muslim, walauaikn lebih banyak negatifnya dari
pada positifnya. Karena para dai sering kali tedeebntuk memerangi yang seharusnya
tidak diperangi, serta menjerumuskan orang pa&t@akan dan kepatuhan yang samara
dalam kepemimpinannya, sehingga dakwahnya dipahsebiagai menentang dan
mengkritik negara Islam, tidak untuk negara islaan tidak pula berdakwah karenanya,
kemudian pemerintahan muslim juga akan memerangibahkan berusaha
menghancurkannya.

Kebanyakan para dai salah mengartikan hikmah dagi sni, mereka
menggambarkan negara Islam dengan konsep yang taegenpemerintahan yang
berjalan walaupun pemerintahan tersebut tidak nadnikéin antara negara dengan urusan
lainnya, karenanya mereka jadi banyak musuhnya, rdangurangi teman, mereka
memilih kegagalan dalam dakwahnya dalam kegelaq#aty hal yang harus dihindari,
dan dengan demikian mereka juga kurang membetagtikehidupan manusia.

Apa yang harus di ingat dalam masalah ini adalahywia menilai suatu negara
apakah Islam atau kafir , apakah dzalim atau fasgéigara yang harus diperangi atau
tidak, serta menentukan sikap terhadapnya sertabaregun metode yang tepat baginya,

tidaklah diperbolehkan bagai individu maupun kelokpintuk menghukuminya sesuai
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dengan ijtihad dan pandangannya, hingga ijtihadm@yadeda dan tehnisnya juga berbeda,
namun harus dikembalikan kepada ahlinya dengam jaleengadakan pertemuan,
merekalah nanti yang akan mengukur dan menentugarna menjelaskan “penilaian”
berdasarkan syariah serta pertimbangan dakwahmateng. Dengan penilaian tersebut
diharapkan hilanglah pertentangan dan ketidak nteaendalam masyarakat , dan

dakwah dapat menuai hasilnya dengan izin Allah.

Dalam prakteknya metode ini memrlukan sarana bailar® yang bersifat
ma’nawiyah maupun sarana material. Sarana maknavaggerti akhlak karimah dan
sifat terpuji, seorang da’i harus memperhatikanlakldan sifat terpuji serta berjuang
untuk mewujudkannya dalam dirinya. Serta memilihngkiahlaku yang tepat untuk
kondisi yang tepat, sesuai dengan keadaan apdk&atah Iembut, tegas dan keras,
memaafkan atau melawan, sebagaimana digambarkalin 8WT *“ keras terhadap orang
kafir dan lemah lebut terhadap sesamanya” dan finya“ lemah lembut terhadap orang
mu’'min dan keras terhadap orang kafir’ Bukanlahntak jika berbuat kasar pada saat

harus lemah lembut atau sebaliknya.

Adapun sarana material: seperti menggunakan pamnajatng diperbolehkan dan
mudah didapat sesuai dengan zamannya siapaputirdanapun dia diproduksi. Hal itu
berarti kesyukuran kepada Allah atas tersedianyanaaitu dan merupakan usaha
maksimal dalam dakwah dan menjalankan tugasnya.gMedari penggunaan media
yang diharamkan, karena hukum media yang berlakaladhukum ghayah, dan
hukumnya tidak menjdi halal karena dipakai dakwsfembersihkan media yang
bermnafaat (bernilai ) ganda antara halal dan hasatelah jelas halal baru digunakan
dalam dakwah. Sebagaimana Rasulullah SAW menggonalealia yang berlaku pada
saat itu setelah dilakukan perubafth. Selanjutnya bersikap terbuka dalam
menggunakan media yang hukumnya dalam khilapiyaddand masalah yang sangat
darurat dan sangat memerlukan dengan mempretimaangilasiahat dakwah secara
umum, serta bersikap hati-hati untuk menggunakarsaat tidak begitu diperlukan.

10 pada masa Jahiliyah ada kebiasaan jika seseamgingmemberitakan suatu berita yang
penting dia akan naik bukit Sofa sambil telanjaag berteriak mengumumkan berita tsb.Media ini oleh
Nabi dipakai, namun tidak dengan bertelanjang.
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Seorang da’i juga harus senantiasa meningkatkadiamgakwah untuk menutupi

kebutuhan dakwah dan mengimbangi media yang dimilisuh. Firman Allah:

“Dan siapkanlah kekuatan semampu yang kamu bisartsdpuda-kuda perang yang
ditambat untuk menggentarkan musuh-musuh Allah darsuh kamu sekalian.”
(QS:8:60).

Keutamaan Metode Hikmah:
Metode hikmah memiliki keutamaan antara lain bahvedode ini dapat dipelajari

karena hikmah adalah tingkahlaku yang baik dart gdag mulia yang dpat dipelajari
sebagaimana sifat dan tingkah laku lainnya. Firddah “Dan dia mengajari kamu al-

kitab dan al-hikmah” dan dalam hadits, “menunaikékmah dan mengajarkannya”.

Adapun cara-cara mempelajarinya dengan membacarrarQdan Sunah Nabi
serta sejarah hidup nabi dengan tujuan untuk mabtaddan mentafakurinya.Bergaul
bersama para Hukama serta mengambil ilmu dari raedak dari perjalanan hidupnya.
Kemudian dengan menjalankan apa yang telah didapatalam dakwah dan dalam
perjuangan hidupnya. Bisa juga dengan mengambdjgrah dari pengalaman dakwah

seseorang.

Keutamaan lain adalah bahwa metode ini besar peimgga dalam dakwah,
seorang juru dakwah yang hakim (bijak) dapat meaicsgsaran yang tidak bisa dicapai
oleh yang lainnya. Diantaranya: Dapat mencapaiatujudengan cepat dan hasil yang
banyak serta resiko yang sedikit (efisien). Dapahdekatkan hati pada kegiatan dakwah

dan para dai, serta menghilangkan permusuhanahitanh;

“Tolaklah kejahatan itu dengan cara yang lebih blikgga orang yang tadinya bersikap
bermusuhan dengan kamu menjadi seakan-akan teniansiat-sifat yang baik itu
hanya dianugerahkan kepada orang yang sabar dag yaag memiliki kebernutungan

yang besar.”

2. Metode Mauidzah Hasanah (Nasihat)
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Secara etimologis mauidzah pembentukan dari kasalree—yaidzu-wa’'dzan dan
ldzatah, yang berti menasihati dan mengingatkabaaksuatu perbuatan, berarti juga
menyuruh untuk mentaati dan memberi wasiat agar Addasanah lawan dari sayyiat,
maka dapat dipahami bahwa mauidzah dapat berupaikkeb dapoat juga berupa
kejahatan, hal itu tergantung pada isi yang dis@mapaseseorang dalam memebrikan

nasihat dan anjuran, juga tergantung pada metaugdipakai pemberi nasihat.

Atas dasar itu maka perintah untuk mauidzah diseleagan sifat kebaikan,
“serulah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan mahitizsanah...” karena kalau kata
mauidzah kalau dipakai tanpa embel-embel di bela@ pengertiannya harus

dipahami sebagai mauidzah hasanah seperti firtnlah S al-Nahl ayat 125:

Oerle | i Db aSiaal ()18 (8 50 a5 galiaall 8 (g 5yl s 0a sland (g ) s () 8LAT DU
(B4:eludll ) S Lle S A ) S

“Maka berilah ia nasihat yang baik , lalu biarkaa tidur sendirian, lalu pukullah dia..”
Dan kata mauidzah hasanah dalam istilah dakwahrtbeiaonim dari nasihat, dan
nasihat memiliki format yang banyak, diantaranyarkBtaan yang jelas, dengan lemah
lembut, firman Allah: “ dan berkatalah kepada mamuengan perkataan yang baik..”
bisa juga berupa isyarat lembut / halus yang dagahami, atau berbentuk ta’rid,
kinayah dan tauriyah, (semuanya berarti cara maskah dengan indah). Boleh juga
mengambil bentuk cerita atau kisah, khutbah yangge&ankan serta anekdot. Atau
dalam bentuk lain seperti mengingatkan akan ni'destgan respon yang diharapkannya
adalah syukur. Peberian reward & punisment, tindgh@suatif & prepentif, janji akan

kemenangan serta nasihat akan ketabahan dan kasabar

Dan cara-cara lain baik yang langsung maupun tidalgsung yang dapat
mengesankan bagi sasaran dakwah yang dapat masioyi®@ untuk meresponi
seruannya. Dalam al-Quran dan al-Sunnah banyaklisdidapat contoh-contoh dari

formula tesebut.
Dasar-Dasar Metode Mauidzah Hasanah:

1- Ada perintah yang jelas untuk menggunakan metaodelat:
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(Adiads ) oiiay o) SNy alal Ll Y 8 41 Y 588

“ Serulah ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan mbidzsanah...”. “maka
kalian berdua bicaralah kepadanya dengan lemalh tebdah-mudahan dia ingat

atau takut..”
(835 ) Liwa Lulill 1 1 85
“Dan berbicaralah kepada manusia dengan baik..”
(63relosll Yol ¥ 8 agusiil A gl Ji5 aglac

"Dan nasihatilah mereka, serta sampaikanlah kepedaka , pada jiwa mereka,

perkataan yang mengena..”

Rasulullah saw menjadikan nasihat sebagai dagama dengan
sabdanya: Agama adalah nasihat” dan na sihat adatanim dari
mauidzah hasanah sebagaimana telah diungkap dahulu.

Rasulullah saw membaiat Shahabat agar meberi mas#pada setiap
muslim, dalam haditys diungkapkan “ Aku dibaiatlolRasul saw untuk
mendirikan shalat mengeluarkan zakat dan membesihaia kepada

seluruh muslim”.
Para nabi menggunakannya, sebagaimnana diceritiakarmNuh as
oS il
“ .. dan aku menasihati kamu sekalian” begitu jNgdi Hud
(68 a2V )yl raals &I U

“ Aku adalah pemberi nasihat yang dapat dipercaya”

Kelebihan Metode Mauidzah Hasanah:

Mauidzah hasanah memiliki beberapa kelebihan: Partangkapannya lembut dan

indah,

sesuai dengan keadaan, karenannya nasihatid@ah hasanah) harus
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menggunakan ungkapan yang lembut dan kata-katasemgi. Kedua kaya akan format
dan ragam, hingga para dai dapat memilih formag y@aling sesuai dengan keadaan.
Ketika memiliki pengarh besar pada jiwa audien, mampak pada hal berikut: Mauidzah
lebih bisa diterima dan mendapat respon; Menanamdsacinta dan sayang di hati para
aoudien; Melokalisir kemunkaran dan mencegah pemgelya, karena mereka merasa
malu, wlaupun tidak merespon untuk meninggalkanl@aran, namun minimal mereka

tidak melakukannya secara terang-terangan hinggatdearan tersebut terlokalisir.

Sebagai contoh Nabi mengunakan metode ini padaby’seang kencing di Mesjid,
dalam hadits diceritakan: “ Dari Anas ra, ia beteer Ketika kita duduk di mes;jid tiba-
tiba datang A'raby lalu kencing, para sahabat lakngatakan “ Mah” (kalimat berarti
menghardik) kata Rasul saw, janganlah kalian mahyainnya, biarkanlah, maka para
sahabatpun membiarkan hingga selesai kencingnydu Rasul memanggilnya dan
berkata: Mesjid ini tidak pantas untuk kencing maugotoran, tapi hanya cocok untuk
berdzikir , shalat dan baca al-Qur'an, ataua sebvge Rasulullah saw sampaikan.
Anas melanjutkan ceritanya, Rasul memanggil sadainasg dari kaum yang berkumpul

itu untuk membersihkannya dengan air.”

Contoh lain sikap Rasul saw saat perang Hunaint ®aabagikan ghanimah,
beliau melihat kaum Anshar menyimpan sesuatu, laédiau berkhutbah: mengingatkan
mereka akan ni'mat Allah dan menasihati mereka @iemgsihat yang baik™.

3. Metode Berdebat
Berdebat menurut bahasa berarti berdiskusi ateadbeargumen. Disini berarti

berusaha untuk menaklukkan lawan bicara sehinggaseada perlawanan yang sangat
kuat terhadap lawan bicara serta usaha untuk nréghpekan argumen dengan gigih.
Secara epistimologis berdebat sebagaimana did&fnispara ulama adalah sebagai
berikut: Usaha yang dilakukan seseorang dalam pregaimnkan argumennya dalam
menghadapi lawan bicaranya. Diartikan juga sebagea yang berhubungan dengan
pengukuhan pendapat atau mazhab. Bisa juga sebsgaa membandingkan berbagai
dalil atau lasanan untuk mencari yang paling tepat

HMIAl-Bayandniyy,Al-Madkhal ....h, 260
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Perdebatan memiliki dua sifat dengan cara baik demgan cara tidak baik

sebagaimana firman Allah:
(250l Gral oo Al fidilasy

Debatlah mereka dengan cara yang lebih baik (Q&25%.
(B6:aell) all 44 | slan il JLUIL 155 Gl Jalady

Dan orang kafir mendebat dengan alasan yang hathik melenyapkan kebenaran...

Melihat macam perdebatan ini Al-Qur'an menyarankagrdebatan yang terbaik
sehingga menjadi metode yang dianjurkan. Sebagaindamgkapkan dalam nashnya
sebagai salah satu metode berdakwah. Metode péadeymng baik tersebut merupakan
salah satu metode dakwah rasiomaiihaj agly adapun bentuknya bisa berupa diskusi,

tukar pandangan atau dialog.

Dalam prakteknya metode ini hanya dipakai untuk emgpan dan meluruskan
kegiatan dakwah jika dihadapkan pada perlawananpidaak yang diseru, dan tidak
dianjurkan untuk dipakai jika tidak ada perlawandapun hanya bisa digunakan jika

dilakukan dengan argumen yang terbaik, serta @arg terbaik pula.
Dasar —dasar Metode Perdebatan:

1- Debat merupakan fitrah manusia: Dari sini manussa blilihat menjadi
dua kategori baik dan tidak baik jika dilihat daifatnya apakah dia

membantah terhadap kebenaran atau sebaliknya.
BANI Do o) Y32 o0 ST LY S
Bahwa manusia selalu membantah
Sebagaimana firmannya yang lain:
(6:0sY) (i o 355 (a8 o futs

Mereka membantahmu setelah mendengar kebenaramyatsy
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(Lalalaall) a5 o Aliad 0 038200 e 8

Sesungguhnya Allah mendengar perkataan wanita yemgajukan gugatan kepada

kamu tentang suaminya.....
2- Allah memerintahkan untuk menggunakan metode batde
(12505) Sl o Al 2elilas
Dan debatlah mereka dengan cara dan argumen gebagkt
(46:c Sl Sl & Gﬂh \Jl\ ) i slaad vy

Jangan kamu mendelstlulkitabkecuali dengan cara dan alas an yang terbalik...

3- Metode ini digunakan oleh para nabi dalam dakwatekae

Ini dapat dilihat dari kisah yang diceritakan Alldhlam al-Quran tentang nabi
Nuh as berikut :

(32:359) Wi &R s B2 411,08

Hai Nuh, kamu telah mendebat kami, mendebat katanddanyak hal.....
583 &) ) A a3 7o o ) S5

Tidakkah kamu melaht orang yang mendebat Ibrahmaig Tuhannya...

4- Metode ini dopakai sejak masa sahabat hingga sekapara ulama salaf
menggunakannnya dengan baik , dan mereka menghpethuatan debat

yang tercela.

Metode ini memikili beberapa tata laksana atau aghady harus diperhatikan
dalam praktek penggunaannya ada yang berkaitargademmetode dan cara
penggunaannya ada juga yang berkaitan dengan mioipa yang dibutuhkan hingga
debat menghasilkan yang terbaik dan berbekas.
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Tatacara berdebat ini biasanya para ulama memfakuplda tiga hal pokok:
pertama berkenaan dengan tujuan dan cara berdelshita metode dan ciri berdebat

yang baik, dan terakhir masil dan bekas dari debat.

Metode debat mempunyai beberapa keutamaan anaitar@érpegang pada ilmu
pengetahuan: Perdebatan tanpa pengetahuan adataiy dimsong belaka, karenannya
metode ini sangat menyandarkan pada pengetahuanindan Allah SWT melarang

hamba-Nya untuk berdebat tanpa ilmu pengetahudrag@enana firman-Nya:

£V 50 A Wb 50885 U sai e W) ni15 81580 5 a5 8 58185 & il Gl g
(6566:0) e JT) & salad ¥ 25 dlag 805 e 4y 280 Ll b 0 ARG 2 he 4y K as Al

Hai Ahli Kitab kenapa kamu saling berdebat mengéim@him, padahal Taurat
dan Injil tidak diturunkan melainkan sesudah Ibmahiapakah kamu tidak berpikir?
Padahal kamu lebih pantas jika berdebat mengeridiaha/ang telah kamu ketahui,
namun kenapa kamu berdebat tenatng apa yang talak ketahui, Allah mengetahui

ketidaktahuanmu.

Keutamaan lain bahwa metode ini berusaha menegakicamen pada lawan:
Metode ini sangat menekankan argumen yang kuat gk untuk memenangkan
perdebatan Adalah keliru jika seseorang berdedigtat argumen yang kuat. Firman
Allah:

‘.5\;‘Uidﬁ%}ﬁgﬂ\@)ﬁﬁ\ﬁ}dﬁﬁjﬂd\ﬂ\omg u“*—‘)@e:‘“‘)—“cbcﬁj‘uj\)jeh

@3 Y A5 IS A b o rall (e Ler il (5 pdiall (e el Sl Al (sl ) JE el

@58 5 _adl) aaldall o g8l

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yangqdedgat Ibrahim tentang
Tuhannya karena kekuasaan yang didapat dari Allatkala lIbrahim berkata Tuhanku
adalah yang menghidupkan dan mematikanku , ia teeddau yang menghidupkan dan
mematikan, Ibrahi menjawab: sesungguhnya Allah yaregciptakan matahari terbit dari

Timur, jika kamu benar cobalah terbitkan dari Balatu orang kafir itu terdiam , Allah

tidak membri petunjuk pada orang-orang yang musyrik
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Berkenaan dengan ini lbnu Taimiyah mengungkapkdika“ seseorang tidak
mendebat oaring ateis atau ahli bid’ah, bukanlatas® muslim yang baik, tidaklah
ilmu dan imannnya dikatakan sempurna, karena tidenghasilkan ucapan yang
menyejukkan hati dan tidak menghasilkan keyakinan...”

Keutamaan berikutnya metode ini memiliki faktor gekung yang beragam;
seperti faktor kepuasan jiwa dalam berdebat karersang akan merasa puas jika
pemikirannya dapat diterima orang lain atau bisagea puas menerima pendapat orang
lain yang dinilai tepat. Tentang satu yang haruakdkan mislakan. Faktor ilmiyah:
adalah merupakan kebiasaan manuysia untuk mengetphuang belum diketahuinya
serta mendiskusikan tentang berbagai argumen untrcari yang paling tepat dalam
tema bahasan tertentu. Faktor sosial, seperti gahf@natsime kelompok, atau mazhab

atau tradisi yang dipegang teguh oleh nenek moyaargka.

Semuanya menjadi penting untuk diketahui oleh sepraru dakwah sebab
dengan demikian dia dapat berhasil dalam dakwaldg@gan mempertimbangkan
berbagai motif tersebut hingga mengetahui bet osgminilih metode dan metode yang
tepat untuk keberhasilan dakwahra.

4. Metode Keteladanan

Menurut bahasa qudwah berarti uswah yang dalamshalmaonesianya berarti
keteladanan atau contoh. Menteladani atau mentadama dengan mengikuti suatu
pekerjaan yang dilakukan sebagaimana adanya. Wefakjutnya penulis menggunakan
istilah ketekadanan atau teladan untuk pengerdimaan yang baik, karena kata teladan

dalam bahasa Indonesia mengandung makna kebaikan.

Yang dimaksud keteladanan disini adalah keteladgaag baik, dalam ayat yang
dikemukakan di muka keteladan sengaja diberi bifgit karena dalam prakteknya bisa
saja seseorang menjadi teladan yang buruk. Dalatitshdiungkapkan : Barang siapa
yang membuat tradisi baik , maka baginya pahala afm yang dilakukannya serta
pahala orang lain yang mengikuti tradisi twersehnpa mengurangi pahala mereka yang

mengikutinya sedikitpun. Dan barang siapa yang mentradisi buruk, maka baginya

12 Al-Bayaniiniyy,Al-Madkhal .. h, 263-269
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dosa

serta dosa yang mengikutinya tanpa mengurachoga para pengikutnya

sedikitpun.(HR. Muslim)

Dalam Islam qudwah hasanah dapat dibedakan padaadien; pertama qudwah

hasanah yang bersifat mutlak, yaitu suatu telaatan contoh baik yang sama sekali

tidak tercampuri keburukan karena statusnya besaaibbaik sebagaimana teladan yang

diberikan Rasul SAW pada ummatnya. Status Raslg yaashum (terbebas dari dosa)

membuat beliau menjadi teladan mutlak bagi ummatdganikian juga teladan yang

diberikan para nabi terdahulu.

Firman Allah SWT:
QL 3a91) T8 a1 1835 5a¥) asally & 4% O Gl Aida S50 i ol 0 &1 8

Dalam diri Rasulullah terdapat teladan yang bai baereka yang menghendaki
keridhaan Allah , kebahagiaan hari akhir, sertai lmgreka yang senantiasa

mengingat Allah.
(deiiniad)) ... Axa 5l a5 b A B0 2T Ak 8

Bagi kamu sekalian terdapat teladan yang baikldeahim dan pengikutnya.
(6:ainsad)... 53 a5y A% A G B B 208 241 I

Pada diri mereka terdapat teladan yang baik bagnukaekalian yang

menghendaki keridhaan Allah dan kebagahiaan hair.ak
Q0aas¥) ... 38 Za13ed 500 o3 ol |

Mereka itulah yang diberi petunjuk oleh Allah, makiutilah petunjuk

mereka.......

Kedua qudwah hasanah nisbi yaitu teladan yandatemiengan apa yang

disyariatkan oleh Allah SWT. Kerna status teladardari manusia biasa bukan Rasul

tauapun Nabi, keteladanan dari mereka sepertiggaraa dan pemimpin ummat lainnya

hanya sebatas jika tidak bertentangan dengan tyalteh. Tidak ada ketaatan atau

keteladan dari mereka yang mengajak atau menyduk umenentang Allah. Keteladan

pada diri selain Rasul sering kali bersifat terbadgtinya hanya sebagian tindakannya
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yang bisa diikuti sebagian lainnya tidak, hal itardna keterbatasan manusia dalam

menerapkan serta menyerap ajaran yang diterimanya.

Walaupun ada pembagian di atas metode keteladaadam chal kebaikan ini

berlaku umum; apakah keteladanan atas para NabiRdaunl atau keteladanan terhadap

orang —orang shaleh yang mengikuti jejak para Rasatena yang iikutinya adalah

“kebaikan” nya.

Dasar-Dasar Metode Keteladanan:

Dasar- dasar metode ini bisa dilihat dari bebeedgsan berikut:

1-

Bahwa Allah SWT telah menjadikan tindakan para Rasbagai teladan bagi
hamba-Nya, dalam arti tidak hanya menurunkan wadgna kitab suci kepada
mereka melainkan lebih dari itu semua tindakan keengara Rasul tersebut
dijadikan teladan bagi hamba yang mengikutinya. tuknitu Allah SWT

menegaskannya sendiri dengan nash (teks) wahynasek kisah dan cerita para

Rasul dan pengikutnya yang shalih sekaligus anjurdnk mengikutinya.
Q0 ... 38 Za13ad 500 o3 Gl

Mereka itulah yang diberi petunjuk oleh Allah, maklutilah petunjuk

mereka.......

Di antara fitrah manusia adalah suka mengikuti deeniru, dan pengaruh

asimilasi tersebut lebih besar daripada pengaraf gadapat dari membaca atau
mendengar. Terlebih lagi dalam hal-hal yang ber&erdengan sikap dan tingkah
laku. Pengaruh yang diterima melalui proses peniteasebut lebih membekas

karena sifatnya fitri dan alami.

Pengaruh keteladanan berlaku untuk seluruh maniasiatidak terikat dengan
status sosial atau status intelektual, apakahlakitean itu datangnnya dari
seorang yang buta huruf atau dari seorang pengarsbkiélipun atau dia seorang

intelektual sampai presiden. Sehingga seseorangt dajpa meniru tingkah laku
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orang lain yang menurutnya baik walapun dia tidakmahaminya. Itu terjadi

karena kuatnya pengaruh yang datang dari ketedadan

Berkenaan dengan ini Allah SWT memperingatkan lzetapcelanya kesenjangan
anatara ucapan dan tingkah laku, suatu motivasiAdiah terhadap orang-orang
yang sudah mengetahui kebenaran untuk menselaradkamya dengan
kebenaran yang diketahui bahkan diucapkannya tarsebhingga terbentuklah
tingkah laku yang dapat dijadikan teladan oleh kees@ang ada di sekelilingnya.

(2-3rcanall) (e ¥ L 15 4 S T 58 6 ey W 158 1l Gl G g
Hai orang yang beriman , mengapa kamu mengatalaratseyang tidak kamu
lakukan? sungguh besar murka Allah karena kamu atakgn sesuatu yang

tidak kamu kerjakan.
Kelebihan Metode Keteladanan:

Metode keteladanan memiliki banyak kelebihan, diakmya kemudahan dan
kecepatan mencapai sasaran; selain mudah dilaksanaga lebih cepat dirasakan
pengaruhnya, karena transformasi tingkah laku lebgat disbanding dengan perubahan
karena nasihat atau ucapan. Selain itu transfortmagdah laku serta internasilasi nilai
melalui keteladanan lebih memuakan bagi kelom@damn jika dibandingkan dengan
mendiskusikan suatu nilai tau mengangungkan sugtara tertentu tanpa adanya

tindakkkan kongkrit yang bisa dilihat.

Ketutamaan lain adalah proses peniruan lebih adeanterhindar dari kekeliruan,
terlebih yang berkenaan dengan perkara-perkara petlk. Seperti bagaimana Rasul
SAW mengajarkan praktek shalat dan haji, cukup dengicapan: “Shalatlah
sebagaimana kamu sekalian melihat aku melaksangkdnserta ibadah haji dengan
sabdanya: “Ikutilah perbuatan manasik yang akuKakli. Sampai dalam kehidupan
sehari-hari kita menemukan ungkapan bahwa pelajag@n lebih susah teori dari

prakteknya.
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Metode ini juga lebih membekas pada diri seseoraega lebih cepat
mendapatkan respon , karena hal-hal yang bersittgk lebih cepat dipahami dan

diikuti disbanding yang bersifat teorittd

Semua metode dan pendekatan yang dikemukakan di tidaiklah bersifat kaku,
namun dia sangatlah lentur dan dalam penggunadrarys disesuaikan dengan keadaan
itulah yang disebut hikmah, ada ketpatan penggusaatu cara sesuai dengan situasi

yang mengitarinya.

Selain itu perlu juga penulis sampaikan bahwa paatae dan metode haruslah
bersifat dinamis, artinya bisa dikembangkan sedeagan kebutuhan dan perkembangan
zaman serta perkembangan pengetahuan dan sargnadadan tersedia.

Dalam penggunaan metode dakwah haruslah bervagasai dengan kebutuhan,
hal ini menjadi penting karena gaya-gaya monotoranaknembosankan serta

menghambat penyampaian materi kepada sasaran.

Hikmah

Mauidzah

Metode Dakwah

Mujadalah
Hasanah hasanah

Qudwah Hasanah

113 Al-Bayaniiniyy,Al-Madkhal ...h, 271-274
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Kaidah Amar Ma'ruf & Nahyi Munkar

Pada masa tabiin istilah dakwah lebih dikenal derajivitas amar ma’ruf nahyi
munkar, para ulama seperti Ibnu Taimia (728 H) ufisrrisalahnya tentangl-Amru bil
Ma'ruf wa al-Nahyi anil-mukar Risalah singkat tersebut berisikan pengertianruhaan
munkar serta tehnik dan metode amar ma’ruf danimakypkar yang kita kenal sekarang
dengan istilah dakwah.

Pada bahasan tentang amaa’ruf dan nahyi munkami penulis akan menyajikan
pengertian Ma'ruf dan Munkar sebagaimana yang dikemukakan Ibnu Taimia, lalu
menukilkan juga beberapa prinsamar ma’'ruf dan nahyi munkatersebut dengan istilah
kaidah amar ma’ruf nahyi munkar

Istilah kaidah sengaja penulis pergunakan karemayptgan —pernyataan Ibnu
Taimia lebih menyerupai kaidah yang bisa dipedomami dakwah dalam menyampaikan
dakwahnya. Maka akan lebih tepat digunakan istdaldah dari pada metode. Karena
kaidah-kaidah yang akan diungkapkan nanti bisakdip oleh metode-metode yang telah
dikemukakan terdahulu sekaligus bisa dijadikan peto dalam menggunakan metode

tersebut.

Pengertian Ma'ruf & Munkar:

Ma'ruf adalah segala sesuatu yang diperintahkah allah SWT dan Rasul-Nya
seperti Syariat Islan yaitu: Shalat lima waktu, shadagah wajib, puasgib dan
menunaikan ibadah haji, juga termasuolary iman kepada Allah, malaikat-malaikat Allah,
kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-nya serta iman kepddai akhir dan gada serta gadar,
termasuk jugahsan yaitu menyembah Allah seakan kamu meliha-Ny&a ja tidak
melihatnya maka sesungguhnya la melihat kamu.

Dari keterangan di atas nampaklah bahwa ma’rufahdatiga komponen agama
Islam yang telah kita kenal yaitu; Islam, Iman, dasan. Termasuk ma'’ruf juga semua

perintah yang bersifat lahir maupun batin seprkhjash dalam beragama hanya kepada
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agama Allah, tawakal, cinta kepada Allah dan Rdsatlas kecintaannya pada yang lain,
mengharapkan rahmat Allah, dan takut akan azab-Blyahar atas hukum-hukum Allah,
berserah diri kepada Allah. Termasuk juga bicaregde jujur, tepat janji, menyampaikan
amanat kepada yang berhak, berbuat baik kepada duan shilaturahmi, saling tolong
menolong dalam ketakwaan, baik kepada tetangg, yatan, pakitr miskin dan mereka
yang sedang dalam perjalanan, kepada teman,ssttg pembantu, bijak dalam perkataan
dan perbuatan, senantiasa memelihara akhlak tesgpgrti, menyambungkan silaturrahmi
kepada orang yang memutuskan silaturrahmi, memkepada orang yang pelit,
memaafkan kepada orang yang mendzalithi.Selanjutnya Ibnu Taimia menambahkan
bahwa termasuk amar ma’ruf adalah menyerukan foersadan kebersamaan, dan
termasuk nahyi munkar, adalah melarang perpecarapettentangan.
Sedangkan yang dimaksud munkar adalah semua yi&argnd oleh Allah dan

rasul-Nya, kemunkaran yang paling besar adalaliksyiaitu menjadikan sesuatu sebagai
yang sebanding dengan Allah. Dapat dikatakan sekslmlikan dari ma’ruf adalah

munkar.

Kaidah Amar Ma'ruf & Nahyi Munkar:

Para ulama terdahulu telah mencoba menyusun keaadaér ma’ruf dan nahi
munkar yang diambil dari pemahaman terhadap sedikkbdakwah dan pedoman dari
ayat-ayat al-Quran serta cara dakwah para nabrikige Ini beberapa kaidah yang
disandarkan pada kaidah yang disusun ulama tersebut

1. Menyuruh Kebaikan dengan cara yang baik & Mencdgamunkaran dengan
tidak berbuat munkar: Ibnu Taimia membuat satudaisbhwa menyuruh kepada
kebaikan (amar ma’ruf) harus dengan cara yang fa&ruf) dan sebaliknya
mencegah kemunkaran tidak dengan menggunakan kemaumiR. Prinsip ini
sangatlah mencerminkan pesan Islam sebagai agamdqap@& kedamaian.

Karena dalam amar ma'ruf dan nahyi munkar kasihngagdalah jalan utama

14 bnu Taimia,Al-Amru Bil Ma’ruuf wa Nahyi anil MunkaBeirut, Darul Kitab al-Jadid, 1984,h, 15
15 |bnu Taimia,Al-Amru Bil Ma’ruuf wa Nahyi anil MunkaBeirut, Darul Kitab al-Jadid, 1984,18
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yang harus dilalui. Maksudnya rasa kasih dan gghryang mendasari kegiatan

dalam berdakwabh.

Untuk menyerukan kebenaran dan mengajak ummadl&ae yang benar
harus juga memperhitungkan cara seruan tersebalfalaguatu kekeliruan jika
niat baik serta ajakan kepada kebaikan dikotorigdancara dan tindakan yang
jsutru berlawanan dengan missi yang dibawanya. rbakejarah dakwah
Rasulullah, kaidah ini dijunjung tinggi sehinggdaie dengan pesannya bisa
dirasakan menjadi rahmat lil alamiin.

Demikian juga dalam necegah kemunkaran, tidak shamenggunakan
kemunkaran, karena menggunakan kemunkaran seldddiedosa yang sama,
juga akan mencoreng citra ajaran yang diserukdalahnkekeliruan yang besar
ketika hendak mencegah maksiat misalkan, dengaakoedn pengrusakkan dan
pembakaran atau bahkan pencurian. Dalam hal ini gakwah harus sangat
berhati-hati supaya tidak terjebak pada cara-carg yustru berlawanan dengan
missi dakwah. Aktivitas dakwah adalah aktivitas arénsimpati bukan antipati.

2. Mendahulukan Maslahat: Kaidah kedua dalam berdaladatah mendahulukan
maslahat®jika ternyata yang diserukan itu setelah ditimbarenbawa madlarat
lebih besar dari pada maslahatnya apakah itu beaopa ma’ruf atau nahyi
mukar, maka ditunda sampai ada kesempatan dimaskhmaa bisa lebih besar

ketimbang madlaratnya.

Menjelaskan hal ini Ibnu taimia menulis; Karena ikegn amar ma’ruf
dan nahyi mukar itu termasuk kewajiban yang palbegar, maka maslhat
haruslah didahulukan. Karena Allah tidak menyukaiukakan dan kekacauan.
Jika ternyata kerusakan yang ditimbulkan karenar angruf dan nahyi munkar
itu lebih besar dari maslhatanya, maka kegiatasebert tidak termasuk suatu
yang diperintah oleh Allah, walaupun pada kenyatgan sudah berarti
meninggalkan kewajiban dan melaksanakan suatu ydihgramkan, pada

1% pnu Taimia,Al-Amru Bil Ma’ruuf wa Nahyi ....h, 17
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kenyataan seperti ityu seorang msulim hendaknyansesa lebih bertakwa dan
beribadah kepada Allah, hingga ia terjaga dari ketaart™".

Bisa dijadikan contoh dari kaidah ini adalah sikagul saw terhadap
pelopor kemunafikan Abdullah bin Ubay bin salul gadibiarkan hidup oleh
Rasul tanpa hukuman atas kejahatannya, padahal #dearkan orang mu’'min
akan kecewa atas tindakan beliau, namun jika betianindaknya maka orang
yang memusuhi belau akan mengatakan bahwa Rasubuneim temannya,
menghidari itu maka Rasul saw membiarkan saja taogaman.

Yang perlu jadi catatan di sini bahwa menentukaslahat atau madlarat
yang lebih besar dari suatu kegiatan amar ma’auf dahyi munkar adalah
ukuran syariah bukan ukuran nafsu manusiawi. Yamgnksud hawa nafsu
adfalah rasa cinta dan benci keduannya tidak ditpesalkan keduannya tidak
menguasai prilaku seseorang, yang dilarang adatigikuti hawa nafsu tanpa
petunjuk Allah SWT, atau menjadikan keciantaan akabencian terhadap
sesuatu sebagai dara tingkah laku.

3. Cara menyeru kebaikan dan mencegah kemunkaranhadafgan hati, ucapan
dan tangan: Hadits yang sangat masyhur adalah; n@asapa melihat
kemunkaran, maka hendaklah ia mencegah denganntay@yakalau tidak bisa
dengan lisannya, dan kalau tidak bisa dengan atitylah selemah-lemahnya

iman.

Dari hadits ini dipahami cara mencegah kemunkajd® melihat
kemunkaran maka cegahlah, jika tidak bisa dengagata atau tindakan, maka
dengan ucapan, jika tidak minimal dengan hatinyakd&ddnya jangan sampai
hatipun tidak mengingkari perbuatan tersebut, karpencegahan dengan hati
semua orang bisa melkakukannya kapan dan dimanépkti,dari pencegahan
dengan hati adalah, tidak menyetujui atau menghadiatu kegiatan yang
dipandang munkar. lbnu Mas’ud mengatakan; “Siaen@ yang hidup dalam
mati? la adalah orang yang tidak membenarkan yaaigufrdan tidak mencegah

kemunkaran”

17 bnu Taimia,Al-Amru Bil Ma’ruuf wa Nahyi ....h,17
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4. Lemaha lembut, sabar & kasih saying: Kaidah innjglaskan bagaimana sikap
seorang pelaku dakwah, dia harus memiliki pengetah ini disiapkan sebelum
berdakwah, kemudian harus penuh kasih, ini begaiaing dengan kegiatan
dakwahnya, dan setelah itu harus sabar, sabar datghadapi reaksi atas

dakwahnya.

Kaidah ini dinukil dari ayat-ayat yang berkenaangin kegiatan dakwah
dan amar ma'ruf serta nahyi munkar yang senantigshiri dengan perintah
untuk bersabar. Demikian juga hadits nabi yangdreakn dengan kesabaran.

(L7:0k) a1 658 (on 3 & Sl s o taly S5 e 4005 i haalls 4
Serukanlah kebaikan dan cegahlah kemunkaran sersaliarlah atas apa yang
kamu terima (karena perbuatan amar ma’ruf dan nahynkar itu) sikap
demikian itu merupakan perkara yang besar. Lihgd jsurat al-Mudatsir setelah
perintah menyampaikan risalah dengan segala ptagaraRasul dianjurkan
untuk bersabar untuk menghadapi resiko karena maeajean perintah Tuhan.
(7: fiaall) Halald 505

5. Menghadapi kejahatan dengan kebaikan: Kaidah keladalah menghadapi
kejahatan dengan kebaikan, seorang mu’'min dianurkatuk menhadapi
kejahatan dengan kebaikan, bagaikan seorang dgkieg mengobati suatu
penyakit dengan lawannya. Selain itu juga seoramgmin diperintah untuk
memperbaiki dirinya dengan dua cara yaitu, menkanakebaikan dan
meninggalkan kejahatAfi.

Hal tersebut diatas dapat dilakukan dengan empatsebagaimana yang
diajarkan dalam surat al-Ashr; iman, amal sholebmiveri nasihat untuk berbuat
haqg, dan memberi nasihat untuk berbuat sabar.

Sebenarnya kaidah ini hampir mirip dengan kaidatiape, sebab jika
menghadapi sutu kejahatan dilawan dengan kejahatiden berarti kita telah
melakukan kejahatan, sedangkan kejahatan itu aedasifatnya. Sama dengan

118 Sementara ini pemahaman kita tentang hadits, ilé#ukejahatan dengan kebaikan niscaya kebaikan itu
akan menghapuskan kejahatan tersebut”, hanya dipaedagai perbuatan jahat yang dilakukan diri kita
namun lbnu Taimia memberi pemahaman baru, bahwaakan baik untuk menghapus kejahatan juga
berlaku terhadap kejahatan yang dilakukan olehridkita.
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mencegah kemunkaran dengan kemunkaran, padahldyaegrintahkan kepada
mu’'min adalah berbuat kebaikan dan amal sholehahle¢gfin tetap terlarang

walaupun alasannya untuk menghadapi kejahatan.

6. Mendahulukan yang lebih penting terhadap yangipgnKaidah keenam
sebagaimana yang dikemukakan Abdul Hamid al-Bi@iam Fighu-I-
Inkar fi Inkaari-I-Munkar, adalah mendahulukan yang terpenting dari
yang dianggap penting lainnyd. Di sini berarti menentukan skala
prioritas, mana yang harus di dahulukan dalam nmapgikan kebaikan

atau mencegah terjadinya kemunkaran.

Dasar dari kaidah ini adalah sebagaimana yang tibkan Rasul saw
ketika mengutus Muadz Bin Jabal:
Jal Ga h A ) 06 dy e b e B 05l e 1 08 K 1 ) das Gl 12
Gl &) O 2ealel A Vel b B8 & Oshs s Y Al Y O sl I 2ee 36 s
Ge i Ha gl G ) O 2alele N 1,20 2 BB AL i 0K 8 islin (el aglle
G e Gl 4008 o sflall 8325 (3815 240158l 25085 I8 AN 1 e Ul 2h (B 2008 8 358 2eild]
MERH{
Hadits Muadz. Ra: Aku diutus oleh Rasulullah sdelai bersabda: Engkau akan
menemui kelompok Ahli Kitab, serulah mereka untolengucapkan dua
syahadat, jika mera menuruti kamu, beritahulah keebahwa Allah mewajibkan
kepada mereka shalat lima waktu dalam satu had salam, jika mereka
mematuhimu, maka beritakanlah bahwa Allah mewajibélaadaqgah, dari yang
kaya untuk yang miskin, jika mereka mentaatimu, anddati-hatilah kamu
terhadap kehormatan harta mereka, dan hindarilamg® orang yang teraniaya,
karena doa mereka tidak ada penghalang dari Atlasti(dikabulkan).
7. Mencegah Kemunkaran dengan bertahap: Untuk meddidtah ini dapat
dikemukakan bagaimana al-Quran mencegah kemunksgbagaimana
yang dikisahkan dialog seorang muslim keluargaadr.

19 Abdul Hamid al-Bilali,fighul inkar fi inkari-I-Munkar,Kuwait, Daarudakwah, 1986, h, 80
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305 Ga el Sals 55 50 30 O O S0 GHE Ay 88 G308 1 G e 045 065
(58 oyl 5 G g Wl () &0 (3 (imty i Tl 21 )5 406 il TS 8 0
(28:18)

Ketika Firaun hendak membunuh Musa as, maka bkdirseorang
keluarganya yang muslim dan menyembunyikan keimayensambil berkata:*
apakah engkau akan membunuh orang hanya karenatakaig Tuhanku adalah
Allah? Menafsirkan ayat ini Sayyid Qutub menjelaskaahwa ungkapan ini
menunjukkan bahwa keluarga Firaun yang muslim tagimbesar-besarkan
kemunkaran Firan, seakan dia berkata; betaparnghdtamu akan membunuh
orang hanya karena mengatakan Tuhanku adalah Allafgkapan ini sengaja
diapaki untuk mengajak menyentuh jiwa Firaun agsngurungkan niatnya.
Tahapan ini disebut membesar-besarkan suatu peabuatunkar(hiperbolisme
kemunkaran).

Tahapan selanjutnya adalah menunjukkan dalil dekghmat: “padahal
telah datang kepadamu keterangan dari Tuhamu” yagkani merupakan
tahapan kedua yaifpengajuan alasan dan dalfang jelas oleh pelaku pencegah
kemunkaran , dalam hal ini keluarga Firaun yaitenerangkan bahwa Musa
as.punya alasan atau dalil untuk mengatakan Tuhaakiah Allah.

Tahapan ketiga adalah mengajukan asumsi yang térbatas prilaku
yang dilakukan Musa dengan kata-kata; jika ia bghanusan dia (Musa).

Tahapan keempat adalatenginformasikan kemunkinan kebenaran yang
dikandung beritayang dibawa Musa. Dengan ungkapan kalau dia (Mosaar,
maka kamu (Firaun) akan mendapatkan apa yangjitggnMusa, dalam hal ini
azab.

Dan tahapan terakhir adalah mengajukan ancaman lyamaku umum,
dengan ungkapan: “Allah tidak akan memberi petunpada orang yang
berlebihan dan pendusta”, ungkapan ini sengajangitekan untuk mengkaburkan
ancaman, bahwa ancaman itu bisa terjadi pada Mk®sdg bohong, bisa juga

pada Firaun°

120\ ihat Fidzilal al-Qur'an penafsiran ayat di atas dan seterusnya.
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Demikianlah pentahapan yang dilakukan pencegah Rkanan dari
keluarga Firaun yang dihimpun oleh Sayyid Qutuimgai 10 tahapan.

8. Tidak memata-matai: Kaidah berikutnya adalah daberdakwah tidak
boleh memata-mati orang lain untuk mengetahui kalem dan
keburukannya (aurat) kemudian dari situ akan medahi suudzan atau
berburuk sangka. Karena hal itu akan menjadi aigi lparu dakwah
sendiri. Kegiatan mengintip kelemahan dan kejelekéeang lain adalah

kegiatan tercela.

Firman Allah:
Limad 28025 S5 Y5 1 500R5 Y5 28 B (s O Gl e 1,88 1 3880 1 5hal 6l 3T G
(12 ,aall)

Hai orang yang beriman, hindarilah prasangka, largebagian prasangka itu
dosa, dan janganlah saling memata-matai antara leakalian, serta janganlah
saling membicarakan kejelekkan...

9. Tidak Mengikari Mujtahid: Kaidah berikutnya adalalalam berdakwah tidak
boleh menentang atau mengingkari mujtahid yang eleacgkan pendapatnya,

karena itu hanyalah menunjukkan kebodohan dan kdigan belaka.

10.Menggabungkan kebutuhan dunia dengan akhirat: Kaieekhir yang penulis
nukilkan dari Abdul Hamid al-Bilali adalah berda&ivdengan menggabungkan
kebutuhan duniawi dengan keakhirdfanAdalah sifat manusia untuk menyukai
hal-hal duniawi seperti wanita, harta, tahta dlaldn hal ini aktivitas dakwah
tidaklah membunuh kecenderungan manusia  tersebut lainkan
menghubungkannya dengan masalah keakhiratan, isbpgeimana Rasulullah
saw tidak merampak kerajaan para raja yang disbheddiu untuk beriman, yang
diseru adalah agar mereka beriman, kerajaanny&akda diambil, bahkan

mereka tetap berkuasa.

121 pid,h, 118
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Demikian juga rasa aman yang diberikan pada sathiu fanakkah,
mencerminkan bahwa Rasul menghubungkan kebutuhaawilbagi Abi Sofyan
yang saat itu kalah lalu masuk Islam, dengan ureykaapa yang masuk Rumah
Abu sofyan ia aman, artinya harga diri Abu Sofyanyrusan duniawi) dihargai .

Mencegah Kemunkaran Para Eksekutif:

Perlunya memperbaiki para eksekutif sebab merelkazdah pembuat keputusan,
jilka mereka tidak baik, maka dampaknya akan dim@salanyak orang. Apakah ia
pemimpin negara, pemimpin departemen, dinas, in@as kepala bagian, semuanya
sangat menentukan kebijakan yang ditelorkannya.aMalak heran jika dalam pepatah
Arab dikatakan “apabila para eksekutif baik, makikjpulalah rakyatnya” dan begitu
sebaliknya.

Dalam hal ini ada dua permasalahan, pertama battehiencegah memunkaran
para eksekutif? Kedua bagaimana tata cara danhmd@ Ada beberapa alasan yang
membolehkan atau bahkan memandang perlunya men&egalimkaran para eksekutif
di ataranya:

1) Pengaruh para eksekutif sangat besar terhadaphbamga, bagaimana
para eksekutif bertindak, begitu juga rakyatnyanakelakukan.

2) Terbebas dari Azab, hadits Rasul mengatakan: “hAltmlak akan
mengazab masyarakat luas karena tindakan kalangdentu (para
eksekutif) sampai para eksekutif tersebut melakydabuatan yang harus
dicegah oleh masyarakat luas,namun mereka tida&kuehn pencegahan
tersebut, itulah saat Allah mengizinkan kehancubagi kedua belah
pihak; eksekutif dan rakyatnya®* Jadi perbuatan munkar para eksekutif
yang sebenranya masih bisa ditolak oleh masyarak&m, namun
mereka tidak berani menentang karena takut, jikaithaterjadi, maka

kehancuranlah yang akan diderita.

3) Tidak membiarkan kedzaliman berlangsung.

122 Hadits Riwayat Tabrani.
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4) Yakin akan adanya pahala dalam mencegah kemunk@matangan dan
hambatan bisa berupa pisik dan psikis akan dideléta pada da’i terlebih
jika berhadapan dengan para eksekutif, namun kegakakan adanya
pahala dari Allah , bahwa pahala orang yang hidupathan akhir jauh
dari masa Rasul saw selama ia mencegah kemunkarammelakukan
amar ma’ruf sama dengan pahala mereka yang menjratal saw di
awal penyebaran Islam. Dorongan inilah yang dapandukung
seseorang untuk berdakwah sampai kepada para pansgkalipun.

5) Allah akan meminta pertanggungjawaban di hari akimengapa tidak
mendegah kemunkaran? Kalau jawabannya takut karemasia, maka

Allah akan menjawab, Allahlah yang lebih patut kiiti&

Kedua mengenai kaidah mencegah kemunkaran paeawtisada beberapa
kaidah yang patut dipedomani:
1) Hindarkan penggunaan tangan: selama masih memukagkimindari

mencegah kemunkaran dengan tangan.

2) Ketika pencegahan dilakukan dengan lisan, karenea peksekutif
dipandang masih bisa mendengarkan perkataan, Haaksikan sebijak

mungkin, ingat metode hikmah dan mauidzah hasanah.

3) Hindari pencegahan dengan menggunakan lisan atekatpen jika
penguasa tidak mau mendengar perkataan, ini bukeartblarut dan
menyetujui kemunkaran penguasa, tapi penolakarshatap ada walau

dengan hati.

4) Penting sekali untuk menunjukkan tekad baik datinga kegiatan nahyi
munkar itu dilakukan semata-mata karena Allah, bukararti karena
hendak merebut kekuasaan atau kedudukan, ini yaagank
disalahpahami oleh sasaran. Untuk itu seorang daiush bisa
menunjukkan dan membuktiksn kalau dia itu tidaksheekuasaan.

e-book mtatataufik.com boleh mengutip asal disebutkan sumbernya



115
Dakwah Era Digital Seri Komunikasi Islam

5) Jangan memberi nasehat saat sedang rapat atau pafeemuan, dan
tidak tegesa-gesa memberi nasehat saat penguasagsetenyendiri,
tunggu sampai ditanya lalu jawab seperlunya sesussi. Sebab para
pengusasa akan cepat tersinggung jika dinaselztragzat, masalah yang
tidak begitu besar bagi masyarakat umum, menjadiatah besar bagi

para penguasa.

6) Tidak menggurui, dalam mengemukakan nahyi munkar amar ma’ruf

kepada penguasa janganlah bersifat menggurui.

7) Hindari Menggunakan kata-kata yang kasar saat nmepgikan pesan

atau nasehat.

8) Nasehat harus singkat dan tidak bertele’t€le.

123 Abdul Hamid al-Bilali,fighul inkar fi...h, 185-204
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Media Islam dalam Perspektif

Setelah melihat berbagai perkembangan dan upaya pemanfaatan media komunikasi
massa terlihat berbagai perbedaan yang mencolok antara media masa umum (Barat) dengan

media massa Islam.

Perbedaan tersebut bisa dilihat dalam segi fungsi edukasi, informasi, dan hiburan serta
pengaruh yang ditimbulkan; dalam dunia Islam ada konsep red line yang ingin senantiasa
dikembangkan baik dalam media cetak maupun media elektronik. Prinsip “taboo” masih
dipegang oleh beberapa negara Islam. Dan kerap film-film yang melanggar prinsip tersebut

menuai protes, ini berlainan dengan negara-negara Barat yang berhaluan Liberal.

Di Mesir pada tahun 2006 lalu film The Yacoubian Building, Film yang diangkat dari novel
best seller karya seorang dokter gigi Cairo Alaa al-Aswani tersebut merupakan film termahal
yang pernah dibuat Mesir dan menjadi pemecah rekor box office, beberapa penonton yang
keluar dari ruangan gedung, sebagian lagi mengatakan mereka banyak menutup matanya saat
menonton, demikian tulis Brian Whitaker dalam Guardian. Parlemen Mesir akhirnya
memutuskan untuk me-review film tersebut serta menghapus beberapa adegan. “film ini
meyebarkan adegan “buka-bukaan” dan imoralitas (obscenity and debauchery) yang sangat
bertentangan dengan nilai moral bangsa Mesir," demikian ungkap Mustafa Bakri salah seorang
anggota parlemen kepada Associated Press. "Sebagai warga negara saya merasa sakit saat

melihanya.""**

Yang nampak kelihatannya perjuangan konsepsional besar-besaran antara konsep

media yang dianut oleh beberapa negara muslim yang cenderung dikelompokkan Authoritarian.

Permaslahan sensor dan penguasaan media oleh pemerintah menjadi ciri utama media
massa Islam. Sementara di belahan Barat kekuatan kontrol (kekuatan ke 4) dan kebebasan
berekspresi dijadikan alasan kebebasan pers. Akibatnya konsep yang dikembangkan di dunia
Islam selalu dinilai salah dan mendapat tantangan keras dengan menyandang sebutan

“terbelakang.”

124\Whitaker, Brian. "Call to censor 'immoral’ Egyptiim." Guardian July 6, 2006.
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Kalau dihubungkan dengan kasus penolakan terhadap upaya Musthafa Akkad dalam
memproduksi “origin Islam” oleh pihak Hollywood, sebenarnya akan terlihat siapa menghambat
siapa. Ini nampak jelas berlawanan dengan konsep kebebasan berekspresi yang selalu dipakai
dalam menyerang sistem komunikasi dunia Islam, --kecuali jika kebebasan berekspresi tersebut
hanya berlaku bagi kalangan dan konteks tertentu-- alasan kepentingan dan politis nampak jelas

dari kasus Akkad di atas.

Perjuangan antara free expression dan red line ini nampak terlihat dari para jurnalis
Barat dan muslim ter-Baratkan dengan jurnalis muslim. Marlin Dick, jurnalis freelance yang
tinggal di Libanon, Laura James, Naumi Sakr, Said Essulami, Jon B. Alterman, Nabil Dajani terlihat
selalu mendiskusikan dan mempermalahkan kebebasan ekspresi di dunia Arab. Sementara
semangat sensor media juga senantiasa diperjuangkan oleh praktisi komunikasi Islam seperti
terlihat dari tulisan Abdel Bari Atwan. Bahkan Atwan menuduh ada kesengajaan dari dunia
Barat untuk mencap media Arab sebagai teroris, dengan kasus terbunuhnya lebih dari 110 di

125

Iraq sejak invansi Amerika. “~Sejalan dengan yang ditulis Abdou B (2000)

“In the Arab countries ... authority is carried by an accumulation of parameters,
identifiable by their use, whose function is to induce self-censorship ... | have never seen
a single kiss in Algerian films! Yet there is no law preventing it ..." (Abdou B). This self-
censorship is "internalised by the absence of a set of written guidelines", he continues.
Religion is a major source of censorship (self or otherwise imposed), because although
representation of the Prophet Mohamed in human form is forbidden in order to prevent
idolatry, there is nothing written that prevents the cinema dealing with religious themes.
Yet the absence of real debate, writes Abdou B, allows Islam to act "as a check on artistic

expression (which strictly speaking is not its concern)."*®

Terjemahan bebasnya sebagai berikut.

126 hitp://www.al-bab.com/arab/cinema/film4.htm
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Di negara-negara Arab otoritas muncul dari berbagai parameter yang
berakumulasi, dan bisa diidentifikasi oleh pengunanya, berfungsi sebagai swa sensor
...saya tidak pernah melihat adegan ciuman dalam film-film Algeria, walau belum ada
hukum yang menyaringnya....”(Abdou B). Swa senseor ini sudah menginternal tanpa
adanya panduan tertulis, lanjutnya, agama adalah sumber utama dalam menyensor,
karena mepresentasikan Nabi Muhammad SAW oleh manusia dalam sosok manusia
(termasuk pemeranan) terlarang untuk menghilangkan pengkultusan, tidak ada hukum
tertulis tentang cinema (film) yang berhubungan dengan tema-tema keagamaan, tidak
adanya perdebatan yang real sekarang ini, tulis Abdou B berarti menungkinkan Islam

untuk bertindak sebagai pengecek terhadap ekspresi karya seni.

Bagi Hamid Mowlana, kebebasan pers yang dimaksud adalah kekebasan dari
campurtangan pemerintah dan tekanan-tekanan perusahaan, serta tekanan individual. Jadi
menurut pemikiran saya, tulisnya, kebebasan pers bukan hanya kebebasan untuk
mengkespresikan pendapat seseorang lantas bisa disebarkan semata, tapi juga harus mencakup
ability individual maupun masyarakarat untuk menerima informasi yang dibutuhkan untuk
kebaikan masyarakat. Pendek kata, kebebasan pers bukan berarti kebebasan penerbit dan
jurnalis semata tapi juga kebebasan pembaca dan penonton dari suatu masyarakat sebagai

salah satu sisi dari ranah komunikasi.*”’

Berbagai komentar ternatng dunia Islam dihubungkan dengan media massa dari penulis
Barat senantiasa dinilai sebagai “penghambat” kemajuan media di dunia. Asa Briggs (2000)
melontarkan pernyataan generalisasi atas Islam yang dinilai sebagai penghambat kemajuan
percetakan; dan menghalangi transfer teknologi percetakan dari Cina ke Eropa,'*® dengan
mengambil dalil masa kesultanan Turki, padahal di Finicia termasuk wilayah Turki, telah dicetak

Al-Qur’an dengan percetakan pada tahun 1500an.

Belum lagi semangat penulisan buku dengan karya-karya yang bisa dibaca sampai

sekarang, mustahil tanpa didukung percetakan yang baik. Usaha menghilangkan mata rantai

127 syrat Hamid Mowlana menjawab surat penulis tanj@16/2004) tertanggal 08/03/2005.

128 Briggs, Sejarah Sosial....,h.19-20.
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tersbut ternyata dihubungkan dengan konsep media sebagaimana yang diinginkannyaseperti
yang terlihat dari ungkapan: “namun ditilik dari perspektif media, kita belum melihat adanya
“satu dunia.” Islam sebagaimana telah kita lihat memperlihatkan perlawanan yang cukup keras
terhadap percetakan, baru sekitar tahun 1800 pers dan gerakan-gerakan politik revolusioner
muncul bersamaan di Timur Tengah.” Sementara dia mengatakan bahwa percetakan di Asia
Timur telah muncul lebih awal dibanding Eropa, jelas berlawanan dongan teori asimilasi yang

dihubungkan dengan jarak dan kontak kebudayaan'*

Bahkan keberatan Briggs terhadap Islam nampak saat mencemooh rancangan
pengembangan peranan media dalam proses pembangunan atas dasar nilai-nilai Islam yang
ditawarkan Majid Teheranian. Sehingga nampak berbagai upaya penyusunan paradigma media
menjadi lucu bagi Briggs,*° dengan alur rentetan pembicaraan yang tidak jelas (mungkin karena

faktor penterjemahan).

Kondisi ini terwakili oleh ungkapan Edward W. Said berikut.

"Muslims and Arabs are essentially covered, discussed, apprehended, either as
oil suppliers or as potential terrorists. Very little of the detail, the human density, the
passion of Arab-Muslim life has entered the awareness of even those people whose
profession is to report the Islamic world. What we have instead is a limited series of

crude, essentialised caricatures” (Edward W. Said).™

Diskusi tentang kebebasan pers juga menjadi tema dalam kajian-kajian komunikasi
terutama kajian media di dunia Islam, dunia Arab serta negara-negara muslim seperti Indonesia
dan Malaysia. Istilah “satu dunia” seperti yang diidamkan Briggs nampaknya tidak bisa terwujud
selama kedua belah pihak saling mempertahankan sistem nilai yang dianutnya. Namun tidak
berarti bahwa dunia Islam tidak memiliki atau penghambat media, karena dunua Islam

mengembangkan pola medianya sendiri.

129 Briggs Sejarah Sosial....,h.126.

130 Bjrigss, Sejarah Sosial.., h.315.
131 hitp://www.al-bab.com/arab/cinema/film1.htm
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Hamid Mowlana menyatakan dalam suratnya yang ditujukan pada penulis:

“Saya merasa ragu atas janji-janji media massa dalam konteks Islam dan budaya,
selama media massa bersifat monolog dan kurang memperhatikan dialog, hal ini tidak
akan sejalan bila dihubungkan dengan persepsi Islam. Tapi saya berkeyakinan bahwa
negara-negara Islam, bersama masyarakatnya akan mencoba membangun ranah
informasi dan komunikasi dengan versi mereka. Sejalan dengan pengembangan yang
dilakukan oleh para professional dan masyarakat akademisnya dalam lapangan kajian

komunikasi, riset, pendidikan serta perjuangan-perjuangan jurnalistik lainnya***

Gagasan-gagasan media Islam kemudian dikembangkan kepada gagasan pewujudan
media untuk perdamaian, suatu yang tak terfikirkan oleh ahli-ahli komunikasi Barat justru

dipelopori oleh Majid Teheranian misalnya.'*?

Gagasan Mowlana untuk mengembangkan sebuah media Islam yang lebih dialogis tidak
lahir dari ruang hampa dan dialektika yang sempit. Ide tersebut sepertinya merepresentasikan
realitas kekuatan Muslim sekarang ini yang belum mampu “berkuasa” dalam konteks bermedia.
Berkuasa yang tidak lantas dimaknai dengan dominasi baru yang saling “memakan” (kanibalisasi
media) satu sama lain. Melampaui itu semua, sebuah media Islam harus mampu mengangkat
spirit kemanusiaan dari berbagai proses dehumanisasi (aspala safilin) dengan mengedepankan

media dialogis yang profetik transformatif.

Di sinilah keberanian untuk menampilkan sebuah corak media Islam menjadi sangat
penting. Corak media yang mampu merepresentasikan praksis kerja kenabian (profetisme) masa
lampau dengan kontekstualisasi nilai kekinian (nowness) dan kedisinian (hereness). Andai saja
angel tersebut mampu diekplorasi oleh para jurnalis muslim sekarang ini maka kesan dunia
komunikasi Islam yang dianggap terbelakang sejatinya akan pudar bahkan bukan tidak mustahil

akan menghasilkan genre baru media Islam yang komunikatif, transformatif dan dialogis.

132 Surat Hamid Mowlana menjawab surat penulis tanfjge16/2004) tertanggal 08/03/2005.

133 Majid Teheranian, “Peace Journalism in West As@iy1J: Mediterranean Editiori.(1) Spring
2006 Bahkan diskusi-diskusi IPRA (International Peacsdech Association) juga menghadirakn Majid
Teheranian sebagai pembicara tema Peace Journyaigndiselenggarakan komisinya.
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Diakui atau tidak media saat ini telah menjadi bagian dari sebuah kekuatan baru bagi
dunia. Di dunia Barat, kekuatan media dalam sebuah pemerintahan, dalam hal ini adalah pers,
dianggap sebagai kekuatan keempat (the fourth estate) sesudah eksekutif, legislatif dan
yudikatif.

Media akan kian teguh sebagai suatu kekuatan tatkala ia mampu memosisikan dirinya
menjadi sebuah lembaga yang solid dan terorganisir. Kekuatan itu juga disokong dengan
berbagai aspek pendukung lainnya yang berjalin kelindan antara satu dengan lainnya dalam
sebuah ikatan yang erat. Erat karena memiliki kesamaan visi, misi dan paradigma dalam konteks

kemajuan media itu sendiri di masa depan.

Berbagai aspek tersebut dapat diamati dalam operasional media yang dilaksanakan oleh
lembaga atau organisasi yang bertanggungjawab atas perjalanan media serta kelangsungan
hidupnya. Ini bisa dilihat dari berbagai profil media massa atau dari susunan organisasi yang

biasa harus dicantumkan dalam media cetak atau media elektronik.

Pada sisi lain organisasi media juga sangat berhubungan erat dengan kondisi politik dari
sebuah negara tempat kelahiran media tersebut. Negara dengan segala kekuatannya tentu akan
mewarnai atau bahkan mengarahkan kebijakan media yang ada di negaranya. Konsep teori

media yang dikembangkan dalam lingkup negara pun turut memengaruhi corak media tersebut.

Selama 32 tahun, Indonesia menganut teori pers otoriter. Di sini, negara di bawah
kekuasaan Orde Baru memiliki intervensi kuat bahkan sangat mendominasi sebuah organisasi
media. Setiap arah kebijakan maupun isi media diarahkan untuk mendukung dan memperkuat
program yang dicanangkan oleh penguasa. Penguasa (negara) memiliki pengaruh dan wibawa
yang “angker” bagi maju mundurnya sebuah media. Jika media berani “berbeda” dengan negara
maka tidak akan lama ia akan menggali kuburnya dengan senjata pemerintah melalui

pembredelan.

Sementara itu, selama kurang lebih 200 tahun, pers Amerika dan Inggris menganut teori
pers liberal yang bebas dari pengaruh media. Di sini, penguasa tidak lagi menjadi pemonopoli
kebenaran utama. Namun, konsep ini pun ternyata tidak menghasilkan sharing kekuasaan yang
merata namun hanya melahirkan hegemoni kekuasaan baru dengan wajah yang berbeda. Dalam

hal ini modal menjadi kekuatan yang sepertinya mampu melampaui kekuatan sebuah negara.
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Islam dalam hal ini sangat mengecam akumulasi modal hanya di tangan sebuah
kekuasaan (at takatsur dan al humazah). Islam juga tidak memperkenankan sebuah kekuasaan
dengan kewenangannya tidak memiliki keberpihakan (sense) pada kepentingan publik. Karena
itu aspek media Islam baik dari sisi institusi, isi, audiens, maupun efek semuanya dibingkai dalam
kerangka nilai-nilai ilahiyah yang bersumber dari al-Quran, Hadits, dan sumber ulama muslim

klasik maupun kontemporer.

Komponen penting lain dalam sebuah media termasuk dalam media Islam adalah
kebutuhan dalam masalah pendanaan operasional media. Pendanaan operasional media
memang sangat penting namun tidak menjadi segalanya hanya untuk keuntungan dari
pendanaan tersebut. Sokongan dana dalam media Islam sebagai potensi untuk melanjutkan

proses dakwah (komunikasi) yang berkesinambungan.

Dalam konteks isi media, Islam sangat memperhatikan konsep tanggung jawab sosial
(amar ma’ruf nahi munkar) dari setiap sajian isi media. Kekuatan modal dalam media Islam tidak
lantas berimbas ke sajian isi media yang membabi buta hanya untuk menyenangkan para
pemilik modal. Ketika standar acuan dalam isi media bukan modal maka nilai-nilai dakwah

(komunikasi) harus mampu dikedepankan dengan format yang unik, menarik dan berkualitas.

Sajian isi media harus mencerminkan nilai-nilai Islam yang tinggi (islamic high values)
dengan tetap menjunjung fungsi dan peran media secara berimbang. Sajian hiburan
umpamanya tidak justru mendominasi dalam sajian isi media lainnya sehingga fungsi media lain
seperti edukasi, informasi dan pengaruh menjadi terbengkalai. Untuk mengokohkan sajian isi
media tersebut maka orang-orang yang berada dalam lembaga tersebut harus benar-benar

memiliki kredibilitas, akuntabilitas, dan dedikasi yang tinggi.

Dalam konteks media Islam maka orang-orang yang terlibat (stakeholders) dalam media
tersebut harus benar-benar seorang muslim yang memiliki komitmen keislaman yang tinggi.
Untuk melahirkan sebuah komitmen terhadap nilai-nilai Islam itu paling tidak media Islam harus
diisi dalam proses kerjanya dengan muslim yang berakhlak dan memiliki tanggung jawab tinggi

bagi perkembangan generasi masa depan.

Artinya, dalam sebuah media Islam orang-orang yang berada dalam struktur media
tersebut tidak hanya berorientasi kepada kepentingan dirinya sendiri saat ini namun memiliki

visi ke depan untuk mememberikan pencerahan dan pencerdasan umat masa depan. Untuk
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membangun ini semua maka diperlukan konsep jelas dengan terus menggali nilai-nilai dari al-
Quran, hadits dan pendapat para ulama untuk dijadikan standar bagi sebuah kekuatan media

Islam.

Dari sudut ini, empat komponen media seperti institusi, sajian isi, sasaran pemirsa
(audiens), serta efek media harus menjadi perhatian serius bagi para pengelola media untuk
membangun sebuah media yang berkualitas. Keempat komponen ini saling berhubungan satu

sama lainnya dan berperan dalam kelanjutan sebuah media.

Institusi Media

1. Organisasi Media

Pertama,owner & institusi mediatidak disangkal lagi ketika seseorang
hendak membuat suatu produksi media tentu menijuain tertentu, tujuan tersebut
bisa berupa idealisme yang merupakan akumulasbddoagai pandangan ideologik,
harapan serta cita-cita atau bahkan bentuk daedwdian terhadap lingkungannya.
Tujuan lain bisa berupa tujuan ekonomi semg@iae business-dengan prinsip
business is busin€ss

Dengan melihat tujuan owners ini bisa dilihat bagma tujuannya
memengaruhi kebijakan institusi media yang dinmiyd, pergolakan antara owners
dan institusi media dengan baik dilukiskan filimsider’ yang mengisahkan seorang
wartawan untuk program news “60 minute” yang hgsilh payahnya digagalkan

pihak institusi karena takut kehilangan profi.

134 | ihat Effendy Onong Uchjan®&adio Siaran Teori & PraktelBandung, Mandar Maju cv,

cet,111,1991, h, 122-129.

135 Film “Insider” karya Alpacinorussell Crowe deng@nOscar, yang mengisahkan wartawan

investigasi dari news program 60 minute yang mertiunarasumbernya terus menerus sampai berhasil
diwawancarai.
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Insider Sebuah Karya dengan 7 Award

Selanjutnya ‘kemauan’ owner tadi akan diterjemah#alam bentuk visi
dan misi institusi medianya. Sebagai contoh kaseslianradio yang penulis
sendiri sebagai ownernya menentukan visinya adalakwah melalui media”
dengan misinya “mendidik masyarakat melalui medimenciptakan keakraban
antaraaudienscedengan suasana keagamaan, mempasilitasi hubumgara a
ulama dengan masyarakat.” Untuk ini bisa dilihatach visi dan misi sebuah
institusi media. Kerangka “visi & misi” ini dijaddn alat untuk mengontrol
institusi tersebut.

Sementara institusi dan organisasi yang ada dindsjla mencoba
menerjemahkan visi dan misi tersebut. Memformattldersiaran, membuat
program, penjadwalan dan semuanya harus mencemmdd “pesanan” owner
tadi; termasuk memilih bahasa dan penamaan progema sapaan terhadap
audience

Gambaran di atas menunjukkan ada kekuatan ownerndétusi dalam
memformat informasi yang disajikan medianya. Dagiaayangkan bagaimana
jika pemilik media hanya mengarahkan visi merekdapsisi “business,” maka
kontrolnyapun akan berkisar pada “profit,” apakahuats program
menguntungkan atau tidak menguntungkan. Bagi Islperinyaannya harus
dimuali dari maslahat atau tidak bermaslahat bagnat. Jadi komitmerdwners
terhadap nailai-nilai Islam dikaitkan dengan kepwyan publik lebih mewarnai

berbagai kebijakan medianya.
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Perusahaan penerbitan adalah institusi yang betsggawab atas
penerbitan buku, sedikitnya ada pemimpin perusghpamasaran dan editor.
Pemilik perusahaan —sesuai statusnya—memeliharandajaga agar usaha bisa
berlanjut serta melahirkan profit, orientasinya ladakeuntungan. Sementara
bagian pemasaran bertugas memasarkan produknya, dgitakukan adalah
melihat potensi pasar terlebih dahulu baru meneamubuku apa yang bisa
diterbitkan, dengan segmentasi pasar yang jelamassEm studi kelayakan
penerbitan dilakukan untuk menentukan tema dan dbrbuku yang akan
diterbitkan.

Jika demikian maka yang mengontrol dan memutuskayakl atau
tidaknya “materi” untuk dierbitkan adalah pasarm®atara bagi Islam institusi
penerbitan hendaknya lebih mengedepankhange and developmeigAmar
Ma’ruf Nahi Mungkar) daripadprofit oriented*3®

Media lain seperti majalah dan surat kabar, jelsgaimana tercantum
dalam sususan editorialnya memiliki organisasi yahlguat sesuai dengan
kebutuhan perusahaan penerbit-nya. Majalah Gostlragai ikon majalah Islam
terbaru-- misalnya mencantumkan struktur organisedaksi sebagai berikut:
dewan Penasehat, Pemimpin Umum, Pemimpin Redagédak®ur Ahli, Redaktur
Pelaksana, Redaktur, Staff Redaksi, Sekretaris K8eddan Desain Grafis.
Organisasi perusahaan penerbitan antaralain: pemigrpum, manajer umum,
majaner pemasaran, iklan dan promosi, serta disiti®y

Surat kabar juga memiliki susunan organisasi [@vamsn serta orgasasi
redaksional. Kompas--media nasional yang dinilai rpéegalaman--
mencantumkan susunan redaksinya: Pemimpin umumi] wakimpin umum,
pemimpin redaksi/penanggungjawab, redaktur senéolaktur pelaksana, wakil
redaktur pelaksana, sekretaris redafsAdapun di bawahnya terdiri dari staf

redaksi yang terdiri dari pusat dan daerah, Kepidgdang, wakil, manajer diklat,

1¥Dilnawaz, Shidiqui, “A Comparative....” a Propodat the 2000 Annual Convention of the
International Association of Media and Communicati®esearch, (Singapore, Nanyang Technical
University, July 16-20,2000), http//www.islamisigor

137 ihat Majalah Gontor Agustus 2006.
138 jhat Kompash, 6.
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serta organisasi perusahaan bet; Pemimpin perusahaan, Manajer ikl
Manajer sirkulast®.

Struktur organisasi TVR—-media TV pertama di Indoensia yang mewe
pemerintah-terdiri dari: Direktur Utama, Direktur Berita,Direktur Teknik,
Direktur Keuangan, Direktur Program, Direktur Umuadapun di bawahny
terdiri dari beberapa manajer dan GM serta Kisesuai dengan kebutuh**°

Radio Republik Indonesi—media elektronik tertua-yang merupaka
radio publik dan menjadi perusahaan jawatan menstikiktur yang komplek:
hal ini sebagaimana juga TVRI yang memiliki berbagabang di berbag:
daerah, serta karena besarnya “medan” kerja yagayap. Tidak seperti rac-
rado lokal yang hanya beroperasi pada wilayah kotienéu. Berikut ini adala
sebagian gamabaran struktur yang ada di RRI dathrbanyak lagi penjabar:
stuktur yang ada di bawahnya yang tidak disajikissird.***

Struktur Organisasi RRI

DIREKSI
PERUSAHAAMN JAWATAN
RADICO REPUBLIK INDONESIA

MENTERI KEUANGANM |

KETLUA
DEWAN PENGAWAS

DIREKTUR
UTAMA

MREKTORAT
DIREKTORAT DIREKTORAT PEMASARAN DAN ADOieT R |
PENYILARAMN TEKMNIK PEMGEMBANGAMN DAN KEUANGAMN | &
USAHA
] 1 —— ——
SEKRETARIS KAPUSDIKLAT KEPALA KEPALA
PERJAN RADIO CABANG Pl
PERJAN RRI

139 Kompash. 6.
18 ww. TVri.co.id, struktur.
141 ywww.rri-online.co.id
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DIREKTORAT PENYILARAMN
KANTOR PLSAT
PERJIAN RRI

DIREKTORAT PENYILARAM

BAG HABAG KABAG
PEREMNCAMAAMN & PENGEMBA MNGAM KERJASAMA
EVAL. PENYLARAN PEMNYIARAMN PEMNYILARANMN

HKASUBAG KASUBAG KASUBAG
— PERENCANAAN & 1 FPENGEMBAMGAMN 1 HKERJASAMA
EVALUASI SIARAMN SLlAaRAMN PENYLARAM

HASLUBA
PERENCANAAN B KASUBAG KASUBAG
EWALLLASI — PENGEMBAMNGAMN L | sinmikas  arRIMGaRN
PEMBERITAAN PEMBERITAAN PE MY LA RS M

Kajian media yang mencoba melihat struktur yang pdda institus
media adalahinstitutional structures and role relationst Dengan pendekate
ini organisasi media dipandang sebagaimana orgarna yang memiliki atribu
dan karakteristik tertentuang di dalamnya mencakup: struktur hirarkis, di
buruh internal, tujuan institusi, kebijakan spdsig@lam praktek institusional di
organisasional, hubungan supe-subordinate dalam relationship. Pendekata
berarti menitik beratkan studi padruktur intra-organisasi damgkah lakinya.

Pendekatan ini melihat produk media akan menjoutcom: bagi
hubungan antara seluruh anggota organisasi medepuk berdasarkan studi
kontrol media lebih dipandang sebagai masalah te&r organisasi, H itu
dilakukan oleh masyarakat yang merupainformal Channeldan sedikit seka
bergantung pada kontrol dari dalam atau forChannel Jika ada, itupun sifatny
kontrol dari atas ke bawé*?

Masalah kontrol media ini Islam tidak hanya betpkapa@ kontrol yanc
lebih bersifat materi seperti sosok kharismatisa®gp manusia. Lebih jauh d:

itu, ajaran Islam memberikan model aturan kontehg/ berasal dari sit-sifat

142 \Michael Gurevitch et ¢, Culture Society And The Mediaondon:Methuen And Co.Ltd,
1982),h. 16.
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llahiyah (akuntabilitas metafisik) yang terintetisaki dalam setiap diri muslim
yang memegang teguh ajaran al-Quran dan as-Sufthah.

Kontrol inilah yang mampu mencerminkan sebuah tanggjawab
pengelola media Islam terhadap kemaslahatan unratpdaanggungjawaban
terhadap Tuhannya. Karena itu fungsi media seleaygiasi, informasi, hiburan,
dan pengaruh akan berjalan secara bersamaan &imgarsendominasi.

Dalam Islam memang ada mekanisme kontrol dengamgayeang yang
memiliki kapabilitas dalam bidangnya. Selain ituslam juga sangat
memperhatikan sebuah konsep yang jelas dalam mengabuah organisasi
media. Di sini Islam mampu memadukan model strukigranisasi tradisional
dan modern. Potensi orang-orang yang memiliki rag@amampuan tersebut
dibingkai dengan sistem yang kuat dan kokoh selainggpuah kontrol dapat
dipertanggungjawabkan.

Kebutuhan yang utama dari organsisasi media iniahdmenyediakan
SDM yang terlatih, bahwa mayoritas dari ekses ydibgat oleh media massa
dilakukan secara tidak sengaja oleh para wartawag fidak mendapat pelatihan
yang mencukupi. Wartawan dalam negara yang sedamgbangun demokrasi
harus memberitakan dan menganalisis sudut pandamgrmtah, kaum oposan
dan juga kelompok yang punya kepentingan umum, gafigg bertentangan satu
sama lainnya. Berbagai perubahan membutuhkan tikglednlian dan kesadaran
yang lebih tinggi, yang hanya bisa dicapai lewdafigan dan pelatihan ulang
wartawan di setiap tingkatan.

Terlebih lagi peningkatan jumlah publikasi telahnja€i begitu dramatis
sehingga personel yang terlatih menjadi sangatniujamlahnya. Penerbitan
yang sudah mapan memenuhi kebutuhan mereka akadevstd perekrutan dari
harian dan majalah yang lebih kecil. Tidak lah negaikan bahwa rangsuman
dari wartawan yang sudah berpengalaman terhadapat@@y baru sangat
terganggu karenanya, sebab yang terakhir datangenimbulkan kemerosotan

standar jurnalisme di penerbitan terkait.

143 Dilnawaz Shiddiqui, “A Comparative....” 16-20,2008ttp//www.islamist.org.
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Islam sangat memperhatikan kualitas generasinyakuntenciptakan
sebuah proses kehidupan yang lebih baik. Karenasutmber daya manusia
muslim dalam suatu organisasi selaiknya tidak talkan kekurangan bila mau
bercermin terhadap al-Quran yang sangat mempeanmakklangsungan sebuah
generasi. Konsep yang jelas dalam sebuah perekmitayang nantinya akan
menentukan konsep masa depan organisasi tersebut.

Apabila sekarang ini umat Islam sangat kurang datenduduki posisi
penting dalam sebuah organisasi, termasuk seuatsgi®man maka masalahnya
bukan ketidakadaannya generasi penerus. Mungkanigajsemua karena tidak
diberinya kesempatan kaum muda untuk mengisi padiporganisasi nhamun
karena ketakutan yang tidak beralasan.

Cara terbaik untuk mendukung standar etika danepimhal di negara-
negara yang sedang mengembangkan demokrasi adaldt memperbaiki
keahlian wartawan-wartawan itu sendiri. Langkahtgrea menuju pengendalian
krisis harus dengan mengembangkan keahlian patgpitiaa wartawan itu sendiri.
Program bagi pelatihan wartawan senior sebagatilpatarus dimulai secepat
mungkin. Dalam jangka waktu yang lebih panjang, ligabi harus didukung
untuk melakukan program pelatihan in-house. Di banyegara, beberapa harian
dan kantor berita secara tradisional sudah bekisgdagai pusat pelatihan tak
resmi bagi para wartawan. Organisasi-organisasip@riu diperkuat sehingga
mereka bisa berkembang dan menyusun kegiatanhslatierekd**

Secara filosofis, Islam memiliki standar profesidaa yang tinggi. Dalam
banyak literatur, Islam sangat menganjurkan umatnyak sesegera mungkin
dalam memberikan upah terhadap para pekerja sebk@tingat mereka terjatuh.
Islam juga sangat menekankan bahwa sekecil apagkerjpan yang positif maka
akan berimbas kepada hasilnya yang baik di masandep

Islam sangat memperhatikan kemampuan seseorangn da&buah
pekerjaan. Dalam Islam umpamanya, pembekalan tddags setiap wartawan

144»Media dan Pemerintahan: Mencari Jalan KeluRgblikasi Seminayang
diselenggarakan oleh Komunitas Media Indonesia, iKbmasional Indonesia untuk UNESCO dan
Departemen Penerangan Republik Indonesia, yanglhadpada tanggal 23 Maret hingga 24 Maret 1999
di Jakarta, Indonesia.dibantu oleh UNESCO dengakumiyzan dana The Canadian International
Development Agency.
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sangat penting dimiliki dengan berbagai metode mdaln. Seorang jurnalis
muslim harus mampu menguasai berbagai teknik jistikayang lebih handal dan
memiliki semangat untuk tetap berkomitmen kepataa-nilai Islam.

Lebih dari itu, selain menekankan pada kemampu&nigebagi para
wartawannya, dalam Islam sangat dianjurkan dalamapaman dan penguasaan
nilai-nilai Islam secara komprehensif. Hal terseldetnyata tidak sebatas
pemahaman dan penguasaan terhadap nilai-nilai Iséamun juga harus mampu
terwujud dalam tataran aplikatibractice yang membingkai dalam setiap praktik
kerjanya'*®

Setelah faktor profesionalisme dari organisasi medidak kalah
pentingnya adalah masaldemandirian editorigl Leo Batubara menyatakan
bahwa: Independensi keredaksian mempersyaratkamabblsnis media adalah
mengomunikasikan hanya fakta dan kebenaran, utduknélakukancheck and
recheck memisahkan fakta dari opini dan dengan penyayamng berimbang
(balance and cover both sidesviotto keprofesionalan media adalah “sebelum
media berurusan dengan polisi, sebaiknya lebih baiturusan dengan polisi
internal”.**® Namun ini juga tidak berarti bahwa tidak ada pesahan lain
dalam organisasi media, kepentingawnersdan ideologi serta haluan politiknya
sedikit-banyaknya akan memengaruhi juggenda settintf’ dan gatekeepint'®
dalam organisasi keredaksian.

2. Politik Media
Salah seorang tokoh jurnalis muslim, Parni Hadi, mengemukakan pernyataan

yang menarik. la mengungkapkan, “Pers tidak terpisahkan dari politik. Suatu definisi

145 Qaradhawi, Yusuf/lam...www.isilmamonline.net, lihat juga Ali Sharialembangun Masa

Depan Islanterjemah, Rahmani Astuti, (Bandung: Mizan, 1989) Keg2.h,178-191.

1483ekretaris Jenderal Asosiasi Penerbit Suratkabdonisia, disampaikan pada dialog dalam
Seminar “Media Dan Pemerintahan:Mencari Jalan#&®! tanggal 23 Maret hingga 24 Maret 1999.

“7stilah dalam media yang berarti perencanaan sagenda debat publik at#aiks-showyang
dijadwalkan oleh team redaktur. Termasuk pemilitegric maupun tema bahasan dan pemilihan nara
sumbernya.

148 pemilihan atau penolakan suattentsyang nyata terjadi oleh editor. Konsgatekeepingni
merupakan mekanisme proses dari model komunikasl sa menggambarkan proses pemilihan suatu
berita misalnya apakah dianggap representatiftatal.
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mengatakan politik adalah kegiatan untuk membentuk pendapat umum. Hal inilah
sebenarnya tugas pers. ltulah sebabnya pers itu institusi politik dan wartawan adalah
aktor politik. Pertanyaannya adalah siapa yang memilih para wartawan atau reporter

dalam pemerintah dan mewakili rakyat?”**

Memang bila dilihat akar historisnya kegiatan pers adalah kegiatan politik.
Seperti diungkapkan di muka bahwa liputan koran atau suratkabar sampai abad
pertengahan merupakan pemberitaan yang dikeluarkan oleh pemerintah bagi

rakyatnya.

Persinggungan media Islam dengan politik pun pernah terjadi dalam beberapa
kasus di negara Arab. Sebut saja majalah a/ Urwat al Wutsga yang didirikan Muhammad
Abduh. Media tersebut menjadi alat perjuangan Abduh dalam dalam mempubikasikan
ide-idenya tentang Pan-Islamsme. Media menjadi alat politik Muhammad Abduh untuk
membentuk komunitas muslim seperti yang ia harapkan dalam konsep Pan-

Islamismenya.

Pada awalnya Abduh bekerja sebagai editor pada media milik pemerintah saat
itu. Kemudian ia memilih keluar darinya dengan tetap konsisten mengambil jalur media
yang lebih independen. Karena itu ia berani untuk melakukan pergerakan lewat media

Vis a vis negara.

Di Qatar terdapat media TV Al Jazeera yang mulai populer sejak peristiwa 11
September 2000. Meskipun Al Jazeera belum mampu dikatakan sebagai representasi
media Islam, namun di belahan dunia terutama dunia Islam ia mulai dikenal sebagai
media alternatif. Paling tidak untuk saat ini, politisasi media menjadi ada keseimbangan
dengan adanya Al Jazeera tersebut. Artinya, jika selama ini kekuatan media terutama
dalam politik medianya banyak dikuasai oleh Barat, dengan adanya Al Jazeera dari Timur

Tengah penjadi penyeimbang kesenjangan informasi antara dunia Islam dan Barat.

Informasi dunia akan menjadi lebih searah bila hanya dikuasai media Barat.

Mungkin sekarang ini dalam mendapatkan informasi kita lebih senang berkiblat kepada

4% arni Hadi Direktur Kantor Berita “ANTARA”, Indosia dalam”’Media Dan Pemerintahan:
Mencari Jalan Keluar,’Publikasi Seminardiselenggarakan oleh Komunitas Media Indonesiamisio
Nasional Indonesia untuk UNESCO.
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CNN dan BBC, serta media besar Barat lainnya. Tanpa adanya penyeimbang informasi
dari media Islam, maka politisasi media dunia saat ini akan tetap searah dan hanya

didominasi dengan kekuatan Barat.

Namun perkembangan berikutnya berubah walaupun ”politik” media masih
tetap ada, peralihan dari berita milik penguasa berubah saat media mulai menerima
support dana dari periklanan, dan diawalinya pembahasan kebebasan pers di Swedia
pada tahun 1766. Munculnya “kebebasan pers” sampai masuk ke dalam konstitusi
mengandung arti adanya “bahaya” yang dihadapi oleh institusi penyelenggara media

yang datang dari pelaku “politik” atau pemegang kekuasaan dominant political power.

Dari apa yang dikemukakan Parni Hadi, bisa dikembangkan suatu pemahaman
bahwa kegiatan pers sangat berhubungan erat dengan politik di suatu negara. Namun
masih ada pertanyaan bahwa politik media berarti media massa dalam hubungannya

dengan politik dominan atau institusi media sendiri bermain politik?

Kalau yang dimasud adalah pertanyaan pertama, hubungan media massa
dengan politik, maka yang akan tergambar adalah bagaimana sebuah media bisa hidup
dalam suasana politik suatu negara. Ini akan melahirkan atau berhadapan dengan

konstitusi yang mengatur perjalanan media.

Sebagai contoh UU no 40 tahun 1999 tentang pers misalnya merumuskan
beberapa pengertian yang menggambarkan berbagai persoalan yang terkait dengan

pers sebagai berikut:

BAB | KETENTUAN UMUM Pasal 1 Dalam Undang-undang ini, yang dimaksud
dengan: Pers adalah lembaga sosial dan wahana komunikasi massa yang
melaksanakan kegiatan jurnalistik meliputi mencari, memperoleh, memiliki,
menyimpan, mengolah, dan menyampaikan informasi baik dalam bentuk
tulisan, suara, gambar, suara dan gambar, serta data dan grafik maupun dalam
bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, media elektronik, dan segala
jenis saluran yang tersedia. Perusahaan pers adalah badan hukum Indonesia
yang menyelenggarakan usaha pers meliputi perusahaan media cetak, media
elektronik, dan kantor berita, serta perusahaan media lainnya yang secara

khusus menyelenggarakan, menyiarkan, atau menyalurkan informasi. Kantor
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berita adalah perusahaan pers yang melayani media cetak, media elektronik,
atau media lainnya serta masyarakat umum dalam memperoleh informasi.
Wartawan adalah orang yang secara teratur melaksanakan kegiatan jurnalistik.
Organisasi pers adalah organisasi wartawan dan organisasi perusahaan pers.
Pers nasional adalah pers yang diselenggarakan oleh perusahaan pers Indonesia.
Pers asing adalah pers yang diselenggarakan oleh perusahaan asing.
Penyensoran adalah penghapusan secara paksa sebagian atau seluruh materi
informasi yang akan diterbitkan atau disiarkan, atau tindakan teguran atau
peringatan yang bersifat mengancam dari pihak manapun, dan atau kewajiban
melapor, serta memperoleh izin dari pihak berwajib, dalam pelaksanaan
kegiatan jurnalistik. Pembredelan atau pelarangan penyiaran adalah
penghentian penerbitan dan peredaran atau penyiaran secara paksa atau
melawan hukum. Hak Tolak adalah hak wartawan karena profesinya, untuk
menolak mengungkapkan nama dan atau identitas lainnya dari sumber berita
yang harus dirahasiakannya. Hak Jawab adalah seseorang atau sekelompok
orang untuk memberikan tanggapan atau sanggahan terhadap pemberitaan
berupa fakta yang merugikan nama baiknya. Hak Koreksi adalah hak setiap
orang untuk mengoreksi atau membetulkan kekeliruan informasi yang
diberitakan oleh pers, baik tentang dirinya maupun tentang orang lain.
Kewajiban Koreksi adalah keharusan melakukan koreksi atau ralat terhadap
suatu informasi, data, fakta, opini, atau gambar yang tidak benar yang telah
diberitakan oleh pers yang bersangkutan. Kode Etik Jurnalistik adalah himpunan

etika profesi kewartawanan.™

Berbagai persoalan yang diatur suatu konstitusi seperti contoh di atas
memperlihatkan adanya pengaturan yang merupakan produk politik yang juga tidak
mustahil akan dimanfaatkan oleh dominant political power untuk menguasai media.
Adanya istilah penyensoran dan pembredelan, mencerminkan keharusan media tunduk

pada ketentuan politik yang berlaku.

Bhttp// www. Prsni.or.id.
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Namun jika yang dimaksud pertanyaan kedua maka media sebagai pemain
politik bisa berarti bagaimana suatu media menyiasati keadaan untuk mampu bertahan
hidup dan menghasilkan profit bagi pemiliknya. Maksudnya jika institusi media
menentukan untuk memilih atau bergabung dengan kekuatan politik tertentu—
mengambil sikap oposan atau memihak kepada penguasa, karena imbalan tertentu,
maka berarti permainan politik media. Maka wartawan sebagai aktor politik yang
diistilahkan Parni Hadi bisa menjadi nyata dan politik wartawan bisa cooperative atau

confrontative.

Dalam hal ini Islam tidak berorientasi pada profit semata. Apalagi bila
keuntungan tersebut lebih berkisar pada kepentingan dan keuntungan pribadi saja.
Padahal Islam sangat menganjurkan sebuah tanggung jawab bagi kepentingan umat

yang lebih besar.

Karena itu, politik media dalam Islam tidak dengan begitu saja menghalalkan
segala cara untuk mendapatkan setiap keinginannya. Islam memiliki guidance terutama
dalam membuat strategi yang lebih santun tanpa mengabaikan nilai-nilai Islam yang
membingkainya. Dengan itu, sebuah politik media Islam tidak berada pada kawasan
profit oriented, namun lebih memperjuangkan idealisme yang bersumber dari al-Quran

dan al-Hadits.

Terkadang permasalahan politis antara bergabung atau memilih opisisi tersebut
menyatu dalam operasional penyelenggara media, kepentingan media untuk survive di
satu sisi dan kepentingan politik dominant di sisi lain saling bergumul. Kepentingan
umum dan hak untuk mendapatkan informasi yang benar yang biasa dijadikan “alasan”

kebebasan pers, ujungnya seringkali sensasional.

Apa yang disampaikan Kofi Annan berikut mencerminkan kritikan terhadap
pemerintah yang mengendalikan pers —walau kadang bertujuan selain melindungi

pemerintahannya juga melindungi rakyatnya.

Akan selalu ada pihak-pihak yang mempertanyakan nilai kebebasan
berbicara di dalam masyarakat mereka sendiri, yakni mereka yang memberikan
alasan bahwa kebebasan berbicara itu akan mengganggu stabilitas dan

membahayakan kemajuan, mereka yang menganggap kebebasan berbicara
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sebagai bahaya dari luar dan bukannya suatu pengungkapan setiap orang untuk

mendapatkan kemerdekaan.

Yang selalu jelas tampak dalam argumen di atas ini adalah bahwa
anggapan tersebut tidak pernah dianut oleh rakyat itu sendiri, melainkan oleh
pemerintahan, dan sekali lagi saya tekankan: oleh pemerintahan; tidak pernah
alasan itu dikemukakan oleh mereka yang lemah melainkan oleh mereka yang
berkuasa; tidak pernah disuarakan oleh mereka yang tak bersuara melainkan
oleh mereka yang suara lantangnya bisa didengar. Sebaiknya kita akhiri
perdebatan ini untuk selama-lamanya atas satu satunya ujian yang sudah
terbukti, yakni pilihan bagi setiap orang untuk mengetahui lebih banyak atau
lebih sedikit, untuk didengar atau didiamkan saja, untuk berdiri tegar atau untuk

bertekuk lutut.”***

Dari ungkapan di atas nampak kehendak akan kebebasan pers yang
dihubungkan dengan; a. mengurangi kekuasaan pemerintah terhadap isnstitusi media;
b. kebebasan berbicara bagi siapa saja; c. kebutuhan akan informasi (hak

mengetahui).”?

Kalangan media sendiri juga merasakan kegerahan nampaknya ketika
berhadapan dengan situasi saat kelompok-kelompok politik, etnik dan agama di suatu
negara demokrasi baru, dalam beberapa kejadian, berusaha untuk memengaruhi pers

melalui ancaman, intimidasi dan serangan-serangan yang hebat.

Wartawan sering menemukan diri mereka terjepit di antara berbagai kelompok
politik yang terbagi-bagi. Harian, yang menerbitkan klaim dan tuduhan para pemimpin

politik yang bersaing, dikritik oleh pihak lainnya sebagai menggunakan sensasionalisme,

131 pyblikasi Seminar, "Media Dan Pemerintahan: Mencari Jalan Keluar,” Publikasi Seminar

diselenggarakan oleh Komunitas Media Indonesia, Komisi Nasional Indonesia untuk UNESCO

52Di Indonesia pembukaan kran kebebasan pers telaahim@n berbagai persolanan seperti
munculnya berbagai koran merayeljfow magazineatau newspaper yang secara normatif berlawanan
dengan kepentingan umum. Dikembangkan lagi dengaayau penerbitan majalafPlayboy yang
mendapatkan reaksi keras serta memunculkan RUWgrafi dan porn aksi tahun 2006.
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penghakiman karakter, dan informasi yang menyesatkan. Dalam banyak kasus, partai-
partai politik sudah membentuk kantor berita dan lembaga yang sengaja menggunakan
informasi yang menyesatkan untuk mendiskreditkan lawannya dan menyebarluaskan
kepentingan mereka sendiri. Sehingga melahirkan pemikiran bahwa untuk menjamin
standar etika yang tinggi dari pers tidak lah hanya terletak pada tanggungjawab media
massa tetapi juga keseluruhan masyarakatnya, dan bahwa kegiatan kelompok politik

memainkan peran vital dalam menentukan standar etika media massa.”*?

Kegerahan tersebut nampak seperti diungkap Atmakusumah Astraatmadja
misalnya; Mahatma Gandhi pernah berkata: “Bila suatu kendali datang dari luar dirinya,
ternyata lebih beracun daripada tanpa kendali. Kendali hanyalah bermanfaat dari dalam
dirinya sendiri.” Sehingga swa-sensor yang berguna hanyalah yang berasal dari hati
nurani pengelola media pers itu sendiri, bukan yang diakibatkan oleh tekanan-tekanan

dari pihak-pihak di luar pers.™

Hati nurani yang jernih dan “kendali dari dalam dirinya sendiri” itulah fondasi

1> sedangkan Karni

yang diperlukan untuk menegakkan etika pers bagi setiap wartawan.
Ilyas menyatakan: “Saya tetap melihat perlunya etika media massa sebagai protek agar
kebebasan media massa tetap demi kepentingan umum bukan hanya menjadi
kepentingan pribadi atau kelompok. Artinya berbagai asas seperti keseimbangan, tidak
berpihak, tidak menyerang pribadi obyek berita, harus tetap menjadi rambu-rambu

etika wartawan. Pengawasannya haruslah diserahkan ke media massa itu sendiri dan

organisasinya.

Hal ini merupakan hal yang biasa bagi setiap pekerjaan profesional seperti

kedokteran dan hukum. Asosiasi profesi memang harus selalu mengawasi perilaku etika

133 pyblikasi Seminar, "Media Dan Pemerintahan: Mentalan Keluar,'Publikasi Seminar
diselenggarakan oleh Komunitas Media Indonesia, iKibNasional Indonesia untuk UNESCO.

54 pyblikasi Seminar, "Media Dan Pemerintahan: Mentalan Keluar,'Publikasi Seminar
diselenggarakan oleh Komunitas Media Indonesia, iKbNasional Indonesia untuk UNESCO.

15 publikasi Seminar, "Media Dan Pemerintahan: Mentzlan Keluar,’Publikasi Seminar
diselenggarakan oleh Komunitas Media Indonesia, iKibRasional Indonesia untuk UNESCO.
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para anggotanya. Pada akhirnya surat kabar yang memiliki etika, di depan mata publik,

akan merupakan surat kabar yang layak dipercaya.”**®

Berbagai pemikiran tentang perlunya etika pers yang didasarkan pada
menjamurnya media mencerminkan adanya tarik menarik antara “perlunya kran
kebebasan pers” dan “harga mahal yang harus dibayar” yang diakibatkan oleh
kebebasan pers itu sendiri dari kalangan pelaku media. Namun bisa dilihat semangat
kebebasan yang diperjuangkan di sini adalah kebebasan dalam arti editorial yang

independent terutama dari pemerintah.

3. Ekonomi Media

Ekonomi media adalah kebijakan dari institusi media yang berhubungan dengan
ekonomi yang bisa menjaga kelangsungan hidup dari media tersebut serta sangat erat
hubungannya dengan profit yang bisa diraih oleh owner. Kebijakan dalam memilih, memformat
suatu program biasanya didasarkan pada pemenuhan kebutuhan pasar, untuk itu dilakukan

berbagai studi pasar dengan mengadakan survey untuk mengetahui kehendak audiens.

Minat dan selera audiens itulah yang kemudian “dijual” oleh media kepada biro iklan
sebagai sumber keuangan mereka --sejak 1921 biro iklan menjadi penyumbang dana untuk
media. Rating suatu program, jam tayang bagi media elektronik, atau kelompok pembaca serta
sirkulasi bagi media cetak merupakan informasi yang sangat mahal dan bisa dijual kepada biro

iklan.

Isi media sangat ditentukan oleh pandangan ekonomi dari organisasi media, semua isi,
pesan dan produk media adalah merupakan cermin dari kemauan iklan dan kemauan audience
(product audience-maximizing product). Walaupun media tersebut dikontrol oleh dominant

political power atau negara.™’

156 pyblikasi Seminar, "Media Dan Pemerintahan: Mentzlan Keluar, Publikasi Seminar
diselenggarakan oleh Komunitas Media Indonesia, iKbNasional Indonesia untuk UNESCO
157 Michael GurevitchMedia...,h,18.
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Mekanismenya dapat digambarkan berikut, Pandangan ekonomi pemilik
diterjemahkan menjadi - pesan. Berdasarkan pendekatan ini, keterkaitan antara ekonomi
media dengan isi media harus dipandang sebagai hubungan “ideology professional dengan
praktek media.” Akan lebih jelas lagi masalah ekonomi media ini dalam pembahasan

Content Media.

Content Media

Isi “pesan” medig isi media mencerminkan visi dan misinya, makes hal
yang akan disampaikan kepaaadiencediupayakan selaras dengan tujuan media tadi,
ini berlaku pada pemilihan nama program, peletakkamgram (jadwal), pemilihan
bahasa (artikulasi kata-kata) yang digunakan, pemabujingle!>® spot, termasuk juga
penyaringan iklart>® Kepuasanaudiencemenjadi ukuran dalam hal ini. Keberhasilan
dalam mengenabludienceni diukur dengan jumlah fans yang mengakses suatlia.

Ada banyak cara yang dilakukan institusi media ukinmengenal fansnya,
misalkan dengan “jumpa fans,” kuis berhadiah, qaeet pada acara-acaddf air,
bahkan acaratelephone—injuga sebenarnya merupakan survey tersembunyi bagi
media’®® Jumlah telepon yang masuk pada suatu program“digel” kepada pihak
pengguna jasa periklanan.

Bagaimana ideologi, ekonomi, dan idealisme mememgawner dan institusi,

lalu institusi menerjemahkannya dalam bentuk prognang dan pemilihan format,

%8 Tune associated with something advertised: a catchy tune or verse, usually one that is played

repeatedly to advertise something,Microsoft® Encarta® Reference Library 2003. © 1993-2002 Microsoft
Corporation. All rights reserved.

139 Mendukung misinya ada sebuah media radio di Bamgang menolak mengiklankan produk
rokok, ini berarti menyaring “informasi” yang akditayangkan.

180 | ihat juga “audience in the media” dalam Gill Branston and Roy Stafford, The Media Student’s
Book, Routge NewYork, Cet, 2003, h, 165.

e-book mtatataufik.com boleh mengutip asal disebutkan sumbernya



139
Dakwah Era Digital Seri Komunikasi Islam

bahasa, dan isi informasi, kemudian disajikan kapadiience'®* lalu audiencedengan
segala yang mengitarinya memengaruhi isi media.

Dalam konteks ini ideologi, ekonomi dan idealisnading tarik menarik dalam
penyajian sebuah konsep media. Tarikan-tarikan rkeman ini terkadang saling
mendominasi bahkan terkadang lebih bersifat pragmahingga sisi idealisme menjadi
terkikis habis. Di sinilah komitmen kuat dari oram@gng yang terlibat dalam media
tersebut terhadap kepentingan umat sangat diperl@pentingan umat tersebut tidak
hanya sebatas nama namun lebih kepada sisi pyakigsdapat dirasakan hasilnya.

Di sinilah paradigma Islam akan menjaga dari kepganh-kepentingan pragmatis
tersebut dengan lebih menghadirkan nuansa nilay yelnih berkualitas. Islam sebagai
ideologi media akan melahirkan sebuah nilai ekongamg berkeadilan dan tidak
mengikis sisi idealisme sebuah media. Peran inh dkavujud bila media Islam tetap
memperhatikan sisi edukasi, informasi, hiburan gangaruh tersebut dalam bingkai
llahiyah yang menjelma dalam setiap proses kerjdiane

Terlihat adanya peran ideologi pada institusi daformasi sertaaudience
kemudian unsur ekonomi terdapat pada institusiampe®n auidience, sementara kultur
lebih dominan dimiliki oleraudience Semua unsur yang terdapat dalam masing-masing
komponen itu saling memengaruhi satu sama lainnya.

Ideologi institusi memengaruhi pesan, demikian judeologi audienceserta
ideologi pesan. Pesan atau isi media dikatakan hkemdeologi karena ia merupakan
tempat pergumulan ideologi pemilik dan ideolagidienceserta ideologi institusi lain
sebagai klien. Dari sudut otonomi, institusi mediatonom, karenanya dia berhak

menolak atau menerima informasi dari siapapun dalabungannya dengan institusi lain

161Penyajian ini tentu saja karena kesadaran akan adanya effect media yang sangat besar terhadap
tindakan, sikap dan kognisi audience, lihat Baran J. Stanley, Jerilyn S. McIntyre, Timothy P. Meyer,
Self Symbols And Society: An Introduction To Mass Communication, Addison-Wesley Publishing

Company, Inc, 1984, h 255-261.
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tak terkecuali negara. Sementara profesionalismmdikii oleh institusi dan isi informasi
media.

Media massa adalah usaha yang bisa dipercaya daguntengkanKompetisi
sangat keras karena proses memulai penerbitamiemjadi sangat sederhana dan bebas
berakibat pada pertumbuhan yang eksplosif dalarjuhdhh penerbitan dan sekarang ini
surat kabar menemukan diri mereka dalam lingkunkampetisi yang sangat tinggi.
Sebagai contoh, di Indonesia jumlah penerbitan m@kodari 250 menjadi lebih dari
1,000 dalam waktu beberapa bulan saja demikian ja¢/aya dengan media elektronik.
Kota-kota besar memiliki penerbitan berupa lusisarat kabar, mingguan dan bulanan.

Dengan kompetisi yang menajam secara dramatibeberapa penerbitan merasa
bahwa mereka harus menggunakan sensasionalismdedaifiat berat sebelah demi
menjaga kemampuan daya saingnya. Hampir semua anelggmokrasi menyaksikan
peningkatan jumlah penerbitan yang bergairah depgéputan bersifat blak-blakan dan
sensasional tentang perseteruan politik dan pidafadaupun publikasi seperti ini hanya
memiliki segmen kecil dari pers.

Agus Sudibyo dengan apik mencoba mengkantent media cetak dengan
membuat berbagai perbandingan antara satu majalaggad majalah lain serta antara
satu surat kabar dengan surat kabar lainnya. lzob@mendeskripsikan berbafi@me
yang dibuat oleh institusi media sehingga beringdikpada penyajian berita yang
disebarluaskannya.

Hasil studinya memperlihatkan berbagai persoalamg yaumit yang berada di
balik meja redaksi. Pertarungan ideologi, politdhkekuasaan, konflik sara, serta tokoh-
tokoh politik dikaji dan disajikan secara baik oldgus dalamcontent analysis-walau
dia menyebutnya analisis framing-- yang berjudlitik Media dan Pertarungan
Wacana

Untuk melihatcontentmedia bisa dikelompokkan pada dua kategori istapea
news contentkeduanon-news contenNews contenbertujuan untuk mewakili realitas
sehingga nampak nyata dan dialami oleh audiensarg&dnnon-news contertierusaha

meyajikan pengalaman umat manusia. Tujuannya aidar untuk menarik minatq
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excitd, memberi stimuli, menarik perhatian, serta mespedsikan perasaan dan
opini.t®?

Sedangkan dari segi isi keseluruhan seperti bislaagi bahwa content media
tidak saja merupakan informasi atau pesan yangagerdisajikan tim editorial suatu
media,seperti newslannon news contertadi, tapi lebih dari itu termasuk content juga
adalah pesan-pesan yang disajikan biro iklan dalaatu media. Katakanlah media TV,
isinya selain program yang ditayangkan baik bemi@upun non berita, juga banyak
mengandung pesan-pesan sponsor, bahkan kadang #éalkulasi durasi pesan
advertising lebih lama —kalau tidak dikatakan sama— dibandpr@gram yang
ditayangkan. Apalagi jika ratting program serigiténtu begitu tinggi, maka informasi
periklanannya juga akan lebih banyak.

Jadi dapat dikatakan bahwantentmedia secara keseluruhan adalah semua yang
ditampilkan oleh media baik itu program atau infasinyang diformat oleh media
maupun oleh biro iklan.

Contentdan format media sangatlah erat dan saling tedait sama lainnya.
Pelaku media bisa menentukan format yang nantieyakhir dengan penentuan content.
Radio dengan format jazz, dengan sasaran pasay deamasa akan menjadikan musik
warna Jazz dengan “bahasa” sapaan serta pilihaakk#éd orang dewasa. Sementara
radio lain dengan format Pop dan sasaran anak akatamelahirkan format musik Pop,
tidak akan ditemui musik Rock di sana dan begitgajudengan station lain yang
mengambil format Dangdut, Religius, News dan ssteya.

Penentuan format ini berlaku juga dengan media $ajperti TV, surat kabar,
majalah ataupun tabloid. Dari format tersebut ndikgn contentmedia berbeda satu
sama lainnya. Bila format untuk orang dewasa-bé&rdantentperiklanannya juga akan
berbeda dan biro iklan mau memakai media tersedhsigapartnemya.

Dalam format media radio, surat kabar, majalahriejpe tidak akan ditemukan
iklan “jamu” buatan Cilacap atau “saos tomat” bua@irebon, tapi akan ditemui iklan
Matahari Departeman Store, Hero, atau iklan molmbiin mewah. Untuk TV —karena
TV bisa bermain dengan jam tayang sesuai kelompskran-- dan radio serta koran

lokal lebih banyak memformat medianya dengan ns@gment. Hal itu karena

162 jeffres Self ..., h,165.
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kurangnya pesaing dan lemahnya daya beli masyasakhéns. Adapun untuk isi dan
format RRI bisa dilihat dari publikasinya sepedhyg dimuat dalam situs resminya.

Berita dialokasikan 35% dari seluruh rangkaian paog Biasanya RRI
mengumandangkamewsprogramepagi hari, jam 06.00, jam 09, jam 11.00, janD03.
dan lain-lain dengan nama-nama sesuai materi bgataberita Internasional, Daerah,
National dan berita olah raga. Kalau dilihat damtent dan narasi berita, RRI memiliki
karakter tersendiri, berita yang disajikan RRI tielaantun, tidak provokatif dengan
intonasi dan vokal yang sejuk.

Ini memang keunggulan yang dimiliki RRI maupun TVR4& selalu tampil
dengan ciri khasnya baik dalam pemberitaan maupaland sapaan pendengar.
Profesionalisme presenter nampak tidak tergoyalttah bentuk-bentuk narasi yang
mulai mengglobal di TV atau Radio swasta. Narasigydipakai oleh SCTV, ANTV,
INDOSIAR, TPI dan lainnya kalau diperhatikan akampak tidak jauh berbeda baik
artikulasi verbal maupun nonverbal tidak jauh lkeedbdengan CNN atau al-Jazeera.

Daniel Chandler menuliskan bagaimana suatu prograenita berusaha
menghadirkan apakah realitas benar-benar objeld@ifdengutip apa yang disampaikan
John Fiske:

'‘News, of course, can never give a full, accurdigedive picture of
reality nor should it attempt to, for such an epigse can only serve to
increase its authority and decrease people's oppaty to "argue™ with it, to
negotiate with it. In a progressive democracy, nestould stress its
discursive constructedness, should nominate alNaises... and should open

its text to invite more producerly reading relatH*

Artinya bahwa berita tidak bisa menyajikan gambaranuh tentang realitas yang
sebenarnya melalui gambar yang objektif dan akusédu ada kehendak untuk
memperhatikan suatu realitas secara utuh, bahkberdgga perusahaan hanya bisa
mengembangkan otoritasnya serta memperkecil kegampagi masyarakat untuk ikut

menyalurkan idenya (menanggapinya) atau bernegasmsk menerimanya. la lebih

183 ihat di appendix.
%Daniel Chandler,Notes on the Construction of RegatitTV News Programmes,
http://www.aber.ac.uk/media/
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memberikan penekanan pada expansi yang terkonistegfaua suaravficeg maupun
texts diformulasikan untuk mengundang “bacaan’sigdara produser.

Content TV bisa diperhatikan juga dari susunamgam yang biasa disusun oleh
institusi penyelenggaranya. Program tahunan yasgsdn kemudian diterjemahkan
dalam bentuk rancangan program hatfan.

Melalui jawal acara di atas dapat dilihat pembagizenit demi menit disusun
dengan program yang telah dirancang sesuai derganas penontonnya. Program Kiss
yang berisikangossiptentang selebritiscgélebritied pada hari-hari biasa ditayangkan
setiap pukul 7.30. dimaksudkan untuk menemani llou-rumah tangga sambil
mengerjakan pekerjaan ringan di rumah, namun pad&Sabtu ditayangkan pukul 9.30
alokasi waktunya diisi oleh program lain Sebagaianbalnya pemindahan jam tayang
Fokus yang pada tahun-tahun pertamanya selalyadiggan jam 16.30 berubah menjadi
jam 12.30 tentunya punya alasan tersendiri.

Rancangan program siar di atas memperlihatkan bahgasiar memilih untuk
merangkul semua masyarakat Indonesia selspgaitatornya multi segmen; mulai dari
kelompok etnik keagamaan dengan menyajikan Calmaga, serta pemilihan sinetron-
sinetron yang memilikigenre etnik keagamaan sampai pada program anak, ibu-ibu
rumah tangga, remaja dan berbagai lapisan masyataka program berita juga
nampaknya ditujukan kepada khalayak luas, pendamiprogram dangdut dan film-
film India —yang awalnya unggulan TPI-- serta sdph program reality show, AFI,
Kondang-in yang melibatkan banyak audiensce dindaja merupakan pengembangan
lain dariaudiensce in the medismng sebelumnya monoton pddik show dantelephon-
in. keberhasilannya melucurkan sinetron berbau efntipan llahi, yang sempat
mendapat komentar tertinggi di web sitenya padairtaP004 serta meraih program
Ramadlan terbaik dari MUI, membukakan lahan bagi produser untuk memproduksi

program-program edukasi.

Secara skematik dapat digambarkan bahwa contenartezdiri dari:

1% Terlampir.
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Content Media

News; menyajikan
realitas

A 4

Format Media

Hiburan

\ 4

Konten Media
7'y

Informasi

O Q@ 9 » »w o 3

Pendidikan

Ideologi
Politik
Bahasa: Suara, Text,
Kultur Image, Warna

Audiens

Cara berfikir tentang “Audiens” adalah merupakakgbopembahasan makalah
ini, jadi semua yang berkenaan dengan pembahasenmanjadikarunderstanding of
audiences (memahami audiencey sebagai bahan kajian. Tegasnya pembicaraan
mengenai metode menganalisis teks. Di antaranyasadikit pembahasan mengenai
sejauhmana keterikat@audienceserhadap teks, ini diungkap dalam content analisis

Dalam studi-studi media, “audiens” adalah kelompok atau individu yang dijadikan

sasaran serta dibangun oleh industri media.

Secara ekstrem ada dua model yang dipakai dalam mempelajari audiences; model effect

dan model penggunaan serta gratifikasi: Model effect (disebut juga model hipodermik) nama
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yang diberikan pada pendekatan yang menekankan apa yang dilakukan oleh media pada

audiensnya. Power diasumsikan terletak pada “message”.

Media dalam operasionalnya kadang disebut “media masa”, atau “komunikasi masa”
untuk menekankan ukuran dan skala operasionalnya, Bahasa yang digunakan dalam model ini
sering mengimplikasikan bahwa makna “disuntikan” dengan power pada audiens. Tahap
berikutnya untuk menguraikan media dalam bekerja sering seperti sebuah biusan. Lalu memberi

kesan bahwa audiens terbius, kecanduan, dan menjadi korban.

Di sisi lain, model penggunaan dan gratifikasi memkekanan pada apa yang
dilakukan pembaca ataaudienceterhadap produk media. Dalam hal ini power audiens
dan pembaca yang dilakukan produk media pada meRsk@er dalam hal ini terletak
pada audiencesebagai tonsumeétl, audienceyang menentukan untuk menggunakan
media atau tidak sebagaimana jagaiensceyang menentukan apakah ia puas atau tidak
puas atas apa yang disajikan media, sesuaikah miéefatuhannya atau tidak. Di sini
audienscememiliki kebebasan untuk mengkases atau tidakaseproduk media.

Dua pendekatan ini dengan segala variantnya kemudigritisi untuk
selanjutnya dikembangkan dengan menyajikan penganenpirik terhadap apa yang
terjadi di lapangan baik yang berupa pendekatateétau pendekatan penggunaan dan
grafitasi, untuk kemudian dipadukan kedua pendek#&tesebut dalam rangka melihat
seluk-belukaudiencesdi sini berarti beberapa sifat dan priledudienceserta gambaran
umum tentang mereka, dari situ pembicaraan akangameh pada apa yang bisa
dilakukan sebuah institusi media atas pengetahuan @emahamannya tentang
audiencs, atau dengan kata lain ‘pengetahuan tentamndience’ dapat memberi
pengaruh apa terhadap media massa.

Model Effect;Frankfurt School, upaya memahaanidiencedelah dilakukan oleh
Frankfrurt School yang mangajukan teori tentangréegkinan adanyaffect media,
terutama setelah penggunaan radio dan film sebalgai propaganda oleh fascism
German. Kebanyakan teori Frankfurt ini menggamdmarkekuatan media Amerika,
termasuk periklanan dan bentuk hiburan.
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la merupakan variant dari teori kritik Marxism. Meuat teorinya perusahaan-
perusahaan kapitalis memiliki dan mengontrol metidNama nama seperti Theodore
Adorno (1903-70) Herbert Marcuse (1898-1973) danx Mtborkheimer (1895-1973)
disebut-sebut sebagai pelopornya. Mod#fect ini pada perkembangan berikutnya
menekankan padanomena baru televisi pada tahun 1950d&rerhatian ini diingatkan
oleh peningkatan tindak kekerasan yang dinilai niknfiubungan erat dengan penyajian
kekerasan oleh TV*’ Kehawatiran tersebut telah melahirkan sebuah geratoral
seperti yang dilakukan oleh himpunan penonton dandengar nasionalN@tional
Viewers’ and Listeners’ Associatipndi Inggris dan pergerakan oarng tuysargental
movementsii USA yang mencoba mengajukan tuntutan agar mietiidn dikontrol.
Karena menurtut asumsi mereka, medialah penyelzabauketerjerumusan masyarakat
terhadap tindak kekerasan.

Sisi lain dari model effect adalah perhatian tedmathpakah TV memengaruhi
sikap politik masyarakat” ini terjadi pada tahun & Dalam perhatian terhadap effect
media ini juga banyak dikembangkan tebghavior BF. Skinner (1904-1990) juga
Pavlov yang mencoba meneliti respons binatangadettiberikan rangsangan. Teori ini
dipakai untuk melihat effect media terhadap tingkaku anak. Kemudian pada
gilirannya dunia periklanan memanfaatkan teori ifjgengulangan pesan dan

penguatannya oleh TV dapan memengaraidiencs” .

Percobaan lain dengan
memakai pendekatan behavioris ini juga dilakukdagaimana diungkap oleh Bandura
& Walters (1963) tentang “Bobo doll experimelif’ kepada anak disajikan tontonan
kegiatan orang dewasa, lalu diamati tingkah lakakatersebut dalam kesendirian,
ternyata anak tersebut mengkopi kegiatan yangatigkan tadi.

Problemnya, dalam effect model pengaruh media s@sandiasumsikan negatif,

tak pernah positif, terutama televisi. Jika dilisatara lebih dekat jenis-jenis tulisan (e.g

%8 Gill Branston and Roy Stafford, The Media Student’s Book, Routge NewYork,

Cet,2003,h,149.

187 Gill Branston,The Media.h,149.
168 Gijll Branston,The Media...h, 150.
189 Gjll Branston,The Media...h, 150.
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editorial tabloid) bahwa keinginan mensensor, seasam menyeret pada dua posisi
kontradiktif yang kadang menimbulkan kepanikan rhgoartama media menghasilkan
inactivity, membuat malas. Kedua, media menghasit{divitas tapi aktivitas yang jelek
seperti kekerasan.

Dimaksud dengamass audiencenenurut model ini adalah kaum wanita dan
anak-anak yang paling banyak memiliki peluang kamiasumsikan anggota masyarakat
yang “lemah” dan mudah terpengaruh. Ada beberapalian yang dilakukan untuk
menggambarkan kapasitas TV dalam membentuk preseptang kekerasan, politik dll.
Misalkan Gebner & Gross (1976) yang menyatakarwbatthe more television you
watch , the more likely you are to have a feadttitude to the world outside of
homé.'"® Lazarsfeldat al, (1944) “menyimpulkan bahwa pemilih suavatéery sangat
menolak pengaruh media sejak preposisi individtzl greferensi politik dipengaruhi
oleh media yang mereka akses. Menurutnya pemitopat sangatlah berpengaruh pada
pemilihan suara,” pernyataan ini mengawali asurabina media berperan hanya sebatas
mendukung ataupun membantu, tidak lagi berupa ‘jp@rmtak” atau agen perubahan
yang radikal.

Uses & Gratifications ModelModel ini pertama kali muncul di Amerika serikat
sejalan dengan kemunculan televisi serta pendekatsio-psychological terhadap media
sekitar tahun 40 an, sebagaimana juga penggunaatelmdan sosio-cultural terhadap
negosiasaudiencs dengan media.

Pada tahun 1950an para peneliti Amerika mulai meaigen penelitian berkenaan
dengan TV, pertanyaannya yang diajukan kepada masgtaadalah, kenapa mereka
menonton TV? kesimpulannya adalah balpeasonality typeipe kepribadian audiens
menaggapi beberapa kebutuhan, suatu kebutuhan ditatg oleh media masa untuk
memenuhi kepuasan audiens (Morley 1991). Kebutweamg dikelompokkan pada
beberapa kategori seperti kognitlegrning); afektif (emotional satisfaction tension
release relaxation); integrasi personahglp with issues of personal idenfjtyntegrasi
sosial fielp with social identity

0 Gjll Branston,The Mediah, 152-153.
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Model ini tidak tertarik untuk mengkritik budayaktalist yang secara extrem
bisa dikatakan kehadirannya untuk menghilangkamgaei media, mereka menghindari
istilah integrasi sosial, beberapa istilah yangndkap adalahchoice, consuming, dan
user Secara atraktif peran seperti remote kontrol p¥mbaca yang aktif semuanya
menunjukkan bahwa media tidak lagi menjadi alainbwaashing beberapa penulis baru
mewakili model ini; Jenkins 2000, Barker & Brook898, dan Hill 2002. Asumsi
TentangAudiencs: Untuk menduga-dugaudience bisa menggunakan cara seperti
menganalisis content atau isi dari informasi yaisgjkan media, cara ini didukung oleh
Rose 2001. menurutnya metode riset ini merupakanodae paling tepat untuk
mengetahuaudiencs; “content analysis counting what you (think you) sée

Apa yang dianalisa adalah semua yang berhubungagadecontent suatu media,
seperti, bahasa, teks, photo atau gambar, kemuliggukan kepada responden untuk
memilih dari sekian banyak komponen isi mediagiens mana yang paling menentukan
dalam memengaruliudiencs, bahasakah, photo, atau lainnya.

Selain menggunakan metode analisis content, ada jugtode lain yang
diperkenalkan pada tahun 1960an di Inggris, yatuistic strukturalis, pertanyaan yang
mereka lontarkan adalahhdw does this programme or ad or movie produce imgan
Kemudianwith what code and conventions is it operatitig?

Namun metode ini kemudian ditentang oleh Stuart H&l74) dalam papernya
“The television discourse —encoding and decoding’rdencoba memperbaiki beberapa
kunci pendekatan untuk mengemaidiencesbaginya metode content analisis, tidaklah
tepat karena tidak ada hubungan antara teksaddiencesdemikian juga ia mengkritik
Marxist karena menurutnya ada perjuangan yangt&orietang negosiasi antara media
dan audiences jadi pendekatan ideologik tidaklah tepat. Selaidall juga berada
dibelakang pendekatan uses and gratification, yarepyatakan bahwaudiences
memiliki kebebasan individual dihadapan media, gabglan keluarnya ia menyatakan:
“audiences members share certain frameworks ofgrg&tions and that they worked

decoding media text rather than being ‘effectenlaipassive way*’?

171 Gill Branston,The Media..h.155.

172 Gijll Branston,The Mediah, 157.
17%Gill Branston,The Media.h, 158.
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David Morley’s sejalan dengan Charlotte Brunsdaalach majalaiNationalwide
mencoba memfokuskan analisanya pada; pertama, teeksuktur outsideteks media
dengan peruncingan padadiencegdari sudut class, gender, ethnicity, umur dll; deed
kekuatan struktur within (dari dalam) teks danitnst media. Ini berarti bahwa beberapa
program kadang berada di bawah tekanan, atau me&ngdik mepromosikan, bacaan
pilihan yang sejalan dengan ideologi dominan, nasamlen usaha kuat untuk menyajikan
makna lain yang memungkinkan dalam teks.

Model Gramscian yang menyatakan adanya hegemoniakakn dalam media
tersebut, kemudian dipakai Haal untuk akhirnya ragakan bahwa ada tiga type
‘membaca’ yang dilakukaaudiences pertama, disebuiominantyaitu saat pembaca
menerima apa bacaan yang dipilihkan media; kegyasitional ketika makna dominan
ditangkap tapi ditolak secara kultur, politik ataacara ideologik; ketigaegotiated
ketika pembaca menerima, menolak atau mencoba nnbaikie yang ditawarkan
program.

Perhatian berikutnya penelitian dilakukan dengamdpkatan antropologis, yaitu
pendekatarethnographydalam pengkajian media, pendekatan ini mencobayahdiki
beberapa area termasuk; kontek penerimaan dome&stikpetensi kultur general, lalu
tehnologi dan konsumsi.

Berkenaan dengan konteks penerimaan dan kompetetisiral, penelitian
dilakukan Morley (1986) Gray (1992) dan banyak lgging lainnya. Suatu penelitian di
London School of Economic tahun 1999 bahwa TV GipraR, Computer dan Internet
telah membuat gaya hidup barliyihg together separately. dua dari tiga anak dewasa
ini memiliki TV sendiri di kamarnya.

Konsep Bourdieu’s tentang kompetensi cultural sangarmanfaat untuk
memahami konteks penggunaan media serta kebahagaag diterima oleh pembaca
maupunaudiencesdalam berbagai bentuk media. la mengungkapkhwdamedia dan
seni yang dirasakan sangat familiar dan mudah taeg&artannya dengan kelas sosial
melalui kompetensi kultural bisa diperoleh. Yangaksud kompetensi kultural di sini
bukanlah ketepatan dan efektifitas, melainkan kesaimpengetahuan dan perspekiif.

Tentu saja dalam banyak hal memiliki nilai —nilas®l, maka dalam hal ini kita perlu
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menambahkan unsur tehnologi pada daftar proses gaggembangkan status dan
kompetensi.

Penggunaan teori ini membuat kaum wanita dipilibbagai narator dalam iklan
sabun misalkan, supaya lebih familiar dan lebihsifer domestik, karena mereka
(wanita) dianggap kurang mampu dan bodoh. Walaupekarang telah banyak
perkembangan kompetensi kultural di kalangan kawamita bahkan anak-anak, mereka
sudah bisa menngunakan komputer dan tehnologiylainn

Dengan teori kompetensi cultural ini bisa dilihatlds sosial yang tinggi akan
lebih mengakses kompetensi cultural dibanding kdibawahnya. Selain kaum wanita
juga lebih sedikit yang mampu menggunakan tehnolmyiu seperti komputer dli
sehingga dapat dilihat kesenjangan terjadi antamamk wanita dan pria dalam hal
kompetensi, jadi dari sini dapat dilihat bahwa 6imhation rich’ dan “information poor’
terjadi juga dalam gender tidak dalam kelas sqssata dalam pembagian pembagian
dunia Utara -Selatan semata.

Audiencesdalam Media: Banyak cara yang dilakukan obaldiencesuntuk
“memasuki’ media, hingga dapat dinilai sebagai dkah memengaruhi praktek media.
Beberapa diantaranya sepettieleponen suatu program media yang memberi
kesempatan padaudiencesiya untuk berpartisipasi dalam pengisian prograrua
pertanyaan atau pengungkapan gagasan, bentulagaindalah dengan talk —show, atau
acara interaktif lainnya, surat pembaca, ataurppliendapat.

Adanya berbagai kegiatan yang dipasilitasi medigaga audiencesikut aktif
mengkonstruksi makna yang disajikan media, meiklaju ada keaktifan dua belah
pihak mediaaudiences ini menghilangkan sikap ekstrem terdahulu baiakarkgan
Marxist maupun Liberalist, atau dalam konteks imikbpendekatan effect maupun
pendekatan use and gratification. Karena yang adfiuj saling memberi dan saling
menerima antara media dandiencesBarangkali ini bisa dipandang sebagai perkawinan
antara dua kutub yang saling bertentangan sebagaingang diidamkan Michael
Gurevitch, dkk dalanCulture Society And The Medl#821™

7 Lihat kesimpulan yang ditawarkan mereka dalam ehdhe study of the media: theoretical
approach.”
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Berbagai pendekatan dan teori yang dikemukakantadi semuanya bertujuan
untuk memahamaudiencesebagai “sasaran” media. Pendekatan effect memoebaat
kekuatan pengaruh media terhadaydiencesiya dengan kesimpulan bahwa media
sangatlah berperan dalam mepengarabdiences sedangkan pendekatan use &
gratifications model, melihat bahwa kebebasardiencesmemiliki kekuatan untuk
menghadapi media, mereka bisa memilih atau bahkiak tmengakases media sama
sekali. Kemudian untuk mengenal media ada juga yaelhat dari sisi content media
sebagai bahan kajian, hal ini ditentang oleh Hallgymencoba nenerapkan teori use dan
gratifikasi dengan penekanan pada apa yang dasuBramsci berkenaan dengan teori
hegemonicmedia. Teori tersebut diperkaya lagi dengan melkmmpetensi kultural
sebagai cara untuk mengetahudiencesteori yang melihat adanya kesenjangan antara
miskin kaya dalam mengakses kompetensi kulturadg@imana kesenjangan terjadi juga
dalam gender dan kelas sosial.

Kalaulah diamati secara cermat, semua pernyataag yhajukan berbagai
pendukung teori tersaebut di atas mengandung patehgk “benar”. Kebenran tersebut
bisa terlihat jika semua kegiataudiencesdipandang sebagai “sikap” terhadap media.
Ketika berbicara sikap tentu saja menyangkut kantekturl audiencesdengan segala
predikat yang bisa disandang mereka, seperti bodwthir, pintar, yang merupakan
konteks pendidikan, belum lagi konteks religius damteks budaya lokal, geografis,
etnik, kemampuan berbahasa, gender usia, ide@agdangan hidup, dll.

Berbagai komponen di atas jika dihimpun akan mekapecirri-ciri umum dari
audiencessuatu media. Penghimpunan tersebut haruslah leekdaskategori tertentu,
misalkan dari segi usia, gender, tingkat pengetahketerikatan kultur lokal, agama, dll,
dengan menggunakan pendekatan psikologis.

Isu sentral yang dikemukakan para peneliti bersdkitar tiga hal, apakah media
memiliki efek terhadapudienceshya? Adakaltaudiencesnemiliki kebebasan memilih?
Dan sikap apakah yang bisa diamaidience8 Ketiga pertanyaan tersebut masing-
masing mendapatkan jawaban sesuai spesipikasnkig@i —teori di atas, dan kalau
dicermati bisa digambarkan sebagai berikut:

a. Pengaruh: Segi pengaruh media, bisa dilihat kemunoagksiapa yang paling

mudah terpengaruh, dalam hal ini anak-anak, remia@apkaum wanita, bila
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dilihat dari segi usia dan gender dinilai lebih nueigkinkan untuk

terpengaruh oleh media demikian juga “keterdidikal@n keberagamaan,

khusus untuk kasus anak-anak dan remaja, kongiobdiua sangat berperan.

b. Tindakan: Dari sudut tindakan yang dilakukardiencederhadap media, bisa
berupa pemutusan hubungan atau menjalin hubungagademedia yang
diaksesnya, ini berkaitan dengan kepuasan dan &glzam, needudiences
lah- yang berperan untuk menggerakan tindakan &pdia memindahkan
chanel TV, atau tune radionya atau membanting afajdforan, buku yang
dibacanya.

c. Sikap: Terlepas dari tindakan yang dilakukan akeldiences akan muncul
sikap menolak, menerima atau bernegosiasi dengasalyy media yang
sampai padanya. Berperan dalam penentuan sikagatah usia, pendidikan
(kompetensi kultural) keyakinan agama, gender, status sosial, ditambah
dengan persyaratan point a di atas.

Dengan demikian dapat dikatakan semua pendekatsebte terdahulu
semuanya saling melengkapi satu sama lainnya. Dealgg an bahwa memahami
audiencesharuslah secara utuh melihat berbagai dimensi yari@it dengannya.
Penelitian secara terpisah membuat hasil penelitininanya mampu mengungkap
segi-segi tertentu saja daudiencesdan belum bisa dikatakn sebagai pemahaman
atas karakteaudiencesPadahal upaya pemahaman aadiencesni adalah upaya
untuk mengenal mereka secara utuh, hingga daridsipat dijadikan acuan dalam
menentukan program atau bahan yang akan disajikiéumsi media.

Sebenarnya ada timbal balik antamadiencesdan media, ketika sebuah
institusi media melakukan penelitian atau katakastadi kelayakan untuk membuat
program yang diproduksinya, sementara dalam wgkhg sama jugaudiences
banyak mendapatkan informasi atau menikmati dagmm yang disajikan media
berkat studi kelayakan yang dilakukan pihak media.

Yang menarik di sini adalah ada pergeseran peran dan fungsi media yang awalnya

berupa “corong” yang dimiliki katakanlah kelompok kuat, kini berubah menjadi “pelayan
audiences”, karena barangakali populasi media yang kian banyak dengan semangat kompetisi

satu sama lainnya masing-masing berusaha merebut “audiences” dan memeliharanya, maka
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media seakan ditantang untuk selalu menjadi “pelayan yang baik” bagi pelanggannya.
Pergeseran ini akan memengaruhi juga perkembangan dunia periklanan, sebagai produsen
“pesan”, bagaimana para ahli periklanan harus membuat story iklan yang enak ditonton atau

enak dipandang atau menarik untuk dibaca.

Efek dan Kekuatan Media

Media massa sering disebut-sebut sebagai kekuatan keempat (4) setelah kekuatan
legislatif, eksekutif dan yudikatif. Kekuatan keempat bertugas untuk memperhatikan ketiga
kekuatan yang memerintah suatu negara. Gagasan ini dicuatkan oleh Jirgen Habermas (1996)
yang mengusulkan harus ada ruang publik yang bisa mengontrol pemerintah (the ‘public

sphere’).*’

Keberadaan media yang diharapkan menjadi kekuatan keempat setelah legislatif,
ekskutif dan yudikatif atau dalam kata lain sebagai alat kontrol pemerintah, sampai saat ini
sudah dipraktekkan oleh beberapa media cetak maupun elektronik. Sehingga keberadaan
media-media tersebut disegani bahkan ditakuti oleh pemerintah, tidak jarang aparat
pemerintah harus berhati-hati ketika memberikan pernyataan pers di depan sejumlah jurnalis
media. Hal ini tidak lepas dari sifat media yang dapat diakses secara langsung oleh masyarakat.
Seringkali pemberitaan suatu media dapat memengaruhi kebijakan pemerintah, atau lebih

parah dari hal tersebut media sering memancing konflik di dalam masyarakat.'”®

On average, children in

the 23 countries

stefan SzczelkurDoctoral Research, School of Communications, R@ailege of Art,June
2002,Converted to website with minor modificatidigy 2003http://www.stefan-szczelkuarg.uk/
index2.htm.

178 Sensor pemberitaan “Sara” pada masa ORBA nampalergasarkan pada asumsi ini.
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Tidak hanya itu, keberadaan media pun banyak

surveyed watch

memengaruhi pola dan struktur kebudayaan di mayarakat. Tom television three hours

Gormly dalam hasil studinya tentang efek media menyebutkan each day, and spend 50
bahwa media sangat berpengaruh dalam kehidupan masyarakat, per cent more time

baik yang bersifat langsung seperti prilaku kekerasan terhadap [WEIelaleRi=RInEll
anak-anak, maupun tidak langsung seperti perubahan sikap sosial FegSEtR{EIaRgIEAES oI<g[s]
seseorang. Menurut Gormly, banyak dari remaja di kawasan [SRCHVASUEIENY]SY
Amarika Utara yang berubah prilakunya menjadi anti sosial outside of school.

. . . 177
setelah keseringan menyaksikan tayangan televisi. (Source: UNESCO, 1998)

Efek media mulai banyak diteliti setelah kemunculan
media TV, J. Murray (1997) misalnya mempertanyakan efek
kekerasan (violence) televisi dengan merujuk pada penelitian Leonard Eron, yang menyatakan
bahwa penayangan kekerasan yang berulang-ulang di TV adalah salah satu penyebab prilaku

agresif (aggressive behaviour) (Eron, 1992: 1).78

Pada tahun 1933, J.G. Blumer dan Hauser menyimpulkan bahwa film menimbuklan sikap
dan memberikan informasi berbagai tehnik yang kondusif untuk berbagai tindak pelanggaran
hukum dan kriminal (C.Newbold, 1995). Maka pertanyaannya, apakah kekebbasan masyarakat
dalam memiliki perangkat TV, layar sinema serta media cetak aman dari efek media?

Kenyataannya tidak, jawab McLuhan (McLuhan and Fiore, 1967)"°

Di Indonesia saja, terdapat banyak kasus kriminalitas yang terjadi karena sipelaku
termotivasi oleh beberapa tayangan kriminal di televisi atau karena beberapa gambar-gambar
porno di media cetak. Kasus SmackDown tahun 2006 misalnya, berakhir dengan penghentian

tayangannya di Lativi atas permintaan berbagai pihak termasuk DRPD Bandung karena

" Tom Gormley, “Ruination once again- Cases in thadg of media effects,
http://www.theory.org.uk/

18 Muray,J, 'Impact of Televised Violence,”http://wwksu.edu/humec/inmpact.htm.

19 Tom Gormley, “Ruination.... http://www.theory.org.uk/
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pemukulan yang dilakukan oleh anak di bawah umur terhadap teman bermainnya setelah

menyaksikan adegan kekerasan yang ditayangkan TV."®

Besarnya pengaruh media terhadap masyarakat,

In 2001, only a quarter

merupakan kekuatan tersendiri bagi media, sutau kekuatan ;
of the most violent

tersebut tidak dimiliki oleh presure group yang lain. Sehingga television shows, and

banyak dari kalangan politisi yang memanfaatkan media, dalam ST IIIOugo
mencapai target politik mereka, baik itu dalam bentuk kampanye IR IIEIRIS8S
program maupun dalam meredam isu negatif yang menyangkut [ElsleRzSEsl=Nat-ileYxis%

politisi tersebut were rated PG or PG-13.

Alhasil efek media selain memiliki efek negatif, namun [CEEUCEEHE-LLEIE LTy ELIES

. .. . . . . B and Public Affairs, 2001)
banyak juga sisi positif yang bisa dimanfaatkan; politisi, industri,

pergerakan, dan institusi dan kelompok minoritas.'®! Bin Laden
misalnya kerap kali menggunakan Al-Jazeera untuk komunikasi dengan dunia. Demikian juga
Susilo Bambang Yudoyono (SBY) mengawali popularitasnya dengan memasang iklan
“kebersamaan dan kebutuhan rakyat” saat ia masih menjadi Menkopolkam pada masa
Megawati --yang sempat menuai kritik dari Megawati dan suaminya sebagai curi start.'*?
Komunkasi persuasif yang dilakukan dengan iklan-iklan kampanye berikutnya semakin
melambungkan nama SBY seperti perkataan “persiden keren,” “bersama kita bisa” serta

kemunculannya dalam reality show AFl Indoesiar 2004 dapat mengantarkan SBY menjadi

persiden.

Sadar komunikasi juga dilakukan oleh pendukung PKS yang aktif mencuatkan nama
Hidayat Nurwahid dalam berbagai polling yang dilakukan media pada tahun 2004 lalu. Nama
Hidayat Nur Wahid senantiasa berada pada rangking. Sebagaimana kunjungan G.W. Bush ke
Indonesia 21 september 2006 secara politis bisa dikatakan gagal, selain banyak menuai kritikan,
Liputan 6 bershasil mewawancara anak SD kelas VI Tera Mistyvani, ketika ditanya apa yang

7183

diketahui tentang Bush, Tera menjawab, “katanya sih teroris nomor satu di dunia.””*"Ini berarti

180 «Dengan SmackDown Bocah Bergadai NyawapublikaonlineRabu 22 Nopember 2006.

181 G.Blumer “The Political Effect of Mass Communicat’ dalam Michael Gurevitch,
Culture....h.236.

182 Analisis Berita “Rivalitas Jurkam Mentri” Suara Meka, Senin, 08 Maret 2004.
18%Bysh di Mata Anak Indonesid,lputan 6 SCTV21/11/2006.14:39
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bahwa komunikasi Bush sebagai teroris no 1(satu) di dunia telah berhasil dikomunikasikan

(disebarkan) dengan baik di Indonesia.

Melihat berbagai akibat buruk sebagai dampak dari maedia, maka gagasan F.Capra
terntang perlunya restrukturisai informasi harus mulai dipertimbangkan; “Hak masyarakat
terhadap media massa akan menjadi suatu aspek penting bagi perubahan sosial dewsa ini. Sekali

kita berhasil mengklaim kembali media massa kita, maka kita akan

dapat memutuskan kebutuhan apa yang perlu dikomunikasikan Incidents of sexual
violence and sadism
doubled between 1989

and 1999, and the

dan bagaimana menggunakan media massa secara efektif, untuk

membangun masa depan kita.”***

Di dunia Islam kekhawatiran akan efek me hEEROReIclhlle

depictions increased

senantiasa didengungkan, sebagai contoh Ali Sh

: : . . more than five-fold.
mengungkapkan sebagai berikut. “Di seluruh dunmcaea:

rencana telah disusun untuk menguasasi dan mengkan [EEN I TR SIE7HLY
' i i i i C il, 1999
generasi muda...tapi para pemuda kita justru i [l )

“kebebasan seks,” semua bidang komunikasi (radieyisi,

persuratkabaran, kesenian dan sebagainya) berusdbk
memuaskan “kebutuhan-kebutuhan sekstfal.”

Jika konsep komunikasi massa berdasarkan padampamgbahwa komunikasi
adalah dakwah, informasi juga berarti tabligh, @aange berarti amarma’ruf nahi
munkar, maka efek yang diharapkan adalatsdom suatu bentuk kearifan dan
kemaslahatan sebagai akhir dari dampak media. Haverbagai isi media akan berada
pada wilayah edukasi, sebagaimana komunikasinyguklgn untuk edukasi. Demikian
juga hiburan yang disajikan berfungsi sebagai labuyang berisi amar ma’ruf nahi
munkar. Kisah nabi Musa AS dan nabi Hidir AS dakumat al-Kahfi (QS.18) ayat 65-82
sebagai contoh dialog yang bisa menghibur tapi heyésikan pelajaran yang menarik.
Atau programGood NewsiyaTrans TV dipagi hari bisa menghibur dan informatif.

184 Capra/Titik Balik... h.591-592.
185 Shariati,Membangun Masa Depan. h.100.
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Ketika Dakwah Islam Melirik Arena Media Massa

Ketika aktivitas dakwah hendak melirik medan komunikasi massa ada beberapa agenda

yang harus dilakukan, dianataranya:

1-

Memilih Juru Dakwah: Agenda pertama adalah dalam mempersiapkan juru dakwah,
karena tidak semua orang bisa menjadi juru dakwah yang baik —ini tidak berarti
dakwah tidak wajib bagi setiap individu—namun mempersiapkan juru dakwah yang
profesional mutlak diperlukan. Seorang juru dakwah hendaknya memiliki beberapa
kemahiran dan karakter tertentu, seperti harus memiliki derajat kepercayaan yang
tinggi di mata publik; jujur, terhormat, dan capable dan kompeten. Maka juru
dakwah yang disiapkan hendaknya memiliki pengetahuan tehnis untuk berdakwah,
cerdas , pasih bahasanya serta menguasai pengetahuan dakwah dan sungguh-
sungguh.

Menentukan Materi Dakwah: Agenda kedua adalah memilih materi dakwah dengan
terlebih dahulu mengadakan studi atas berbagai kecenderungan masyarakat serta
kebutuhan mereka akan pesan-pesan sentral yang harus mereka terima, semuanya
itu dipersiapkan dengan beberapa langkah berikut:

1) Memilih media yang tepat untuk berkomunikasi dengan publik sehingga
pesan d apat sampai kepada pendengaran publik.

2) Ide pesan yang disampaikan hendaknya jelas dan sudah dipelajari terlebih
dahulu, mengandung dalil-dali yang sesuai dan bukti-bukti ilmiah.

3) Ide yang disampaikan hendaknya realistis, bisa dipraktekkan oleh kelompok
sasaran penerima dakwah, jika perlu dilakukan pontahapan dalam
penyampaian pesan supaya dapat dilaksanakan oleh sasaran.

4) Pesan yang disampaikan hendaknya bermanfaat bagi kehidupan orang
banyak, dan dapat memuaskan kebutuhan mereka, selain juga harus benar-
benar bermanfaat bagi publik, artinya tidak berlaku bagai kalangan tertentu
atau perorangan saja.

5) Pesan yang akan ditayangkan hendaknnya telah didiskusikan terlebih
dahulu berbagai tantangan atau reaksi dari mazhab-mazhab yang

berlawanan dengan isi pesan tersebut.
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6) Pesan hendaknya sesuai dengan keadaan dan situasi serta sesuai dengan
standard pengetahuan publik sebagai sasaran, jika tidak maka kewajiban
juru dakwah adalah mensederhanakan pesan tersebut.

7) Pesan —pesan tersebut hendaknya dikomunikasikan sedemikian rupa agar
dapat menyentuh jiwa dan perasaan serta pikiran sasaran, maka pesan
tersebut tidak disampaikan secara arogan atau berupa intruksi dan
ancaman.

3- Media Komunikasi:

1) Media Tatap Muka; tatap muka adalah merupakan media yang efektif
dalam menyampaikan informasi atau pesan, karena media ini dapat
melahirkan respon secara langsung. Dalam pertemuan ada makna tertentu
yang tidak dimiliki oleh media komunikasi lainnya, maka media ceramah,
diskusi, perkuliahan yang bersifat langsung merupkan media yang paling
efektif dalam menyampaikan pesan (tabligh) serta paling mampu
melahirkan respon dari publik.

2) Media Audio Visual: Media yang berupa audio visual seperti teater, film,
dan televisi. Media ini bisa dipakai untuk menerangkan ide atau pesan
dengan metode modern seperi cerita atau kisah yang dibacakan bisa juga
berupa pagelaran drama. Media ini harus benar-benar mendapat perhatian,
karena kelebihannya yang dapat menggapai sasaran sampai ke rumah-
rumah mereka dan bisa dibawa kemana dan kapan saja.

3) Media Visual : media visual saja juga dapat digunakan s eperti peta, foto-
foto kejadian seperti bencana alam, foto-foto puing-puing dan kehancuran
akibat perang, serta gambar-gambar lain yang merupakan akaibat
kezaliman misalnya.

4) Media individual: seperti siaran radio, kaset-kaset khutbah atau pelajaran,
baik berupa kaset atau cd yang pada ma sasekarang ini banyak tersedia di
mana-mana.

4- Media Psikologis:

1) Studi atas sosioemosional setting suatu komunitas dan individu serta

budaya khas mereka.

2) Studi atas aliran dan paham yang beredar pada komunitas sasaran
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3)

4)

5)

Studi atas keyakinan dan idiologi suatu bangsa serta keragaman agama
mereda dan dampak ajaran tersebut dalam kehidupan mereka.

Studi atas berbagai tradisi dan upacara-upacara yang berlaku pada
kelompok masyarakat.

Studi atas idealisme dan cita-cita dari setiap individu dan kelompok
masyarakat baik yang bersifat umum maupun khusus. Setelah berbagai
studi tersebut maka dirumuskanlah format dakwah yang sesuai dengan
kesimpulan hasil studi tadi dengan menggunakan sedikitnya tiga faktor
berikut: kesatu faktor emosionalitas , suatu faktor yang dapat menyentuh
semosi seperti cinta, keinginan, kebutuhan dasar manusia yang semuanya
harus dilakukan dengan mempertimbangkan kerangka syariah sebagai
pedoman. Kedua faktor intelegnsia: yang menyentuh akal, daya fikir seperti
pembenaran, penolakkan, kebanggaan dan pengingkaran. Ketiga faktor
kejiwaan; yaitu faktor yang dapat menyentuh dimensi batin atau bawah
sadar manusia. Misalkan berbuat baik kepada musuh atau menghormati
msusuh, tentu akan dapat menyentuh perasaan paling dalam vyang

dimilikinya.

Prinsip-Prinsip Dasar

diungkap Taufik Yusu

1-

Langkah juru dakwah berikutnya untuk mencapai efektifitas dakwah adalah sebagimana

f ¥ menyentuh berbagai tehnik yang bisa disingkat berikut:

Seorang juru dakwah harus mempalajri secara spikologis pendapat umum atau opini
publik yang beredar di masyarakat, karena suatu masyarakat adalah bagaikan rajutan
yang dibuat oleh para penentu kebijakan dan pemilik kecenderungan.

Senantiasa kreatif dan inovatif, seperti mencari klimaks serta pandai mencarai suatu
yang mengesankan, tidak berifat monotn dan membosankan hingga tidak mendapat
perhatian. Catatan kecerdasan da’i sangatlah menentukan, dan cari perhatian tidak

melulu dengan humor apalagi yang dipaksakan.

3- Menggunakan sindiran, permainan dan guyonan seperti karikatur.

18 Taufik Op.cith, 431-436
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4- Menekan kesedihan dan membangkitkan semangat dan aqidah, seprti mengatur tinggi
rendah suara dan nada pembicaraan, kecepatan dan ketepatan kata.

5

Memelihara kontinyuitas dan tidak membiarkan ada jeda barang sesaatpun dalam
menggunakan media komunikasi.
6- Sederhana dan jelas, pesan yang disajikan hendekanya sederhana dan jelas.

7- Memelihara fektifitas dan efesiensi waktu

8- Menggunakan Tehnik menyimak kebatilan serta menjelsakan bahayanya bagi

masyarakat.

9- Pesan disajikan selangkah-demi selangkah dan tidak menyajikan perubahan prilaku

secara drastis tanpa melalui proses.

10- Metode diam , adalam arti walaupun mengetahui sesuatu yang harus dilakukan, tapi
melihat pertimbangan maslahat, hendaknya masalah itu didiamkan terlebih dahulu,
menunggu waktu yang tepat.

11- Memperhatikan standard pengetahuan sasaran dan menyapanya sesuai d engan derajat

pengetahuan mereka.

12- Memperhatikan kebutuhan pokok masyarakat dan individu.

Memahami Kiat-kiat Lawan

Media massa sanagtlah pandai dalam menyiasati berita sesuai dengan kehendak atau
pesanan seponsornya, dalam hal ini para juru dakwah dalam saattententu bisa diangkat setinggi
langit hingga meluncur melejit tak terhankan, namun pada saat lain juga bisa tersungkur jatuh
lalu tenngelam sesuai dengan ulah media massa yang menghendakinya. Pers seringkali nampak
tidak adil dalam pemberitaannya. Kenyataan-kenyataan seperti ini merupakan tantangan sendiri
bagi para juru dakwah, untuk itu perlu waspada atas berbagai kiatbdan trik yang dilakukan
media musuh, sebagaimana bisa dilihat sendiri jumlah media yang memihak kepada
kepentingan dakwah dengan media yang memusuhinya sangatlah tidak sebanding, satu muncul
media katakanlah bernuansa dakwah Isalmiyah, akan diantisipasi oleh lawan-lawan dakwah
dengan sejumlah media yang mengkanternya, dengan berbagai format, format yang tentu saja
menurtut para penganjur kebenaran dinilai tidak bertujuan selain menghancurkan klarakter

bangsa.
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Berkenaan dengan hal di atas beberapa kiat media masaa dibawah ini harus dipahami

dan diwaspadai oleh juru dakwah dan aktivis dakwah Islamiyah:

Usaha-usaha yang dilakukan untuk meplintir pernyataan juru dakwah oleh musuh atau
lawannya; seperti mengkaburkan pesan, atau menyamarkan pembicaraan.

Menciptakan masalah dan membeitakan isyu bohong untuk menyerang juru dakwah.
Menyamarkan menutup-nutupi berita tentang dai tersebut hingga tenggelam

dari pandangan publik.

Trik memperbesar masalah dan sebaliknya menyepelekan masalah yang penting.
Musuh-musuh dakwah kadang memperbesar masalah sepele yang terlontar dari juru
dakwah untuk menjatuhkan dan mengadu domba mereka, serta sebaliknya hal-hal yang
openting yang sdisampaikan mereka dan sangat besar pengaruhnya bagi pembinaan
ummat justru disembunyikan.

Teknik memalingkan permasalahan kepada masalah lain. Misalkan ada suatu agenda
bangsa yang harus diselesaikan debngan segera, tapi demi kepentingan mereka para
musuh dakwah, masalah itu dipeti-eskan dan sebagai gantinya menyajikan masalah lain.

Kelima hal di atas sebenarnya telah diingatkan al-Qur’an surat al-Hujrat: 6 yang

berhubungan sikap kita sebegaia penerima berita haruslah waspada dan selektif, tidak mudah

percaya sebelum meneliti sumbernya, siapa darimana tujuannya apa? Sedangkan untuk para

wartawan dan jurnalis berlaku ayat 19 dari surat Al-Nur, yaitu berkenaan dengan motivasi

penyajian dan pemberitaan.
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Media Komunikasi

Media Komunikasi

Media komunikasi berarti semua medium yang dipakai dalam komunikasi massa. Pada
level ini Islam nampak akomodatif dalam mengambil berbagai media baik yang tradisional
maupun media modern. Apa yang diungkap oleh Yahya Basuni Musthafa tentang perlunya
perhatian terhadap media massa sebagai sarana dakwah merupakan pewujudan dari totalitas

keislaman seseorang, dengan mengemukakan dalil QS.6:162.
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“Katakanlah bahwa shalatku, ibadahku, hidup dan matiku, hanyalah untuk Allah
semata...”Artinya melalui dalil umum di atas saja sudah bisa dipahami bahwa menggunakan
media komunikasi apapun bisa dilakukan selama dalam konteks “pelayanan” terhadap Islam dan

masyarakat Islam.

Masalah medium merupakan permasalahan peradaban manusia, dan peradaban erat
kaitannya dengan waktu, tempat, budaya yang beredar serta peningkatan karsa dan
kemampuan manusia. Maka seperti yang bisa dilihat dalam Al-Qur’an maupun Al-Hadits, bahwa
setiap masa selalu ada penggunaan media mulai dari yang paling sederhana seperti bahasa dan
isyarat sampai pada penggunaan media yang berbentuk material seperti buku, surat dan image

(gambar) sesuai dengan pencapaian teknologi pada masa itu.

Bersamaan dengan itu Al-Qur’an juga memiliki gaya tersendiri dalam pemilihan kata-
kata atau dalam pemakaian kalimat yang ternyata setelah ada kajian komunikasi secara spesifik,
penemuan hasil kajian tersebut sejalan dengan apa yang dipakai Al-Qur’an, kenyataan ini bukan
sikap apologetik semata, justru sebaliknya harus menjadi motivasi pengkajian sosial lebih giat
lagi, sebab tidak mustahil masih banyak hukum-hukum atau kaidah-kaidah dalam Al-Qur’an

yang kalau dikembangkan ternyata sangat potensial bagi perkembangan peradaban dan
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kehidupan manusia. Penulis berkeyakinan bahwa berbagai penemuan manusia pada akhirnya
akan merupakan pembenaran terhadap ayat-ayat Al-Qur’an. Pertanyaan sederhana seorang
mahasiswa S1 berbunyi begini: “Apakah Al-Qur’an itu rasional? Kalau rasional kenapa masih ada

dogma agama? Dan bagaimana sikap rasional kita yang dibatasi oleh Al-Qur’an?”

Jawaban sederhana: Al-Qur’an menyuruh umat manusia untuk berpikir rasional, namun
kemampuan berpikir rasional itu terbatas sesuai dengan latar belakang dan keaktifan berpikir
setiap individu, maka kalau ada yang nampak Al-Qur’an tidak sejalan dengan hasil pikir manusia,
tidak berarti Al-Qur'an yang tidak rasional, melainkan manusia yang harus meningkatkan
kemampuan logikanya sehingga bisa mendekati logika Al-Qur’an. Kasus ini sama dengan sikap
kebanyakan orang terhadap berbagai upaya penelusuran konsep Al-Qur'an tentang suatu
realitas sosial maupun realitas ilmiah. Jika ada upaya ke arah penyelidikan konsepsi Al-Qur’an
atau Islam akan segera diklaim sebagai tindakan apologetik. Padahal ada perbedaan ontologis

antara tradisi keilmuan di barat dengan Islam.

Dalam tradisi keilmuan Islam segala bentuk pemikiran kreatif berpangkal pada tawhid
serta Qur'an dan Sunnah, sedangkan tradisi barat berpangkal pada filsafat Yunani Kuno, serta
belakangan berpangkal pada teori-teori ilmu sosial, yang mendasarkan kebenaran pada
kenyataan dan pengalaman --inipun dinilai a historis, karena tidak mengikuti tradisi pemikiran

Barat.

Tradisi komunikasi bermedia dalam Islam secara historis bisa dilihat dari informasi-
informasi yang tertulis dalam Al-Qur’an seperti kisah Nabi Sulaiman dan para Nabi lainnya ketika
membukukan ajaran-ajaran penting mereka dalam shuhuf maupun kitab-kitab sebelum Al-

Qur’an, bahkan dengan terang-terangan al-Qur’an menyebutnya dalam kertas:
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“Dan kalau Kami turunkan kepadamu tulisan di atas kertas, lalu mereka dapat
menyentuhnya dengan tangan mereka sendiri, tentulah orang-orang kafir itu berkata: "Ini tidak

lain hanyalah sihir yang nyata." (QS.6:7). Dalam ayat lain disebutkan:
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Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya, di kala
mereka berkata: "Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia." Katakanlah: "Siapakah
yang menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi
manusia, kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu
perlihatkan (sebahagiannya) dan kamu sembunyikan sebahagian besarnya, padahal telah
diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak kamu tidak mengetahui(nya) *"
Katakanlah: "Allah-lah (yang menurunkannya)", kemudian (sesudah kamu menyampaikan Al

Quran kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main dalam kesesatannya. (QS.6:91).

Selain media yang ditunjukkan Al-Qur'an di atas, pada gilirannya Al-Qur’an sendiri
menjadi bermedia kertas seperti kitab-kitab sebelumnya hinga Arkoun menyebutnya sebagai
wacana. Dari ayat QS.6:91) di atas ada semacam kritik esensial yang diberikan Al-Qur’an
terhadap penggunaan media baik buku maupun Ilembaran kertas lain, vyaitu sifat
menyembunyikan dan menampakkan sebagian isi dari yang seharusnya ada ketika disuguhkan
dalam bentuk catatan. Sementara ayat sebelumnya QS.6:7 lebih merupakan tantangan kepada
penerima kitab terdahulu, yang memiliki kitab (sudah dibukukan dalam bentuk buku) bahwa
sikap penolakan mereka terhadap Al-Qur’an, akan tetap sama jika Al-Qur’an itu telah berbentuk

buku seperti kitab mereka sekalipun.

Kekuatan Bahasa

Media komunikasi yang dikenal pada masa Islam awal adalah bahasa dalam bentuknya

syair dan prosa, sejalan dengan tradisi bahasa pada masa itu yang meletakkan pujangga pada
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status sosial tersendiri, pada masa itu telah dikenal tradisi perlombaan pembuatan dan
pembacaan syair, syair yang dinilai bagus digantungkan di Ka’bah dan disebut mu’allagdt (yang

digantungkan di Ka’bah)."®’

Selain Syair juga komunikasi dilakukan dengan khutbah (public speaking) kemudian
belakangan dilembagakan dalam berbagai kegiatan peribadahan seperti shalat Jum’at, ‘Idul Fitri,
‘Idul Adlha, shalat gerhana, minta hujan dan dalam berbagai acara kenduri seperti pernikahan.
Pada tradisi Jahiliyah apabila ada berita penting, seseorang akan menuju bukit Shofa untuk
memanggil pendengarnya (masyarakat) dengan telanjang, hal tersebut mencerminkan derajat
pentingnya suatu berita, pada masa Rasul dilakukan juga oleh Rasul, hanya saja ia tidak
bertelanjang sebagaimana tradisi Jahiliyah, ketika mendapatkan wahyu untuk berdakwah secara
terang-terangan beliau menuju Shafa dan membacakan wahyu tersebut.’® Media lain adalah
dengan membuat diagram dan gambar untuk menjelaskan sesuatu permasalahan. Sampai di sini
terlihat bahwa berbagai media komunikasi yang ada pada masa itu dipakai oleh Rasul SAW

dalam menyampaikan risalahnya.

Ada yang patut dikritisi dalam hal media ini, pertama nampaknya Rasul SAW. lebih
mengutamakan pada penggunaan bahasa dalam berkomunikasi, ini terlihat ketika memilih
adzan (pengumuman, menurut syariat berarti pengumuman datangnya waktu shalat didasarkan

189

pada mimpinya Abdullah lbn Zaid)™ sebagai seruan untuk berkumpul dari pada memilih media
lain seperti bel, menyalakan api atau lainnya, barangkali logika bahwa manusia harus disentuh
oleh suara manusia bisa dijadikan alasan, dan mengandung arti bahwa Rasul SAW lebih
memanusiakan manusia termasuk dalam menyeru untuk melakukan shalat cuma modelnya
banyak. Ini juga bisa berarti pencerminan budaya dinamis dalam Islam, selalu memunculkan

budaya baru dan tidak bergantung pada budaya yang sudah ada seperti yang dilakukan oleh

Majusi maupun budaya Kristen atau Yahudi.

Keteguhan pada kekuatan bahasa juga dilanjutkan pada masa sahabat dan ulama dari

tabi’in, Umar Bin al-Khatdb terlihat sangat memperhatikan pengucapan bahasa yang baik,

187 Husain Ibn Ahmad, Abi Abdillah al-Zauza8yarhumu’allagat al-Sab'i(Beirut, Dar al-Jail,
1989), Cet.ke-lllh, 1-236.

18 yusuf, Taufiq al-Wa'i Al-Da’'wah ‘lla Allah, al-risaalah —alwasiilah—al-hadp(Dar al-
Yaqgin, JAmi'ah Kuwait, tanpa tahun) h.427-431.

189 |bn Hajar al-‘AsgalaniBuliigh..,h. 46.
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demikian juga ‘Ali Ibn Abf Thalib. Dari tabi’in ‘Umar Bin ‘Abdul ‘Aziz misalnya sangat berhati-hati

dalam mengontrol penggunaan bahasa para penulis dan penyair di masanya.

Berangkat dari kesadaran akan kekuatan bahasa ini maka produksi media di kalangan
muslim hendaknya memerhatikan pada aspek penuturan dalam penyajian lisan dan aspek
editing pada penyajian tulisan. Penggunaan image dari gambar-gambar lukisan yang memiliki
bayangan (patung) hendaknya dihindari. Pada masalah image para ulama terdahulu
berpendapat bahwa menggambar binatang diharamkan, walau perdebatan akhirnya

membolehkan selama tidak berbentuk patung.

Adapun image yang berupa photo diperbolehkan karena dinilai bukan lukisan atau
gambar. ltupun dibatasi dengan tetap memerhatikan aspek halal haramnya, photo wanita
bagaimanapun tidak ditolerir penayangannya selama tidak memberi pelajaran atau manfaat

bagi pembacanya, kebolehannya hanya sampai pada derajat darurat.'*

Sifat Media Komunikasi

Sifat media komunikasi yang dipakai Rasul SAW sangat sederhana dan fleksibel dalam
arti memanfaatkan media komunikasi yang sesuai dengan kadar pengetahuan dan nalar
masyarakatnya. Sifat lain adalah kejelasan isi dan makna, serta singkat dan padat. Berbagai
pilihan kata-kata Rasul SAW selalu berpariasi antara ‘Itnab, 1jaz dan Musawah. Itnab artinya

simbol kata-kata lebih panjang dari kandungan makna, ljaz, kata-kata lebih pendek dari

kandungan makna, Musawah, seimbang antara kata dan makna informasi yang dikandungnya.

Dalam hal ini pesan singkat lebih banyak dipakai oleh Rasul dari pada pesan panjang
yang menuntut waktu yang lama dalam mengomunikasikannya, kalau diukur dengan menit,
nampaknya khutbah-khutbah yang disampaikan oleh Rasul SAW tidak melebihi dari 15 menit, ini

bisa dilihat dari teks-teks khutbah yang ada, kalau dibaca hanya akan memakan waktu beberapa

19 Ramadlan, Muhammad Sa’igu....h, 380.
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menit saja. Begitu juga dengan naskah-naskah surat yang dikirim Nabi kepada para raja-raja,
terlihat fokus pada tujuan dan tidak bertele-tele. Adapun sifat lain yang paling penting yaitu
sifatnya sebagai penyampai pesan dakwah (muballigh) kepada khalayak. Lima arti dakwah yang
diungkap Al-Qarnee; dakwah individual; dakwah publik; pelajaran privat kepada siswa; dakwah
dengan tulisan; dan terakhir dakwah dalam pengertian komunikasi modern untuk mendorong
terwujudnya kebenaran, memperlihatkan bahwa media komunikasi Islam senantiasa berusaha
mendorong terwujudnya kebenaran, apapun media dan caranya, termasuk berbagai penemuan

dan kemajuan di bidang komunikasi baik teroritis maupun teknologis.

Alternatif Media

Apa yang dikemukakan di atas mungkin tidak begitu rumit jika berkenaan dengan media
tradisional; seperti mesjid, majlis ta’lim atau sekolah, tapi tidak demikian halnya bila
dihubungkan dengan media komunikasi konvensional maupun modern. Media konvensional
seperti buku atau surat kabar, majalah atau jurnal (print media) dengan berbagai variannya,
serta media komunikasi modern seperti TV, radio dan internet, memiliki karakter tersendiri,
karakter utamanya sebagai produser pesan, memasukkan media pada sektor lain; ekonomi. Ada

keterlibatan teknologi juga keterlibatan keuntungan; may be purely techological dan profit.

Apa yang terjadi di Barat sebagai reaksi terhadap pers sensasional dan pers liberal pada
pertengahan abad 20an mulai muncul pers alternatif . Pers alternatif tersebut kadang bersifat
lantang dan nyaring serta berisikan berita kesuksesan atau pujian terhadap seseorang, gigih
mencari pendekatan yang fresh. Seperti mengangkat isu-isu keagamaan, isu etnik, dan hal-hal

yang sesuai kepentingan mereka.

Jika menggunakan istilah di atas maka pers atau media massa Islam bisa disebut media
alternatif, yang selalu menyuarakan kepentingan kelompok muslim, serta terhindar dari
sensasionalisme jurnalistik. la akan selalu mengangkat isu-isu keislaman, dengan format
kesejukan dan kedamaian --terhindar dari provokasi, tabiat asasi dari media massa Islam adalah

menyebarkan informasi kebenaran kepada khalayak umum. la merupakan senjata --seperti
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diungkap Bin Baz-- yang sangat bermanfaat bagi penyampaian pesan-pesan Islam baik kepada

muslim maupun non muslim.***

Arah Media Islam

Dakwah
Semua Media
Ajaran Islam Tabligh
e Tradisional
»  Konvensional Amar

Ma’ruf Nahi

Sampai di sini bisa terlihat hubungan antara media komunikasi Islam dengan domain
komunikasi seperti disebutkan di atas, bahwa media komunikasi --baca komunkasi massa--
dalam perspektif Islam merupakan gabungan dari dakwah, tabligh, amar ma’ruf nahi mungkar

dan akhlak demi terwujudnya khairu ummah.
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Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang
ma'ruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli
Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman,

dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik (QS.3:110).

¥ Baz, “Using Media for Giving....,http://islaam.com//Article.aspx?id=287
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Fungsi dan Peran Media Massa Dalam

Pandangan Islam

Fungsi dan Peran Bagi Islam

Penggunaan media dalam Islam bertujuan untuk mempermudah penyampaian pesan-
pesan agama (syariah) supaya sampai kepada masyarakat luas lebih cepat secara bersamaan,
semangat penyampaian ini terlihat pada wasiat Rasul SAW bahwa yang menghadiri suatu majlis
dianjurkan untuk menyampaikan kepada mereka yang tidak hadir. Melalui media komunikasi
modern hal tersebut bisa dicapai lebih banyak dari pada komunikasi yang tidak bermedia
(teknologi) pesan yang disajikan oleh radio televisi atau majalah serta surat kabar bisa mewakili
tugas ‘penyampaian’ yang hadir kepada yang tidak hadir, walau bisa berarti yang baca atau yang
mendengar, melihat harap menyampaikan kepada yang tidak, bila diterjemahkan lebih lanjut.

Tujuan lain penggunaan media komunikasi tersebut untuk mempermudah pemahaman
dan penjelasan isi pesan, ini terlihat dalam praktek menggambar yang dilakukan oleh Rasul
SAW. Alat bantu untuk “memahamkan” ini tentu saja tidak terbatas pada penggunaan diagram
atau skema dari suatu bahasan, tapi bisa juga dalam bentuk narasi dan suara dalam
penyampaian lisan. Kekuatan narasi bagi media radio atau televisi sangat dominan. Prinsip yang
harus dijaga dalam hal ini ialah menghindari terjadinya kesalahan informasi. Pemilihan kata-
kata, penggunaan tanda baca dan tekanan-tekanan intonasi dengan narasi menjadi andalannya.
Maka fungsi media komunikasi bagi Islam adalah sebatas fungsinya sebagai medium yang

memfasilitasi sampainya pesan-pesan Islam terhadap pemeluknya.

Adapun dari segi peran media bisa berperan dalam pembinaan ummah atau komunitas
muslim, penyerapan ajaran Islam bisa dengan mudah didapat oleh pemeluknya, kemudian bisa
merubah tingkah-laku pemeluknya. Pembentukan pandangan hidup dan karakter Islam bisa
dihubungkan dengan peran media komunikasi. Kasus maraknya jilbab di Indonesia sejak awal
tahun 1980an tidak terlepas dari peran media yang menyajikan potret wanita-wanita Iran

berjilbab hitam pada masa Revolusi.
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Peran lainnya sebagai pemelihara berbagai pemikiran dan pemahaman yang pernah
muncul di dunia Islam dari masa ke masa, berbagai warisan intelektual Islam yang sampai pada
kita merupakan saksi atas peran media massa bagi Islam. Demikian juga munculnya berbagai
aliran pemikiran keislaman yang menyebar di wilayah tertentu di belahan dunia Islam
merupakan peran dari media yang memungkinkan mudahnya akses terhadap sumber-sumber

aliran pemikiran tersebut.*

Fungsi dan Peran Bagi Masyarakat

Media massa bagi muslim mempunyai fungsi ritual (ritualistic function). Mesjid misalnya
sejak dahulu memiliki fungsi ritual,"”® yang bisa dikembangkan juga dengan media lain. Pada
surat kabar, majalah atau pamplet dan spanduk seringkali terbaca undangan-undangan
kegiatan ritual pengumuman khatib Jum’at, ‘Idul Fitri atau ‘Idul Adha, layanan qurban dan

agiqah atau kegiatan ritual lainnya.

Selain fungsi ritual media juga berperan sebagai edukator bagi masyarakat, sebagai
sumber informasi, advokasi politik atau idiologi serta sebagai forum untuk menyiarkan budaya.
Media juga memberi kontribusi atas terorganisirnya komunitas muslim, mobilisasi serta proses

kristalisasi dan legitimasi yang terjadi di masyarakat.™*

Berikut ini jawaban Hamid Mowlana menjawab pertanyaan penulis tentang konsep

media dalam pandangan Islam:

Thank you for your kind note an I'm very happy to know of your research project dealing
with Islamic media and communication. Let me say at the outset that communication
has been a foundation for Islamic religion and culture and although during the early and
Medieval periods Mass Media in current conditions did not exist but the Islamic
civilization used the existing communication channels on a societal level. | consider the

modern Mass Media in many ways only alternative channels of communication and not

192 Baca pembahasan tentang ini , Al-khaja, Muhammehik Dauru al-I'lam al-Islamy fi
Binaa'i al-Insaan al-MitsaalyMansyurat Nadi Jaazan al-Adaby, 1984.

193 Mowlana,Global...h,93.

1% Mowlana,Global...h,93
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the main media of communications in Islamic societies and culture. | say this because |
believe, and research shows this, that a good majority of Islamic population around the
world they receive their daily diet of information of all kinds through their interpersonal
and traditional channels of communication. | do not deny that such modern media as
television is a main source of news and information but | take a broader view of
information communication than the simple messages we receive from the media. This
was definitely the case in the Islamic Revolution of Iran and it continues to be prevalent
in almost all Islamic societies the problem is that unfortunately, communication scholars
in Islamic countries have not paid sufficient attention to the input/output of traditional

channels and the total diet of information that individuals receive on a daily basis.'®

Di era global, macromedia; media dengan dampak dan akses global, bisa menyelusuri
batas wilayah serta memperpendek jarak antar negara maupun individu sehingga tidak ada lagi
batasan teritorial budaya maupun batasan komunikasi. Sedangkan micromedia; media dengan
dampak dan akses lokal, walau kadang kecil sekali perannya, bisa mengembangkan
pengetahuan komunitas yang teritorial dari berbagai bahasa, agama, etnik, hingga media bisa
menghalangi terjadinya klaim kebenaran oleh satu komunitas dengan komunitas lainnya, maka

terbukalah jalan untuk negosiasi global dalam etika komunikasi transnational.**®

195 Mowlana, Wawancara via e-mail, 10/16/2004.

1% Majid TeheranianGlobal Communication And World Politics, Dominatj@evelopment, and
Discoursg(Colorado: Lynne Rienner Publishers.Inc.1999), h,16
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[si Media Massa dalam Pandangan

Islam

Dari sudut indrawi isi media terdiri dari teks, image (gambar), dan sound (suara). Teks
akan ditemui pada hampir semua print media, sedangkan image bisa didapat pada print media
maupun elektronik media. Print media seperti surat kabar dan majalah serta buku atau pamplet
menyandarkan kekuatan “penyampaian pesan” pada teks dan image. Media elektronik seperti
radio hanya menyandarkan pada suara (sound), sedangkan televisi --termasuk film--
menyandarkan pada ketiganya; image, sound dan teks, dengan dua urutan pertama lebih
dominan. Adapun media internet pada awalnya menyandarkan pada kekuatan teks dan image,
tapi perkembangan terakhir menjadikan sound sebagai andalan juga, seakan gabungan dari
seluruh media yang ada; majalah, koran, buku, film, radio dan TV maka istilah multimedia hanya

disandang oleh komputer.

Kerja produser media (tim redaksi) berarti mengolah teks, gambar dan suara menjadi
suatu yang bisa menghantarkan message kepada khalayak sesuai dengan tujuan media;
mendidik, menghibur, memberi informasi seperti yang diformat RRI misalnya. James Gordon
Bennet (1795-1872) pendiri surat kabar Herald yang terbit di New York City sejak 1835 sampai
1924 menulis sebagai berikut: ‘Ambisi saya’, adalah menjadikan pers surat-kabar sebuah bahan
dan pusat yang besar dari pemerintah, masyarakat, perdagangan, agama, dan peradaban
manusia.” Agama menjadi paling penting dalam daftar ini: ‘sebuah surat kabar dapat mengirim
lebih banyak jiwa orang ke surga dan menyelamatkan lebih banyak orang dari api neraka
dibandingkan dengan seluruh kelab dan kapel di New York.”*®” Walaupun perkembangan
berikutnya Herald menjadi koran sensasional yang lebih mengikuti instink publik, **tapi
ungkapan di atas bisa menginspirasi bagaimana sebuah media bisa berbuat banyak terhadap

agama dan manusia.

197 3.G.Bennet Jr dalam Brig,Asa dan Peter Bullsacial History of the Medjaerjemah
bahasa Indonesia A.Rahman Zaenuddin, (JakartaaséayObor Indonesia, 2006),h, 236.

198 New York HeraldBritanica.
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Isi Media

Kalau diperhatikan ada dua kategori isi media; pertama berita, kedua non berita.**
Semua sajian isi media yang di dalamnya memberitakan suatu event atau informasi tentang
suatu hal disebut berita, berita dalam pengertian ini berarti: current events: informasi tentang
kejadian terkini yang dicetak dalam surat-kabar atau disiarkan oleh media. Atau sebuah
program berita: program radio atau televisi yang menyajikan kejadian penting atau

200

perkembangan sesuatu yang terjadi pada tempat dan hari tertentu.” News content bertujuan

untuk mewakili realitas sehingga nampak nyata dan dialami oleh audiens.

Sedangkan isi media lain yang tidak bersifat pemberitaan seperti musik, film, hiburan
live show, talk show yang berisi informasi tidak dalam kontekss memberitakan suatu informasi

aktual, dimasukkan pada kelompok isi non berita.

A. News

Pada awalnya konsep berita dalam media berkisar pada berita penting dan berita besar;
berita kegiatan politik, berita peperangan, a battle, bencana disaster, atau berbagai kegiatan
masyarakat (kenduri) public celebration dan eyewitness. Perkembangan terakhir pola berita
menjadi sangat luas dan ‘melayani selera’ audiensnya. Ini sesuai dengan perkembangan media
dan persaingan antara media, sehingga sensasioanl menjadi pilihan untuk lebih bisa menguasai
pasar. Pergesaran pemberitaan tersebut berhubungan erat dengan sisi business media massa.
Berbagai slogan yang dianut oleh produsen pemberitaan misalnya; “Hak rakyat memperoleh
informasi adalah merupakan hak asasi yang perlu dihormati siapa saja. Hak ini terwakili oleh
pers.”?®* “All the news that fit to print,” “a good news is a bad news”, “big names make big

27202

news. News was "what someone wants to stop you printing: all the rest is ads."* "A

199)effres Mass Media.,h.108

209 Microsoft® Encarta® Reference Library 2003. © 19982 Microsoft Corporation. All
rights reserved.

21 Disampaikan Sofjan Lubis pada dialog “Pers dand?enah Mencari Jalan Keluar.”

202 jeffres Mass Media.,h,108.

23 illiam Randolph Hearst, one of America's mostamant newspaper publishers,

Britanica, frompublishing history of Newspaper publishing.
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community needs news," "for the same reason that a man needs eyes. It has to see where it is

1204

going.

Berita yang ditemui dalam media massa sekarang biasanya memiliki karakteristik

sebagai berikut:

1. Timeliness; rentangan waktu dan kedekatan suatu kejadian; jika ada suatu
kecelakaan yang terjadi jauh dari diri kita, dengan beberapa orang meninggal, itu
bukan berita, tapi jika itu terjadi di kampung halaman kita sendiri, menjadi berita
besar.

1) Progress dan disaster; kemajuan dan bencana alam.

2) Eminence dan prominence; berhubungan dengan posisi dan keterkenalan
seseorang.

3) Confflict.

4) Novelty; baru, lain dari yang lain.

5) Akibat dari prilaku/ tindakan pemerintah; inflasi, kenaikan BBM.

6) Human interest; bisa mempengaruhi perasaan emosional, “the blind helping
the blind.”*%

Melalui tujuh karakteristik di atas media massa mengolah berita yang didapat; sehingga

memberi informasi, mempengaruhi, memprovokasi, mengangkat suatu yang sepele menjadi

besar, begitu juga sebaliknya, memuji dan mencaci, atau mengasihani.

Kategori news bisa dibanding dengan non news bisa dilihat dari tiga hal; news berbasis
intent; untuk membawa situasi atau kejadian kepada audiens, origin; artinya berdasarkan pada
fakta bukan pada imajinasi, dan form; yang pemilihannya ditentukan sangat bervariasi oleh
media. Dari segi form news biasanya dibagi pada dua bagian hard news dan soft news, kadang

juga dibagi pada foreign news dan domestic news.*®

Konsep pemberitaan dalam Islam senantiasa dihubungkan dengan ‘ibrah (pelajaran)
apa yang bisa diambil dari suatu kejadian yang menjadi materi pemberitaan. Al-Qur’an sendiri

menjadikan “berita” sebagai salah satu tradisi penyampaian pesan-pesannya dalam rangka

204 Dame Rebecca WeBtitanica.
205 jeffres Mass media ..h.108

206 jeffres Mass media ..h,182.
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mendidik dan memeringati manusia; konsep bisydrah, berita gembira merupakan andalan dalam
menyeru umat manusia ke jalan Tuhan. Bahkan Rasul SAW. pada saat mendiskripsikan apa itu
Al-Qur'an menyatakan “Kitab Allah di dalamnya terdapat berita orang-orang sebelum kamu,
dan berita apa-apa yang akan terjadi nanti.” Salah satu nama surat dalam Al-Qur’an juga diberi

nama al-Naba’ yang berarti berita besar.

Term berita yang dipakai Al-Qur’an antara lain: berita besar, berita bohong, berita
gembira, berita buruk, berita keamanan, berita negeri, berita ghaib, berita yang akan terjadi,
berita yang dibawa orang fasik, berita penting, berita orang-orang dahulu dan lain sebagainya.
Melalui pengungkapan pola-pola berita seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an ini bisa dilihat
apa yang menjadi pemberitaan yang sekarang memenuhi media massa. Term tersebut kalau
dihubungkan dengan pemberitaan sekarang banyak kesamaannya, topik-topik pemberitaan
media berkisar antara; pertahanan militer, hubungan luar negeri, aktivitas politik domestik,
kriminal, keadilan dan terorisme. Adapun berita TV berisikan; isu, kejadian yang mengejutkan,
banter; pandangan yang berisikan rangsangan dan motivasi untuk bertindak, olah raga dan

Ccuaca.

Secara konseptual berita (news) dalam Islam seperti ditawarkan Siddiqui,” dari segi
pilosofis berita harus memberikan tekanan pada moralitas dengan framework Islam, memiliki
komitmen terhadap kebenaran, keadilan, memiliki akuntabilitas metafisik, jujur dan padu,
rational, fakta dan informasi serta pengetahuan diusahakan untuk mencapai kebijakan

(kearifan), menghindari publikasi ide, sikap dan aktivitas a moral.

Sedang dari segi Psycho-attitudinal sangat mempertimbangkan tercapainya sikap
akuntabilitas metafisik secara personal, menyajikan dan menyuarakan hudud Allah secara
harmonis, bersikap kolektif, berorientasi pada diskusi kebenaran, senantiasa mencari standard
kebenaran yang tinggi dan terintegrasi untuk generasi mendatang, tidak senang melihat perkara

kriminal serta berusaha tidak menampilkannya.

Adapun segi proses, pers Islam membenarkan yang benar dan menyalahkan yang salah,
bersifat muhdsabah (watchdog), fokus pada berita positif, menekankan pada tradisi dan norma
yang berlaku, berita sebagai teks, memberi informasi untuk usaha perbaikan dan pembinaan,

ungkapan-ungkapannya halus; sebagai wujud dari akhlak mulia, kedamaian dan keadilan.

27 Dilnawaz Siddiqui, “A Comparative...”
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Perbandingan antara Berita Qur’ani dengan Tradisi News

Form Berita Ayat Isi Form Kini Kebolehan
menurut
Quran
Berita besar QS.78:2 Kiamat,pembalasan | Kejadian Y
Besar/disaster
Berita bohong QS.24:11-14. Gosip Kiss.Silet, N
5:32 membuka
aib/investigasi
Berita gembira | QS.7:57,108, dll | Kemenangan, Progress/positif Y
prestasi, pahala,
Berita penting QS.27:22 Informasi penting Politik dan Y
konsekwensinya
Berita negeri QS.7:101.11:100 | Kehancuran negeri | Disaster Y
dil
Berita buruk QS.16:59 Tidak berkenan ? Y
Berita QS.4:83 Keamanan  atau | Pertahanan Y
keamanan ketakutan militer
Berita gaib QS.3:44 Kejadian masa | Sejarah Y
silam
Berita yang | QS.30:1-3 Kekalahan Romawi | Ramalan cuaca Y
akan terjadi
Berita yang | QS.49:6 Sikap selektif atas | objektivitas N
dibawa orang sumber berita
fasik
Berita QS.24:19 Rumor/gosip Kiriminalitas/a N
perbuatan keji moral/negatif
Berita  orang | QS.9:70. 14:9dll | Berita kaum | Sejarah/biografi Y
terdahulu terdahulu/Nuh
Berita  orang | QS.38:21 Orang  berselisih | Proses Y
yang berperkara yang menghadap | pengadilan
Dawud
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Yes (Y) dan No (N) pada tabel di atas mencerminkan kemungkinan format berita itu
boleh atau tidak boleh. Namun kerangka kebolehan juga ditentukan oleh kerangka konseptual

seperti yang dijelaskan sebelumnya.

Selain faktor isi, dalam berita juga ada faktor lain yang sangat penting dalam
memberikan “makna” atau pemaknaan atas suatu kejadian, faktor tersebut adalah bahasa.
Bahasa baik lisan maupun tulisan (teks atau suara) sangat berpotensi untuk menimbulkan
kesalahpahaman (miss communication) yang dalam bahasa Al-Qur'an-nya disebut zaigh atau
noise dalam komunikasi, selain mimik dan gerak atau isyarat presenter juga berpotensi yang
sama. Kalau dalam bahasa teks, yang perlu mendapat perhatian adalah pemilihan kata-kata dan
susunan kalimatnya, suatu kejadian misalnya “Bupati Kuningan memberangkatkan haji 5 (lima)
guru teladan.” Berita bisa ditulis: “untuk memotivasi para guru, Bupati Kuningan
memberangkatkan haji 5 (lima) guru teladan.” Kalimat berita tersebut mengandung arti guru
harus rajin dan baik supaya bisa naik haji, atau arti lain bupati ada perhatian terhadap
pendidikan. Tapi akan lain halnya jika penulisan berita seperti: “entah apa sebabnya di masa
krisis ekonomi seperti ini Bupati Kuningan memberangkatkan 5 (lima) guru naik haji.” Atau kalau
dalam narasi TV bisa berbunyi: Di masa krisis ekonomi yang berkepanjangan (dengan tekanan
intonasi) Bupati Kuningan membuat kebijakan untuk memberangkatkan 5 (lima) guru naik haji

setiap tahun.”

Dalam kontekss ini konsep ihsdn, ma’riif dan kalimah thayyibah yang berarti perkataan
dengan motivasi, cara dan tujuan mencapai kebaikan pasca penuturan. Dan usaha penyampaian

dengan tujuan di luar kebaikan sangat dikecam dalam Islam.

Image atau suntingan gambar merupakan kekuatan lain dalam menyampaikan pesan
berita, berkenaan dengan ini misalnya Qardlawi memberikan fatwa tentang penyebaran gambar
penganiayaan terhadap muslim diberbagai wilayah konflik “boleh” sebatas informasi hanya saja
tidak boleh diekploitasi penyiarannya sampai berulang-ulang. Pandangan ini tentu berdasarkan
pada etika pemuatan gambar di media, misalnya menghindari sadisme dan kekerasan.
Sementara ini gambar dalam pemberitaan diselaraskan dengan apa yang dibaca oleh pembaca
berita, dan berita yang dibaca merupakan drama dari suatu kejadian karena ia telah di tulis

terlebih dahulu oleh redaksi, News programmes are as much of a construction as drama, and
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have a similar need to attract viewers - to entertain.’®® Walaupun isi berita menyedihkan namun
seperti liputan Tsunami Aceh atau Yogyakarta serta Pangandaran, kondisi kejiwaan pembaca
berita selalu bersikap bersahabat, dan tidak menggambarkan kecemasan, sehingga seorang
presenter seakan menjadi cheerful figures dan akan nampak oleh penonton seakan tak

bernurani.

Kesalahan --atau kesengajaan untuk meng-inzet-- gambar dalam suatu news story bisa
berakibat patal, permohonan maaf saja nampaknya tidak cukup untuk meralat kekeliruan
tersebut. Ini terjadi saat CNN --yang beritanya dijadikan rujukan berbagai media internasional--
melaporkan peristiwa 11 September, dengan menyuguhkan latar belakang rakyat Palestina
berpestapora atas kemenangannya --bukan karena peristiwa 11 September, merupakan

kesalahan publik yang tak bisa diralat, walau belakangan CNN meralatnya.’®

Hartley, menjelaskan ada perbedaan antara pengambilan gambar untuk film fiksi
dengan gambar untuk berita: 'point of view' (p.o.v.) shots (those from a particular character's
visual point of view) and ‘'neutral’ shots, ‘all shots have a point of view' Selain itu berita
mengontruksi gambar sesuai dengan imajinasi penonton, mencoba meletakan penonton seakan
mereka berada di belakang kamera, “All the people who are seen, and all the textual

deployments of sound, picture and sequence, are subordinate to the imaginary viewer.”**°

Dalam pembuatan berita ada criteria walau tidak diketahui oleh penonton, Richard
Hoggart --seperti dikutip Michael Schudosn-- menyatakan bahwa filter terpenting dalam
mengontruksi berita adalah udara kultur yang kita hirup, atmosfir idiologi dari masyarakat kita,
yang memberitahu kita mana yang bisa dikatakan dan mana yang tidak pantas dikatakan.
Schudson menambahkan bahwa udara kultur (cultural air) merupakan salah satu bagian yang
dibuat oleh kelas pemerintah dan institusi, juga bagian dari kontekss sosial tempat para

penguasa itu memerintah.”"!

208 chandler An Introduction to Genre Theaqriattp://www.aber.ac.uk/media.
29 Dialog dengan Hasan Ma’arif redaktur pelaksanaMitda Dialog. Cirebon.
#0Hartley,JohnTele-ology: Studies In Televisiofiondon: Routledge,1992),h,77-78.
21 ChandlerAn Introduction to Genre Thearittp://www.aber.ac.uk/media/.
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Dari sini upaya pembuatan criteria diberitakan atau tidak diberitakan suatu event
berada dalam kontrol budaya dan situasi masyarakat serta institusi penyelenggara media.
Artinya jika media itu atas nama Islam, maka control isi berita juga diselaraskan dengan

paradigma Islam.

B. Bukan News
Sebagaimana telah didiskusikan di muka bahwa domain komunikasi massa Islam
gabungan dari dakwah, tabligh, amar ma’ruf nahi mungkar dan akhlak. Maka semua
program diukur dengan empat domain tersebut, apakah itu dalam bentuk feature, opini,

hiburan dan informasi lainnya berada dalam subordinasi empat domain tadi.

Penyajian empat domain ini bisa dibuat dalam berbagai program tayangan atau
rubrikasi media cetak, fungsi edukasi dan hiburan media massa merupakan terjemahan dari

amar ma’ruf nahi mungkar, dakwah dan tabligh serta penyebaran akhlak mulia.

Visualisasi dari bagaimana Nabi menjelaskan shirath al-mustagim bisa dijadikan
paradigma konten media massa dalam Islam, sehingga berarti bahwa media Islam harus
menghindari terpenuhinya “jalan saitan” atau menyampaikan pesan-pesan yang kalau
diukur dengan paradigma “jalan lurus” tersebut masuk pada kriteria jalan saitan; kalau
diformulasikan dalam bentuk pertanyaan kira-kira berbunyi: apakah pengaruh isi suatu

tayangan media itu terhadap?

«  Nafsu manusiawi/ al-Nafsu al-Insani, e Kemusyrikan/ al-Syirk/idollism
*  Keduniawian/ dunyawi »  Harta/ al-Mal
»  Prilaku seksual/ sexual behavior » Pemikiran sesat/ al-afkdr al-
»  Perbuatan dosa/ sinful munharifah
+  Syubhat/ al-Syubhat »  Permusuhan/ al-adawah
« Bid'ah/ al-bid’ah

Jika setiap point tersebut diberi chek list Y maka media tesebut dapat dipastikan bukan

media massa Islam.

Maka tugas utama dari institusi penyelenggara media massa Islam ialah

membuat sajian edukasi, hiburan dan informasi yang bisa mencakup semua domain
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komunikasi Islam tersebut. Kerangkanya adalah membangun komunitas, mengadakan
ishlah (critic), mempengaruhi dan mengajak kearah kebenaran (call for the truth);
bahasa agamanya targhib (support/motivate) dan tarhib (warning) maw‘izhah hasanah
(appetitite and intention), hikmah, mujddalah al-hasanah (discussion, debate), dengan
penggunaan bahasa yang baik kalimah thayyibah (good word), sehingga bagaikan pohon
yang baik, akarnya kokoh tertanam di tanah, cabang-cabangnya menjulang tinggi ke
langit, serta akan memberi buah kebaikan setiap saat bisa dimanfaatkan oleh siapa saja

yang menghendakinya.

Arah Isi Media
Flm
' | Musik
: Live Show
! Talk Show
Dakwah, Edukasi . | Budaya Lokal
Tabligh, Amar Programing / :
ma’ruf nahi » Hiburan —» Feature
mungkar [ o YR ] PO : .
Informasi ' Opini
Klasifikasi !
; Agenda setting
Sesuai: <
N News, Theater
Umur, !
' | Drama
Kelamin, \
4 Quiz/partisipasi
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Iklan

Iklan suatu yang dibenci tapi ditunggu, “benci tapi rindu” demikian tulis Wahyu Wibowo
dalam Sihir Iklan,** karena banyak mengandung karya intelektual di dalamnya, team kreatif
setiap lembaga periklanan seakan tak pernah kehabisan akal untuk mengkampanyekan
berbagai keunggulan produknya untuk menarik konsumer. Setiap media membutuhkan iklan
sebagai penopang kelanjutan produksinya, dan setiap perusahaan besar maupun kecil
membutuhkan media untuk menginformasikan produknya serta menarik konsumer. Periklanan
bukan lagi menjadi persoalan media semata, tapi telah menjadi kegiatan ekonomi baik bagi
media, perusahaan periklanan dan perusahaan manufaktur, perusahaan-perusahaan besar
sangat bersandar pada aktivitas periklanan.’**Pertanyaannya ketika dikaitkan dengan konsep

Islam, bagaimana seharusnya iklan ditayangkan?

Kalau komunikasi massa Islam itu ingin sukses dalam menjalankan tugasnya, maka ada
beberapa catatan syar’i yang berkenaan dengan aktivitas komunikasi, audiens atau kelompok
sasaran, demikian redaktur Islamon line.net mengantarkan fatwa Yusuf Qardawi berkenaan
dengan aktivitas komunikasi Islam. Berkenaan dengan kegiatan komunikasi, maka seorang yang
berkecimpung dalam aktivitas tersebut harus jujur, memahami arti pentingnya bahasa dan
pesan yang akan disampaikannya serta profesional. Sedangkan dari sudut audiens, ia harus
selektif dan jujur terhadap dirinya sendiri serta keluarganya, tidak menerima berbagai pesan
yang bertolak belakang dengan nuraninya, bahkan harus menghindari berbagai “pesan” yang
bisa menghancurkan akhlak dan tingkahlaku diri dan keluarganya, serta bisa merusak

kehidupan duniawi dan agamanya.

Berikut ini kutipan fatwa Yusuf Qardawi tentang komunikasi massa dan periklanan:214

#2\Wibowo, WahyuSihir Iklan, (Jakarta: Gramedia, , 2003) Cet Ke- I, h,xv.

#3Baran J. Stanley, Jerilyn S. Mcintyre, TimothyMyer, Self Symbols And Society: An
Introduction To Mass CommunicatiofLondon: Addison-Wesley Publishing Company, 11884),h,119-
203.

24 yusuf QardawiAl-Dlawabith al-Syrari'yah lil A’mal al-I'lami,http://www.qgaradawi.net/
site/topics/printArticle.asp?cu_no=2&item_no=377&8sion=1&template_id=232&parent_id=17
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Ada tiga ketentuan dalam komunikasi yang harus diperhatikan;
ketentuan untuk pelaku media (2>l ) untuk audiens (M ) serta untuk materi

yang disajikan (4 al4l) serta chanel yang dipakainya (51230 )seperti bahasa.

Dari segi pelaku maka ia harus seorang yang ahli dalam bidangnya,
profesioanal serta memiliki kejujuran yang tinggi, bisa menyampaikan “pesan”
yang harus disampaikannya dengan amanah dan bertanggungjawab. Serta
memiliki bukan saja kemampuan dan kecakapan profesi tapi juga memiliki
komitmen terhadap akhlak. Sedangkan audiens, sebagai kelompok sasaran
pesan-pesan komunikasi, ia harus memiliki kesadaran sehingga bisa memilah
mana yang perlu dan mana yang tidak perlu baginya, artinya ia juga harus
mengontrol pesan media dengan serius. Merekalah yang bisa menentukan
suatu pesan itu layak atau tidak layak, jika pemerintah tidak ikut campur dalam

mengontrolnya.

Adapun dari sudut materi pesan, hendaknya dilakukan dengan jujur dan
tidak boleh mengekpose kebohongan, bukan saja jujur dalam pemberitaan, tapi
jangan hanyut dengan pemberitaan yang tidak bernilai dengan pengulangan
yang berlebihan. Dan diusahakan mengambil berita dari sumbernya yang asli,
tidak bersandar pada perwakilan berita orang lain. Sehingga pesan yang

disampaikan itu mutlak pesan dari kita bukan dari agen berita lain.

Dari sini dapat dikatakan bahwa periklanan dalam konsep Islam harus senantiasa
melihat primer skunder dari suatu produk, menggunakan bahasa yang baik serta menyoroti sisi
berkah dari produk tersebut, kebenaran informasi produk dan kegunaannya bagi masyarakat
secara jujur, termasuk informasi tentang komposisinya. Tidak mengekploitasi kecantikan wanita
maupun ketampanan pria dengan memanipulasi serta rekayasa kepribadian atau rekayasa
budaya serta rekayasa lainnya,”™ harus bersifat konstruktif dan tetap berpegang pada kaidah
amar ma’ruf nahi mungkar. Kontruksi realitas bisa saja dilakukan dengan bentuk mengangkat

realitas yang ada di masyarakat dan dinilai tidak sesuai dengan kaidah norma yang seharusnya,

215 Wibowo. Sihir Iklanh,216.
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lalu melalui “pesan” iklan diperbaiki dengan menghadirkan realitas buatan yang sejalan dengan

kenyataan ideal menurut kaidah norma agama.

Stori iklan yang mencerminkan tingkah laku buatan (tak pernah ada dalam realitas)
seperti iklan shampo Clear versi lift yang enggan keluar dari lift karena keindahan rambut
perempuan; bisa ditafsirkan pendidikan mesum dan sexual harrasment yang sementara ini
meresahkan kaum wanita metropolitan yang malah dilegitimasi, Demikian juga cara makan anak
yang di rumah dididik etika makan, di iklan diajari cara makan mie instant yang tidak karuan,
serta berbagai stori iklan lain yang secara etis berlawanan dengan kaidah moral yang diajarkan
keluarga maupun sekolah merupakan tantangan tersendiri bagi media massa Islam dan tim

kreatif periklanan muslim.

Peringatan Rasul SAW. terhadap perkataan maupun penerangan umum yang kadang
bisa menyihir audiensnya seakan peringatan dini akan bahaya iklan bagi masyarakat (h,192). &
aal gl e “Sebagian dari keterangan atau penjelasan itu mengandung sihir” (HR.Ahmad,

Bukhari, Abu Dawud, Tirmidzi).

Kultur dan Media Massa Islam

Di awal telah diungkap bahwa kajian media mengakar pada tradisi dua kubu Marxist
dan Liberalist Pluralist, yang pertama melihat kekuatan media sangat besar dalam membuat
system sosial, yang kedua melihat bahwa ada kekuatan media namun tidak begitu besar
sebagaimana yang diyakini Marxist, kajian ini ketika dihubungkan dengan kultur juga masih
terlihat dua pendekatan tersebut. Aliran pertama diwakili oleh kelompok Birmingham dan
Frankfurt School (1923) di antara tokohnya adalah Marx Horkheimer, T. Adorno,.W.Benjamin,

R.Marcuse, dan Jirgen Habermas.

Peran media bagi masyarakat adalah mengontruksi realitas, construction of reality
dalam kajian media, gagasan ini menekankan pada anggapan bahwa tidak ada realitas tunggal,
realitas sebagaimana yang dipresentasikan oleh mass media bukanlah gambaran dari refleksi
realitas, tapi sebaliknya merupakan interpretasi dari realitas yang dikontruksi. Menurut

pandangan kritis radikal (Marxist) mass media mempunyai peran penting dalam membuat
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realitas untuk kebahagiaan kita. Adapun menurut pandangan post-structuralism dan post-

modernism, hanya sebagian aspek realitas saja yang bisa diakui dalam mengontruksi sosial.”*®

Bagi aliran Birmingham --yang mendasarkan teorinya pada tradsis Marsxist-- kajian
media terkonsentrasi pada kontrol idiologi terhadap media, terutama para partisipan media
yang disandarkan pada powerful groups dan institusi nilai-nilai kultur dominant yang secara

tidak disadari terinternalis, sebagaimana pendekatan yang dilakukan Stuart Hall.**’

Menurut Antonio Gramsci, hegemony terletak pada kelas sosial dominant terhadap
kelas lainnya. Demikian juga dalam kultur, kultur bourgeois menguasasi kultur kelas lainnya;
bourgeois culture, dengan segala keyakinan, nilai dan norma serta segala yang berhubungan
dengannya. Dalam pandangan Gramscian, kelas bourgeoisie sangat berhasil dalam
memproyeksikan pandangannya tentang masyarakat sebagai suatu yang ‘natural’ dan
‘common sense’, 'taken for granted’, 'legitimate’, walau dalam kenyataannya hanya memenuhi
interests mereka. Hingga pandangannya menjadi semacam konsensus. Masyarakat dalam hal ini
dilihat sebagai perjuangan terus menerus antara idiologi untuk mencapai hegemony. Dari sudut

pandang ini media dinilai memiliki peran yang vital dalam membangun consensus.**®

Trend baru studi media berikutnya berkembang sesuai dengan trend ilmu-ilmu sosial,
structuralist diwakili oleh Levi-Strauss, Louis Althusser, dan Jacques Lacan, sedangkan culturalist
diwakili oleh Williams, Thompson dan Hogart. Stukturalist lebih memperhatikan aspek otonomi
dan artikulasi media, sedangkan kulturalist lebih memperhatikan aspek “pengalaman” sebagai
memiliki posisi otentik dan humanist sebagai penciptanya. Jadi pengalamanlah yang
menentukan isi media dan manusia berperan membuatnya. Dengan kata lain media adalah

refleksi dari budaya dan pengalaman.**

Perdebatan ini tetap hidup sampai sekarang, dalam artikelnya yang berjudul Realitas

dan Kajian Media, Thomas Hanitzsch menulis sebagai berikut:

218 hitp:/lwww. uky.edu/ Introduction to Mass Media &fts/ effects.html.

27 hitp:/lwww. uky.edu/ Introduction to Mass Media &fts/ effects.html.
218 hitp://lwww.gla.ac.uk/departments/sociology/resednich

219 curran,Media Culture..., h,27-28.
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Saya sangat setuju dengan yang ditulis R. Kristiawan bahwa media
massa tidak merupakan ‘alat penguasa untuk menciptakan reproduksi ketaatan’
(KUNCI 8, 2000). Media massa sebenarnya tidak berdiri sendiri, melainkan
merupakan bagian dari masyarakat. Dalam bahasa teori sistem sosial yang terus
menerus dikembangkan di Jerman, fungsi media massa adalah memungkinkan
pengamatan diri masyarakat (Marcinkowski 1993). Fungsi media massa
sebenarnya bukan ‘merekonstruksikan realitas sosial’, sebagaimana ditulis oleh
Ana Nadhya Abrar, pakar jurnalistik di Universitas Gadjah Mada (Abrar 1997).
Dengan kata lain, media massa merupakan cermin kebaikan dan keburukan
masyarakat, bukan mencerminkan (dalam arti meng-copy) keadaan masyarakat.
Media di Indonesia maupun di negara lain sama parahnya dengan keadaan

masyarakat.”?

Dalam konteks ini posisi Islam biasanya mengambil jalan tengah antara dua kubu; antara
haluan kiri dan kanan, salah satu ciri konsepsi Islam adalah keseimbangan (tawdzun), jadi tidak
bersifat ekstrim pada satu pandangan sehingga tidak ada kemungkinan lain, tapi
kemungkinanlah yang berpotensi untuk ada bisa berhaluan kiri bisa juga berhaluan kanan pada
suatu saat. Maka para pemikir Islam selalu meneriakkan pendekatan holistic, artinya
memandang suatu sebagai keseluruhan, baik sisi mental, sosial maupun pisikal. Dalam
pemikiran Hamid Mowlana, Bakti, Majid Teheranian serta Siddiqui telihat jelas perlunya

pandangan holistic dalam mengkaji komunikasi maupun komunikasi masa.

Dalam kontekss kultur, catatan yang diajukan Gholam Khiabany terhadap “alternative
model” yang ditawarkan Mowlana; culture hanya sebatas ekstensi dari Negara, serta agama
sebagai pemberi advis bagi community, tindakan politik dan partisipasi politik. Dalam pandangan
model esensialis ini, lanjut Khiyabany, kultur dan komunitas bisa direduksi menjadi satu, tidak
berubah dan entitas a historis, dan ‘Islam’ dipandang sebagai satu-satunya signifier bagi domain
kultur dan komunikasi. Maka ada kenikmatan tersendiri bahwa dalam analisis Mowlana, tidak
diungkap adanya kemungkinan konflik interest, struktur kekuasaan, kebenaran yang seharusnya

diberi interpretasi dan berbagai kemungkinan divisi internal yang terdapat dalam ‘Muslim

220 http://www.kunci.or.id/teks/09th.htm.
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society’. Pandangan tentang media, kultur dan masyarakat seperti ini, menurutnya saat
sekarang sedang mendapat serangan dari gerakan demokratisasi di Iran (pemilu 1997) serta
debate tentang civil society (ditambah lagi berbagai gerakan serupa yang muncul di Asia).**
Tabel di bawah ini dafatar pertanyaan yang diajukan Khiabany terhadap Islamic Paradigm Hamid

Mowlana saat dihubungkan dengan teori media.

Information society vs Islamic society

Information society Islamic community

Economic system Capitalism ?
Motive of media Profit Propagation/mobilization
Sources of funding Advertising State
Organizational structure Hierarchical ?
Professional practices Centralized/produced by ?

professionals
Relationship with Consumer Guidance
audience
Model of control Owner/bureaucracy ?

221 Khiabany, “De-Westernizing media theory, or reee@ientalism: ‘Islamic communication’ as
theorized by Hamid MowlanafMedia, Culture & Societ25(3).
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Sampai di sini penulis harus berterima kasih pada Khiabany yang telah memberikan
masukan berharga untuk pembahasan ini. Melengkapi teori kultur yang telah ada, penulis

tinggal mencoba mengisi berbagai pertanyaan yang diajukannya dalam tabel di atas.

Dalam pandangan Islam seperti apa yang digagas oleh Mowlana yang meletakkan
agama sebagai pemberi advis bagi komunitas menurut hemat penulis bisa dikatakan bahwa
Islam merupakan sumber inspirasi bagi budaya, dalam kesejarahannya, sejak masa Nabi SAW.
Islam membangun budaya baru serta melegitimasi beberapa budaya lama dengan usaha
islamisasi, seperti haji yang merupakan budaya Arab Jahiliyah (warisan dari lbrahim AS) dengan
berbagai asesoris kemusyrikan tambahan, oleh Islam dibersihkan dari kemusyrikan dengan tidak

menghapuskan tradisi seperti thawaf.
g Ofls O e £t 36 a1 ff 28 g 00 a3 e gl G Oy
e 35l B s 0 o

“Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah.
Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-'umrah, maka tidak
ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah

Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui” (QS.2:158).

Ada gerak “dinamis” dalam budaya Islam sejalan dengan kemajuan kultur dan
peradaban sekelilingnya, melalui kaidah “keseimbangan” --seperti yang diungkap Sayyid Qutub--
dalam Islam, serta konsep tawhid dan tagwa, tabligh dan dakwah, kultur dan peradaban Islam
terus berkembang maju, kemampuan para intelektual muslim --usaha menyelaraskan dengan
kemajuan budaya dan peradaban yang ada-- dalam mengakomodir berbagai perkembangan
peradaban tersebut membuat Islam bermain dalam kontekss peradaban dan kreativitas.
Berbagai pemanfaatan media modern maupun konvensional seperti yang telah dilakukan Abduh
dan kawan-kawan merupakan lompatan yang kemudian diikuti oleh intelektual muslim
berikutnya. Al-‘Urwatul Wutsqa dalam hal ini menjadi “gong” perkembangan media Islam

dewasa ini. Sebagaimana juga tradisi penulisan buku (tashnif dan ta’lif) dari para ulama pase
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tabi’in memiliki arti tersendiri bagi pengembangan tradisi penulisan buku dewasa ini. Para
intelektual sekarang mungkin akan malu jika tidak berkarya sebagaimana Imam Syafi’l, Hambali

dan tokoh-tokoh lainnya yang menulis berjilid-jilid buku, hinga bisa diarsipkan sampai sekarang.

Pertanyaan apakah media merupakan refleksi dari masyarakat, atau masyarakat
dikontruksi oleh media, sebenarnya sama dengan pertanyaan “telur dan ayam,” pendekatan
Pluralist dan Liberalist nampak mendekati pada konsep Islam tentang media; bahwa masyarakat
otonom dalam berkreasi dan bisa merefleksikan budayanya dengan pemanfaatan media,
sehingga media menjadi semacam potret masyarakat, tapi tidak sampai disitu, karena media
juga dalam banyak hal bisa mempengaruhi prilaku masyarakat. Atau dengan pendekatan
keseimbangan, bisa dikatakan bahwa kedua pendekatan --marxist dan Liberalist-Pluralist-- ada
benarnya, namun tidak pada titik ekstrem. Karena budaya yang ada pada setiap sistem sosial
merupakan hasil dari proses komunikasi-- baik bermedia atau tidak-- yang terjalin di

masyarakatnya.

Dengan aktivitas komunikasi, kultur suatu yang senantiasa dikritisi, diperbaharui,
sehingga selalu baru. Sejak dini peradaban dan budaya manusia dibangun atas dasar tawhid dan
taqwa, serta tabligh dan dakwah; kisah-kisah para Nabi AS semuanya mengkritisi budaya lama**
(yang cenderung paganis atau Idol worshipping) untuk kemudian diubah dengan tradisi dan
budaya baru, ketika suatu budaya sudah mengarah pada paganis, akan muncul nabi lain untuk
memperbaharui budaya tersebut sehingga terlepas dari paganisme, artinya kondisi monoteism
selalu terjaga. Selanjutnya bandingkan juga konsep struggle-nya Marxist dengan jihad dan

mujahadah dalam Islam, dengan demikian akan terpahami bahwa keberislaman adalah terletak

pada sisi struggle, untuk Tuhan (Lillahi Ta’ala atau Fi Sabili Allah).

Sampai di sini bisa dipahami hubungan antara media massa Islam dengan kreativitas,
bahwa media adalah merupakan wujud dari kultur Islam yang berkembang di masyarakatnya,
dan pada saat yang bersamaan juga media menciptakan kultur baru; bersumber dari “realitas

IM

ideal” dalam perspektif Islam. Maka apa yang disajikan media Islam merupakan produk
komunikasi masyarakatnya yang telah ada dan masih dalam kerangka belum sampai pada titik
anomali yang harus dikritisi, serta berbagai usaha perbaikan yang merupakan kritik dari realitas

masyarakat.

222 Bakti, Communication.. h, 128.
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Indikator Media Massa Islam

Visi dan Misi

Media massa Islam Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Litbang Republika dan The
Asia Foundation tentang Islam and Civil Society, dengan tema khusus “Pers Islam dan Negara
Orde Baru,” mendefinisikan pers Islam sebagai: “Pers yang dalam kegiatan jurnalistiknya
melayani kepentingan umat Islam, baik yang berupa materi (misalnya kepentingan politik)

maupun nilai-nilai.”

Pengertian ini kalau ditafsirkan ulang akan berarti bahwa pers Islam melayani
kepentingan umat Islam, jadi bukan pers umum yang menjadikan umat Islam sebagai segmen
pasar, serta menjadikan umat Islam sebagai customer utamanya, tidak juga berarti bahwa
‘produksi’ pesan yang menjadikan isu-isu keislaman atau tayangan berbau Islam sebagai ‘cara’
untuk menggaet audiensnya sebanyak mungkin, hingga kering dari tujuan dan pesan religius.
Sedangkan media masa Islam memiliki visi terciptanya komunitas muslim yang hakiki, misinya

adalah dakwah dan tabligh, serta amar ma’ruf nahi mungkar serta terwujudnya akhlak mulia.

Lebih jelasnya bisa dilihat dari tujuan IINA (International Islamic News Agency) antara
lain: Untuk memelihara dan mengembangkan warisan budaya Islam yang luas, memperkuat
hubungan antara muslim diseluruh dunia untuk saling memahami. Serta untuk menyatukan

tujuan bersama seluruh dunia Islam.

Contoh lain adalah tujuan ISBO (Islamic States Broadcasting Organization) yang
bertujuan untuk menyebar luaskan nilai-nilai peradaban Islam dan memperkenalkan peradaban
tersebut kepada seluruh khalayak, menyoroti budaya (tradisi) Islam yang penting, mengajarkan
bahasa Arab kepada non Arab, memproduksi program radio dan TV, memperkenalkan tujuan-

tujuan Islam serta propaganda komunkasi Islam. Lalu bertujuan untuk mengembangkan
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kerjasama antara institusi penyiaran negara anggota. Melalui pembahasan visi dan misi ini akan

tejawab pertanyaan Khiabany tentang motif penyelenggaraan media dalam Islam.***

Institusi Media Massa Islam

Dari batasan di atas juga mengisyaratkan bahwa pers Islam --untuk bisa melayani
kepentingan umat Islam-- ownernya juga harus muslim, pembatasan owner ini sangat penting;
adalah logis jika muslim memiliki lembaga yang menyuarakan kepentingannya, begitu juga
sebaliknya harus ada pertanyaan “ada apa?” ketika non muslim memiliki lembaga yang
menyuarakan kepentingan umat Islam. Seandainya ada, itupun mesti karena profit lain,
misalnya karena melihat segmen pasar. Kasus ini terjadi dalam wacana “halal-food,” bank
syariah, yang telah menggelitik minat negara-negara dan produser-produser non muslim untuk
melirik lahan bisnis tersebut. Apa yang telah sukses adalah dalam bidang tekstil, saat ‘sarung’

menjadi simbol keislaman dan alat shalat, demikian juga tasbeh dan sorban.

Untuk masalah material seperti itu mungkin tidak terlalu beresiko, walau agak beresiko
dalam hal makanan “halal-food” karena akuntabilitas metafisiknya masih diragukan --kasus
Ajinomoto pada masa pemerinatah Gusdur, atau kasus mie instan dan kodok pada masa Orba.
Terlebih lagi dalam masalah pemikiran dan gagasan, amat beresiko jika owner bukan dari inside

muslim.

Berdasarkan hal tersebut dari sisi kepemilikannya harus dibedakan antara media massa
atau pers milik umat Islam dengan media massa yang menjadikan simbol-simbol keislaman
sebagai genre-nya. Berbagai pembahasan terdahulu memberikan arahan bahwa institusi media
massa Islam sejalan dengan domain komunikasi Islam yang dicanangkan, maka lembaga-
lembaga dakwah atau yayasan yang bergerak dalam bidang tabligh serta pendidikanlah yang
lebih berkompeten dalam memikul tugas ini. Bagi negara-negara Islam, selain lembaga swasta
adalah lembaga pemerintahan bertugas untuk memproduksi media masa Islam. Hal ini karena
lembaga tersebut memang sengaja dibuat untuk dakwah, dengan harapan bahwa pembiayaan
penyelengaraan media tidak bertumpu pada suport dari iklan. Selain lembaga akan sedikit aman

dari kemungkinan terjebak dalam motivasi bisnis media semata.

22 Khiabany, “De-Westernizing . Media, Culture & Societ25(3).
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Jika perorangan atau perusahaan hendak menyelenggarakan produksi media Islam,
maka komitment keislamannya harus lebih kuat dari komitment bisnis media. Dengan
paradigma ini bisa ada filter dan kontrol yang kuat terhadap isi media termasuk penerimaan
iklan, sensor iklan. Hanya iklan yang secara moral sejalan dengan paradigma komunitas saja

yang diterima oleh institusi.

Untuk tugas ini seperti yang dinyatakan Qardawi, haruslah mereka yang profesional,
amanah, jujur dan memiliki tanggungjawab, meminjam bahasa Siddiqui memiliki akuntabilitas

metafisik.?**

Mowlana ketika ditanya tentang bagaimana penerapan konsep media di negara-negara

Islam, serta hubungannya dengan isu kebebasan pers menjwab sebagai berikut:

I am also somewhat skeptical about the promises delivered by the mass
media in the context of Islamic religion and culture since modern mass media
tend to be of a monologue rather than a dialogue and this is not compatible and
harmonious with the Islamic precepts. | believe that Islamic societies as well as
the governments of Islamic countries should make an attempt to create their
own versions of information and communication orders, as well as developing
professional and scholarly societies of their own in the field of communication,

research, teaching, as well as journalistic endeavors.”

Mowlana berkeyakinan (berharap) bahwa dunia Islam maupun masyarakat Islam akan
mencoba membuat media dan pemberitaannya menurut versinya sendiri, berusaha
mengembangkan kemampuan profesionalismenya dalam bidang komunikasi, riset, pengajaran

dan jurnalistik mereka.

Dari berbagai harapan dan pendapat tersebut nampak jelas bahwa ada pemikiran ke
arah perlunya media Islam tersendiri yang khas dan dimiliki serta diatur sendiri oleh masyarakat

muslim atau lembaga-lembaga muslim.

*Dilnawaz Siddiqui, “A Comparative...”
225 Mowlana, wawancara via e-mail, 10/16/2004.
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Ambil contoh pesantren, sebagai lembaga dakwah atau pendidikan Islam. Posisi
pesantren di hadapan media massa bisa berperan sebagai pelaku; dengan penerbitan majalah,
koran tabloid atau buku, pendirian radio serta pendirian stasiun TV, bisa juga menjadi objek; isi

(content) dari media tersebut. Bisa juga menjadi pemerhati atau kontrol terhadap media.

Berkaitan dengan yang pertama, sebagai pelaku media, ada beberapa pesantren yang
menerbitkan kegiatan berkala secara priodik tahunan atau semesteran, biasanya berupa laporan
kegiatan tahunan di pesantren tersebut untuk diinformasikan kepada santri atau wali santri
bahkan lebih luas lagi kepada khalayak dan para alumni. Selain yang bersifat intern atau laporan
tahunan, beberapa pesantren juga telah menjadi pelaku media dengan penerbitan majalahnya
seperti Al-Muslimun dari Bangil, Suara Hidayatullah dari pesantren Hidayatullah di Kalimantan,

belakangan ini Majalah Gontor dari Pondok Modern Daarussalam Gontor.

Sebagai pelaku juga dalam bentuk penerbitan buku-buku bacaan untuk umum baik
materi dakwah, kamus, buku pelajaran, biografi, kumpulan doa-doa dan buku populer. Sebagai
contoh kamus Al-Munawir dari Krapyak Yogyakarta, Amtsilah Tashrifiyah dari Jombang, serta

buku-buku Aagym dari Daru Tauhid Bandung.

Selain penerbitan buku juga pesantren bisa bergerak di bidang broadcasting atau
penyiaran baik TV maupun Radio Siaran. Ini sudah dilakukan oleh Persantren Modern Al-lkhlash
Kuningan dengan Radio DM FM-nya, begitu juga Darut Tauhid Geger Kalong Bandung dengan
MQ FM dan MQ TV-nya. At-Tahiriyah Jakarta dengan Radio FM-Nya, Gontor dengan Swargo FM
begitu juga pesantren lain seperti Pesantren Suryalaya Tasikmalaya juga sudah mulai merintis

Radio Siaran.

Lebih jauh lagi Daru Tauhid Bandung selain menyediakan layanan pesan-pesan dakwah
dengan Radio dan Produksi TV, DT juga sudah mulai menyediakan layanan dengan download

menu MQ melalui telepon seluler dan mailing list.

Kini pesantren sudah mulai menjadi pemain dalam hal media massa, pesantren tidak
saja bertindak sebagai objek dan menjadi konten media tapi lebih jauh sudah bisa membuat
format media, menentukan berita dan menyajikan pilihan bagus bagi pengguna media (user).
Selain media modern konvensional (istilah untuk TV, Radio Surat Kabar DIl), pesantren juga telah

melangkah pada media modern seperti internet, telepone seluler, vidio dan lain sebagainya.
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Di dunia maya ini sudah banyak yang memiliki alamat website sendiri; untuk
memberikan informasi pesantren dan kegiatannya kepada halayak di satu sisi untuk

memberikan pelayanan dakwah di sisi lain dengan servis jaringan informasi yang diberikannya.

Selain website yang dimiliki dan diselenggarakan sendiri oleh pesantren juga ada portal
pesantren yang dikelola oleh alumni pesantren atau mereka yang peduli terhadap studi Islam

melalui web. Dapat dikemukakan misalkan www.pesantrenonline.com, portal milik telkom yang

berisikan direktori pesantren diskusi dan informasi keislaman. Selain itu juga ada yang dirintis

dibawah bimbingan KH Mustofa Bisri dengan alamat www.pesantrenvirtual.com.

www.myquran.com dan lainnya.**®

Isi Media Massa

Sejalan dengan karakternya sebagai kegiatan dakwah, maka media Islam harus memiliki
genre (gaya/format) dan content (isi) yang mengarah pada ajakan serta motivasi pengamalan

relegius, bahasa al-Qur’annya isi dan gaya media harus berupa al-wa’du wal wa’id.

Penentuan gaya sangatlah penting dan bersifat intelektual (karya intelektual) yang
serius, karena gaya sangat berperan dalam mencapai sasaran berdasarkan pada segmentasi
audience; viewers, listeners, readers serta target yang diharapkan, yang harus diperhatikan
dalam konteks ini bahwa sebagian besar audiens masih “rela” menjadi sasaran media massa
dengan status pemakai bukan partisipan yang kadang disuguhi apa saja sesuai kehendak (baca
kepentingan) produsen bahkan tidak mustahil menjadi sasaran content yang manipulatif dan
komersial tanpa mampu berbuat apa-apa selain melahap saja informasi yang diterima, that
people easily become passive consumers of mass media’s manipulated or commercialized

content.”?’

26 Taufik, M.Tata, et.alRekontruksi Pesantren Masa Depan: Dari TradisiomMdbdern- Hingga
Post Modern(Jakarta:PT Listafariska Putra, 2004), h, 227-235.

227 3chultz, “Mass media and the concept of interégtivMedia, Culture & SocietyVol. 22:
206.
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Genre dalam bahasa komunikasi sering diartikan gaya atau style serta tema dan sangat
berhubungan dengan pemilihan teks sesuai dengan kelas dan mewakili suatu komunitas
tertentu. Misalkan sebuah media menjadikan anak muda sebagai kelompok sasaran, maka teks
dan bahasa yang dipakai adalah bahasa yang familier dengan mereka, demikian juga disain
photo serta image-image yang dipakai sebagai pendukung, termasuk setting dan tata letaknya.
Hal serupa berlaku juga dalam pembuatan film maupun sinetron dalam memilih kata-kata dan

gerak serta karakternya, serta pemilihan bahasa yang dipakai penyiar radio.

Kata genre berasal dari bahasa Prancis yang berarti macam atau kelas, kemudian istilah
tersebut dipakai secara luas dalam retorika, teori penulisan dan teori media, dan banyak
berhubungan dengan linguistik untuk membedakan berbagai tipe teks yang dipakai. Memang
ada kesulitan dalam membuat definisi genre, karena ia tidak berdiri sendiri bahkan lebih
dipandang suatu yang abstrak, secara konvensional didefinisikan sebagai berikut, secara
konvensional genre memperhatikan gagasan yang mencakup isi seperti tema atau setting

termasuk struktur dan gaya (structure and style) yang dikandung dalam teks.??®

Dalam wacana kajian media di Indonesia, sering digunakan kata frame atau style seperti
yang digunakan Eryanto dalam tulisan-tulisannya yang menurut hemat penulis berarti genre

dalam teori media.

Permasalahan yang muncul ketika dihadapkan dengan konsep dakwah sebagai
pembentukan realitas sosial di satu sisi, dan sebagai wadah dari warisan budaya Islam yang baik
di sisi lain, yang harus menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak dalam berbagai hal; dalam bertutur
kata, pemilihan bahasa dan gaya isyarat (nonverbal communication) akan terjadi benturan
komunikasi yang sangat merugikan secara normatif, maka yang terjadi penanaman kebaikan

dengan mengikuti jalan yang justru harus diperbaiki.

Katakanlah penyampaian pesan sopan santun di satu sisi berlawanan dengan pemilihan

n u

kata “gua” “elu” (saya dan kamu) dalam konteks kebahasaan. Sebagai perbandingan ada usaha
perbaikan genre yang dilakukan oleh Dedy Mizwar dkk dalam Kiamat Sudah Dekat (Sinetron
Kiamat Sudah Dekat edisi revisi ditayangkan di SCTV Ramadlan 1426H.). Di dalamnya, saat
Saprol dan Kipri berdialog, ketika Saprol mengkritik pemilihan kata yang dipakai Kipri, kata

“bego” dengan kata “bodoh”, lalu dihaluskan oleh Dedy Mizwar dengan kata “kurang pintar”

228 Daniel ChandlerAn Introduction to Genre Theagrittp://www.aber.ac.uk/media/.
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walau nampak agak jenaka, namun sudah menunjukkan ada perhatian pada pendidikan

pemilihan kata-kata.

Al-Qur’an juga mengajarkan untuk memilih ungkapan serta penuturan bahasa, seperti

kata ra’ina (lihatlah kami) di perbaiki oleh al-Qur’an menjadi unzurnd (lihat kami).

,‘

2 e &g 1 B g ety 1l T

3

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu katakan (kepada Muhammad):
"Raa'ina", tetapi katakanlah: "Unzhurna", dan "dengarlah". Dan bagi orang-orang yang kafir
siksaan yang pedih” (QS.2:104). Terlihat pada kasus ayat tersebut bagaimana Allah SWT
menegur langsung kaum muslimin agar menggunakan kata yang pantas serta disosialisasikan di
kalangan mereka. Hal perbaikan penggunaan kata-kata juga dilakukan oleh Rasul SAW seperti

penggunaan kata ‘im shabdhan (selamat pagi) diganti dengan kata shabdhu al-khair (selamat

pagi).

Tradisi penggunaan bahasa yang baik tersebut dilanjutkan oleh para ulama muslim,
kisah ‘Umar Bin Abdul Aziz yang sering mengkritik para seniman yang menggunakan kata-kata
kurang sopan atau kurang pas dan tidak mencerminkan misi yang jelas merupakan bukti

pelaksanaan tradisi kritik tersebut.”?

Informasi di atas menunjukkan bahwa permasalahan genre dalam konteks komunikasi
massa Islami sudah mendapat perhatian sejak masa awal Islam. Hal tersebut karena akan
menunjukkan identitas kelompok, dalam Islam dikenal bahwa apa yang nampak terlihat dan
terucap dalam sebuah realitas kehidupan seseorang adalah merupakan cerminan kondisi
hatinya, demikian kaidah yang diungkap para ulama, di Indonesia juga dikenal pribahasa
“bahasa menunjukkan bangsa.” Dengan demikian maka dakwah melalui media massa
hendaknya memperhatikan kepekaan pemilihan genre agar tidak terjebak pada benturan

antara pesan yang ingin disampaikan dengan content yang ditampilkan.

#3ayyid al-Ahl,Abdul Aziz Sayyidu al-Ahl, Al-Khalifah al-Zahid ‘@mibn ‘Abd Al-
‘Aziz”,(Beirut: Daar limi Lil Malaayiin,1973) CetKe-7. h, 192
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Jadi dalam menentukan isi media maka yang pertama harus diyakini bahwa dakwah
merupkan genre media, selanjutnya mengenai isi apakah itu kisah, berita atau hiburan bisa

diselaraskan dengan genre tersebut dan telah dibahas di muka.

Pandangan Terhadap Iklan

Bagi media massa Islam, iklan bukanlah satu-satunya penyuplai dana untuk
terselenggaranya suatu media, masih banyak potensi lain yang bisa digali; jihad, shadagah, zakat
serta infaq adalah potensi yang sangat luar biasa dan bisa men-suport penyelenggaraan media.
Namun ada konsekwensi pandangan ini mengharuskan penyelenggara media merupakan

lembaga dakwah atau yayasan non profit dan tidak berbentuk perusahaan.

Jika penyelenggara perusahaan atau perorangan, maka sensor iklan adalah kekuatan
lain yang harus dimiliki institusi tersebut, dan akan lebih baik jika pembuatan story iklan

dilakukan sendiri oleh tim kreatif media, sehingga sesuai dengan misi dan visinya.

Pandangan Terhadap Audiens

Dalam hal audiens, seperti telah dibahas pada topik kultur, bahwa mereka sebagian
aktif dalam memilih media, serta bisa bernegosiasi terhadap konten media, namun masih
banyak juga dari mereka yang pasif, menerima apa saja yang disajikan media. Bahkan menilai
apa yang ada di TV itu serba bagus, atau jika sesuatu kejadian atau seseorang dimuat di surat
kabar dinilai prestasi, kondisi audiens semacam ini masih harus diperhitungkan oleh pelaku
media, sehingga tidak bersandar pada keyakinan bahwa mereka akan mampu bernegosiasi

dengan media.

Seperti yang disampaikan Mowlana, bahwa audiens dalam paradigma komunikasi Islam
harus dipahami sebagai masyarakat binaan, bukan sebagai konsumer.”° Pandangan ini tidak

berarti mereka pasif tidak bisa memberikan feedback terhadap media, justru karena sifatnya

20K hiabany, “De-Westernizing media theory...Media, Culture & Societ@5(3).
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sebagai binaan, mereka akan sangat aktif mengkomunikasikan berbagai ide dan pandangannya

melalui media sebagai feedback.
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MENUJU OPTIMALISASI FUNGSI
MES]ID

Media komunikasi dalam pandangan Islam berdasarkan pada pandangan dunia
yang dikembangkan dalam Islam, bahwa hidup dan matinya seseorang dan semua aktivitas
kehidupannya diperuntukkan bagi Allah SWT. Dari keterangan-keterangan yang
mencerminkan pandangan dunia ini dapat disimpulkan bahwa media komunikasi dalam
Islam sangat akomodatif terhadap berbagai media komunikasi sesuai perkembangan zaman,

serta menjadi media alternatif yang lebih mendidik dan bertanggungjawab.

Dari sudut fungsi dan peran media massa, bahwa media komunikasi memiliki fungsi
bagi agama dan fungsi bagi masyarakat. Bagi agama media komunikasi dipandang sebatas
fungsinya sebagai medium yang memfasilitasi sampainya pesan-pesan Islam terhadap
pemeluknya. Media berperan dalam pembinaan komunitas ummah, penyerapan ajaran
Islam dengan mudah, serta bisa merubah tingkah-laku pemeluknya. Peran lainnya sebagai
pemelihara berbagai pemikiran dan pemahaman yang pernah muncul di dunia Islam dari

masa ke masa.

Adapun fungsi dan peran bagi masyarakat, media komunikasi bisa berfungsi ritual,
fungsi edukasi dan advokasi serta sumber informasi bagi masyarakat. Media berperan juga
dalam mengorganisir masyarakat dan memobilisasi mereka. Selain itu ia berperan juga
dalam menciptakan iklim kedewasaan dalam berpikir maupun bertindak, karena “klaim

kebenaran” oleh satu kelompok muslim bisa diminimalisir.

Isi media dalam Islam harus merupkan penjabaran dari domain komunikasi massa
Islam; dakwah, tabligh, amar ma’ruf nahi mungkar dan akhlak, yang disajikan dalam
berbagai program maupun rubrik media, dengan tetap memelihara komunikasi yang
simpatik, jujur, jelas dan ihsan terbebas dari noise (zaigh) dengan prinsip kalimah thayyibah

akan melahirkan hasil yag baik, begitu juga sebaliknya.”*!

B Taufik, Etika ...h,237
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Media massa Islam bisa dilihat dari misi yang diembannya, institusi (owners),
pandangan terhadap audiens, isi, dan pandangannya terhadap periklanan. Sebuah media
massa Islam harus milik umat Islam, bertujuan dakwah (non profit) dengan pandangan
bahwa audiens adalah masyarakat binaan, serta iklan sebagai penunjang kelangsungan

operasional media, bukan sebagai sarana mencari keuntungan.

Secara singkat bila memakai apa yang dikembangkan Lee Thayer “Who says... (or
domemakai es not say)..What..To whom...When...In. what manner...Under what
circumstance...With what effect.” Who, bisa dijawab dengan komunikasi llahiyah, propetik dan
otoritatif (ulama) serta komunikasi interpersonal. Dalam konteks media, berarti nara sumber
dan owner-nya adalah muslim atau lembaga dakwah. Says... what; bisa dipahami sebagai isi
pesan yang disampaikannya berupa ajaran Islam. Sedangkan gets...What..bisa dilihat sikap dan
prilaku yang diakibatkan oleh komunikasi atau pemaknaan atas pesan yang diterima; di sinilah
letak pengertian perbedaan itu rahmat untuk konteks komunikasi internal muslim, dan sikap-
sikap seperti Abu Jahal (penolakan), ‘Umar Ibn al-Khattab (penerimaan setelah pemahaman),
Ab( Bakar (penerimaan) serta Ab( Sofyan (penerimaan setelah penolakan yang panjang)

disebabkan “gets” atas makna pesan yang berbeda.

Why... bisa dipandang sebagai motivasi, dalam hal ini motivasi lillahi ta’ala, ishlah,
tauhid, dan ta’dib. To or from whom...berarti semua yang terlibat dengan kerangka dakwah
(komunikasi Islam). When... banyak kesempatan yang biasa dilakukan termasuk berbagai isu
sosial dan perkembangan budaya dan kemodernan, In what manner...Under what
circumstance... semuanya dalam kondisi yang memungkinkan dengan prinsip dakwah qur’ani,
Why... berkenaan dengan motivasi muslim dalam bertindak, with what channel... semua media
yang ada dan bersifat men-zaman, and Why...dengan alasan pemilihan yang jelas, what effect

efek yang diharapkan adalah comunity building demi tercapainya wisdom dalam masyarakat.

Langkah ke depan kaum muslimin harus lebih memperhatikan media komunikasi
(media massa) sejalan dengan berbagai kemajuan dan bermunculannya media komunikasi.
Pemanfaatan media tersebut harus diorganisir oleh lembaga-lembaga dakwah Islam, dibuat
semudah dan semurah mungkin untuk akses terhadapnya. Lembaga seperti mesjid mislanya

dapat berperan dalam produksi media masa Islam, manajemen mesjid yang secara
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tradisional sebagai media dakwah Islam —seperti yang disebut Hamid Mowlana—dari situlah
Islam menyebar dan disitulah pendidikan Islam di mulai, pada era global ini harus
dikembangkan pada penggunaan teknologi; sehingga nantinya setiap mesjid tidak saja
menunggu jamaahnya untuk menghadiri pengajaran islam, tapi juga mengunjungi
jamaahnya melalui pesawat radio, tv atau penebitan buletin dan liannya. Apa yang
dilakukan oleh manajemen masjid al-Haram dan mesjid al-Nabawi dari Saudi Arabia bisa
dijadikan master piece pengembangan fungsi dan peran mesjid sebagai media komunikasi
Islam. Kedua mesjid tersebut menyiarkan secara langsung aktivitas mesjid melalui TV dan

Radio, al-sunah tv dan qur’an tv mislanya.

Bermula dari Khutbah Jum’at

Mesjid dalam konteks ini harus mengoptimalkan khutbah jum’at, jangan dipandang
hanya sebatas aktifitas rutin peribadahan tanpa adanya nilai tambah pendidikan
masyarakat. Khutbah seharusnya dipandang sebagi komunikasi pembinaan, islah, dan
ta’limiyah. Karena pengertian khutbah secara bahasa berarti penyampaian sesuatu dengan
lisan kepada khalayak banyak, dalam bahsa Indonesia disebut pidato atau penyajian lisan.
Dalam bahasa Arab kontemporer khutbah diartikan sebagai komunikasi public atau
komunikasi yang disampaikan kepada khalayak banyak. Sampai di sini dapat difahami bahwa
khutbah pada dasarnya adalah pidato atau penyajian lisan. Jika dilihat dari konteks ini
materi penyajian, khutbah tergolong komunikasi keagamaan. Jika dilihat dari waktu dan
tempatnya, ada banyak macam khutbah dalam kehidupan kita sehari-hari: khutbah Jum’at,
Idul Adha, Idul Fitri, Istisqa, Gerhana matahari maupun gerhana bulan. Khutbah nikah,

khutbah Arafah, dan lain-lain sesuai dengan budaya di berbagai daerah.

Jika dihubungkan dengan Jum’at, maka khutbah Jum’at berarti penyjian lisan
(pidato) yang diatur oleh Islam dan masuk dalam amaliyah Ibadah shalat khusus pada

waktu dzuhur hari Jum’at.

Jika dilihat dari sudut fighiyah (tata cara peribadatan) maka khutbah Jum’at
merupakan salah satu syarat sholat Jum’at. Dalam hal ini khutbah memiliki rukun yang

disebut rukun khutbah antara lain: 1, berdiri, 2 duduk anatara dua khutbah. Rukun khutbah
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pertama: 1, hamdalah. 2, shalawat atas nabi. 3, wasiat tagwa kepada Allah SWT.4, membaca
ayat al-Qur’an. Dan pada khutbah kedua keempat rukun tadi di tambah berdo’a. dan
disunahkan menurut al-Ghazali, membaca salam setelah adzan, berdiri menghadap jamaah,
tidak larak lirik, tidak memakai bahasa yang asing (sehingga tidak komuniatif), tidak bertele-

tele, tidak bernyanyi, khutbah harus singkat, mengena dan menyeluruh.??

Mengapa khutbah Juam’at dinilai sama dengan dua raka’at? Jawaban karena
sebagai media pembinaan, pendidikan orang dewasa, wujud perhatian terhadap pendidikan
keluarga dengan mendidik para kepala keluarga seminggu sekali. Sebagaimana diketahui
bahwa kekuatan pembicaraan untuk bisa diingat dan berkesan itu satu minggu. Artinya
bahwa minimal seminggu sekali seseorang harus diingatkan dan dibina, dan khutbah
Jum’atlah jawaban atas kebutuhan tersebut, karenannya akan lebih baik jika materi khutbah

disusun kurikulumnya selama 1 tahun.”**

Namun sementara ini masih banyak ditemukan —terutama di desa-desa--khutbah
yang terlalu berorientasi pada rukun (sah tidak sah) hingga kurang melihat “peran” dan
“fungsi” khutbah. Seperti kurang komunkatif dengan hadirin, tradisi ngantuk saat khatib
bicara, karena khutbah yang terlalu dipandang sakral, akhirnya ada upaya pengisian waktu
sebelum jum’at dengan kultum; seringkali kultum & khutbah menjadi “arena” yang kurang

menguntungkan.

Bagaimana sebaiknya penyampaian khutbah? Inilah hadits yang diriwayatkan

Muslim menyifati khutbah Nabi SAW:

Ddie 4dlS i A N Aisea e s olie Geal abd 13 OISl o 1) ae o) s e
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232 Abu Hamid, Muhammad Ibn Muhammad al-Ghazala 'Ulimuddin (Syirkah al-Nur Asia, tanpa

tahun) Juz 1, h, 180
2B Taufik, M Tata."Khutbah Jum'at Sebagai Sarana Feasm Ummat.'Pelatihan Khatib.
Tasikmalaya: DKM Nurul Ulum Kampus IAILM, 2007.
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Jabir ra meriwayatkan bahwa Nabi SAW ketika berkhutbah matanya memerah dan
ameninggikan suaranya, jika marah nampak kemarahannya hingga bagaikan panglima

perang yang sedang memberi komando pasukannya... (HR Muslim).

Pusat Penyebaran Dakwah Bermedia

Dalam era global ini sekat-sekat regional relatif pudar dengan alat Bantu tehnologi
komunikasi. Semuannya merupakan tantangan bagi dakwah Islamiyah jika aktivitas dakwah
tidak mengambil bagian dalam proses tersebut. Hanya ada satu pertanyaan dipermainkan

atau menjadi pemain?

Untuk menjadi pemain dalam tentu saja harus mengenal berbagai media yang
tersedia dewasa ini mulai yang baru sampai yang konvensional. Beberapa media yang bisa

diinventarisir dan sangat potensial untuk media dakwah adalah:

1- Radio adalaha media elektronik yang paling dini dan sudah dipakai sejak lama dan
sudah dikenal masyarakat. Media ini memiliki kelebihan :
1) Daya pancar yang luas hingga bisa mengunjungi pemirsa yang jauh bahkan
sampai ke kamar-kamar mereka.
2) Berifat mobil dan mudah dibawa kemana-mana di mobil di ladang atau di hutan
sekalipun.
3) Tidak menuntut perhatian yang besar bagi pendengar, karena dia akan
senantiasa bunyi tanpa harus dilihat, dan pesan akan tetap mengalir begitu saja.
Sehinga bisa menemani pendengarnya tanpa harus berhenti dari pekerjaanya,
menyetir mobil, memasak, dll.
4) Mudah dimiliki, harga terjangkau, biaya produksi murah.
5) Tidak akan ditinggalkan orang karena sifatnya yang bisa menjadi sahabat dalam
berbagai kegiatan.
Melihat kelebihan ini nampaknya radio patut mendapat perhatian untuk dijadikan
media dakwah, berbagai format dakwah bisa digarap dengan pesan-pesan yang menarik dan

edukatif.
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Di Indonesia al-hamulillah telah banyak radio yang formatnya sarat dengan muatan

dakwah, dengan berbagai ragam corak dan gayanya.

2- TV sebagai media dakwah sangatlah efektif dengan kelebihannya sebagai media oudio
visual, selain bersuara juga dapat dilihat, penggunaan TV sebagai media tentu saja bisa
dilakukan dengan membuat program-program tayangan yang bermuatan pesan
dakwah, baik berupa drama, ceramah, flm-film atau kata-kata hikmah sebagaimana
telah banyak ditayangkan berbagai station TV.

3- Tape Recorder, CD dan VCD semuanya merupakan alat-alat perekam yang bisa dipakai
untuk menggandakan berbagai produk dakwah, dan ini juga sudah mulai banyak dipakai
sebagai media dakwah dan pengajaran agama.

4- Dakwah via Animasi, masalah lain yang pwerlu digarap dakwah Islamiyah adalah
membuat film-film kartoon yang islami, dengan meperkenalkan budaya dan ajaran
Islam, serta cerita-certia kepahlawanan , hal ini bisa dilakukan dengan membuat film-
film animasi yang bisa dilakukan oleh para animator muslim. Sehingga anak-anak
muslim tidak kehilangan sejarah dan identitasnya.

5- Media Cetak: Surat Kabar, Majalah, Buletin, Jurnal, Buku, Tabloid, semuanya dapat
dijadikan media dakwah, rubrikasi pada surat kabar dengan menyediakan rubrik khusus
dakwah dapat dilakukan, seperti yang tersedia dalam Surat Kabar Pikiran Rakyat,
Republika dIl. Pada prinsipnya semua rubrik bisa dijadikan media dakwah dengan
menyisipkan pesan dakwah dalam setiap artikel baik berita opini, cerpen, fiture, yang
sangat berperan dalam hal ini adalah penulisnya, serta missi media. Demikian juga
halnya dengan majalah, kolom yang diesdiakan majalah bisa dijadikan wahana dakwah.
Penerbitan buku-buku yang berisikan sosialisasi penerangan ajaranlslam, pemahaman
serta peran agama dalam kehidupan juga merupakan sarana dakwah yang paling
efektif, Buletindan Jurnal dapat juga dipilih s ebagai media dakwah. Semua ini akan lebih
baik jika lembaga dakwah justru yang memiliki berbagai penerbitan tersebut,
artinyabukan sekedar pengisi atau pemanfaat sarana yang ada disediakan oleh surat
kabar atau majalah umum. Karena akan terbentur dengan keputusan redaksi serta missi
media, siapa dibalik sebuah media, siapa yang membiayai sangatlah menentukan
apakan dakwah bisa berjalan atau tidak.

6- Dakwah via Internet: Internet merupakan barang baru yang secara langsung berperan

dalam menciptakan dunia yang mengelobal. Media ini dapat menghubungkan antar
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individu penduduk dunia tanpa mengenal batas. Me dia ini akan sangat baik juga

digunakan sebagai sarana dakwah, dan sekaligus merupakan ciri utama dakwah era

global.

Berbagai kemungkinan bisa dibuta untuk dakwah menggunakan media ini

anatara lain:

1)

2)

Mailing List: Membuat mail langganan bagi siapa saja yang hendak
mendapatkan brosur atau artikel-artikel dakwah. Langkahnya dnegan
menghimpun artikel dakwah serta mendistribusikannya via e-mail yang akan
didistribusikan kepada seluruh pelanggan. Para cendikiawan dan aktivis dakwah
internasional sudah banyak menggunakan media ini. Sehingga setiap minggu
kita bisa saja mendapat kiriman e-mail yang berupa pesan-pesan dakwah.
Membuat layanan website dengan memberikan informasi dan ilmu-ilmu
keagamaan di Indonesia akhir-akhir ini sudah mulai bermunclan situs-situs
dakwah yang dilakukan oleh para da’i dunia maya. Demikian juga negara-negara
Ilam lain telah banyak mepelopori situs dakwah. Layanana yang bisa diberikan
oleh website selain mailing list adalah:

1- E-book, penyediaan buku elektronik yang bisa dibaca, dikofy atau diprint.

2- layanan tanya jawab masalah-masalah agama dan berbagai persoalan
kehidupan dengan pendekatan agama.

3- Chatting Room, menyediakan layanan untuk mengobrol via internet yang
berhubungan dengan masalah agama atau chatting periodik dengan
menghadirkan tokoh-tokoh tertentu.

4- Forum Diskusi, membuat forum diskusi jarak jauh dimana seseorang bisa
mengajukan suatu permasalahan yang ditanggapi oleh anggota lainnya.

5- Menyediakan direktori artikel yang bisa diakses oleh yang
membutuhkannya.

6- Menyediakan layanan khutbah jum’at manca negara berupa audio file
maupun teks file.seperti yang dilakukan oleh IANAradionet.com.

7- Memberikan leyanan informasi adress website dakwah lainnya, lembaga-
lembaga dakwah dan lembaga pendidikan Islam seprti maktabah syamilah,
saaid.net serta al-emaan.com dan lain-lain yang memberikan layanan
perpustakaan kitab-kitab islam serta bisa diunduh secara gratis.

8- Penerbitan Jurnal dan majalah dan buletin.
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9- Pemanfaatan jejaring sosial untuk diskusi dan berdakwah, Kisah Ahung Sang
Mualaf adalah contoh buku karya Kanda Irfan yang mencoba membuat
catatan-catatan jenaka sarat dengan dialog dakwah yang dimual di
facebook, kemudian dibukukan dengan berbagai komentar dari setiap
catatan tersebut.”

Semua peluang tersebut merupakan pekerjaan rumah aktivitas dakwah Islamiyah
yang harus disemarakkan untuk mengahdapi tantangan dan serangan peradaban global.
Beragai gairah dan semangat untuk menyemarakan segala jenis media elekronik untuk
berdakwah adalah upaya untuk menjawab berbagai ketertinggalan kita di bidang informasi
sebagimana yang disarankan Ziauddin Sardar, bahwa ummat ini harus menguasai informasi.
Karenya lembaga-lembaga dakwah hendaknya mulai mengarahkan bidikannya—tanpa harus
meninggalkan program yang sudah ada—kepada media-media yang tersedia sebagai pelaku

dan penyelenggara --bukan seperti yang sudah berlaku hanya sebatas pengisi acara sebagai

pelengkap kepentingan pasar.

Dapat dibayangkan jika semua mesjid dan lembaga-lembaga Islam memiliki pasilitas
dakwah dengan media-media seperti diungkap di atas, akan tercipta berbagai pilihan yang

bisa diakses oleh masyarakat sebagai sasaran dakwah.

Selain membuat media sendiri, memperbanyak content media umum dengan
content Islami juga harus tetap dilakukan sebagai lahan dakwah/komunikasi Islam. Kajian
komunikasi Islam harus senantiasa dikembangkan, karena masih banyak yang harus digali
lagi dari kedua sumber Islam; Al-Qur’an dan Al-Hadits dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial
dalam hal ini ilmu komunikasi. Seperti pembahasan tentang gawlan tsaqgilan misalnya bisa
dikaji secara mendalam demikian juga konteks-konteks komunikasi lainnya yang
dihubungkan dengan balaghdh yang merupakan kajian linguistik Arab. Selain penelitian
berikutnya juga bisa membahas masalah-masalah pers dan jurnalistik di dunia Islam,
terutama menyangkut power dan kontrol bila dilihat dari komunikasi Islam. Kajian lain bisa
dihubungkan dengan fashion, bagaimana komunikasi Islam melihat model pakaian,
termasuk di dalamnya berbagai “pesan” yang dikomunikasikan (fashion as communication).

Semoga apa yang penulis lakukan ini bisa bermanfaat dan dapat membangkitkan minat

24 |rfan, KandaKisah Ahung Sang Muallaflakarta: Pustaka Emkas, 2013.
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kajian komunikasi Islam. Mengingat perkembangan teknologi di bidang komunikasi ini

sangat cepat serta menuntut berbagai pemikiran dan respon atas kemajuan-kemajuan

tersebut.
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Citizen Journalism Sebagai Media

Dakwah

Perubahan merupakan lingkaran kejadian (Soekar8@.A808) yang menurut
technological determinism (W.F. Ogburn (1886 —195%ahwa sumber perubahan
terbesar dalam perubahan masyarakat modern adatityd material, yang kemudian
menekan perubahan bagian budaya yang lain sepgatiieasi sosial dan adat kebiasaan,
namun bagian-bagian tersebut tidak berubah seeaid,dapi secara perlahan mengikuti
perubahan budaya material (Ogburn 1922 p.196).

Sejak maraknya penggunaan telepon seluler sekitant2000an yang tidak lagi
menjadi barang mewah dan dimiliki kalangan tertedan perkembangan telepon mobil
(telepon genggam) generasi ke 2 (2G) antara taB90-2001, mulai mempekenalkan
layanan SMS sejak 1992, selanjutnya pekembangaaragnke 3 (3G) mulai tahun
2001-2009) yang memiliki ciri koneksi cepat danmkmikasi data sehingga
memungkinkan koneksi dan akses internet, dan vaddlp ditambah dengan fitur-fitur
dari berbagai merek perangkat telepon tersebdthae mulai muncul gejala-gejala

prilaku “aneh” jika dibanding dengan prilaku tradisl.

Demikian juga halnya dengan mulai maraknya penggunaternet sejak tahun
1997an semakin menambah perubahan prilaku masyaraddern. Suatu penelitian di
London School of Economic tahun 1999 bahwa TV GirR, Computer dan Internet
telah membuat gaya hidup baliwing together separatelypua dari tiga anak dewasa ini
memiliki TV sendiri di kamarnya. Dengan kata lanigku yang populer sekarang adalah

we are a lone together.

Hal ini juga berlaku pada kegiatan memproduksitbhenaupun gambar serta

video, dengan adanya teknologi komunikasi yangtbeggpat memberi peluang bagi

235 Taufik, M Tatamtatataufik.comNoveber 7, 2013. http://mtatataufik.com/wp/?p=1016
(accessed November 7, 2013).
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setiap orang untuk melakukan kegiatan penyebarformiasi yang dipasilitasi oleh

media digital tersebut. Memproduksi berita dan rimfasi serta penyiarannya kepada
khalayak luas yang tadinya otoritas lembaga-lemlj@agayiaran atau penerbitan, kini
berubah menjadi otoritas siapa saja yang memiksieknpatan dan semangat untuk itu.
Maulai dari pemula yang berkecimpung di dunia peayan informasi sampai para

professional ikut terlibat dalam meramaikan peraniadtan penyebaran informasi.

Citizen Journalism

Dimuka telah dibahas mengenai penggunaan webditegae media dakwah,
sejalan dengan perkembangan kemudian penggunaasitevedrsebut menjadi banyak
macamnya, seperti adanya lembaga-lembaga resmingangliki website seperti koran
online, majalah online, tv dan radio dengan liveaning juga memiliki website sebagai
respon atas penggunaan website yang demikian ndessipenunjang bagi penyebaran
informasi lembaga tersebut. Dengan merambah patggpeaan website berbagai media
konvensioanl tersebut bisa tetap mengunjungi angieen Selain lembaga-lembaga resmi
para ahli dan masyarakat secara individual jugé mkeramaikan penggunaan website,
serta penggunaan media digital lainnya sepertpoglecellular yang memungkinkan
dirinya memproduksi siaran dan menyebarkannya kepdadlayak melalui SMS atau
pemamfaatan jejaring sosial seperti facebook, ewitlan aplikasi penyedia messenger
seperti Yahoo Messenger, BB Messenger, WhatsAppedamya.

Kenyataan ini menuntut adanya batasan tersenagi penggunaan media oleh
orang per orang tersebut dalam rangka menyebankammiasi kepada khalayak luas. Hal
ini untuk membedakan anatara informasi resmi yaigerthnggungjawabkan oleh
institusi media dan informasi yang diberikan oleliagg warga melalui media digital dan

internet. Berangkat dari sini muncullah istilahzet journalism.

Sebenarnya kegiatan jurnalisme yang dilakukan afedsyarakat, biasanya
kelompok tertentu untuk menyiarkan idealism danimges bukan hal yang baru, sejak

masa colonial para pejuang menggunakan radio damplgat sebagai media yang
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menyokong perjuangan meereka, biasanya dengan iang mampu mebakar semangat
perjuangan dengan station pemacar yang berpinaalaipidari satu wilayah ke wilayah
lain untuk menghindari pengangkapan dari pihak beemg. Kegiatannya sebagai
pemberian informasi tandingan dari informasi yarsgatdkan secara legal yang biasanya
dimiliki oleh pemerintah. Cerita dari revolusi Iraerta perjuangan para activist juga
mencerminkan adanya penggunaan radio sebagai igmealwarga dalam istilah

sekarang=>®

Citizen journalism atau dikenal juga dengan sebutpaoblic, participatory,
democratic atau stregjpurnalism®®’ Yaitu suatu istilah jurnalistik baru yang dibang
atas dasar aktifitas warga yang berperan dalam mrapgn, melaporkan dan
menganalisis berita dan informasi. Courtney C. Bladsendefinisikan citizen journalism
sebagai salah satu bentuk alternative dalam pengamplan pelaporan berita oleh para
aktifis diluar mainstreamdari institusi media, kadang berupa kebebasanresisptas
kegagalan jurnalistik professional. Menggunakaakik jurnalistik namun dimotivasi
oleh tujuan dan idelaisme yang berbeda lebih hdesgpada sumber legitimasi alternatif

dari pada sumber tradisional atau mainstream ljgma.

Jay Rosen mengajukan definisi yang singkat “kebikbakangan ini masyarakat
sebagai audience mulai menggunakan peralatan peaksa mMmereka menggunakan

miliknya untuk menginformasikan sesuatu kepadagtain.?*®

Dalam Oxford Advanced Leaner’'s Dictionary dieslamkcitizen journalism
reports and pictures of events recorded by ordip&gple and shown on the internet.
Artinya reportase atau gambar dari suatu kejadargydirekam oleh masyarakat biasa

(bukan jurnalis profesioanl) yang dipublikasikanrdernet.

2% Taufik, M Tata.Etika Komunikasi IslanBandung: Pustaka Setia, 2012.h, 57-75

#7vCitizen_journalism."en.wikipedia.orghttp://en.wikipedia.org/wiki/Citizen_journalism
(accessed November 6, 2013).

#8rCitizen_journalism.'en.wikipedia.orghttp://en.wikipedia.org/wiki/Citizen_journalism
(accessed November 6, 2013).
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Intinya ketika seseorang melakukan kegiatan justikliseperti menyiarkan
gambar, tulisan dan opininya, maka kegiatan itelulis citizen jrnalisme. Dengan adanya
tekhnologi seperti telepon cellular, jejaring sbdian website yang menyediakan layanan
sharing informasi, maka warga bisa memberikan kEpodan pemberitaan kepada

khalayak lebih cepat dari institusi media.

Walaupun setiap orang bisa menjadi produsen bexitai tulisan namun
peraturannya tetap harus mengindahkan ketentuannhwyang berlaku, di Indonesia
belum ada ketentuan khusus tentang jurnalisme wategacitizen journalism akan tetapi
ketentuan yang tertmaktub dalam UU Pers tetap hdipsrhatikan, sehingga pelaku
jurnalisme warga bisa terhindar dari tuntutan. Bysainstitusi yang menyediakan lahan
untuk memebrikan konten pada pengguhnannya menalpesitiran atau ketentuan yang
disarikian dari kaidah dan ketentuan yang berlakNebara yang bersangkutan, seperti
larangan pornography, plagiasi, mencemarkan narkalba lainnya.

Dalam konteks dakwah kegiatan jurnalisme wargabisa jadi pilihan untuk
menyebarkan informasi dakwah, penggunaan facebaokwitter misalnya sudah mulai
dimanfaatkan untuk kepentingan dakwah. Berbagaiupribuat oleh para pengguna
untuk membahas dan mendiskusikan berbagai perrhasatian informasi yang sesuai
dengan minat anggota group masing-masing. Selanggumaan jejaring sosial, para
aktifis jurnalisme warga juga menggunakan blogigga untuk menyiarkan opini dan
karya mereka. Melalui media tersebut mereka bisdage presentasi yang pernah

disajikan, berbagi karya tulis dan informasi laiany

Berdakwah Dengan Citizen Journalism

Pemanfaatan media seperti ini perlu terus dikemkammgmnengingat bahwa
komunitas lain (non dakwah) banyak menggunakan anéslisebut, maka perlu ada
gerakan penyeimbang informasi positif bagi khalaylakormasi positif tersebut hanya
bisa diproduksi oleh mereka yang berpikiran posith memiliki i'tikad baik. Inilah

salah satu lahan dakwah yang harus diupayakam diigital ini.
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Yang harus disadarai adalah bahwa segala sesuatu k& lakukan adalah
komunikasi. Karena manusia memiliki berbagai pasgm dia komunikasikan kepada
orang lain baik pesan verbal maupun non verbak bangaja maupun tidak sengaja.
Kalau diibaratkan gunung es, maka apa yang diucapkanusia hanyalah puncaknya
sekitar 7-24% dari pesan yang dimilikinya tergagtwsituasiZ*®™Mulai dari pemilihan
pakaian, kendaraan, gaya rambut, gerak tubuh dama @écara pada hakekatnya
merupakan tindakan mengomunikasikan perasaan keped®y lain. Pepatah Arab
mengatakan “tingkah-laku seseorang mencerminkaryapg terpendam dalam dirinya”

pepgatah melayu berbunyi “bahasa menunjukkan bangsa

Maka bagi para juru dakwah berarti semua kegiatantithdak-tanduknya adalah
dalam rangka mengomunikasikan pesan dakwah. Dalameks penggunaan media
internet baik berupa website, weblog, jejaring @psihat room dan lainnya hendaknya
diniatkan untuk berdakwah, maka konten yang berufisan atau gambar ataupun
penulisan status harus memiliki nilai dakwah, bksis arahan, pembinaan, dan

pengajaran hal-hal yang baik kepada khalayak.

Beberapa ulama kontemporer sudah banyak yang meakgu twitter untuk
menyebarkan pesan-pesan dakwahnya antara laimd Aladullah al-Qarnee, Shalih Al-
Munajjid, Yusuf Mansur, AAgym, Hidayat Nur Wahid, u¥ril Ihza Mahendra,
Komaruddin Hidayat, Din Syamsuddin, Gus Mus danybkragi yang lainnya. Adapun
tokoh-tokoh internasional mayoritas menggunakarttéwiuntuk sosialisasi diri dan
gagasannya. Artinya bahwa penggunaan media tergabhgan dianggap tabu dan

kemudian mengurung diri tidak terlibat dalam hipikuk media massa.

Pemanfaatan Akun Twitter Para Tokoh

E Hatta Rajasa ﬁ e
B ermib BN )

Sa in pada detik com y

(801 Ui 8 i 8501 g S L g0 T )

sulan yang saya b

1295 & 168 a0

239 Cole, Kris.Crystal Clear Communicatioff.ranslated by Sindhy Diah Savira. Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 1997.h,5
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Ada banyak keuntungan yang bisa didapat dalam dakiegagan menggunakan

pola journalisme warga, anatara lain:

1. Penggunaan jejaring sosial, biaya murah, hanya pdédes internet. Bisa
menjaga silaturahmi atara juru dakwah maupun iddidengan ummat
dan jamaahnya. Memberikan kemudahan untuk bertalaya berbagi
informasi. Berarti juga bahwa para ulama/da’i/sesanasyarakat saling
mengunjungi satu sama lain. Bisa cepat menanggagribabai
permasalahan atau isu yang perlu diluruskan.

2. Penggunaan website, melalui penggunaan websitgamg paling utama
adalah memberikan kemudahan bagi para peminattétentu atau topik
bahasan tertentu dalam mengakses informasi yangutikan. Memicu
semangat untuk terus berdakwah dengan tidak melahunggu kegiatan
seperti tabligh akbar atau seminar dan pengajaralalun tatap muka
lainnya. Bisa berbagi buku atau artikel yang dibiain khalayak dengan
membagikan link alamat perpustakaan dan situs yainDapat cepat
menganalisis isu-isu kontemporer yang perlu tanggaperius untuk
diikuti atau dihindari oleh khalayak. Bisa membdntkomunitas dengan

minat yang sama.

Beberapa saran bagi pengguna media ini untuk beatakhendaknya
menggunakan nama asli bukan samaran, hal ini sel@mbantu bagi pengguna
internet atau jejaring sosial dalam menjalin siatuni di dunia maya juga
menunjukkan niatan baik dalam penggunaannya. Hititdrhadap pembajakan akun
yang bisa saja disalahgunakan oleh yang tidak rmgtangjawab, bagusnya
diproteksi dengan pengaman yang ditawarkan oletigen Baiknya memiliki waktu
tertentu untuk mengakses internet serta jejarisgasalalam arti tidak mengaksesnya
saat berhadapan dengan orang lain atau sedangnimrkiersama kolega atau
keluarga, terlebih dengan orang tua. Supaya s@atiiemedia “menjauhkan yang
dekat dan mendekatkan yang jauh” tidak terjadirdgdangertian negatif.
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Contoh Website Pribadi dan Perpustakaan OnlineBttzgn Mes;jid
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Literasi Media

Dalam pembahasan media tidak kalah pentingnya lada#salah literasi media,
atau melek media, berpangku tangan dengan menwgaksakau mengeluhkan saja
pengaruh buruk media tidak akan membuahkan hasuaseyang diharapkan. Yang
diperlukan adalah adanya gerakkan untuk melakulemdidikan kepada masyarakat
biasa disebut khalayak media agar mereka memahagairhana cara memperlakukan

media, cara membaca dan menafsirkan pesan methdagaimana menyikapi media.

Istilah literasi [jteracy) pada awalnya hanya tertuju pada huruf sehingga
diterjemahkan keaksaraan ini sesuai dengan makmiahabahwa literasi adalah
kemampuan baca tulis demikian Yosal Iriantara mesmagatulisannya tentang literasi
media®*® Namun sejalan dengan perkembangan teknologisiteerkembang tidak saja
sebatas kemampuan baca tulis, tapi lebih dariegtndtmpuan membaca pesan baik yang
disampaikan dengan huruf dan angka maupun disaarpa&ngan gambar dan gambar
bergerak, bisa juga dengan pendengaran. Jadi kemaampembaca radio, membaca
televisi bahkan membaca di balik tulisan yang &bdca juga diperlukan kemapuan,
istilah Amin Rais membaca berita yang tak terb&ukah yang disebut melek media atau

literasi media.

Ada beberapa literasi baru yang dikembangkan dewassebagai respon atas
perkembangan teknologi dan pola hidup di masyarakatara lain, literasi teknologi
yaitu kemampuan untuk memanfaatkan media baru ts@mernet untuk mengakses dan
mengomunikasikan informasi secara efektif. Liteiagbrmasi yaitu kemampuan untuk
mengumpulkan, mengorganisasikan, menyaring dan evahgasi informasi dan untuk

membentuk opini yang kokoh berdasarkan kemampusetet®**

Menurut Yosal yang dikasud literasi media adalgmya pembelajaran bagi

khalayak media sehingga menjadi khalayak yang pardédup di tengah dunia yang

240 |rjantara, YosallLiterasi Media.Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009.h,3

21 yosal.Literasi...h,10
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disebut sesak-mediamgdia-saturated Pembelajaran bagi khalayak media tersebut
dinamai dengan istilah yang berbeda-beda. Ada yaagyebutnyamedia education,

paedagogy of media literacy, media studiemliteracy media*?

Melelalui pendidikan media ini diharpkan akan igi@ khalayak yang bisa
memilih media termasuk konten apa yang perlu mekekahui dan dapat berdampak
positif dalam kehidupannya. Kemampuan memilih yahiiliki khalayak tersebut
merupakan indikator literasi, jadi ada perubahatust khalayak dari “mengonsumsi
media” menjadi memilih dan menggunakan media. Dglasisi itu masyarakat menjadi
sangat demokratis dalam menentukan pilihannyankaoekan lagi sebagai botol kosong

yang siap diisi tapi menjadi pencari isi (informasi

Dalam hal ini khalayak media adalah mereka yang. akktif dalam membaca
serta mengkritisi apa yang dibacanya, dan ketikaami@n tv show juga aktif dalam
menilai dan mengamati serta mengontruksi pesan \gitggima, dalam arti tidak

mengambil saja apa yang dibaca, dilihat dan didedga media tanpa ada penawaran.

Sebenarnya ada proses negosiasi ketika pesawaiutbahkan radio sekarang ini
dilengkapi dengan remote control. Pasilitas terseligunakan sebagai alat tawar bagi
penonton atau pendengar untuk dengan mudah mengbannel ketika informasi yang
disajikan dinilai kurang bermanfaat bagi dirinyaerikian juga halnya dengan media
cetak ataupun internet, seorang pengguna yang altd@ii memilih informasi apa yang

harus mereka akses atau baca dan informasi apaliatregkan.

Upaya perlindungan khalayak media dari sisi burakegbenarnya telah diberi
isyarat dalam berbagai tayangan tv misalkan. Lageérti SU, Remaja, Dewasa dan BO.
SU yang berarti show tersebut bisa ditonton semuar uremaja berarti tontonan remaja,
BO perlu bimbingan orang tua dalam menonton seetsada berarti tayangan untuk

dewasa.

Dalam kontek dakwah simbol-simbol seperti di atasasarahan untuk menjadi
active viewer(penonton yang aktif) harus dikomunikasikan kep&balayak, karena

tidak seluruh masyarakat memahaminya, dengan damikiiharapkan masyarakat

242y osal.Literasi...h,13
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menjadi dewasa dalam menyikapi media. Hal terskisat dihubungkan dengan konsep
tabayundalam ajaran Islam yang mengajarkan agar sel@&t#fm menerima berita atau
informasi. Selain bisa juga dikemukakan kongegtamaiuna al-gaula wa yattabiuna
ahsanahuyang berarti ajaran untuk mengikuti perkataan yemmbaik dari keseluruhan
perkataan yang didengar, serta kon'sep al-lagwi mu’riduunartinya menghindari hal-
hal yang tidak bermanfaat, ciri kebaikan kwalitasiskaman seseorang adalah yang

mampu meninggalkan apa-apa yang tidak bergunaysagin
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